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serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad saw. 
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dengan penyediaan serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk menciptakan industri processing berbasis sumber daya alam (SDA) 

Indonesia, Penerbit Deepublish dengan bangga menerbitkan buku dengan 

judul Studi Hadits. 

Terima kasih dan penghargaan terbesar kami sampaikan kepada 

penulis, H. Kamarudin Ladoma, M.Ag., yang telah memberikan 

kepercayaan, perhatian, dan kontribusi penuh demi kesempurnaan buku 

ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pembaca, mampu 

berkontribusi dalam mencerdaskan dan memuliakan umat manusia, serta 

mengoptimalkan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi di tanah 

air. 
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PENGANTAR PENULIS 
 

 

 

Dalam hierarki sumber hukum, etika dan ajaran Islam, hadîts 

menempati posisi kedua setelah Al-Qur’ân. Keberadaannya begitu 

signifikan dan menjadi bagian dari keimanan seorang Muslim, sehingga 

pengingkaran atas eksistensinya memiliki implikasi yang begitu serius.  

Dalam perjalanannya, hadîts ternyata tidak sebegitu mulus seperti 

Al-Qur’ân. Semenjak awal terjadi perdebatan tentang kebolehan 

penulisan hadîts ke dalam shahifah-shahifah. Hal ini disebabkan oleh 

adanya dua versi hadîts yang saling bertentangan, di mana satu hadîts 

mengindikasikan adanya kebolehan penulisan, dan hadîts lain 

menunjukkan tentang pelarangan. Namun demikian, anjuran tentang 

penulisan hadîts menjadi lebih mengemuka dibandingkan dengan 

pelarangannya. Sehingga, pada akhirnya, terutama pada masa Umayyah, 

hadîts-hadîts, yang kemudian dimasukkan ke dalam biografi-biografi 

Nabi, telah berbentuk tertulis. 

Namun demikian, catatan-catatan tentang Sunah Nabi berbeda dari 

satu wilayah ke wilayah lainnya, dan dari satu masa ke masa yang 

lainnya. Ingatan-ingatan menjadi melemah, cerita-cerita berubah dalam 

penuturan, dan tidak semua orang yang mencatatnya dapat dipercaya. 

Lebih-lebih lagi, sepanjang abad ke-2 dan ke-3 H (sekitar abad ke-8 dan 

ke-9 M) kumpulan perkataan yang dinisbatkan kepada Nabi mengalami 

perluasan. Praktik ini sampai pada satu titik di mana sesuatu yang 

diterima umum sebagai ungkapan sastra pun dikisahkan sebagai hadîts. 

Bahaya ini semenjak awal telah disadari, sehingga muncullah gerakan 

yang melakukan kritik atas hadîts, dengan tujuan utamanya adalah 

membedakan mana hadîts yang sahih dari yang lemah (dha’îf). 

Perhatian para ulama hadîts pada saat itu adalah pada mata rantai 

perawi hadîts (isnâd), seperti yang dilakukan oleh Bukhârî dan Muslim, 

yang koleksi-koleksi hadîts-nya dianggap yang paling sahih ketimbang 

yang lainnya. 
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Pada perkembangan berikutnya, disiplin ilmu yang terkait dengan 

hadîts menjadi begitu semarak. Di samping ilmu yang menekankan pada 

aspek isnâd hadîts, ada juga yang memfokuskan pada aspek matannya. 

Bahkan, ada satu disiplin ilmu yang mencoba menilai keberadaan sebuah 

hadîts dalam kitab-kitab hadîts serta bagaimana kualitas hadîts tersebut. 

ilmu ini kemudian disebut dengan ilmu takhrîj hadîts.  

Mengingat begitu pentingnya ilmu-ilmu ini, maka penguasaan 

atasnya menjadi salah satu prasyarat penting terutama bagi seorang yang 

ingin menjadi mujtahid dalam bidang hukum Islam. Buku yang berjudul 

STUDI ILMU HADITS ini berupaya memaparkan berbagai ilmu yang 

terkait dengan hadîts dan mengulas serta menguraikannya dengan ulasan 

yang mudah dipahami bagi pembaca. 

 

 

Palu, Januari 2022 
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TRANSLITERASI 
 

 

 

 N ن gh غ sy ش kh خ a ا

          

 W و f ف sh ص d د b ب

          

 H ه q ق dh ض dz ذ t ت

          

 ‘ ء k ك th ط r ر ts ث

- 

          

 Y ي l ل z ظ z ز j ج

          

   m م ‘ ع s س h ح

- 

 

â  =  a panjang 

î =  i panjang   

û =  u panjang 
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MUQADDIMAH 
 

 

 

Dalam tradisi Islam, hadîts Nabi menduduki posisi kedua dalam 

hierarki sumber ajaran-ajaran Islam, setelah Al-Qur’ân. Al-Qur’ân, 

sebagaimana diketahui, adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. dengan bahasa Arab. Sebagai sebuah perkataan, tentu di 

dalamnya terdapat ayat-ayat yang jelas (muhkam) dan tidak jelas yang masih 

membutuhkan penafsiran dan penjelasan. Posisi dan tugas Nabi dalam 

konteks ini adalah sebagai penafsir awal atas ketidakjelasan atau keumuman 

ayat-ayat Al-Qur’ân ini. Penjelasan dan penafsiran tersebut kemudian disebut 

dengan hadîts atau sunnah.  

Hadîts, menurut definisi para ulama hadîts, adalah perkataan, 

perbuatan, ketetapan (taqrir) dan sifat-sifat Nabi. Para sahabat, ketika 

Rasulullah saw. wafat, jika dihadapkan kepada banyak kasus dan 

permasalahan, mereka selalu merujuk kepada hadîts setelah tidak ditemukan 

jawaban yang pasti dalam Al-Qur’ân. Hal ini dilakukan oleh para khalifah 

yang empat dan juga para Sahabat Nabi lainnya.  

Al-Qur’ân yang dahulunya tersebar dalam berbagai tempat, atas 

anjuran salah seorang sahabat, ‘Umar bin Khaththâb, dikumpulkan dan 

dikodifikasikan. Kemudian pada masa khalifah ‘Utsmân bin Affân, Al-

Qur’ân yang telah dikumpulkan distandarkan menjadi mushhaf ‘Utsmânî dan 

disebarkan ke seluruh kota-kota yang didiami oleh umat Islam pada masa itu. 

Kemurnian dan keaslian Al-Qur’ân terjaga. Oleh karena itu, kita mendapati 

bahwa apa yang ada dalam mushaf Al-Qur’ân saat ini tidak akan berbeda 

dengan apa yang pernah dibaca oleh Rasulullah saw.  

Selain itu, Al-Qur’ân secara keseluruhan bersifat qath’î al-wurûd, dan 

kemurniannya dijamin oleh Allah. Sedangkan, hadîts bersifat zannî al-wurûd, 

yang kemurniannya tidak mendapat jaminan dari Allah. Karena status dan 

kualitasnya itu, maka hadîts tidak terjamin dapat terhindar dari intervensi-

intervensi luar yang bersifat destruktif, terutama dengan adanya usaha-usaha 

untuk memalsukannya. Untuk itu, diperlukan penguasaan ilmu yang dapat 



xiii 

membantu memverifikasi mana hadîts-hadîts yang benar-benar datang dari 

Nabi (shahîh), dan mana yang bukan berasal darinya (dha’îf). 

Pada mulanya, isi buku ini berasal dari berbagai tulisan yang terdiri 

dari bahan-bahan mata kuliah, makalah-makalah, artikel-artikel di berbagai 

media cetak, terutama di beberapa jurnal ilmiah. Atas saran dari berbagai 

pihak termasuk rekan-rekan dosen, penulis mengumpulkan kembali tulisan-

tulisan tersebut dan mengeditnya dengan berbagai modifikasi dan 

penambahan. Dengan demikian, lahirlah buku yang ada di tangan pembaca 

dengan judul STUDI HADIST.  

Tentu saja, sebuah kumpulan tulisan atau artikel, terjadinya 

pengulangan tidaklah bisa dihindari. Dalam penulisan ilmiah, hal seperti itu 

sebenarnya bukan merupakan hal yang lazim. Untuk itu diperlukan adanya 

komentar, saran, koreksi dan masukan yang berharga demi kesempurnaan 

buku ini. Namun demikian, dengan segala kekurangan yang ada, buku yang 

ada di tangan pembaca ini setidaknya diharapkan dapat memberikan 

wawasan kepada kita dalam rangka memahami ilmu hadîts. Mudah-mudahan 

buku yang sederhana ini bisa bermanfaat dan menjadi salah satu amal saleh 

dalam mencari keridaan-Nya. Kepada Allah-lah penulis berserah diri dan 

memohon pertolongan.  

 

 

Palu, November 2022 
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BAB 1 
BEBERAPA PENGERTIAN 

 

 

 

A. Pengertian Hadi>s, Sunnah, Khabar dan As}ar 

1. Hadîs 

Hadi>s menurut bahasa (etimologi), berarti: khabar, jadîd, dan qarîb. 

Khabar artinya “berita”, misalnya, berita yang disampaikan oleh 

seseorang kepada orang lain. Jadîd, artinya “baru”, lawan dari qadîm, 

yang berarti “lama”. Qarîb, berarti “dekat”, atau “belum lama terjadi,” 

seperti dalam kalimat: 

 

سْلَامي  ْ الإي  هُوَ حَديْثٌ فِي
(dia orang baru/belum lama mengenal Islam). َــَبر  sesuatu yang ,(berita) اَلٌخ

dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, sama 

maknanya dengan hadis.
1
 Hadis dengan pengertian khabar sebagaimana 

disebut di atas, dapat dilihat pada surah al-Tur ayat 34, surah al-Kahfi 

ayat 6 dan al-D}uh}a ayat 11. 

Sementara sunnah adalah jalan, aturan, cara berbuat, atau tingkah-

laku kehidupan. Dalam Al-Qur’an kata sunnah diulang sebanyak lima 

belas kali yang mempunyai arti pelaksanaan couse of rule (arah suatu 

aturan), mode of life (cara hidup), line of conduct (garis-garis tingkah-

laku).
2
 Sunnah juga dapat diartikan sebagai الَطّريِخـقَـة ر atau الـسّـيرة Khalid bin 

‘Ut}bah al-Hazli mengatakan: 

 

3فــَــلاَ تـَجُــزَ عَـنَّ مين سيـــيـَرةَي انَـٌـتَ سَـرَتـَـهــاَ فــَـأَوَّلُ راَضي سَــنـّـةً مَنٌ يَسـيـٌـرَهَـــا.
 

                                                           
1  Muhammad Ajja>j al-Khati>b, as-Sunnah Qabla al-Tadwi>n, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1971), 

h. 20 
2  Muhammad Mustafa Azami. Studies in Hadits Methology and Literature, 

(Indianapolis: American Trust Publications, 1977), h. 3 
3  Ajja>j al-Khati>b, op.cit., h. 17 
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‘Jangan kau halangi perbuatan yang telah kau lakukan, karena orang yang 
pertama menyenangi suatu perbuatan adalah orang yang melakukannya’ 

 

سْلَامي  نْ غَيْْي أَنْ  مَنْ سَنَّ فِي الإي اَ بَـعْدَهُ مي لَ بِي سُنَّةً حَسَنَةً فَـلَهُ أَجْرُهَا وَأَجْرُ مَنْ عَمي
سْلَامي سُنَّةً سَييّئَةً كَانَ عَلَيْهي ويزْ  مْ شَىْءٌ وَمَنْ سَنَّ فِي الإي نْ أُجُوريهي رهَُا وَويزْرُ مَنْ يَـنـْقُصَ مي

مْ شَىْءٌ. نْ أوَْزَاريهي نْ غَيْْي أَنْ يَـنـْقُصَ مي اَ مينْ بَـعْديهي مي عَميلَ بِي
4

 

‘Barang siapa melakukan sesuatu perbuatan yang baik, ia akan 
mendapatkan pahala (dari perbuatannya itu) dan pahala orang yang 
menirunya setelah dia, dengan tidak dikurangi pahalanya sedikitpun. Dari 
barang siapa melakukan perbuatan yang jelek, ia akan menanggung 
dosanya dan dosa orang-orang yang menirunya, dengan tidak dikurangi 
dosanya sedikitpun’ 

Secara terminologis, para ulama baik ulama hadis, ulama us}u>l Fiqh, 

maupun ulama fiqh berbeda dalam memberikan definisi tentang hadis dan 

sunnah. Perbedaan tersebut dikarenakan sudut pandang mereka berbeda 

dalam melihat Nabi sebagai anutan. Ulama hadis memandang Nabi 

sebagai imam, pemberi petunjuk, pemberi nasihat, sebagai suri teladan 

(uswah hasanah), dan panutan (qudwah). Mereka menukilkan segala yang 

berhubungan dengan Nabi berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, ciri 

fisik dan budi pekerti, baik berupa hukum syara’ maupun bukan. Ulama 

us}u>l Fiqh memandang bahwa Nabi saw., adalah sebagai penetap hukum 

Islam (al-Sya>ri’) dan peletak kaidah-kaidah bagi para mujahid dalam 

menetapkan hukum Islam. Ulama Fiqh memandang bahwa Nabi dari sisi 

perbuatannya mengandung hukum syara’ yaitu haram, sunnah, mubah 

atau lainnya.
5
  

Berangkat dari perbedaan sudut pandang (objek formal) di atas, 

maka ulama hadis mendefinisikan sunnah sebagai berikut: 

                                                           
4  Muslim Ibn al-Hajja>j, Shahih Muslim, Jilid 6 (Beirut: Da>r al-Fikr, ̀1992), h. 342 
5  Muhammad al-Hajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-Hadi>s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah, (Beikr, 1989), h. 

17 
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نٌ قـَـــوٌ لٍ اوٌَ فيــــــعـٌـلٍ اوٌَ  ــــقٌـريــرٍ اوٌَ ت ـَ كُـــلَّ مــَـا اثُيــرُ عَني النَّــبى ضَـلَّـى اللَّــه عَـليـٌـهي وَسَـــلَّــمٌ مي
ــفـضــةٍ خــَلــقيـــيــَةٍ اوٌَ سيـــيـٌـرةٍَ سَــوَاءُ اكَـاَنَ ذَليـكَ قـَــبـٌلَ الَـبيــعـثـَةي كَـتـحـنثــهي فِي غَـ ــراَءي امٌَ صي ـارٍ حي

6بـَعـٌـدَهُ.
 

‘Segala yang berasal dari Nabi berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, 
sifat fisik dan budi pekerti, jalan hidup baik yang terjadi sebelum Nabi di 
utus menjadi rasul seperti ketika bertahannus di Gua Hirah ataupun 
sesudahnya’. 

Dengan definisi tersebut, Nabi dianulir sebagai seseorang yang 

segala tindak tanduknya dapat dijadikan sebagai suri teladan, panutan 

yang patut dicontoh, dan pemimpin yang harus diikuti, yang berlaku 

semenjak Muhammad masih kecil hingga meninggal dunia, baik dalam 

kapasitasnya setelah menjadi Nabi maupun sebelumnya. Beberapa 

variabel yang dianulir sebagai karakter Nabi tersebut sejalan dengan dalil-

dalil dari Al-Qur’an, misalnya ayat yang menyatakan keteladanan Nabi. 

Dalam surat al-Ahza>b: 21, Allah berfirman: 

 

يَوْ 
ْ
َ وَال انَ يَرْجُوا اللّٰه

َ
مَنْ ك ِ

 
سْوَةٌ حَسَنَةٌ ل

ُ
ِ ا مْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰه

ُ
ك
َ
انَ ل

َ
قَدْ ك

َ
َ ل رَ اللّٰه

َ
خِرَ وَذكَ

ٰ
ا
ْ
مَ ال

ثِيْرًا  
َ
 ك

‘Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.’7 

Bagi ulama us}u>l Fiqh, sunnah dipahami dengan sesuatu yang 

bersumber dari Nabi Muhammad yang berhubungan dengan hukum syara’ 

baik berupa ucapan, perbuatan maupun ketetapan. Mereka memandang 

Nabi sebagai penetap hukum, dan karenanya, mendefinisikan sunnah 

sebagai sumber hukum Islam. Misalnya: 

                                                           
6  Iibid., h. 19 
7  Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan 

penerjemah/pentafsir Al-Qur’an, 1971), h . 670 
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نٌ قـَــوٌلٍ اوٌَ كُـــلُّ مَــا صَــدَرَ عَني النَّــبىي صَـلَّى اللّـَـه عَــلـَـيـٌهي وَسَـــلَّـمَ غَــيـٌري القُــراٌني الـكـرييـٌـــمي مي 
ـا يـَصٌـــلـُحُ اَنٌ يـَكوٌنَ دَليــي ـمَّ 8ــلاُ ليـحـكٌـمي شَـــرٌعيــى.فيــعـٌـلٍ اوٌَ تـقٌــريـٌـرٍ مي

 

‘Segala yang berasal dari Nabi selain Al-Qur’an al-Karim baik berupa 
perkataan, perbuatan, maupun persetujuan yang pantas menjadi dalil 
hukum syara’. 

Pandangan Us}u>l Fiqh yang memandang Nabi sebagai sya>r’i 

(penetapan hukum) ini sejalan dengan firman Allah surat al-Hasyr: 7 yang 

memerintahkan agar ummat Islam menerima segala yang berasal dari 

Nabi dan meninggalkan segala yang dilarangnya: 

 

مْ عَنْهُ فَانْتَهُوْا  …
ُ
 وَمَا نَهٰىك

‘Apa saja yang dibawa rasul padamu, maka terimalah dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.9 

Dengan demikian, ulama us}u>l Fiqh secara spesifik memandang 

Nabi sebagai panutan dalam penetapan hukum, sehingga apa yang 

bersumber dari Nabi merupakan aturan yang harus diikuti. Karena itu, 

mereka menilai sunnah hanya hal-hal yang terkait dengan hukum adalah 

perilaku orang-orang mukalaf saja, sehingga mereka mendefinisikan hadis 

dengan segala yang berasal dari Nabi selain Al-Qur’an baik perkataan, 

perbuatan ataupun ketetapan yang dapat dijadikan sebagai dalil hukum 

syara’. Sermentara itu, ulama fiqh mendefinisikan sunnah dengan 
Menurut istilah, para ulama berbeda pendapat dalam memberikan 

definisi hadis: 

a. Ulama hadis pada umumnya menyatakan, bahwa hadis adalah 

segala ucapan, perkataan, taqrîr (pengakuan) dan keadaan Nabi. 

b. Ulama us}ûl fiqh mengatakan bahwa hadis adalah segala perkataan, 

perbuatan dan taqrîr Nabi, yang berkaitan dengan hukum. 

c. Sebagian ulama, seperti al-T}ibbî menyatakan bahwa hadis adalah 

perkataan, perbuatan dan taqrîr Nabi, perkataan, perbuatan dan 

                                                           
8  Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-Hadi>s\., op.cit., h. 19 
9  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ibid., h. 916 
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taqrîr Sahabat, perkataan, perbuatan dan taqrîr t}abi’in. 

d. ‘Abd al-Wahhâb Ibn S}ubhî dalam Matn al-Jami’ al-Jawami’ 

menyatakan bahwa: hadis adalah segala perkataan dan perbuatan 

Nabi saw. 

Menurut al-’Alla>mah al-Banna>ni> dalam ha>syiah-nya Syams al-Di>n 

al-Mahalli>, bahwa tidak dimasukkan kata-kata taqri>r oleh Ibn Shubhi> 

dalam definisi hadis tersebut adalah dimaksudkan untuk menghindari 

terjadinya susunan definisi yang ghayr ma>ni’, non-eksklusif. 

Di samping itu, taqri>r telah masuk dalam kategori perbuatan, sebab 

kaidah menyatakan bahwa tidak ada beban hukum, kecuali dalam bentuk 

perbuatan. Dengan demikian, pendapat Ibn Shubhi> tersebut tidaklah 

mengingkari adanya taqri>r Nabi sebagai salah satu bentuk hadis. 

Sementara itu, sebab terjadinya perbedaan para Muhaddis}i>n dalam 

mendefinisikan hadis karena objek peninjauan mereka juga berbeda-beda 

pula. 

a. Ahli Hadis 

Objek peninjauan ahli hadis adalah pribadi Nabi yang dijadikan 

sebagai teladan. Oleh karena itu, segala sesuatu yang berasal dari 

Nabi baik berupa biografinya, akhlaknya, beritanya, perkataan dan 

perbuatannya, baik yang ada hubungannya dengan hukum atau 

tidak, dikategorikan sebagai hadis. 

b. Ahli Us}u>l 

Objek peninjauan mereka adalah pribadi Nabi sebagai pengatur 

undang-undang dan menciptakan dasar-dasar ijtihad bagi para 

mujtahid, yang datang sesudahnya, menjelaskan kepada ummat 

manusia tentang aturan hidup, oleh karena itu ahli us}ul membatasi 

hanya terkait dengan hal-hal yang bersangkut-paut dengan hukum 

saja. 

c. Fuqahâ’ (Ahli fikih) 

Objek peninjauannya adalah pribadi Nabi sebagai seorang yang 

seluruh perbuatannya, atau seluruh perkataannya menunjuk kepada 

sesuatu hukum Syara’. Oleh karena itu, mereka membahas tentang 

hukum wajib, haram, makruh dan sebagainya.  
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Sehubungan dengan istilah yang dikemukakan oleh ulama hadis di 

atas, maka menurut Dr. Muhammad Abdul Rauf, yang termasuk kategori 

hadis adalah sebagai berikut:  

1) Sifat-sifat Nabi yang diriwayatkan oleh para Sahabat. 

2) Perbuatan dan akhlak Nabi yang diriwayatkan oleh para Sahabat. 

3) Perbuatan para Sahabat di hadapan Nabi yang dibiarkannya, dan 

tidak dicegahnya, disebut taqrîr. 

4) Timbulnya berbagai pendapat Sahabat di depan Nabi, lalu beliau 

mengemukakan pendapatnya sendiri, atau mengakui salah satu 

pendapat Sahabat itu. 

5) Sabda Nabi yang keluar dari lisan beliau sendiri. 

6) Firman Allah selain Al-Qur’ân yang disampaikan oleh Nabi, yang 

dinamakan Hadis Qudsi. 

7) Surat-surat yang dikirimkan Nabi, baik yang dikirim kepada pada 

Sahabat yang bertugas di daerah, maupun yang dikirim kepada 

pihak-pihak di luar Islam. 

Berdasarkan hal-hal yang termasuk kategori Hadîs menurut Dr. 

Muhammad Abdul Rauf tersebut, maka unsur-unsur yang terdapat di 

dalam pengertian hadis dapat disimpulkan menjadi 4 kategori: 

a. Perkataan  

Yang dimaksud dengan perkataan Nabi adalah sesuatu yang pernah 

diucapkan oleh Nabi yang bersangkut-paut dengan syara’, 

mengandung hukum, akhlak, pendidikan dan sebagainya. Contoh 

perkataan Nabi yang mengandung hukum: 

 

عْتُ رَسُولَ اللََّّي صَلَّى  بََي قاَلَ سَيَ نـْ ي اللََّّ عَنْه عَلَى الْمي عَنْ عُمَرَ بْني الَْْطَّابي رَضي
اَ ليكُليّ امْريئٍ مَا نَـوَى لنيّيَّاتي وَإينََّّ عْمَالُ بِي ََ اَْ الَأ  اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ يَـقُولُ إينََّّ

“Dari Umar Bin Khattab r.a. berkata, saya telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: bahwasanya telah dikatakan amal itu 
hanya yang disertai dengan niat dan bahwasanya setiap orang hanya 
akan memperoleh pahala amalnya sesuai dengan apa yang 
diniatkannya.” (H. R. Bukhârî dan Muslim). 
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Perkataan ini menetapkan suatu hukum, bahwa tidak sah segala 

amal menurut syara’ jika tidak disertai dengan niat.  

Contoh perkataan Nabi yang mengandung akhlak. 

 

عَني ابْني عُمَرَ رَضَيَ اُلله عَنْه قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهي صَلىّّٰ اُلله عَلَيْهي وَ سَلَّمَ لَا 
 إييْْاَنَ ليمَنْ لَا أمََانةََ لَهُ وَ لاَ صَلاةََ ليمَنْ لَا طهُْرَ لَهُ. )رواه الطبَاني( 

“Dari Ibn ‘Umar r.a. berkata, bersabda Rasulullah saw.: tidak ada 
iman bagi seseorang yang tidak ada amanah baginya, dan tidak ada 
salat bagi seseorang yang tidak ada kesucian baginya.” (H.R. al-
Thabrânî) 

Contoh perkataan Nabi yang mengandung pendidikan: 

 

يَ اُلله عَنْهُ:َ  قاَلَ رَسُولُ اللََّّي  عَني  صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ مُرُوا  ابْني عَمْرَ رَضي
هَا وَهُمْ أبَْـنَاءُ عَشْرٍ  نييَن وَاضْريبوُهُمْ عَلَيـْ لصَّلَاةي وَهُمْ أبَْـنَاءُ سَبْعي سي أوَْلَادكَُمْ بِي

عي )رواه الترمذي( نـَهُمْ فِي الْمَضَاجي  وَفَـريّقوُا بَـيـْ

‘Dari Ibn ‘Umar r.a. berkata: bersabda Rasulullah saw.: 
perintahkanlah anak-anakmu untuk melaksanakan salat ketika 
mereka berumur tujuh tahun dan pukullah mereka setelah mencapai 
umur sepuluh tahun kalau masih belum juga melaksanakan salat, 
dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” (H. R. Turmudzî) 

Hadis Nabi tersebut menunjukkan bahwa anak-anak sebelum 

menjalankan kewajiban agama, terlebih dahulu harus dididik dan 

dibiasakan mengerjakannya, agar kewajiban-kewajiban tersebut 

dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Demikianlah perkataan 

Nabi tersebut di atas mengandung unsur pendidikan yang sangat 

tinggi. 

b. Perbuatan 

Yang dimaksud dengan perbuatan Nabi adalah perbuatan yang 

pernah beliau kerjakan yang mengandung syara’, adakalanya 

perbuatan beliau tersebut merupakan penjelasan praktis terhadap 
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ketentuan-ketentuan atau perbuatan-perbuatan syara’ yang belum 

jelas cara pelaksanaannya. 

Contoh hadis perbuatan adalah cara bersembahyang sunnah di 

atas kendaraan yang sedang berjalan. Hal ini telah dikerjakan oleh 

Nabi di hadapan para Sahabatnya. Riwayat yang menceriterakan 

peristiwa tersebut adalah sebagai berikut: 

 

اللََّّي قاَلَ كَانَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ يُصَليّي عَلَى  عَنْ جَابيري بْني عَبْدي 
لَةَ  لَتيهي حَيْثُ تَـوَجَّهَتْ فإَيذَا أرَاَدَ الْفَرييضَةَ نَـزَلَ فاَسْتـَقْبَلَ الْقيبـْ البخاري )رواه  راَحي

 و مسلم(

‘Dari Jâbir r.a. berkata: Bahwa Rasulullah saw. pernah 
melaksanakan salat di atas kendaraannya di mana kendaraan itu 
menghadap, dan apabila beliau hendak melaksanakan salat fardu, 
beliau turun dari kendaraannya dan menghadap kiblat”. (H. R. al-
Bukhârîرdan Muslim) 

Di antara perbuatan Nabi ada yang tidak disyariatkan kepada 

umatnya untuk diikuti, oleh karena itu hal tersebut merupakan 

pengecualian dari keseluruhan perbuatannya atau ada nash yang 

menunjukkan bahwa perbuatan tersebut adalah khusus untuk Nabi 

dan tidak untuk umatnya. Perbuatan-perbuatan tersebut antara lain 

sebagai berikut: sebagian perbuatan beliau yang ditunjuk oleh suatu 

dalil yang khas, yang menegaskan bahwa perbuatan tersebut khusus 

untuk Nabi. Misalnya, tindakan beliau atas dispensasi dari Tuhan, 

boleh mengawini wanita yang datang menawarkan diri kepadanya 

tanpa mahar (maskawin). Kasus ini dijelaskan dalam Q.S. al-Ahzâb 

ayat 50: 

 

ُّ أَنْ يَسْتـَنْكي  يّ إينْ أرَاَدَ النَّبي نَةً إينْ وَهَبَتْ نَـفْسَهَا ليلنَّبي حَهَا خَاليصَةً لَكَ وَامْرأَةًَ مُؤْمي
 مينْ دُوني الْمُؤْمينيينَ 
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‘Dan kami halalkan pula seseorang wanita muslim yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi, kalau Nabi mau mengawininya 
tanpa mahar, sebagai kekhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin’. 

Sebagian tindakan beliau adalah berdasarkan kebijaksanaan 

yang semata-mata bertalian dengan persoalan keduniawian seperti 

pertanian, taktik dan strategi perang. Beberapa contohnya adalah 

sebagai berikut: 

1) Di bidang pertanian 

Pada suatu hari Rasulullah kedatangan seorang Sahabat yang 

berhasil menyuburkan pohon kurma. Dia minta penjelasan 

kepada Nabi, maka beliau menjawab: 

 

هَا قاَلَتْ قاَلَ رَسُوْلُ اللهي صَلَّيْ اُلله عَلَيْهي وَ سَلَّمَ  يَ اُلله عَنـْ عَنْ عَائيشَةَ رَضي
مُُوْري دُنْـيَاكُمْ )رَوَاه البخاري   و مسلم(أنَْـتُمْ أعَْلَمُ بِي

‘Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.” (H.R. al-Bukhârî 
dan Muslim) 

2) Di bidang taktik dan strategi peperangan 

Pada waktu perang badar berkecamuk, Nabi menempatkan suatu 

pasukan tentara di suatu tempat, kemudian ada seorang sahabat 

yang menanyakan kepada beliau, apakah penempatan itu atas 

petunjuk dari Tuhan? ataukah hanya semata-mata pendapat dan 

siasat beliau? Nabi menjawab, bahwa tindakan tersebut hanya 

semata-mata menurut pendapat dan siasat saya saja. Pada 

akhirnya atas usul sahabat tersebut, pasukan tentara 

dipindahkan ke tempat lain yang dianggap lebih strategis. 

Sebagian perbuatan beliau sebagai seorang manusia biasa, 

apabila memberi petunjuk tentang tata cara tertentu seperti tata 

cara berpakaian, tata cara minum dan sebagainya, maka menurut 

pendapat yang lebih baik, dianggap sebagai Sunnah. 

c. Taqrîr 

Yang dimaksud dengan taqrîr Nabi adalah keadaan beliau 

mendiamkan tidak mengadakan sanggahan atau menyetujui yang 
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telah dilakukan oleh Sahabatnya. Misalnya Nabi telah membiarkan 

Khâlid bin Walîd makan daging biawak, sedang beliau sendiri tidak 

memakannya, karena tidak senang dengan daging biawak tersebut. 

Antara lain beliau bersabda: 

 

دُنيي أَعَافهُُ قاَلَ خَاليدٌ فاَجْتـَرَرْتهُُ فأََكَلْتُهُ  رَْضي قَـوْميي فأََجي لَا وَلَكينْ لََْ يَكُنْ بِي
 وَرَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ يَـنْظرُُ إيلَََّ )رواه البخاري(

‘Maafkan, berhubung binatang itu tidak ada di kampung kaumku, 
maka aku jijik padanya, berkata Khâlid: Aku segera memotongnya 
lalu memakannya dan Rasulullah melihat padaku.” (H. R. al-
Bukhârî) 
 

عَني الْبـَرَّاءي يَـقُولُ كَانَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ أَحْسَنَ النَّاسي وَجْهًا 
يْي )رواه البخاري و مسلم( لْقَصي لطَّوييلي الْبَائيني وَلَا بِي  وَأَحْسَنَهُ خَلْقًا ليَْسَ بِي

“Al-Barrâ’ bin al-Âzib r.a. berkata: adalah Rasulullah saw. sebaik-
baik manusia mengenai parasnya dan bentuk tubuhnya. Beliau 
bukanlah orang yang jangkung dan bukan pula orang pendek.” (H. 
R. Bukhârî dan Muslim). 
 

2. Sunnah 

Sunnah menurut bahasa artinya “jalan”, baik terpuji maupun 

tercela. Sunnah dapat juga diartikan sebagai tradisi apabila sesuatu 

perbuatan telah biasa dikerjakannya, walaupun perbuatan itu tidak baik, 

disebut juga dengan sunnah. Kedua pengertian tersebut digunakan dalam 

hadîts Nabi sebagai berikut. Hal ini sesuai dengan hadîts Nabi saw. 

 

نْ غَيْْي أَنْ  اَ بَـعْدَهُ مي لَ بِي سْلَامي سُنَّةً حَسَنَةً فَـلَهُ أَجْرُهَا وَأَجْرُ مَنْ عَمي مَنْ سَنَّ فِي الْإي
سْلَامي سُنَّةً سَييّئَةً كَانَ عَلَيْهي ويزْرهَُا وَويزْرُ مَنْ  مْ شَيْءٌ وَمَنْ سَنَّ فِي الْإي نْ أُجُوريهي يَـنـْقُصَ مي

مْ شَيْءٌ )رواه البخاري و مسلم(عَمي  نْ أوَْزَاريهي نْ غَيْْي أَنْ يَـنـْقُصَ مي اَ مينْ بَـعْديهي مي  لَ بِي
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‘Barang siapa mengadakan sesuatu sunnah (jalan) yang baik, maka 
baginya pahala atas perbuatannya itu dan pahala orang-orang yang 
mengerjakannya hingga hari kiamat. Dan barang siapa yang mengadakan 
suatu sunnah (jalan yang buruk, maka ia berdosa atas perbuatannya itu 
dan menanggung dosa orang-orang yang mengikutinya hingga hari 
kiamat”. (H.R. al-Bukhârî dan Muslim). 

 

بٍَْ وَذيراَعًا بيذيراَعٍ وَبَِعًا فَـبَاعًا حَتََّّ لَوْ دَخَلُوْا راً بيشي بـْ نْ قَـبْليكُمْ شي  لتَـَتَّبيعُنَّ سُنَنَ الَّذيينَ مي
 (رواه مسلم)جُحْرَ ضَبٍّ لَدَخَلْتُمُوهُ 

‘Sungguh kamu akan mengikuti sunnah-sunnah (perjalanan) orang 
sebelum kamu, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, sehingga 
sekiranya mereka memasuki sarang biawak, sungguh kamu memasukinya 
juga”. (H. R. Muslim)1  

Lafaz sunnah sering dijumpai di dalam Al-Qur’ân antara lain, surah 

al-Hijr ayat 13.  

 

  سُنَّةُ الْأَوَّلييْنَ لَا يُـؤْمينُ بيهي وَ قَدْ خَلَتْ 

Mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur’ân) dan sesungguhnya telah 
berlalu sunnatullah terhadap orang-orang dahulu. 

Adapun Sunnah menurut istilah, para ulama berbeda pendapat. 

a. Menurut ahli hadîs, sunnah ialah “segala yang dinukilkan dari Nabi 

saw., baik berupa perkataan, taqrîr, pengajaran, sifat, keadaan, 

maupun perjalanan hidup beliau, baik yang terjadi sebelum maupun 

sesudah dibangkitkan menjadi rasul”. 

b. Menurut ahli ushûl, Sunnah ialah “Segala yang dinukilkan dari 

Nabi saw. baik berupa perkataan, perbuatan maupun taqrîr 

(pengakuan) yang mempunyai hubungan dengan hukum” 

c. Menurut ahli fikih, Sunnah ialah segala sesuatu dari Nabi saw. yang 

perbuatan-perbuatan beliau menunjukkan ketentuan syara’. Mereka 

mengkaji hukum syara’ berkenaan dengan perbuatan manusia, baik 

dari segi wajib, haram mubah atau yang lain.  
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d. Menurut Dr. Tawfiq Shidqî, Sunnah adalah jalan yang dipraktikkan 

oleh Nabi secara terus menerus dan diikuti oleh para sahabatnya. 

e. Menurut T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sunnah adalah sesuatu yang 

dilaksanakan oleh Nabi yang terus menerus dinukilkan kepada kita 

dari zaman ke zaman dengan jalan mutawatir. Nabi bersama para 

Sahabat melaksanakannya, kemudian pelaksanaan itu diteruskan 

oleh para Sahabat, dan para Tâbi’în dan seterusnya dari generasi 

demi generasi, sampai pada masa kita sekarang 

Adanya perbedaan pendapat ulama tentang pengertian Sunnah, 

karena disebabkan oleh perbedaan cara memandangnya. 

a. Ulama hadîts memandang pribadi Rasul sebagai tauladan (uswah 

hasanah), maka segala sesuatu yang berhubungan dengan diri beliau 

adalah sebagai uswah. 

b. Ulama fikih memandangnya bahwa pribadi Nabi saw. dalam 

seluruh aspek kehidupannya mempunyai nilai hukum, yang berkisar 

antara wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. Bertitik tolak dari 

lima macam hukum tersebut, maka untuk hukum sunnah diartikan 

sebagai amalan yang dianjurkan untuk melaksanakannya dengan 

konsekuensi mendapat pahala bagi yang mengerjakannya dan tidak 

berdosa bagi yang meninggalkannya. 

c. Ulama ushûl fikih memandang pribadi Nabi sebagai yang 

menciptakan dasar-dasar ijtihad yang datang sesudahnya. Oleh 

karena itu Sunnah dibatasi pada hal-hal yang bersangkut paut 

dengan penetapan hukum. 

Apabila lafaz Sunnah di-idhâfah-kan (disandarkan) kepada lafaz 

Allah, sehingga menjadi sunnatullah, maka maknanya “ketetapan Allah” 

(hukum alam) dan jalan yang harus ditempuh untuk taat pada Allah. 

Misalnya, dalam Firman Allah: 

 

 [سُنَّةُ اللهي الَّتَّي قَدْ خَلَتْ مينْ قَـبْلُ وَ لَنْ تَيَدَ ليسُنَّةي اللهي تَـبْدييْلًا 

“Itulah Sunnatullah (hukum alam yang telah ditetapkan oleh Allah) yang 
telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tidak menemukan perubahan 
dalam sunnatullah itu”. (Q.S. Al-Fath: 23) 
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Perbedaan Pengertian Istilah Hadîts dengan Sunnah 

Ada beberapa pendapat ulama tentang perbedaan pengertian hadîts 

dan Sunnah: 

1. Menurut Ibn Taimiyyah, istilah hadîts, bila tidak dikaitkan dengan 

lafaz yang lain berarti “segala yang diriwayatkan dari Nabi, baik 

perkataan, perbuatan, maupun pengakuannya”. Istilah Sunnah, bila 

tidak dikaitkan dengan lafaz lain berarti “tradisi yang berulangkali 

dilakukan oleh masyarakat, baik dipandang ibadah maupun tidak”. 

2. Menurut Dr. Tawfiq Shidqî, hadîts ialah “pembicaraan yang 

diriwayatkan oleh satu orang, atau dua orang, kemudian hanya 

mereka saja yang mengetahuinya (tidak menjadi amalan umum)”. 

Sedangkan Sunnah ialah “suatu jalan yang dipraktikkan oleh Nabi 

secara terus menerus dan diikuti oleh Sahabat beliau”. 

3. Menurut Sulaimân al-Nadwî, hadîts adalah “segala peristiwa yang 

dinisbahkan kepada Nabi saw. walaupun hanya satu kali saja 

dikerjakan dan walaupun hanya diriwayatkan oleh seorang perawi 

saja”. Sedangkan sunnah adalah nama dari sesuatu yang kita terima 

dengan jalan mutawâtir dari Nabi saw. (Nabi melakukannya di 

hadapan para Sahabat, kemudian para Sahabat juga melakukannya, 

kemudian para Tâbi’în juga melakukannya seperti yang 

dilaksanakan oleh para Sahabat tersebut dan seterusnya)”. 

4. Menurut Dr. Abdul Kadir Hasan, hadîts ialah “sesuatu yang 

diriwayatkan dari Nabi berupa ilmu pengetahuan teori” (bersifat 

teoritis). Sedangkan sunnah adalah “Suatu tradisi yang sudah tetap 

dikerjakan oleh Nabi saw. berupa perkara yang bersifat amalan” 

(bersifat praktis).  

Dari beberapa definisi tersebut dapat dipahami perbedaan pendapat 

para ulama tentang pengertian istilah hadîts dan sunnah Nabi sebagai 

berikut: 

a. Pada dasarnya pengertian hadîts dan sunnah adalah sama, yaitu 

sama-sama berasal dari Rasulullah saw. Atas dasar ini Jumhur 

ulama hadîts berpendapat bahwa “hadîts identik dengan sunnah”. 

b. Dari segi kualitas amaliah dan periwayatannya, “hadîts berada di 

bawah sunnah”, karena hadîts merupakan berita tentang suatu 
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peristiwa yang disandarkan kepada Nabi saw., sedangkan sunnah 

merupakan suatu amaliah yang terus menerus dilakukan oleh Nabi 

saw. beserta para Sahabatnya, dan seterusnya diamalkan oleh 

generasi demi generasi sampai sekarang. 

c. Dari segi kekuatan hukumnya, “hadîts juga berada di bawah 

sunnah”. Hal ini dapat dilihat pada urutan sumber hukum Islam, 

yaitu Al-Qur’ân, Sunnah dan hadîts.  

 

3.  Khabar 

Menurut bahasa, Khabar berarti “berita”. Menurut terminologi ilmu 

hadîts ada dua pendapat. Pertama, sebagian ulama berpendapat bahwa 

Khabar sinonim dengan hadîts. Oleh karena itu mereka berpendapat 

bahwa khabar adalah apa yang datang dari Nabi yang marfû’ (yang 

disandarkan kepada Nabi), yang mawqûf (yang disandarkan kepada 

Sahabat), maupun yang maqthû’ (yang disandarkan kepada Tâbi’în). 

Para ulama berpendapat seperti itu dengan alasan selain dari segi 

bahasa juga karena yang disebut para perawi itu, tidak terbatas bagi orang 

yang meriwayatkan berita dari Nabi semata, tetapi juga yang 

diriwayatkan dari Sahabat dan Tâbi’în. Karena itu tidak ada keberatan 

untuk menyamakan hadîts dengan Khabar. 

Kedua, sebagian ulama menyatakan bahwa Khabar berbeda dengan 

hadîts. Hadîts adalah apa yang datang dari Nabi, sedang Khabar apa yang 

datang dari selainnya. Oleh karena itu, orang yang tekun (menyibukkan 

diri) pada hadîts disebut “Muhaddits”, sedangkan orang yang tekun 

dengan sejarah atau semacamnya disebut “Akhbârî” 

Ada pendapat yang menyatakan bahwa hadîts bersifat khusus 

sedang khabar bersifat umum. 

 

4.  Âtsâr 

Âtsâr menurut bahasa, berarti “bekas atau sisa sesuatu” dapat juga 

berarti “nukilan atau yang dinukilkan.” Justru itu doa yang dinukilkan 

dari Nabi disebut dengan “doa ma’tsûr”. 

Dalam terminologi ilmu hadîts, Âtsâr sinonim dengan Khabar, 

Sunnah dan Hadîts. Karena itu ahli hadîts disebut juga dengan Âtsârî.2 
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Menurut pendapat para fuqahâ’, Âtsâr adalah perkataan Sahabat, 

Tâbi’în dan ulama salaf, dan lain-lain. Di kalangan fuqahâ’ juga ada yang 

berpendapat bahwa Âtsâr adalah perkataan Sahabat, sedangkan Khabar 

adalah hadîts Nabi. Al-Zarkasyî mengatakan bahwa Âtsâr untuk hadîts 

mawqûf, tetapi juga bisa digunakan untuk hadîts marfû’.3  

 

B. Struktur Hadîts: Sanad, Matan dan Mukharrij 

1. Sanad 

Menurut bahasa, sanad berarti “sandaran yang dapat dipegangi atau 

dipercayai”, “kaki bukit atau kaki gunung”. Menurut Istilah, sanad hadîts 

berarti “jalan yang menyampaikan kita kepada matan Hadîts”. Sanad 

disebut juga dengan tharîq atau wajîh. Untuk jelasnya dapat dilihat pada 

contoh hadîts sebagai berikut: 

 

ثَـنَا عُبـَيْدُ  بْنُ أَبِي سُفْيَانَ عَنْ عيكْريمَةَ بْني خَاليدٍ اللََّّي بْنُ مُوسَى قاَلَ أَخْبـَرَنََ حَنْظلََةُ  حَدَّ
 َ  صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ بُنِي

هُمَا قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََّّي عَني ابْني عُمَرَ رَضيي اللََّّ عَنـْ
سْلَامُ عَلَى خََْسٍ شَهَادَةي أَنْ لَا إيلَهَ إيلاَّ اللََُّّ وَأَنَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ اللََّّي   وَإيقاَمي الصَّلَاةي الْإي

 وَإييتَاءي الزَّكَاةي وَالَْْجيّ وَصَوْمي رَمَضَانَ )رواه البخاري(
“Telah menceritakan kepada kami, Ubaydillâh bin Mûsâ berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Handhalah bin Abî Sufyân dan ‘Ikrimah bin 
Khâlid dari Ibn ‘Umar r.a. Berkata; “Telah bersabda Rasulullah saw.: 
Didirikan Islam itu atas lima perkara; syahadat bahwa tidak ada Tuhan 
kecuali Allah dan Muhammad Rasulullah, mendirikan salat, membayar 
zakat, berhaji dan berpuasa di bulan Ramadhan. (H.R. al-Bukhârî)  

Urutan kata-kata mulai dari Ubaidillâh bin Mûsâ, Handhalah bin 

Abî Sufyân, ‘Ikrimah bin Khâlid sampai kepada Ibn ‘Umar. Ini lah yang 

dinamakan sanad. Dengan demikian, maka urutan-urutan sanad dari hadîts 

di atas adalah sebagai berikut: 

a. Ubaidillâh bin Mûsâ sebagai sanad pertama (awwal al-sanad). 

b. Handhalah bin Abî Sufyân sebagai sanad kedua. 

c. ‘Ikrimah bin Khâlid sebagai sanad ketiga. 

d. Ibn ‘Umar r.a. sebagai sanad keempat, atau âkhir al-sanad. 
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Karena ada istilah “awwal al-sanad” dan “âkhir al-sanad”, maka ada 

juga yang disebut “awsath al-sanad”, atau pertengahan sanad. Dan dalam 

contoh di atas, yang menjadi “awsath al-sanad” adalah seluruh sanad yang 

berada antara “awwal al-sanad” dengan “âkhir al-sanad”, yaitu Handhalah 

bin Abî Sufyân dan ‘Ikrimah bin Khâlid. 

Jumlah sanad dalam suatu hadîts, tidak mesti hanya berjumlah 

empat saja seperti contoh di atas, tetapi ada yang lima atau lebih. Dalam 

hubungannya dengan istilah sanad, dikenal juga istilah-istilah seperti 

musnid, musnad dan isnâd. Yang dimaksud dengan musnid adalah orang 

yang menerangkan hadîts dengan menyebutkan sanadnya. 

Yang dimaksud dengan musnad adalah hadîts yang disebut dan 

diterangkan seluruh sanadnya yang sampai kepada Nabi saw. Pengertian 

lain tentang musnad adalah kitab-kitab hadîts yang di dalamnya 

dikoleksikan oleh penyusunnya, kumpulan hadîts yang diriwayatkan oleh 

seorang Sahabat (misalnya, dari Abû Hurairah saja) dalam satu bab 

tertentu, kemudian yang diriwayatkan oleh Sahabat yang lain dalam bab 

lainnya secara khusus. 

Karena kitab-kitab musnad itu banyak jumlahnya, maka untuk 

membedakan kitab musnad yang satu dengan kitab musnad lainnya, 

biasanya dihubungkan kata-kata musnad itu dengan nama penyusunnya. 

Misalnya, Musnad Ahmad, Musnad Abû al-Qâsim al-Bughawî, Musnad 

Sa’îd Ibn Manshûr, dan lain-lain. Dengan demikian, maka Musnad adalah 

kitab hadîts yang disusun berdasar nama perawi pertama atau sanad 

terakhir. 

Adapun yang dimaksud dengan isnâd adalah “menerangkan atau 

menjelaskan sanad hadîts (jalan datangnya hadîts), atau jalan 

menyandarkan hadîts “. Dalam ilmu hadîts, dikenal istilah shîghat al-

isnâd yang berarti “lafaz-lafaz yang ada dalam sanad yang digunakan oleh 

para rawi pada saat menyampaikan hadîts atau riwayat”.  

Shîghat al-isnâd itu ada delapan tingkatan (martabah). Tingkatan 

pertama lebih tinggi daripada tingkatan kedua dan tingkatan kedua lebih 

tinggi dari tingkatan ketiga, dan seterusnya. 
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Delapan martabat tersebut adalah sebagai berikut: 

Martabat Pertama 

عْت ر  Saya telah mendengar = سََِ

عْنَا  Kami telah mendengar = سََِ

ثَنِِْر  Ia telah menceritakan kepadaku = حَدَّ

ثَـنَار  Ia telah menceritakan kepada kami = حَدَّ

 Ia telah berkata kepadaku = قاَلَرلَرْ

 Ia telah berkata kepada kami = قاَلَرلنََا

 Ia telah menyebutkan kepadaku = ذكََرَرلِرْ

 Ia telah menyebutkan kepada kami = ذكََرَرلنََا

 

Martabat Kedua 

 Ia telah mengabarkan kepadaku = أَخْبـَرَنِرْ

رعَلَيْهرِ  Saya telah membaca padanya = قـَرَأْت 

 

Martabat ketiga 

 Ia telah mengabarkan kepada saya = أَخْبـَرَنِرْ

 Dibacakan kepadanya, sedangkan saya mendengarkan = قـَرَأرعَلَيْهِروَرأَنََرأَسََْع ر

 kami telah membaca padanya = قـَرَأْنََرعَلَيْهرِ

 

Martabat keempat 

بَأَنِرْ  Ia telah memberitahukan kepadaku = أنْـ

 Ia telah memberitahukan kepadaku = نَـبَّأَنِْر

بَأنَرَ  Ia telah memberitahukan kepada kami = أنَْـ

 Ia telah memberitahukan kepada kami = نَـبَّأَنَرَ

 

Martabat kelima 

 Ia telah menyerahkan kepadaku = نََوَلـَنٍِِرْ
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Martabat keenam 

 Ia telah mengucapkan kepadaku = شَافـَهَنِِرْ

 

Martabat ketujuh 

 Ia telah menuliskan kepadaku = كَتَبَرإِلَّر

 

Martabat kedelapan 

 Dari, daripada = عَنْر

إنَّرر-أَنَّر  = Sesungguhnya, bahwasanya 

رفِْركِتَابِْرعَنْر  …Saya temukan dalam kitab saya,   dari = وَجَدْت 

 Ia telah meriwayatkan = رَوِيرَ

 Ia telah berkata = قاَلَر

 Ia telah menyebut = ذكََررَ

 Telah sampai kepadaku = بَـلَغَنِِرْ

ر نرٍف لَرربَََطرِّوَجَدت   = Saya telah memperoleh dengan tulisan si fulan 

 

Di dalam banyak kitab hadîts, di antara beberapa shîghat al-isnâd di 

atas seringkali disingkat penulisannya, seperti: 

ثَـنَا atau نَرatauَ ثَـناَ Disingkat dengan = حَدَّ دَثَـنَارر  

atauأنَر Disingkat dengan = أَخْبـَرَنََر أبََـنَارر atau أخَنَاatau َأرَنَر 
  قرDisingkat dengan = قاَلرَ

ثَـنَا  ثَـنَِرDisingkat dengan  = حَدَّ
 

Terkadang, kita jumpai juga huruf singkatan ح yang merupakan 

singkatan dari: 

 Artinya: sudah shah = صَحَّر

 Artinya: sampai akhir Hadîts = حَدِيْثخر

 Artinya: memindahkan dari satu sanad ke sanad lain = تََْويِْلخر
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2. Matan 

Dari segi bahasa, matan berarti “punggung jalan (muka jalan)” atau 

“tanah yang keras dan tinggi”. Dari segi istilah, matan (matn al-hadîts) 

berarti materi berita yang berupa sabda, perbuatan atau taqrîr Nabi 

Muhammad saw. yang terletak setelah sanad terakhir. 

Secara umum, matan dapat diartikan sebagai perkataan yang 

berasal/tentang Nabi, dan juga berasal/ tentang Sahabat atau Tâbi’în. 

Untuk contoh hadîts di atas, matan hadîts-nya adalah rangkaian kalimat 

mulai dari سْلَم رعَلَيْر شَهَادَةَرأنْرلََرإِلَهَرإِلأَّرالل ررخََْسرٍب نَِِرالِْْ  sampai َوَرصَوْمِررمََضَانر 
Dalam penulisan hadîts Rasul, khususnya dalam tata penulisan 

ilmiah, seharusnya, selain ditulis dengan matn al-hadîts dimaksud, juga 

ditulis dengan nama râwî terakhir (pen-takhrîj-nya) dan nama perawi 

pertamanya (sanad terakhirnya). 

Misalnya, untuk penulisan dari contoh hadîts di atas, maka setelah 

ditulis matannya, lalu ditulis kata رَوَاهرالْب خَارِيْرر  
Tentu saja, untuk penulisan ilmiah yang lebih lengkap, masih perlu 

pula disebutkan dalam catatan kakinya sumber pengambilan dan matan 

hadîts tersebut, yaitu dari kitab hadîts apa, cetakan berapa, dan 

sebagainya. Hal ini untuk memelihara orisinalitas dan keshahihan materi 

hadîts yang dikutipnya. 

 

3. Mukharrij dan Râwî 

Mukharij yakni orang yang telah menukil/mencatat hadîts pada 

kitabnya, seperti kitabnya Imam al-Bukhârî yang bernama “al-Jâmi’ al-

Shahîh”. Dengan kata lain, Imam Bukhârî lah yang merupakan pen-takhrîj 

dari hadîts tersebut. 

“Memindahkan hadîts dari seorang guru kepada orang lain, atau 

membukukannya ke dalam diwan hadîts, menurut istilah ahli hadîts, 

disebut dengan riwâyah. Kata riwâyah dari segi bahasa berarti 

“memindahkan dan menukilkan kata/berita dari seseorang kepada orang 

lain”. Jadi Imam Bukhârî di sini, selain sebagai râwî terakhir, juga disebut 

sebagai mukharrij.  

Yang dimaksud dengan râwî adalah “orang yang menyampaikan 

atau menuliskan dalam suatu kitab apa yang pernah didengar atau 
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diterimanya dari seseorang (gurunya),” yang bentuk jamaknya adalah 

ruwât. Perbuatan menyampaikan hadîts tersebut dinamakan me-rawi 

(riwayat) kan hadîts. Hadîts yang ditemukan pada kitab hadîts yang 

disusun oleh Imam al-Bukhârî yang bernama الجامعرالصحيح atau lebih dikenal 

dengan صحيحرالبخاريرر  

Hadîts tersebut telah diriwayatkan oleh beberapa orang râwî, yaitu: 

a. Ibn ‘Umar . . . . . . . .   Sebagai: Rawi pertama 

b. ‘Ikrimah bin Khâlid. . . . . . Sebagai: Rawi kedua 

c. Handhalah bin Abî Sufyân. . . Sebagai: Rawi ketiga 

d. ‘Ubaydillâh bin Mûsâ. . . . .  Sebagai: Rawi keempat 

e. Imam al-Bukhârî.……  Sebagai: Rawi kelima atau Rawi terakhir 

Selain istilah râwî, sanad dan matan seperti yang telah diuraikan di 

atas, perlu juga diketahui beberapa istilah lainnya, seperti istikhrâj, 

mukharrij, takhrîj dan mustakhrij. 

Apabila telah diambil/dikutip matan hadîts dari suatu kitab hadîts 

tertentu (misalnya, kitab Shahîh-nya Imam al-Bukhârî), kemudian dicari 

matan hadîts yang sama di tempat yang lain dengan sanad yang berbeda 

dari sanad-nya Imam Bukhârî, tetapi sanad yang berbeda itu akhirnya 

dapat bertemu dengan sanadnya Imam Bukhârî yang akhir, maka 

perkerjaan yang demikian itu dinamakan: istikhrâj, atau takhrîj, atau 

ikhrâj. Orang yang melakukan tugas tersebut disebut mukharrij, atau 

mustakhrij.  

Apabila usaha mukharrij tersebut dihimpun dalam sebuah kitab, 

maka kitab yang demikian itu disebut dengan kitab Mustakhraj, misalnya 

Mustakhraj Abû al-Nu’aym, karya Abû Nu’aym, adalah kitab takhrîj 

hadîts untuk hadîts yang termuat dalam kitab Shahîh-nya Imam Bukhari. 

Istilah Mukharrij, dapat juga berarti “orang yang menukil-kan/mencatat 

hadîts pada kitab hadîts yang disusunnya”. 

Untuk istilah takhrîj, selain mempunyai arti yang sama dengan 

istikhrâj atau ikhrâj, juga dapat berarti “menjelaskan bahwa hadîts 

tersebut terdapat dalam suatu kitab hadîts tertentu”, misalnya: hadîts 

tersebut termaktub dalam Kitab hadîts yang disusun oleh: 

1. Imam al-Bukhârî, Kitâb al-’Ilm, Bâb Kaifa yuqbadhu al-’ilm. 

2. Imam Muslim, Kitâb al-’Ilm, Bâb Raf’ al-’Ilm wa qabdhu-hu. 
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3. Imam Turmudzî, Kitab al-’Ilm (istilah kitab di sini bukan berarti 

buku, tetapi bagian). 

Nama kitab yang ditulis oleh Imam al-Bukhârî adalah al-Jâmi’ al-

Shahîh. Nama kitab yang disusun oleh Imam Muslim adalah al-Jâmi’ al-

Shahîh. Nama kitabnya Imam Turmudzî adalah al-Sunan, atau disebut 

juga dengan al-Jâmi’. 

Selain itu, istilah takhrîj dapat juga berarti “menerangkan tentang 

kitab yang belum diterangkan mengenai keadaan periwayat, sanad dan 

derajatnya”. Misalnya, Takhrîj al-Ahâdîts al-Kasysyâf oleh Jamâl al-Dîn 

al-Hanafî, yaitu kitab yang menerangkan tentang derajat hadîts yang 

terdapat dalam kitab Tafsîr al-Kasysyâf, yang oleh pengarang kitab tafsir 

tersebut tidak diterangkan derajatnya (shahîh, hasan, dan sebagainya). 

 

Catatan Sumber  
1 

Ahmad bin ‘Alî bin Hajar al-’Asqalânî (Selanjutnya disebut dengan 

Ibn Hajar al-Asqalânî), Fath al-Bârî, Jilid VII. Dâr al-Fikr wa 

Maktabah al-Salafiyyah, h. 234.  
2 

Muhammad Mahfûzh al-Turmudzî (selanjutnya disebut dengan al-

Turmudzî, Manhâj Dzawî al-Nashr, Dâr al-Fikr, Beirut: 1974, h. 8.  
3 

’Ajâj al-Khathîb, Ushûl al-Hadîts, h. 28 
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BAB 2 
HADIS SEBAGAI SUMBER AJARAN AGAMA 

 

 

 

A. Dasar-Dasar Kehujjahan Hadis 

Untuk membuktikan kebenaran hadis sebagai sumber ajaran Islam, 

para ulama hadis mengemukakan beberapa argumentasi baik dilihat dari 

segi rasional dan teologis, Al-Qur’an, sunnah, maupun ijma’. 

1. Argumentasi Rasional/Teologis 

Kehujjahan hadis dapat diketahui melalui argumentasi rasional dan 

teologis sekaligus. Beriman kepada Rasul merupakan salah satu rukun 

iman yang harus diyakini oleh setiap muslim. Keimanan ini diperintahkan 

oleh Allah dalam Al-Qur’an agar manusia beriman dan mentaati Nabi. 

Menurut Muhammad Ajja>j al-Khati>b, bila seseorang mengaku beriman 

kepada Rasulullah, maka konsekuensi logisnya menerima segala sesuatu 

yang datang darinya yang berkaitan dengan urusan agama, karena Allah 

telah memilihnya untuk menyampaikan syariat-Nya kepada umat 

manusia. Allah juga memerintahkan untuk beriman dan menaati Nabi.
1
  

Kehujjahan hadis merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

keimanan seseorang, artinya seseorang yang tidak menerima hadis sebagai 

sumber ajaran Islam setelah Al-Qur’an, sama halnya tidak menerima Nabi 

sebagai Rasul. Orang yang tidak menerima Nabi sebagai Rasulullah maka, 

ia kafir karena tidak memenuhi salah satu darti enam rukun iman. 

 

2. Argumentasi Al-Qur’an 

Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa Nabi Muhammad memiliki 

peran sangat penting dalam kaitan dengan agama. Pertama. Nabi diberi 

tugas untuk menjelaskan Al-Qur’an sebagaimana firman Allah dalam 

surat Ali ‘Imra>n ayat 179: 

 

                                                           
1  Muhammad Ajja>j al-Khati>b, Ushu>l al-Hadis, Ulumuhu wa Mustalahuhu, (Beirut: Da>r 

al-Fikr, 1981, h. 36-37 
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بِ   وَ  ِ
ي  خَبِيْثَ مِنَ الطَّ

ْ
ى يَمِيْزَ ال يْهِ حَته

َ
نْتُمْ عَل

َ
ى مَآ ا

ٰ
مُؤْمِنِيْنَ عَل

ْ
ُ لِيَذَرَ ال انَ اللّٰه

َ
ُ مَا ك انَ اللّٰه

َ
مَا ك

ِ وَرُسُلِهٖ   مِنُوْا بِاللّٰه
ٰ
سُلِهٖ مَنْ يَّشَاۤءُۖ  فَا تَبِيْ مِنْ رُّ َ يَجْ كِنَّ اللّٰه

ٰ
غَيْبِ وَل

ْ
ى ال

َ
مْ عَل

ُ
ؤْمِنُوْا لِيُطْلِعَك ُُ  وَاِنْ 

جْرٌ عَظِيْمٌ 
َ
مْ ا

ُ
ك
َ
قُوْا فَل تَّ َُ  وَ

‘Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta 
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.3 

Dalam surat Ali ‘Imra>n di atas, Allah memisahkan antara orang-

orang mukmin dengan orang-orang yang munafik, dan akan memperbaiki 

keadaan orang-orang mukmin dituntut agar tetap beriman kepada Allah 

dan Rasul-Nya. Sedangkan pada surat an-Nisa, sebagaimana pada surat 

Ali ‘Imran, Allah menyuruh kaum muslimin agar mereka tetap beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya, Al-Qur’an dan kitab yang diturunkan 

sebelumnya. Kemudian pada akhir ayat Allah mengancam orang-orang 

yang mengingkari seruan-Nya. 

Selain Allah memerintahkan umat Islam agar percaya kepada 

Rasul-Nya, juga menyerukan agar menaati segala bentuk perundang-

undangan dan peraturan yang dibawanya, baik berupa perintah maupun 

larangan. Tuntutan taat dan patuh kepada Allah. Banyak ayat Al-Qur’an 

yang berkenaan dengan masalah ini. Antara lain: 

Allah berfirman pada surat an-Nur ayat 54 sebagai berikut 

 

 
ْ
ل ا حُم ِ مْ مَّ

ُ
يْك

َ
 وَعَل

َ
ل يْهِ مَا حُم ِ

َ
وْا فَاِنَّمَا عَل

َّ
وَل َُ   فَاِنْ 

َ
سُوْل طِيْعُوا الرَّ

َ
َ وَا طِيْعُوا اللّٰه

َ
 ا
ْ
تُمْ  وَاِنْ قُل

مُبِيْنُ 
ْ
غُ ال

ٰ
بَل
ْ
ا ال

َّ
سُوْلِ اِل ى الرَّ

َ
هْتَدُوْا  وَمَا عَل َُ طِيْعُوْهُ  ُُ 

‘Katakanlah: “Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu 
berpaling Maka Sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang 
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata 

                                                           
3  Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 131 
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apa yang dibebankan kepadamu. dan jika kamu taat kepadanya, niscaya 
kamu mendapat petunjuk. dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang”.5 

Masih banyak ayat yang hampir sama muatannya dan menjelaskan 

secara runtut hal tersebut. Dicantumkannya beberapa ayat di atas, 

dimaksudkan hanya berbagai contoh dan gambaran dari beberapa ayat 

yang bayak dimuat dalam Al-Qur’an. 

Dari beberapa ayat Al-Qur’an di atas, dapat ditarik gambaran 

bahwa setiap ada perintah taat kepada Allah Swt., selalu diiringi dengan 

perintah taat kepada Rasul-Nya. Bentuk-bentuk ayat seperti ini 

menunjukkan betapa pentingnya kedudukan penetapan kewajiban taat 

terhadap semua yang disampaikan oleh Rasul saw. Cara-cara 

penyampaian Allah seperti ini hanya diketahui oleh orang yang mengusai 

bahasa Arab dan memahami ungkapan-ungkapan serta pemikiran-

pemikiran yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian ungkapan-

ungkapan wajib taat kepada Rasul saw. dan larangannya.  

1. Argumentasi Sunnah 

Kehujjahan hadis dapat diketahui pula melalui pernyataan 

Rasulullah sendiri melalui hadis-hadisnya. Banyak hadis yang 

menggambarkan tentang perlunya taat kepada Rasulullah. Di antaranya, 

pesan Rasulullah tentang keharusan menjadikan hadis sebagai pedoman 

hidup di samping Al-Qur’an dapat dijumpai di beberapa hadis Rasulullah. 

Hadis-hadis yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 

تَـركَْتُ » قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم-وَحَدَّثَنِي عَنْ مَاليكٍ أنََّهُ بَـلَغَهُ أَنَّ رَسُولَ اللََّّي 
لُّوا مَا تََسََّكْتُمْ بِييمَا كيتَابَ اللََّّي وَسُنَّةَ نبَيييّهي فييكُمْ  6رأمَْرَيْني لَنْ تَضي

 

‘Aku tinggalkan dua pusaka pada kalian. Jika kalian berpegang pada 
keduanya, niscaya tidak akan tersesat, yaitu kitab Allah (Al-Qur’an) dan 
Sunnah Rasul-Nya’ 

                                                           
5  Ibid., h. 498 
6  Anas Bin Malik, al-Muwatta Malik,  



 

25 

Hadis ini dengan tegas menyatakan bahwa Al-Qur’an dan Sunnah 

Rasulullah merupakan pedoman hidup yang dapat menuntun manusia 

menjalani kehidupan yang lurus dan benar, bukan jalan yang salah dan 

sesat. Keduanya merupakan peninggalan Rasulullah yang diperuntukkan 

bagi ummat Islam agar memedomaninya. 

Demikian juga kasus yang dialami oleh Mu’az bin Jabal ketika 

Nabi ingin mengangkat penguasa di Yaman, terlebih dahulu Mu’az bin 

Jabal diajak berdialog oleh Rasulullah saw. Adapun dialog yang 

dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

 

ى  ثَـنَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ أَبِي عَوْنٍ عَني الْْاَريثي بْني عَمْريو بْني أَخي حَدَّ
نْ أَصْحَابي مُعَاذي بْني جَبَلٍ أَنَّ رَسُولَ  ْصَ مي نْ أهَْلي حِي الْمُغييْةَي بْني شُعْبَةَ عَنْ أنََُسٍ مي

عَثَ مُعَاذًا إيلََ الْيَمَني قاَلَ لَمَّا  -صلى الله عليه وسلم-اللََّّي  ى » أرَاَدَ أَنْ يَـبـْ كَيْفَ تَـقْضي
ى بيكيتَابي اللََّّي. قاَلَ «. إيذَا عَرَضَ لَكَ قَضَاءٌ  «. فإَينْ لََْ تَيَدْ فِي كيتَابي اللََّّي » قاَلَ أقَْضي
تَيَدْ فِي سُنَّةي رَسُولي اللََّّي  فإَينْ لََْ » . قاَلَ -صلى الله عليه وسلم-قاَلَ فبَيسُنَّةي رَسُولي اللََّّي 

دُ رَأْيِي وَلَا آلُو. فَضَرَبَ «. وَلَا فِي كيتَابي اللََّّي  -صلى الله عليه وسلم- قاَلَ أَجْتَهي
الْْمَْدُ للَّيَّي الَّذيى وَفَّقَ رَسُولَ رَسُولي » صَدْرهَُ وَقاَلَ  -صلى الله عليه وسلم-رَسُولُ اللََّّي 
ى رَسُولَ اللََّّي اللََّّي ليمَا يُـرْ   7رضي

‘Hafsha bin Umar menceritakan kepada kami dari Syu’bah dari Aby ‘Auni 
dari Ha>ris\ bin ‘Amru> bin Akhi> al-Mughi>rah bin Sy’bah dari Ana>s dari 
keluarga Himsh dari kelompok Shahabat Mu’az bin Jabal, ketika diutus 
ke Yaman Rasulullah saw. bertanya: “Bagaimana kamu akan menetapkan 
hukum bila di hadapkan pada sesuatu yang memerlukan penetapan 
hukum? Mu’az menjawab: saya akan menetapkannya dengan kitab Allah 
lalu Rasul bertaya: seandainya kamu tidak mendapatkannya dalam kitab 
Allah, Mu’az menjawab: dengan sunnah Rasulullah. Rasul bertanya lagi, 

                                                           
7  Abu> Daud bin Sulaiman bin al-Asy’as al-Jistani, Sunan Abi Daud, Juz II (Beirut: Da>r 

al-Fikr, t.th), h. 302 
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seandainya kamu tidak mendapatkannya dalam kitab Allah dan juga tidak 
dalam sunnah Rasul, Mu’az menjawab, saya akan berjihad dengan 
pendapat saya sendiri. Maka Rasulullah menepuk-nepuk belakang Mu’az 
seraya mengatakan “segala puji bagi Allah yang telah menyelaraskan 
utusan seorang Rasul dengan sesuatu yang Rasul kehendaki.    

Demikian juga di hadis lain Rasulullah saw. bersabda: 

 

ثَـنَا الْوَلييدُ بْنُ مُسْليمٍ  بَلٍ حَدَّ ثَـنَا أَحَِْدُ بْنُ حَنـْ ثَـنَا ثَـوْرُ بْنُ يزَييدَ قاَلَ حَدَّثَنِي خَاليدُ حَدَّ حَدَّ
نَا  بْنُ مَعْدَانَ قاَلَ حَدَّثَنِي عَبْدُ الرَّحَِْني بْنُ عَمْروٍ السُّلَميىُّ وَحُجْرُ بْنُ حُجْرٍ قاَلَا أتََـيـْ

لَهُمْ قُـلْتَ لَا الْعيرْبَِضَ بْنَ سَارييةََ وَهُوَ مِيَّنْ نَـزَلَ فييهي )وَلَا عَلَى الَّذيينَ إيذَا  مَا أتََـوْكَ ليتَحْمي
يَن. فَـقَالَ  نَاكَ زاَئيريينَ وَعَائيديينَ وَمُقْتَبيسي لُكُمْ عَلَيْهي( فَسَلَّمْنَا وَقُـلْنَا أتََـيـْ دُ مَا أَحِيْ أَجي

نَ  -صلى الله عليه وسلم-الْعيرْبَِضُ صَلَّى بينَا رَسُولُ اللََّّي  ا ذَاتَ يَـوْمٍ ثَُُّ أقَـْبَلَ عَلَيـْ
هَا الْقُلُوبُ فَـقَالَ قاَئيلٌ يََ رَسُولَ  نـْ لَتْ مي هَا الْعُيُونُ وَوَجي نـْ فَـوَعَظنََا مَوْعيظةًَ بلَييغَةً ذَرَفَتْ مي

نَا فَـقَالَ  يكُمْ بيتـَقْوَى اللََّّي وَالسَّمْعي » اللََّّي كَأَنَّ هَذيهي مَوْعيظةَُ مُوَديّعٍ فَمَاذَا تَـعْهَدُ إيليَـْ أوُصي
نْكُمْ بَـعْديى فَسَيـَرَى اخْتيلافَاً كَثييْاً فَـعَلَيْكُمْ  وَالطَّاعَةي  يًّا فإَينَّهُ مَنْ يعَيشْ مي وَإينْ عَبْدًا حَبَشي

ذي وَإييََّ  لنـَّوَاجي هَا بِي اَ وَعَضُّوا عَلَيـْ ديينَ تََسََّكُوا بِي كُمْ بيسُنَّتَّي وَسُنَّةي الْْلَُفَاءي الْمَهْديييّيَن الرَّاشي
8مُوري فإَينَّ كُلَّ مُُْدَثةٍَ بيدْعَةٌ وكَُلَّ بيدْعَةٍ ضَلالََةٌ وَمُُْدَثََتي الأُ 

 

Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami al-Wali>d bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Tawru bin Yazi>d menceritakan kepada kami 
berkata Kha>lid bin Mu’da>n menceritakan kepada saya, berkata 
‘Abdurrahman bin ‘Amr Assalmiyu dan Hujru bin Hujru keduanya 
berkata: kami didatangi al-’Arba>dh bin Sa>riyah..............  

Demikian pula dalam hadis-hadis yang senada yang menjelaskan 

tentang keharusan umat Islam mengikuti hadis Nabi baik dalam urusan 

                                                           
8  Abu> Daud Juz IV, ibid., h. 162 
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ibadah kepada Allah maupun dalam persoalan hukum dan 

kemasyarakatan, sebagaimana terlihat pada dialog antara Rasulullah saw. 

dan Mu’az bin Jabal menjelang keberangkatannya ke Yaman bahwa 

Mu’az akan berlandaskan antara lain pada sunnah Nabi ketika 

menetapkan hukum suatu perkara yang dihadapinya dan Nabi 

menyetujuinya serta membenarkan pendapat Mu’az itu. 

 

2. Argumentasi Ijma’  

Mengamalkan sunnah Rasulullah saw. wajib menurut ijma’ para 

sahabat. Tidak seorang pun di antara mereka yang menolak tentang 

wajibnya taat kepada Rasulullah.
9
 Bahkan umat Islam telah bersepakat 

mengenai kewajiban mengikuti sunnah. Kewajiban mengikuti sunnah 

dikuatkan dengan dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadis Nabi saw. 

Kesepakatan ulama (ijma’ ulama) dalam mempercayai, menerima, 

dan mengamalkan segala ketentuan yang terkandung di dalam hadis 

ternyata sejak Rasulullah masih hidup, sepeninggalan beliau, mulai masa 

khulaf ar-Rasyidin hingga masa-masa selanjutnya, dan tidak ada yang 

mengingkarinya. Banyak di antara mereka yang tidak hanya memahami 

dan mengamalkan isi kandungannya, akan tetapi bahkan mereka 

menghafal, memelihara, dan menyebarluaskan kepada generasi-generasi 

selanjutnya. 

Banyak peristiwa dan kajian yang menunjukkan adanya 

kesepakatan menggunakan hadis sebagai sumber hukum Islam, antara lain 

dapat diperhatikan peristiwa di bawah ini. 

a. Ketika Abu Bakr di baiat menjadi khalifah, ia pernah berkata “Saya 

tidak meninggalkan sedikitpun sesuatu yang diamalkan/ 

dilaksanakan oleh Rasulullah, sesungguhnya saya takut tersesat bila 

meninggalkan perintahnya.
10

 

b. Saat Umar berada di depan Hajar Aswad ia berkata: Saya tahu 

bahwa engkau adalah batu. Seandainya saya tidak melihat 

Rasulullah saw. menciummu, saya tidak akan menciummu.
11

 

                                                           
9  Abd al-Wahhab Khalaf, ‘Ilmu Ushu>l al-Fiqh, (Mesir: Da>r al-Qalam, 1978), h. 36 
10  Abu ‘Abd. Allah Ahmad bin Hamba>l, Musnad Ahmad bin Hanba>l, juz I; (Beirut: al-

Maktab al-Islamy, t.th)., h. 164 
11  Ibid., h. 194 
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c. Pernah ditanya kepada Abdullah bin Umar tentang ketentuan salat 

safar dalam Al-Qur’an. Ibnu Umar menjawab: Allah Swt. telah 

mengutus Nabi Muhammad saw. kepada kita dan kita tidak 

mengetahui sesuatu. Maka sesungguhnya kami berbuat 

sebagaimana kami melihat Rasulullah saw. berbuat.
12

 

d. Diceritakan dari Sa’id bin Musay \yab bahwa ‘Usman bin ‘Affa>n 

berkata: saya duduk sebagaimana duduknya Rasulullah saw. saya 

makan sebagaimana makannya Rasulullah saw. dan saya 

sebagaimana salatnya Rasulullah saw.
13

 

Masih banyak contoh-contoh yang menunjukkan bahwa apa yang 

diperintahkan, dilakukan dan diserukan niscaya diikuti oleh ummatnya, 

dan apa yang dilarang selalu ditinggalkan oleh mereka. 

 

3. Argumentasi Akal 

Kerasulan Nabi Muhammad saw. telah diakui dan dibenarkan oleh 

umat Islam. Di dalam mengemban misinya itu, kadang-kadang beliau 

hanya sekadar menyampaikan apa yang diterima dari Allah Swt., baik isi 

maupun formulasinya dan kadang kala atas inisiatif sendiri dengan 

bimbingan ilham dari Allah. Namun juga tidak jarang beliau 

membawakan hasil ijtihad semata-mata mengenai suatu masalah yang 

tidak ditunjuk oleh wahyu dan juga tidak dibimbing oleh Ilham. Hasil 

ijtihad beliau ini tetap berlaku sampai ada nas yang menasahkannya. 

Bila kerasulan Muhammad saw. telah diakui dan dibenarkan, maka 

sudah selayaknya segala peraturan dan perundang-undangan serta inisiatif 

beliau, baik yang beliau ciptakan atas bimbingan ilham atau hasil ijtihad 

semata, di tempatkan sebagai sumber hukum dan pedoman hidup. Di 

samping itu, secara logika kepercayaan kepada Muhammad saw. sebagai 

Rasul mengharuskan ummatnya mentaati dan mengamalkan segala 

ketentuan yang beliau sampaikan. 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa hadis merupakan salah 

satu sumber hukum dan sumber ajaran Islam yang menduduki urutan 

                                                           
12  Ibid., juz VIII., h. 67 
13  Ibid, juz I; h. 378 
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kedua setelah Al-Qur’an. Sedangkan bila dilihat dari segi kehujjahannya, 

hadis melahirkan hukum zanny, kecuali hadis mutawatir.  

 

B. Fungsi Hadîts terhadap Al-Qur’ân  

Al-Qura’an dan hadis sebagai pedoman hidup, sumber hukum dan 

ajaran dalam Islam, antara satu dengan yang lainnya tidak dapat 

dipisahkan. Al-Qur’an sebagai sumber pertama memuat ajaran-ajaran 

yang bersifat umum dan global. Oleh karena itulah kehadiran hadis 

sebagai sumber ajaran kedua tampil untuk menjelaskan (bayan) 

keumuman dan globalnya isi Al-Qur’an tersebut. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 44, sebagai 

berikut: 

 

لْبـَينيّ  يْكَ بِي
َ
نَآ اِل

ْ
نْزَل
َ
بُرِ  وَا رُوْنَ   ٰتِ وَالزُّ

َّ
هُمْ يَتَفَك

َّ
عَل
َ
يْهِمْ وَل

َ
 اِل

َ
ل ِ
اسِ مَا نُز  نَ لِلنَّ رَ لِتُبَي ِ

ْ
ك ِ
 الذ 

‘Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan 
kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan’ 

Allah menurunkan Al-Qur’an bagi ummat manusia yang disebut al-

Zikr, yaitu Al-Qur’an ini dapat dipahami oleh manusia, maka Rasulullah 

diperintahkan untuk menjelaskannya.  

Fungsi Rasulullah saw. sebagai penjelas atau baya>n Al-Qur’an itu 

bermacam-macam. Imam Malik bin Anas menyebutkan lima macam 

fungsi, yaitu 1). Baya>n at-Taqrir, 2). Baya>n at-Tafsir, 3). Baya>n at-Tafsil, 

4). Baya>n al-Bast, 5). Baya>n at-Tasyri’. Sementara iman Syafi’i, 

menyebut sebagai lima fungsi, yaitu a). Baya>n at-Tafsil, b). Baya>n at-

Takhsi>sh, c). Baya>n at-Ta’yin, d). Baya>n at-Tasyri dan e). Baya>n an-

Nasakh. Dalam kitabnya ar-Risa>lah, al-Syafi’i menambahkan baya>n al-

Sya>ra. Ahmad ibnu Hamba>l menyebutnya empat macam fungsi hadis, 

yaitu 1). Baya>n al-taqyi>d dan 2). Baya>n al-tafsi>r, 3). Baya>n al-tasyri’, dan 

4). Baya>n al-takhshi>sh.
14

 

                                                           
14  Hasbi Ash-Shidieqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1980), h. 176-188., lihat juga Abbas Mutawali Hamadah, As-Sunnah an-Nabawiyah 
wa Makanatuha fi at-Tasyri’i, (Kairo:, 1965), h. 141-146 
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1. Baya>n at-Taqri>r 

Baya>n at-Taqri>r disebut juga dengan baya>n at-Ta’kid dan baya>n al-

Isba>t. Yang dimaksud baya>n ini menetapkan dan memperkuat apa yang 

telah diterangkan di dalam Al-Qur’an. Fungsi hadis dalam hal ini hanya 

memperkuat maksud dan kandungan Al-Qur’an. Misalnya hadis  

 

هَابٍ قاَلَ حَدَّثَنِي حَدَّثَنِي حَرْمَلَةُ بْنُ يََْيََ أَخْبـَرَنََ ابْنُ وَهْبٍ أَخْبـَرَنِي يوُنُسُ عَني  ابْني شي
ُ بْنُ عَبْدي اللََّّي أَنَّ عَبْدَ اللََّّي بْنَ عُمَرَ  عْتُ رَسُولَ اللََّّي  -رضى الله عنهما  -سَالَي قاَلَ سَيَ

وَإيذَا رَأيَْـتُمُوهُ فأَفَْطيرُوا فإَينْ غُمَّ  إيذَا رأَيَْـتُمُوهُ فَصُومُوا» يَـقُولُ  -صلى الله عليه وسلم-
15كُمْ فاَقْديرُوا لَهُ عَلَيْ 

  

‘Harmalah bin Yahya menceritakan kepada saya, Ibnu Wahbi 
memberitakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepada saya dari Ibn 
Syha>b berkata, Sa>lim bin ‘Abdillah menceritakan kepada saya, 
bahwasanya ‘Abdullah bin ‘Umar r.a. berkata: Saya mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: “Apabila kalian melihat (ru’yah) bulan, maka 
berpuasalah, juga apabila melihat (ru’yah) itu maka berbukalah”, 
XXXXXXX 

 Hadis di atas men-taqri>r ayat Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 

185 sebagai berikut: 

 

فُرْقَانِ  فَمَنْ شَهِدَ شَهْرُ رَمَ 
ْ
هُدٰى وَال

ْ
نَ ال نٰتٍ م ِ ِ

اسِ وَبَي  ِلنَّ
 
نُ هُدًى ل

ٰ
قُرْا

ْ
 فِيْهِ ال

َ
نْزِل

ُ
ذِيْٓ ا

َّ
ضَانَ ال

ُ بِ  خَرَ  يُرِيْدُ اللّٰه
ُ
يَّامٍ ا

َ
نْ ا ةٌ م ِ ى سَفَرٍ فَعِدَّ

ٰ
وْ عَل

َ
انَ مَرِيْضًا ا

َ
يَصُمْهُ  وَمَنْ ك

ْ
هْرَ فَل مُ الشَّ

ُ
مُ مِنْك

ُ
ك

يُسْ 
ْ
 ال

ُ
مْ تشَْك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ وَل

ُ
ى مَا هَدٰىك

ٰ
َ عَل رُوا اللّٰه ِ

ب 
َ
ةَ وَلِتُك عِدَّ

ْ
وا ال

ُ
مِل
ْ
عُسْرَۖ وَلِتُك

ْ
مُ ال

ُ
ا يُرِيْدُ بِك

َ
 رُوْنَ رَ وَل

‘Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya di turunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu 

                                                           
15  Muslim ibn Hajja>j, Shahih Muslim, Juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1992 M), h. 481 
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hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
supaya kamu bersyukur.16 

Contoh lain, hadis yang diriwayatkan Bukhari dari Abu Hurairah, 

yang berbunyi adalah sebagai berikut: 

 

يمَ الْْنَْظلَيىُّ قاَلَ أَخْبـَرَنََ عَبْدُ الرَّزَّاقي قاَلَ أَخْبـَرَنََ مَعْمَرٌ عَنْ  ثَـنَا إيسْحَاقُ بْنُ إيبْـراَهي حَدَّ
عَ أبََِ هُرَيْـرةََ يَـقُولُ قاَلَ رَسُولُ اللََّّي  لَا »  -صلى الله عليه وسلم  -هَََّامي بْني مُنـَبيّهٍ أنََّهُ سَيَ

نْ أَحْدَثَ حَتََّّ يَـتـَوَضَّأمَ  تُـقْبَلُ صَلَاةُ 
17

 

‘Isha>q bin Ibra>him Hanz}ali> menceritakan kepada kami berkata, ‘Abdu al-
Raza>q mengabarkan kepada kami berkata: Me’mar mengabarkan kepada 
kami dari Hamma>m bin Munabbah, bahwasanya Aba> Hurairah berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: “Tidak diterima salat seseorang berhadas 
sebelum ia berwudu’ 

 Hadis ini men-taqri>r ayat Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 6, 

mengenai keharusan berwud}u ketika seseorang akan mendirikan salat. 

Adapun ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 

مَرَافِقِ 
ْ
ى ال

َ
مْ اِل

ُ
يْدِيَك

َ
مْ وَا

ُ
وْا وُجُوْهَك

ُ
وةِ فَاغْسِل

ٰ
ل ى الصَّ

َ
مَنُوْٓا اِذَا قُمْتُمْ اِل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
وَامْسَحُوْا  يٰٓا

ى  رْضٰٓ نْتُمْ مَّ
ُ
رُوْا  وَاِنْ ك هَّ نْتُمْ جُنُبًا فَاطَّ

ُ
عْبَيْنِ  وَاِنْ ك

َ
ك
ْ
ى ال

َ
مْ اِل

ُ
ك
َ
رْجُل

َ
مْ وَا

ُ
ى سَفَرٍ بِرُءُوْسِك

ٰ
وْ عَل

َ
ا

مُوْا صَعِيْدًا  دُوْا مَاءًۤ فَتَيَمَّ جِ
َ
مْ ت

َ
سَاءَۤ فَل ِ

مَسْتُمُ الن 
ٰ
وْ ل

َ
غَاىِٕۤطِ ا

ْ
نَ ال مْ م ِ

ُ
نْك حَدٌ م ِ

َ
وْ جَاءَۤ ا

َ
بًا ا ِ

طَي 

                                                           
16  Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya., op.cit., h. 35 
17  Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, juz I; (Semarang: Toha Putra, t.th), 

h. 481 
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نْ حَرَ  مْ م ِ
ُ
يْك

َ
 عَل

َ
ُ لِيَجْعَل نْهُ  مَا يُرِيْدُ اللّٰه مْ م ِ

ُ
يْدِيْك

َ
مْ وَا

ُ
كِنْ يُّرِيْدُ فَامْسَحُوْا بِوُجُوْهِك

ٰ
ل جٍ وَّ

رُوْنَ 
ُ
مْ تشَْك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل
ُ
يْك

َ
مْ وَلِيُتِمَّ نِعْمَتَهٗ عَل

ُ
ركَ   لِيُطَه ِ

‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat, 
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, 
lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. 
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 
bersyukur.18 

 Surat al-Ma>idah ayat 6 tersebut menjelaskan tentang keharusan 

berwud}u bagi orang yang akan mendirikan salat. Orang yang mendirikan 

salat tanpa wud}u dinilai tidak sah salatnya> hadis tersebut di atas, 

memperkuat pernyataan yang terkandung dalam ayat bahwa salat tersebut 

dapat diterima oleh Allah Swt., jika salat di lakukan disertai dengan wud}u 

yang sah. Adapun hadis yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 

ثَـنَا عُبـَيْدُ اللََّّي بْنُ مُوسَى قاَلَ أَخْبـَرَنََ حَنْظلََةُ بْنُ أَبِي سُفْيَانَ عَنْ عيكْريمَةَ بْني خَاليدٍ  حَدَّ
 -صلى الله عليه وسلم  -قاَلَ رَسُولُ اللََّّي  قاَلَ  -رضى الله عنهما  -عَني ابْني عُمَرَ 

سْلَامُ »  َ الإي عَلَى خََْسٍ شَهَادَةي أَنْ لَا إيلَهَ إيلاَّ اللََُّّ وَأَنَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ اللََّّي ، وَإيقاَمي  بُنِي
الصَّلاةَي ، وَإييتَاءي الزَّكَاةي ، وَالَْْجيّ ، وَصَوْمي رَمَضَانَ 

19
 

‘Abdullah bin Musa> menceritakan kepada kami, berkata, Hunz}alah bin 
Abi> sufya>n menyampaikan kepada kami, dari ‘Akramah bin Kha>lid dari 
Ibn ‘Umar r.a. berkata Rasulullah saw. bersabda: “Islam dibangun atas 
lima dasar, yaitu mengucapkan kalimat suahadah, mendirikan salat, 

                                                           
18  Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 144 
19  Shahih Bukha>ri Juz I., op.cit., h. 19 
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mengeluarkan zakat, menunaikan ibadah haji, dan berpuasa bulan 
Ramadhan. 

 Hadis ini men-taqri>r ini men-taqri>r ayat-ayat Al-Qur’an tentang 

kewajiban salat, zakat, puasa haji seperti ayat Al-Qur’an sebagai berikut: 

 Kewajiban mendirikan salat dan mengeluarkan zakat terdapat 

sura al-Baqarah ayat 83 sebagai berikut: 

 

وةَ   …
ٰ
وا الزَّك ُُ

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

َ
ا  …وَّ

……….dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. …………20  

 Demikian juga penjelasan surah Ali Imra>n ayat 97. Ayat ini 

menjelaskan tentang perintah untuk melaksanakan ibadah haji di 

baitullah, jika memiliki kemampuan baik, kemampuan materi maupun 

kemampuan fisik. Adapun ayat yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

 

مِنً 
ٰ
انَ ا

َ
هٗ ك

َ
قَامُ اِبْرٰهِيْمَ ە  وَمَنْ دَخَل نٰتٌ مَّ ِ

يٰتٌٌۢ بَي 
ٰ
بَيْتِ مَنِ فِيْهِ ا

ْ
ى النَّاسِ حِجُّ ال

َ
ِ عَل ه ا   وَللِّٰ

مِيْنَ 
َ
عٰل
ْ
َ غَنِيٌّ عَنِ ال فَرَ فَاِنَّ اللّٰه

َ
ا   وَمَنْ ك

ً
يْهِ سَبِيْل

َ
 اسْتَطَاعَ اِل

‘Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam 
Ibrahim; Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) 
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.21 

Demikian pada surat al-Baqarah ayat 183, ayat ini menjelaskan 

tentang perintah untuk berpuasa di bulan Ramadhan. Ayat yang di 

maksud adalah sebagai berikut: 

 

ذِ 
َّ
ى ال

َ
تِبَ عَل

ُ
مَا ك

َ
يَامُ ك مُ الص ِ

ُ
يْك

َ
تِبَ عَل

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
قُوْنَ  يٰٓا

تَّ َُ مْ 
ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل
ُ
 ينَْ مِنْ قَبْلِك

                                                           
20  Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya., op,cit., h. 15 
21  Ibid., h. 75 



 

34 

‘Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa,22 

 Ayat-ayat tersebut di atas, menjelaskan tentang beberapa 

kewajiban yang harus dilakukan oleh manusia sebagai konsekuensi hukum 

dalam kehidupannya, seperti mendirikan salat, menunaikan zakat, 

menjalankan puasa serta melaksanakan haji di baitullah, manakala 

memiliki kemampuan baik kemampuan materi maupun kemampuan 

jasmani. Ketentuan-ketentuan ayat tersebut diperkuat oleh hadis Nabi 

saw. tentang rukun Islam di atas. 

 

2. Baya>n al-Tafsi>r 

Yang dimaksud dengan baya>n al-tafsi>r adalah memberikan rincian 

dan tafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang masih mujmal, 

memberikan taqyid (persyaratan) ayat-ayat Al-Qur’an yang masih mutlak, 

dan memberi takhsis (penentuan khusus) ayat-ayat Al-Qur’an yang 

bersifat umum. Ayat-ayat Al-Qur’an yang diindikasikan memerlukan 

penjelasan lebih rinci dan lebih jelas adalah ayat-ayat yang masih mujmal, 

dan adapun ayat yang dimaksud di antaranya adalah ayat perintah 

mengerjakan salat, berpuasa, zakat, jual beli, qisas, nikah, hudud dan 

sebagainya. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang masalah ini yang bersifat 

mujmal, baik mengenai cara mengerjakan, sebab-sebabnya, syarat-

syaratnya atau halangan-halangannya. Oleh karena itulah, Rasulullah 

melalui hadisnya menafsirkan dan menjelaskan secara rinci. Misalnya 

hadis perintah mengerjakan salat:  

 

ــْـــتـُـمُـــوْ نيـــى اُصـــليــى ــــمَا راَيَـــــ .صَـــــلـُــوا كَـــ
23 

Salatlah seperti kamu melihat aku salat’ 

 Hadis tersebut menjelaskan tentang tata cara dan kandung ayat 

Al-Qur’an yang berkaitan dengan perintah untuk melaksanakan salat. 

Dalam Al-Qur’an tidak ditemukan bagaimana cara melaksanakan salat, 

                                                           
22 Ibid., h. 34 
23  Shahih Bukhari, Juz I; op.cit., h. 125 
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maka hadis Nabi menjelaskan hal tersebut. Adapun ayat yang ditafsir oleh 

hadis di atas adalah surat al-Baqarah ayat 83. 

 

قُرْ 
ْ
ذِى ال وَالدَِيْنِ اِحْسَانًا وَّ

ْ
َ وَبِال ا اللّٰه

َّ
عْبُدُوْنَ اِل َُ ا 

َ
 ل
َ
خَذْنَا مِيْثَاقَ بَنِيْٓ اِسْرَاۤءِيْل

َ
ٰٰ  وَاِذْ ا يَتٰ

ْ
بٰٰى وَال

اوَا
ً
ا قَلِيْل

َّ
يْتُمْ اِل

َّ
وَل َُ وةَ  ثُمَّ 

ٰ
وا الزَّك ُُ

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

َ
ا اسِ حُسْنًا وَّ وْا لِلنَّ

ُ
مَسٰكِيْنِ وَقُوْل

ْ
مْ  ل

ُ
نْك م ِ

عْرِضُوْنَ  نْتُمْ مُّ
َ
 وَا

…………. dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak 
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu 
selalu berpaling. 

 Demikian juga ayat yang memerintahkan untuk melaksanakan 

puasa di bulan Ramadhan, bahwa perintah untuk melaksanakan puasa di 

bulan Ramadhan dianggap bahwa ayat tersebut masih bersifat global. 

Pesan pesan-pesan ayat tersebut belum terinci dengan jelas olehnya itu, 

maka hadis Nabi saw. telah merinci dan memperjelas kandungan ayat 

tersebut. Adapun hadis yang di maksud adalah sebagai berikut: 

 

ىُّ حَ  ثَـنَا عَبْدُ الرَّحَِْني بْنُ سَلاَّمٍ الْْمَُحي ثَـنَا الرَّبييعُ حَدَّ عَنْ مَُُمَّدٍ  -يَـعْنِي ابْنَ مُسْليمٍ  -دَّ
َّ  -رضى الله عنه  -عَنْ أَبِي هُرَيْـرةََ  -وَهُوَ ابْنُ زييََدٍ  - صلى الله عليه -أَنَّ النَّبىي

لُوا الْعَدَدَ  صُومُوا ليرُؤْيتَيهي » قاَلَ  -وسلم ىَ عَلَيْكُمْ فأََكْمي .وَأفَْطيرُوا ليرُؤْيتَيهي فإَينْ غُميّ
24

 

‘Abd. Rahman bin Sala>mah al-Jumahaiyu menceritakan kepada kami, ar-
Rabi’ Ya’ni> ibn Maslam menceritakan kepada kami, dari Muhammad dan 
dia ibn Ziya>d dari Abi> Hurairah r.a. Bahwasanya Nabi saw. bersabda: 
“Berpuasalah kalian karena melihat bulan dan berbukalah (berhari raya) 
karena meelihat bulan. Jika kamu tidak melihatnya maka cukupkanlah 
bilangannya.’ 

 Hadis tersebut di atas, menafsirkan ayat Al-Qur’an pada surah al-

Baqarah ayat 183. Di dalam ayat tersebut mengajurkan untuk 

                                                           
24  Ibid., h. 111 
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melaksanakan puasa, bagaimana cara melaksanakan dan waktu 

pelaksanaan tidak dijelaskan secara rinci oleh Al-Qur’an, olehnya itu 

maka hadis Nabi saw. merinci pesan-pesan ayat tersebut. Adapun ayat 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 

تَّ  َُ مْ 
ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل
ُ
ذِينَْ مِنْ قَبْلِك

َّ
ى ال

َ
تِبَ عَل

ُ
مَا ك

َ
يَامُ ك مُ الص ِ

ُ
يْك

َ
تِبَ عَل

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
 قُوْنَ  يٰٓا

‘Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa’ 

 Ayat di atas, hanya menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman 

diwajibkan berpuasa sebagaimana diwajibkan pula kepada orang-orang 

terdahulu sebelum mereka, agar mereka bertakwa. Perintah puasa dalam 

ayat tersebut di atas, tidak dijelaskan kapan waktunya, meskipun pada 

ayat berikutnya pada bulan Ramadhan, tetapi sejak kapan memulai dan 

mengakhirinya puasa itu sendiri, hal ini tidak diterangkan oleh ayat 

tersebut secara rinci. Maka hadis Nabi saw. menjelaskan bahwa awal dan 

akhir Ramadhan dapat diketahui melalui melihat bulan. 

 

3. Baya>n Taqyi>d 

Yang dimaksud dengan baya>n taqyi>d adalah penjelasan hadis 

dengan cara membatasi ayat-ayat yang bersifat mutlak dengan sifat, 

keadaan, atau syarat tertentu. Kata mutlak artinya kata yang 

menunjukkan pada hakikat kata itu sendiri apa adanya tanpa memandang 

jumlah atau sifatnya. Penjelasan Nabi yang berupa taqyi>d terhadap ayat-

ayat Al-Qur’an yang mutlak antara lain dapat dilihat pada hadis yang 

berbunyi: 

 

ثَـنَا الْوَلييدُ بْنُ شُجَاعٍ وَحَدَّثَنِي أبَوُ الطَّاهي  وَاللَّفْظُ ليلْوَلييدي  -ري وَحَرْمَلَةُ بْنُ يََْيََ وَحَدَّ
هَابٍ عَنْ عُرْوَةَ وَعَمْرةََ عَنْ  -وَحَرْمَلَةَ  ثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ أَخْبـَرَنِي يوُنُسُ عَني ابْني شي قاَلُوا حَدَّ

فِي لَا تُـقْطَعُ يَدُ السَّاريقي إيلاَّ » قاَلَ  -لمصلى الله عليه وس-عَائيشَةَ عَنْ رَسُولي اللََّّي 
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25فَصَاعيدًا ربُْعي ديينَارٍ 
 

‘Dan Abu> T}a>hir dan Harmalah bin Yahya menceritakan kepada saya, dan 
al-Wa>li>d bin Syuja>‘I menceritakan kepada kami, dan merupakan lafal dari 
Wali>d dan Harmalah mereka berkata, Ibn Wahab menceritakan kepada 
kami, Yu>nus mengabarkan kepada saya dari Ibnu Syiha>b dari ‘Urwah dan 
‘Amrah dari ‘Aisyah dari Rasulullah saw. bersabda: “Tangan pencuri 
dipotong jika mencuri seperempat dinar atau lebih’ 

Hadis ini membatasi kadar curian yang menyebabkan pelakunya 

terkena hukuman potong tangan yang tidak dijelaskan dalam ayat tentang 

ini yang bersifat mutlak. Adapun ayat yang dimaksud adalah surah al-

Ma>‘idah ayat 38 sebagai berikut: 

 

يْدِيَ 
َ
ارِقَةُ فَاقْطَعُوْآ ا ارِقُ وَالسَّ ُ عَزِيزٌْ حَكِيْمٌ وَالسَّ ِ  وَاللّٰه نَ اللّٰه ا م ِ

ً
سَبَا نَكَال

َ
 هُمَا جَزَاءًٌۤۢ بِمَا ك

‘Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana’26 

Ayat di atas tidak menjelaskan kadar curian sehingga pelakunya 

dikenai hukuman potong tangan. Secara normatif ayat tersebut hanya 

mengharuskan hukuman potong tangan bagi pencuri baik laki-laki 

maupun perempuan tanpa adanya dispensasi. Kemudian hadis datang 

menjelaskan bahwa yang wajib dikenai hukuman potong tangan adalah 

pencuri yang mencuri barang senilai seperempat dinar atau lebih. 

 

4. Baya>n Takhshi>sh 

Yang dimaksud dengan baya>n takhs}i>s} adalah penjelasan Nabi saw. 

dengan cara membatasi atau mengkhususkan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

bersifat umum, sehingga tidak berlaku pada bagian-bagian tertentu yang 

mendapat pengecualian. Misalnya hadis Nabi saw. tentang masalah waris 

di kalangan para Nabi: 

                                                           
25  Muslim bin Hajja>j, Shahih Muslim, Juz II; op.cit. h. 105 
26  Departemen Agama RI., al-Qur’aan daan Terjemahnya., op.cit., h. 151 
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ــرَ اْلانـْـبيــيـَاءي لانَـُـــوريثُ مَـا تـَــــركَْــــنَاهُ صَــــدَقـَـــــةٌ   27نـَحْــنُ مَــعَــاشي
‘Kami para Nabi tidak diwarisi, sesuatu yang kami tinggalkan menjadi 
sedekah’ 

Hadis tersebut, merupakan pengecualian dari keumuman ayat Al-

Qur’an yang menjelaskan tentang disyariatkannya waris bagi ummat 

Islam. Ayat Al-Qur’an yang dimaksud adalah surah an-Nisa> ayat 11 

sebagai berikut: 

 

نَّ نِسَاۤءً فَوْقَ اثْ 
ُ
يَيْنِ   فَاِنْ ك

َ
نْث
ُ
ا
ْ
 حَظ ِ ال

ُ
رِ مِثْل

َ
ك مْ لِلذَّ

ُ
ادكِ

َ
وْل
َ
ُ فِيْٓ ا

مُ اللّٰه
ُ
ثَا مَا يُوْصِيْك

ُ
هُنَّ ثُل

َ
نَتَيْنِ فَل

رَكَ اِنْ  َُ ا  دُسُ مَِِّ نْهُمَا السُّ ِ وَاحِدٍ م ِ
 
بَوَيْهِ لِكُل

َ
صْفُ   وَلِا هَا الن ِ

َ
انَتْ وَاحِدَةً فَل

َ
رَكَ   وَاِنْ ك انَ َُ

َ
ك

بَوٰهُ 
َ
وَرِثَهٗٓ ا دٌ وَّ

َ
هٗ وَل

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َّ
دٌ   فَاِنْ ل

َ
هٗ وَل

َ
مُيّهي ل ثُ    فَلاي

ُ
ل دُسُ مِنٌْۢ بَعْدِ الثُّ هِ السُّ م ِ

ُ
هٗٓ اِخْوَةٌ فَلِا

َ
انَ ل

َ
فَاِنْ ك

مْ نَفْعًا   فَ 
ُ
ك
َ
قْرَبُ ل

َ
هُمْ ا يُّ

َ
دْرُوْنَ ا َُ ا 

َ
مْ  ل

ُ
بنَْاؤۤكُ

َ
مْ وَا

ُ
بَاؤۤكُ

ٰ
وْ دَيْنٍ   ا

َ
وْصِيْ بِهَآ ا ةٍ يُّ ِ   وَصِيَّ نَ اللّٰه رِيْضَةً م ِ

انَ عَلِيْمًا حَكِيْمًا
َ
َ ك  اِنَّ اللّٰه

‘Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua 
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. dan 
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masing seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 

                                                           
27  Muslim bin Hajja>j, Shahih Muslim, Juz II; op,cit., h. 1378 
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(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.28 

Allah mensyariatkan kepada ummat Islam agar membagi warisan 

kepada ahli waris; di mana anak laki-laki mendapatkan suatu bagian dan 

anak perempuan separuhnya. syariat waris itu tidak berlaku khusus 

kepada para Nabi, sehingga keumuman ayat tersebut dikhususkan oleh 

hadis di atas. Dengan kata lain, secara umum, mewariskan harta 

peninggalan wajib kecuali para Nabi, tidak mempunyai kewajiban untuk 

itu. 

 

5. Baya>n at-Tasyri’ 

Yang dimaksud dengan baya>n at-Tasyri’ adalah mewujudkan suatu 

hukum atau ajaran-ajaran yang tidak didapati dalam Al-Qur’an. Bayan ini 

disebut juga dengan “baya>n za’id ‘ala al-kitab al-Kari>m”.
29

 Hadis 

Rasulullah saw. dalam segala bentuknya (baik perkataan, perbuatannya 

maupun taqri>rnya) berusaha menunjukkan suatu kepastian hukum 

terhadap berbagai persoalan yang muncul, yang tidak terdapat dalam Al-

Qur’an. Ia berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

para sahabat atau yang tidak diketahuinya, dengan menunjukkan 

bimbingan dan menjelaskan duduk persoalannya. 

Banyak hadis-hadis Nabi saw. yang termasuk ke dalam kelompok 

ini. Di antaranya, seperti hadis tentang penetapan haramnya 

mengumpulkan dua wanita bersaudara (antara istri dengan bibinya), 

hukum syafa’ah, hukum merajam pezina wanita yang masih perawan, dan 

hukum tentang hak waris bagi seseorang anak. Suatu contoh hadis 

tentang zakat fitrah, sebagai berikut: 

 

ثَـنَا  ثَـنَا مَاليكٌ ح وَحَدَّ بَةُ بْنُ سَعييدٍ قاَلَا حَدَّ ثَـنَا عَبْدُ اللََّّي بْنُ مَسْلَمَةَ بْني قَـعْنَبٍ وَقُـتـَيـْ حَدَّ
عَنْ نََفيعٍ عَني ابْني عُمَرَ أَنَّ  قاَلَ قَـرأَْتُ عَلَى مَاليكٍ  -وَاللَّفْظُ لَهُ  -يََْيََ بْنُ يََْيََ 
فَـرَضَ زكََاةَ الْفيطْري مينْ رَمَضَانَ عَلَى النَّاسي صَاعًا  -صلى الله عليه وسلم-رَسُولَ اللََّّي 

                                                           
28  Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 101 
29  Abbas Mutawali Hamadah., op.cit., h. 161 
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نْ شَعييٍْ  نَ الْمُسْليميينَ  مينْ تََرٍْ أوَْ صَاعًا مي 30.عَلَى كُليّ حُرٍّ أَوْ عَبْدٍ ذكََرٍ أَوْ أنُْـثَى مي
 

‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab dan Qutaibah bin Sa’i>d menceritakan 
kepada kami, dan kedua berkata: Malik menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Yahya menceritakan kepada kami dan lafadz dari Yahya berkata saya 
membacakan Malik dari Na>fi’ dari Ibn ‘Amar, bahwasanya Rasulullah 
saw. telah mewajibkan zakat fitrah kepada ummat Islam pada bulan 
Ramadhan satu sukat (sha’) kurma atau gandum untuk setiap orang, baik 
merdeka atau hamba, laki-laki atau perempuan. 

Hadis Rasulullah saw. yang termasuk baya>n at-Tasyri’ ini, wajib 

diamalkan, sebagaimana kewajiban mengamalkan hadis-hadis lainnya. 

Ibnu Qayyim berkata, bahwa hadis-hadis Rasulullah saw. yang berupa 

tambahan terhadap Al-Qur’an, merupakan kewajiban atau aturan yang 

harus ditaati, tidak boleh menolak atau mengingkarinya, dan ini bukanlah 

sikap (Rasul saw.) mendahului Al-Qur’an melainkan semata-mata kerana 

perintahnya.
31

 

 

6. Baya>n an-Nasakh 

Kata an-Nasakh secara bahasa, bermacam-macam maknanya. Bia 

berarti al-ibta>l (membatalkan), atau al-ijalah (menghilangkan), atau at-

Tahwil (memindahkan) atau taqyi>r (mengubah). Para ulama mengartikan 

baya>n an-Nasakh ini banyak melalui pendekatan bahasa, sehingga di 

antara mereka terjadi perbedaan pendapat dalam men-ta’rif-kannya. 

Begitu juga halnya, terjadi perbedaan pendapat antara ulama mutaakhirin 

dengan ulama mutaqaddimin dalam soal ini. Menurut pendapat yang 

dapat dipegang, dari ulama mutaqaddimin, bahwa yang disebut baya>n an-

Nasakh, ialah adanya dalil syara’ (yang dapat dihapuskan ketentuan yang 

ada), karena datangnya kemudian.
32

  

Pendapat lain tentang baya>n an-Nasakh adalah penjelasan hadis 

yang menghapus ketentuan hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an. Hadis 

datang setelah Al-Qur’an menghapus ketentuan-ketentuan Al-Qur’an. Di 

                                                           
30  Imam Muslim, op.cit., h. 392 
31  Ibnu al-Qayyim al-Jauziah, I’lam al-Muwaqqi’ain, jilid II; (Mesir: Matba’ah as-

Sa’adah, 1955), h. 289 
32  Abbaas Mutawali., op.cit., h. 169 
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kalangan ulama terjadi perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya 

menghapus Al-Qur’an. Ulama yang membolehkan juga berbeda pendapat 

tentang hadis kategori yang boleh me-nasakh Al-Qur’an itu. 

Menurut Imam Hanafi membatasi fungsi baya>n ini hanya terhadap 

hadis-hadis yang muta>watir dan masyhu>r. Sedangkan terhadap hadis-

hadis ahad ia menolaknya.
33

 Salah contoh hadis yang bisa diajukan oleh 

para ulama, ialah hadis yang berbunyi: 

 

ــيـَــةٍ ليـــوَاريثي   لَاوَصي
34 

‘Ahli Waris tidak dapat menerima wasiat’ 

 Hadis ini menurut mereka me-nasakh isi Al-Qur’an surat al-

Baqarah ayat 180 yang berbunyi: 

 

مْ اِذَا حَضَرَ 
ُ
يْك

َ
تِبَ عَل

ُ
مَعْرُوْفِ   اَحَدكَُمُ ك

ْ
قْرَبِيْنَ بِال

َ
ا
ْ
وَالدَِيْنِ وَال

ْ
ةُ لِل وَصِيَّ

ْ
ال
ۨ
رَكَ خَيْرًاۖ   َُ مَوْتُ اِنْ 

ْ
ال

قِيْنَ    مُتَّ
ْ
ى ال

َ
ا عَل  حَقًّ

‘Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat 
untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma’ruf, (ini adalah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.35 

 Menurut ulama yang menerima adanya nasakh hadis terhadap Al-

Qur’an, hadis di atas me-nasakh kewajiban berwasiat kepada ahli yang 

dalam ayat di atas dinyatakan wajib. Dengan demikian, seorang yang 

meninggal dunia tidak diwajibkan berwasiat untuk memberikan harta 

kepada ahli, karena ahli waris itu akan mendapatkan bagian harta warisan 

dari yang meninggal tersebut. 

  

                                                           
33  Musthafa al-Siba>’I, al-Sunnah Wa Makanatuha fi al-Tasyi’ al-Islami>, (Beirut: al-

Maktabah al-Islami, 1985), h. 360 
34  Abu ‘Abd Allah Ibn Yazi>d Ibn Majah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz II; (Beirut: Da>r al-Fikr, 

t.th), h. 905 
35  Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya., op.cit., h. 34 
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BAB 3 
SEJARAH PERKEMBANGAN HADIS 

 

 

 

Membicarakan sejarah pertumbuhan dan perkembangan hadis 

dimaksudkan untuk mengangkat fakta-fakta dan peristiwa dari masa-masa 

yang dilalui hadis sejak masa Rasulullah saw. sampai awal 

pertumbuhannya dan terus berkembangnya secara periodik pada masa-

masa sahabat dan tabi’in serta masa berikutnya. 

Usuha mempelajari sejarah pertumbuhan dan perkembangan hadis 

ini diharapkan dapat mengetahui sikap dan tindakan ummat Islam, 

khususnya para ulama ahli hadis, terhadap hadis serta usaha pembinaan 

dan pemeliharaan mereka pada tiap-tiap periodenya sampai akhirnya 

terwujud kitab-kitab hasil tadwin secara sempurna. 

Perjalanan sejarah perkembangan hadis pada tiap-tiap periodenya 

mengalami berbagai persoalan dan hambatan yang dihadapinya, antara 

satu periode dengan periode lainnya tidak sama, maka pengungkapan 

sejarah perjalanannya perlu diajukan cirri-ciri khusus dan persoalan-

persoalan tersebut. 

Para ulama tidak seragam dalam menyusun periodisasi 

pertumbuhan dan perkembangan hadis ini. Ada yang membaginya tiga 

periode saja, seperti masa Nabi saw., sahabat dan Tabi’in. Ada pula yang 

merinci lebih rinci lagi, seperti 1). Hadis masa Nabi saw.; 2). Hadis pada 

masa sahabat besar (al-Khulafa> al-Ra>syidu>n; 3). Hadis pada masa sahabat 

kecil dan tabi’in; 4). Hadis pada masa kodifikasi; 5). Hadis pada masa 

awal sampai masa akhir abad III H; 6). Hadis pada masa abad IV sampai 

pertengahan abad VII (jatuhnya Bagdad tahun 656 H); 7). Hadis pada 

masa pertengahan abad VII sampai sekarang. 

 

A. Hadîts pada Masa Rasulullah saw. 

Masa dikenal dengan ‘Ashr al-Wahy wa al-Tadwi>n, yaitu masa 

wahyu dan pembentukan karena pada masa Nabi ini wahyu masi turun 
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dan masih banyak hadis-hadis Nabi yang datang darinya. Ayat-ayat Al-

Qur’an dan hadis-hadis Nabi menjadi penyejuk dan sumber kebahagiaan 

para sahabat Nabi yang tidak perna mereka temukan pada masa jahiliah. 

Para sahabat sangat mencintai Rasulullah saw. melebihi cinta 

mereka kepada keluarga bahkan diri mereka sendiri. Mereka selalu 

berusaha menghafal ajaran-ajaran Islam melalui Al-Qur’an, juga rindu 

bertemu dengan Rasulullah saw. untuk mendapatkan ajaran agama.
1
 

Rasulullah saw. membina umatnya selama 23 tahun. Masa ini merupakan 

kurung waktu turunnya wahyu dan sekaligus diwurudkannya hadis. 

Keadaan ini sangat menentukan keseriusan dan kehati-hatian para sahabat 

sebagai pewaris pertama ajaran Islam. 

Wahyu yang di turunkan Allah Swt. kepadanya dijelaskan melalui 

perkataan, perbuatan dan taqrir-nya, sehingga apa yang, didengar, dilihat 

dan disaksikan oleh para sahabat merupakan pedoman bagi amaliah dan 

ubudiah mereka. Dalam hal ini Rasulullah saw. merupakan contoh satu-

satunya bagi para sahabatnya. Olehnya itu mereka menyadari betapa 

pentingnya kedudukan hadis Nabi dalam agama Islam, bahwa sunnah 

Nabi merupakan pilar kedua setelah Al-Qur’an, orang yang meremehkan 

dan mengingkarinya akan celaka dan orang yang mengamalkannya akan 

mendapat kebahagiaan.
2
  

Tradisi meriwayatkan segala yang dikatakan atau dilakukan oleh 

Nabi baik yang terkait dengan masyarakat umum maupun yang berkenaan 

dengan hal-hal pribadi telah terjadi semenjak awal Islam.
ر3 Nabi saw. 

sebagai figur, belau menjadi pusat perhatian dalam kapasitas sebagai 

pemimpin, teladan, dan penyampai syariat Allah Swt. yang hampir semua 

perkataan dan perilakunya bermuatan hukum.
4
 Jika terjadi persoalan yang 

menyangkut kebenaran hadis yang mereka terima, mereka dapat langsung 

                                                           
1  Abd al-Nashr Tawfiq al-‘Aththar, Dustu>r al-Lammah wa ‘Ulu>m al-Sunnah, (Kairo: 

Maktabah Wahhad, t.th), h. 71 
2  Muhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muahddisu>n, (Mesir: Syirkah 

Sahimah Mishriyah, 1987), h. 48 
3  Fazlur Rahman, The Living Sunnah and al-Sunnah wa al-Jama’ah, dalam P.K (ed), 

Hadith and Sunnah: Ideals and Realites (Kuala Lumpur: Isllamic Book Trust, 1996 M), 

h. 150 
4  Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, al-Sunnah qabla al-Tadwi>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 1971), h. 

15-16 
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mengecek kebenarannya kepada Nabi saw. karena beliau bersama, bergaul 

dan bermuamalah dengan mereka.
5
  

Tempat-tempat pertemuan di antara mereka terbuka dalam banyak 

hal dan kesempatan. Tempat yang biasa digunakan Rasulullah saw. cukup 

bervariasi, seperti masjid, rumahnya sendiri, pasar, ketika dalam 

perjalanan (safar) dan ketika muqim berada di rumah.
6
 Melalui tempat-

tempat tersebut Rasulullah saw. menyampaikan hadis, yang terkadang 

disampaikannya melalui sabdanya yang didengar oleh para sahabatnya 

dan terkadang melalui perbuatan serta taqrir-nya. 

Menurut riwayat Bukhari, Ibnu Mas’ud pernah mencerita bahwa 

untuk tidak melahirkan rasa jenuh di kalangan sahabat, Rasulullah saw. 

menyampaikan hadisnya dengan berbagai cara, sehingga membuat para 

sahabat selalu ingin mengikuti pengajiannya. 

Ada beberapa cara Rasulullah saw. menyampaikan hadis kepada 

para sahabatnya, yaitu: 

Pertama, melalui majlis al-’ilm, yaitu pusat atau tempat pengajian 

yang diadakan oleh Nabi untuk membina para jamaah. Melalui majlis ini 

para sahabat memperoleh banyak peluang untuk menerima hadis sehingga 

mereka berusaha untuk selalu mengonsentrasikan diri untuk mengikuti 

kegiatannya. Periwayatan hadis melalui majlis ini dilakukan secara 

reguler di mana para sahabat begitu antusias mengikuti kegiatan di majlis 

ini.
7
 

Para sahabat begitu antusias untuk tetap bisa mengikuti kegiatan di 

majlis ini, ini ditunjukkannya dengan banyak upaya. Terkadang di antara 

mereka bergantian hadis, seperti yang dilakukan oleh Umar bin Khat}t}ab. 

Ia sewaktu-waktu bergantian dengan Ibn Zaid, dari Bani Umayyah untuk 

menghadiri majlis ini, ketika ia berhalangan hadir. Ia berkata: Kalau hari 

ini aku yang turun atau pergi, pada hari lainnya ia yang pergi, demikian 

aku melakukannya.
8
 Dengan demikian, para sahabat Nabi saw. yang 

                                                           
5  Mustafa al-Siba>’i, al-Sunnah wa Maka>natuha> fi> al-Tasyri’ al-Isla>mi>, (Beirut: Da>r al-

Maktab al-Islami, 1985 M), h. 56 
6  Ibid., h. 61 
7  Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Ushu>l al-Hadis ‘Ulumuh wa Musthalahuh, (Beirut: Da>r 

al-Fikr, 1989), h. 67 
8  Ibn Hajaar al-‘Asqalani>, Fath al-Ba>ri, Juz I (Beirut: Da>r al-Fikr wa Maktabah al-

Salafiyah, t.th), h. 150 
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kebetulan sibuk tidak sempat menemui Nabi mereka tetap juga dapat 

memperoleh hadis dari sahabat yang sempat bertemu dengan Nabi. Pada 

saat yang demikian terjadi periwayatan hadis oleh sahabat dari sahabat 

lain. Pada masa Nabi, hadis tidak semata-mata diriwayatkan dari Nabi, 

tetapi sebagiannya diriwayatkan oleh sahabat dari sahabat yang lain. 

Tidak jarang kepala-kepala suku yang jauh dari Madinah mengirim 

utusannya ke majlis Nabi, untuk kemudian mengajarkannya kepada suku 

mereka sekembalinya dari sana. Misalnya, yang dilakukan oleh Malik ibn 

al-Hawayris yang pernah tinggal bersama Nabi dua puluh malam, sebagai 

salah satu anggota rombongan kaumnya. Ia menyatakan bahwa Nabi 

adalah seorang yang penyayang dan akrab. Katanya: “Tatkala Nabi 

melihat kami telah merasa rindu kepada keluarga kami” belau bersabda 

“Kalian pulanglah, tinggallah bersama keluarga kalian, ajarilah mereka, 

dan lakukan salat bersama mereka, Bila telah masuk waktu salat, 

hendaklah salah seorang dari kalian melakukan azan, dan hendaklah yang 

tertua menjadi imam.
9
  

Kedua, dalam banyak kesempatan Rasulullah saw. juga 

menyampaikan hadisnya melalui para sahabat tertentu, yang kemudian 

disampaikannya kepada orang lain. Hal ini karena terkadang ketika ia 

mewurudkan hadis, para sahabat yang hadir ulan para sahabat hanya 

beberapa orang saja, baik karena sengaja oleh Rasulullah saw. sendiri atau 

secara kebetulan para sahabat yang hadir hanya beberapa orang saja, 

bahkan hanya satu orang, seperti hadis-hadis yang ditulis oleh Abdullaah 

bin Amr bin al-As. 

Ketiga, untuk hal-hal yang sensitif, seperti yang berkaitan dengan 

soal keluarga dan kebutuhan biologis (terutama yang menyangkut 

hubungan suami istri), ia sampaikan melalui istri-istrinya. Begitu juga 

sikap para sahabat, jika ada hal-hal yang berkaitan dengan soal di atas, 

karena segan bertanya kepada Rasulullah, seringkali ditanyakan melalui 

istri-istrinya. Seperti kasus hadis di atas ketika Nabi menjelaskan tentang 

seorang wanita yang bertanya kepada Nabi tentang mandi bagi wanita 

yang telah suci dari haidnya. Nabi menyuruh wanita itu mandi 

sebagaimana mestinya, tetapi ia belum mengetahui bagaimana cara mandi 

                                                           
9  Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz I; op.cit., h. 52 
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sehingga Nabi bersabda “Ambilah seperca kain (yang telah diolesi dengan 

wangi-wangian) dari kasturi, maka bersihkanlah dengannya” wanita itu 

bertanya lagi, “Bagaimana saya membersihkannya? “Nabi bersabda 

“Bersihkanlah dengannya “. Wanita itu bertanya lagi “Bagaimana 

caranya? “Nabi bersabda: Subhana Allah, hendaklah kamu membersihkan. 

Maka Aisyah, istri Nabi berkata: “Wanita itu saya tarik ke arah saya dan 

saya katakan kepadanya, “Usapkan seperca kain itu ke tempat bekas 

darah”.
10

 

Pada hadis ini, Nabi dibantu oleh Aisyah, istri Nabi, untuk 

menjelaskan hal-hal yang sensitif, utamanya yang berkaitan dengan 

kewanitaan. Begitu juga sikap para sahabat, jika ada hal-hal yang 

berkaitan dengan soal di atas, karena segan bertanya kepada Nabi, maka 

mereka menanyakan kepada istri-istrinya. 

Keempat, melalui ceramah atau pidato ditempat terbuka, seperti 

ketika futuh Makkah dan haji wada”.
11

 Ketika menunaikan ibadah haji 

pada tahun 10 H (631 M), Nabi saw. menyampaikan khotbah yang sangat 

bersejarah di depan ratusan ribu kaum muslimin yang melakukan ibadah 

haji, yang isinya banyak terkait dengan bidang muamalah, siyasah, 

jinayah, dan hak asasi manusia yang meliputi kemanusiaan, persamaan, 

keadilan sosial, keadilan ekonomi, kebajikan, dan solidaritas isi khotbah 

itu antara lain; larangan menumpahkan dara kecuali dengan hak dan 

larangan mengambil harta orang lain dengan bat}il, larangan riba, 

menganiaya; perintah memperlakukan para istri dengan baik, 

persaudaraan dan persamaan di antara manusia harus ditegakkan; dan 

ummat Islam harus selalu berpegang kepada Al-Qur’an dan sunnah Nabi 

saw.
12

 

Kelima, melalui perbuatan langsung yang disaksikan oleh para 

sahabatnya, yaitu dengan jalan musyahadah, seperti yang berkaitan 

dengan praktik-praktik ibadah dan muamalah. Peristiwa-peristiwa yang 

terjadi pada Nabi lalu Nabi menjelaskan hukumnya dan berita itu tersebar 

di kalangan ummat Islam. Misalnya suatu ketika Nabi berjalan-jalan di 

Pasar dan bertemu dengan seorang laki-laki yang sedang membeli 

                                                           
10  Ibid., h. 66 
11  Musthafa al-Siba>’i, al-Sunnah, op.cit., h. 61-62 
12  Fazlur Rahman, op.cit., h. 24 
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makanan (gandum). Nabi menyuruhnya memasukkan tangannya ke dalam 

gandum itu, dan ternyata di dalamnya basah, lalu Nabi bersabda: 

 

ثَـنَا أَحَِْدُ بْنُ مَُُمَّدي بْني  نَةَ عَني الْعَلَاءي عَنْ أبَييهي عَنْ أَبِي  حَدَّ ثَـنَا سُفْيَانُ بْنُ عُيـَيـْ بَلٍ حَدَّ حَنـْ
كَيْفَ » مَرَّ بيرَجُلٍ يبَييعُ طَعَامًا فَسَألََهُ  -صلى الله عليه وسلم-هُرَيْـرةََ أَنَّ رَسُولَ اللََّّي 

لْ يدََكَ «. تبَييعُ  ىَ إيليَْهي أَنْ أدَْخي لُولٌ فَـقَالَ  فأََخْبـَرهَُ فأَُوحي فييهي فأََدْخَلَ يدََهُ فييهي فإَيذَا هُوَ مَبـْ
نَّا »  -صلى الله عليه وسلم-رَسُولُ اللََّّي   .13مَنْ غَشَّ ليَْسَ مي

‘Ahmad bin Muhammad bin Hanba>l menceritakan kepada kami, Sufya>n 
bin ‘Uyainah menceritakan kepada kami, dari ‘Ala>I, dari Ayahnya dari 
Abi> Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Suatu ketika Nabi 
saw. berjalan-jalan di Pasar dan bertemu dengan seorang laki-laki yang 
sedang membeli makanan (gandum). Nabi menyuruhnya memasukkan 
tangannya ke dalam gandum itu, ternyata di dalamnya basah, lalu 
Rasulullah saw. bersabda: “Tidak termasuk golongan kami orang yang 
menipu”. 

Pada masa Nabi sedikit sekali sahabat yang pandai menulis, 

sehingga yang menjadi andalan mereka dalam menerima hadis adalah 

ingatan mereka.
14

 Menurut Abu Nazhr, Allah telah memberikan 

keistimewaan kepada para sahabat kekuatan daya ingat dan kemampuan 

menghafal. Mereka dapat meriwayatkan Al-Qur’an, hadis syair dan lain-

lain dengan baik. Pada masa Nabi hadis belum dikodifikasi secara resmi 

sebagaimana yang terjadi pada beberapa tahun berikutnya, yakni masa 

Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-’Aziz (99-101 H) 

Pada periode Nabi, seluruh sahabat banyak waktunya tersita dan 

perhatiannya hanya terhadap turunnya Al-Qur’an, maka periode ini 

disebut dengan: رالتَّر روَ رالْوَحْيِ كْويِْنعَصْر   (masa turun wahyu dan pembentukan 

masyarakat Islam). Periode ini terjadi pada masa Rasulullah saw. Ketika 

Rasulullah saw. masih hidup, sikap dan kebijaksanaan beliau tentang 

hadisnya perlu ada kehati-hatian dalam meriwayatkan hadis, terlihat di 

                                                           
13  Ahmad ibn Hamba>l, Musnad Ahmad, Juz 13; (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 18 
14  Muhammad Muhammad Zahw, al-Hadis., op.cit., h. 53 
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beberapa pesan-pesan hadisnya, mengandung makna kehati-hatian dalam 

menyampaikan hadis. Ini terlihat di beberapa dalil-dalil hadis yang 

menunjukkan hal itu. Salah satu hadis yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

 

مٍ الضَّحَّاكُ بْنُ مَْ  ثَـنَا أبَوُ عَاصي ثَـنَا حَسَّانُ بْنُ عَطييَّةَ عَنْ حَدَّ لَدٍ أَخْبـَرَنََ الَأوْزاَعيىُّ حَدَّ
 َّ بَـليّغُوا » قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم  -أَبِي كَبْشَةَ عَنْ عَبْدي اللََّّي بْني عَمْروٍ أنََّ النَّبىي

دًا فَـلْيـَتـَبـَوَّأْ عَنِيّ وَلَوْ آيةًَ ، وَحَديّثوُا عَنْ بَنِي إيسْراَئييلَ وَلَا حَرجََ ،  وَمَنْ كَذَبَ عَلَىَّ مُتـَعَميّ
نَ النَّاري  15مَقْعَدَهُ مي

 

‘Abu> ‘A>s}im ad-Daha>ku bin Makhlad menceritakan kepada kami al-
’Awza>‘iyu mengabarkan kepada kami Hassa>nun bin ‘At}iyah menceritakan 
kepada kami dari Abi> Kabsya> dari ‘Abdullah bin ‘Amru bahwasanya 
SAW bersabda: Sampaikanlah dari padaku walaupun satu ayat dan 
ceritakanlah dari padaku. Tidak ada keberatan bagimu untuk 
menceritakan apa yang kamu dengar daripadaku. Barangsiapa berdusta 
pada diriku, hendaklah dia bersedia menempati kediamannya dineraka. 

Dari pesan hadis Rasulullah saw. di atas, dapat dipahami bahwa 

Rasulullah menghendaki dan memerintahkan agar para Sahabat 

menghafal dan menyebarkan hadis-hadis Rasul serta ayat-ayat Al-Qur’ân. 

Singkatnya, beliau memerintahkan mereka untuk menyebarkan ajaran 

Islam. Sabda Rasulullah tersebut dilatarbelakangi oleh keadaan para 

Sahabat saat itu dan juga kepentingan penyiaran Islam. 

Bahkan dalam kesempatan lain Nabi pernah melarang menulis hadis 

sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudry bahwa Nabi 

bersabda: 

 

ثَـنَا إيسَْاَعييلُ أَخْبـَرَنََ هَََّامُ بْنُ يََْيََ عَنْ زَيْدي بْني أَسْلَمَ  ثَـنَا عَبْدُ اللََّّي حَدَّثَنِي أَبِي حَدَّ  حَدَّ
لا  وسلمصلى الله عليه -عَنْ عَطاَءي بْني يَسَارٍ عَنْ أَبِي سَعييدٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّي 

                                                           
15  Muhammad ibn Ismail, Shahih Bukhari Juz 12, op.cit., h. 174 
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وَى الْقُرْآني فَـلْيَمْحُهُ  تُـبُوا عَنِيّ شَيْئاً إيلاَّ الْقُرْآنَ تَكْ  .مَنْ كَتَبَ عَنِيّ شَيْئاً سي
16

 

‘Abdullah menceritakan kepada kami Abi> menceritakan kepada saya 
Isma>‘il menceritakan kepada kami Hamma>m bin Yahya> mengabarkan 
kepada kami dari Zaid ibn Asla>m dari “At}a>I bin Yasa>ra dari Abi> Sa’i>d 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Janganlah kamu menulis sesuatu yang 
berasal dari padaku, terkecuali Al-Qur’ân. Dan barangsiapa telah menulis 
dari padaku selain Al-Qur’ân, hendaklah ia menghapusnya”  

Hadis ini, dapat dipahami bahwa yang boleh ditulis tentang apa 

yang disampaikan oleh Rasulullah kepada para Sahabatnya hanyalah ayat-

ayat Al-Qur’ân saja. Sedangkan yang lainnya dianggap tidak boleh ditulis. 

Hal ini dimaksudkan agar ayat-ayat Al-Qur’ân jangan sampai bercampur 

dengan yang bukan Al-Qur’ân. Demikianlah alasan logis yang dapat 

diambil darinya. 

Di hadis lain juga ditemukan hadis Nabi memerintahkan para 

Sahabat untuk menulis hadis-Nya. Perintah ini didasarkan pada dalil-dalil 

hadis Rasulullah sendiri, seperti di antaranya: ‘Abd Allâh Ibn ‘Amr Ibn al-

Âsh adalah salah seorang Sahabat yang rajin menulis tentang apa yang 

diucapkan oleh Nabi. Melihat hal ini, di antara Sahabat ada yang menegur 

‘Abd Allâh Ibn ‘Amr Ibn al-Âsh, sambil mengatakan: “Kamu telah 

menulis semua yang kamu dengar dari Nabi. Padahal beliau itu adalah 

manusia biasa, yang tentunya berbicara dalam keadaan suka dan 

terkadang juga dalam keadaan duka”. Mendengar teguran ini, ‘Abd Allâh 

Ibn ‘Amr Ibn al-Âsh lalu mengadukannya kepada Nabi dan bertanya, 

apakah boleh menulis hadis-hadis-Nya. Mendengar pernyataan ini, Nabi 

menjawab: 

 

ي بييَديهي مَا خَرجََ عـنِ إيلاَّ الَْْقُّ  اكُْتُبْ فَـوَا الَّذييْ نَـفْسي
17

 

‘Tulislah. Maka demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, tidaklah keluar 
dari mulutku kecuali kebenaran’.  

 
                                                           
16  Ahmad bin Hanbal, Musnad juz 23 ., op.cit., h. 425 
17  Ibid., h. 49 
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Berdasarkan hadis di atas, diketahui bahwa ada sahabat tertentu 

yang diberi izin untuk menulis hadis, tetapi secara umum Nabi melarang 

ummat Islam untuk menulisnya. Nabi melarang untuk menulis hadisnya 

karena khawatir tercampur dengan Al-Qur’an dan pada kesempatan lain ia 

membolehkannya. Adanya larangan tersebut berakibat banyak hadis yang 

tidak ditulis, dan seandainya Nabi tidak pernah melarang pun tidak 

mungkin hadis dapat ditulis, menurut M. Syuhudi Ismail: (a) hadis 

disampaikan tidak selalu di hadapan sahabat yang pandai menulis hadis; 

(b) perhatian Nabi dan para sahabat lebih banyak tercurah pada Al-

Qur’an; (c) meskipun Nabi mempunyai beberapa sekretaris, tetapi mereka 

hanya diberi tugas menulis wahyu yang turun dan surat-surat Nabi; (d) 

sangat sulit seluruh pernyataan, perbuatan, taqrir, dan hal ihwal orang 

yang masih hidup dapat langsung dicatat oleh orang lain apalagi dengan 

peralatan yang sangat sederhana.
18

 

Menghadapi hadis-hadis yang tampak bertentangan di atas, telah 

menempuh satu cara, yaitu, mengkompromikan atau menyelesaikan 

pertentangan tersebut dengan cara mempertemukan kedua macam hadis 

yang tampak bertentangan, sehingga tidak menimbulkan kesulitan untuk 

memahaminya. 

Berikut ini akan dikemukakan pendapat ulama dalam upaya mereka 

menyelesaikan atau mengkompromikan kedua macam hadis yang 

bertentangan di atas. 

1. Bahwa larangan menulis hadis, telah dimansukhkan oleh Hadis 

yang memerintah penulisan hadis. Jadi, isi larangan telah dicabut 

dan tidak berlaku lagi. 

2. Bahwa larangan itu bersifat khusus kepada sebagian sahabat, 

sedangkan untuk beberapa sahabat secara khusus diizinkan. 

3. Bahwa larangan menulis hadis, ditujukan kepada mereka yang 

dikhawatirkan mencampuradukkan Al-Qur’ân dengan selainnya. 

Sedangkan, izin untuk menulis hadis hanya ditujukan kepada 

mereka yang dijamin tidak akan mencampuradukkan dengan Al-

Qur’ân. 

                                                           
18  M. Syuhudi Ismail, Kaidah-Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakaarta: Bulan Bintang, 

1995), h. 101-102 
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4. Bahwa larangan itu hanya pada pengkodifikasian secara formal 

seperti dalam bentuk mushhaf Al-Qur’ân, sedangkan jika hanya 

sekadar berupa catatan-catatan untuk dipakai sendiri, tidak lah 

dilarang. 

5. Bahwa larangan itu berlaku pada saat wahyu-wahyu masih turun, 

belum dihafal dan dicatat oleh para sahabat, sedangkan setelah 

wahyu-wahyu yang turun tersebut telah dihafal dan dicatat, maka 

penulisan hadis diperbolehkan. 

Demikianlah lima pendapat ulama yang dapat dihimpun dalam 

usaha mengkompromikan dua macam hadis yang nampak bertentangan 

tersebut. 

Fakta sejarah juga menunjukkan bahwa pada masa Rasul, ternyata 

tidak sedikit di antara sahabat, yang secara pribadi telah berusaha 

mencatat hadis-hadis Rasul. Shahîfah, yang berisi catatan hadis Rasul itu, 

dibuat dari pelepah-pelepah kurma, kulit-kulit kayu dan tulang-tulang 

hewan. Menurut penelitian Dr. Muhammad Mushthafâ al-A’z}a>m>, jumlah 

para Sahabat yang memiliki s}ahi>fah (catatan-catatan) hadis adalah sekitar 

50 orang. Sedangkan jumlah hadis yang dicatat dalam s}ah}îfah-s}ah}îfah itu, 

menurut Munâdzir Ahsan Kailanî, adalah lebih dari 10.000 hadis. 

Di antara para Sahabat yang telah menulis hadîts-hadîts Nabi 

dalam s}ah}îfah-s}ah}îfah, adalah: 

a. ‘Abd Allâh Ibn ‘Amr Ibn al-Âsh 

S}ah}îfah-nya diberi nama.ر رالصادقة  Dalam s}ah}îfah ini, termuatالصحيفة

lebih dari 1000 Hadîts. Ini adalah pendapat Ibn al-As\îr. Hadis-hadis yang 

termuat dalam: رالصادقةر الصحيفة  ini, sampai sekarang masih dapat kita baca, 

melalui kitab Musnad yang disusun oleh Imam Ahmad. Sebagaimana 

telah disinggung di atas, bahwa ‘Abd Allâh Ibn ‘Amr Ibn al-Âsh, adalah 

seorang Sahabat yang sangat rajin menulis hadis. Hal ini diakui juga oleh 

Abu> Hurairah dengan perkataanya: 

 

ثَـنَا عَليىُّ  ثَـنَا عَمْرٌو قاَلَ أَخْبـَرَنِي وَهْبُ بْنُ  حَدَّ ثَـنَا سُفْيَانُ قاَلَ حَدَّ بْنُ عَبْدي اللََّّي قاَلَ حَدَّ
يّ  نْ أَصْحَابي النَّبىي عْتُ أَبَِ هُرَيْـرةََ يَـقُولُ مَا مي يهي قاَلَ سَيَ صلى الله عليه  -مُنـَبيّهٍ عَنْ أَخي
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عَمْروٍ فإَينَّهُ كَانَ  ، إيلاَّ مَا كَانَ مينْ عَبْدي اللََّّي بْني أَحَدٌ أَكْثَـرَ حَدييثاً عَنْهُ مينِيّ  -وسلم 
19.يَكْتُبُ وَلَا أَكْتُبُ 

 

‘Ali> bin ‘Abdillah menceritakan kepada kami berkata Sufya>n 
menceritakan kepada kami berkata, ‘Amr menceritakan kepada kami, 
Wahbu bin Munabba mengabarkan kepada saya, dari saudaranya berkata, 
saya mendengar Aba> Hurairah berkata, tidak ada di antara Sahabat 
Rasulullah saw. yang lebih banyak hadis-nya dari padaku kecuali ‘Abd 
Allâh Ibn ‘Amr. Sebab dia menulisnya, sedangkan saya tidak”. 

 

b.  Jâbir bin ‘Abd Allâh al-Anshârî 

S}ah}îfah-nya disebut dengan S}ah}îfah Jâbir. Imam Muslim, dalam 

kitab Sahîh-nya telah memuat juga hadis-hadis yang berasal dari S}ah}îfah 

Jâbir ini, yang berhubungan dengan manasik haji. 

 

c. ‘Abd Allâh bin Abî Awfâ 

S}ah}îfah-nya, dikenal dengan nama ‘Abd Allâh bin Abî Awfâ. 

Orang-orang banyak membaca s}ah}îfah ini, demikian kata Dr. S}ubhî 

Shâlih. 

 

d. Samurah bin Jundub 

S}ah}îfah yang ditulis oleh Samurah ini, diwarisi oleh anaknya yang 

bernama Sulaimân. 

 

e. ‘Alî bin Abî Thâlib 

S}ah}îfah-nya berisi tentang hadis-hadîs Rasulullah yang 

berhubungan dengan hukum diyat (denda). 

 

f. ‘Abd Allâh Ibn ‘Abbâs 

Ibn ‘Abbâs, dalam menjelaskan hadîs-hadîs Nabi, banyak 

menggunakan tulisan-tulisan di alwâh yang dibawanya ke tempat-tempat 

pengajaran. Muridnya, yang bernama Sa’îd bin Jubair, selalu mencatat apa 

yang dijelaskan oleh Ibn ‘Abbâs. Apabila Sa’îd bin Jubair, ketika sedang 

                                                           
19  Muhammad ibn Ismail, Shahih Bukhari, juz I; op.cit., h. 205 
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mengikuti pelajaran, kehabisan alat tulis untuk tempat menulis/mencatat, 

maka dia mencatatnya dibajunya, atau sepatunya atau terkadang pada 

telapak tangannya. Setibanya di rumah, Sa’îd bin Jubair lalu menyalin 

kembali di s}ahîfah-nya. Dalam kitab Tafsîr Ibn Abbâs, banyak dijumpai 

hadîs-hadîs Rasul yang diriwayatkan dari Ibn ‘Abbâs. Hadîs-hadîs 

tersebut merupakan “bahan kuliah” yang telah diajarkan oleh Ibn ‘Abbâs 

kepada para muridnya. 

 

g. Abû Bakr al-Shiddîq 

Menurut kitab T}abaqât al-Huffâzh, yang juga dinukil oleh Dr. 

Shubhî Shâlih dalam kitabnya Ulûm al-Hadîs menjelaskan, bahwa Abû 

Bakr al-S}iddîq pada mulanya juga memiliki S}ahîfah yang memuat 

sebanyak 500 hadîs. Tetapi, oleh karena sifat wara’ beliau yang khawatir 

bahwa orang-orang akan menjadi lengah terhadap pemeliharaan Al-

Qur’ân, maka s}ah}îfah hadîs yang beliau tulis itu, beliau musnahkan. 

Setelah Rasul wafat, pula s}ah}îfah-s}ah}îfah terkenal yang tidak diberi 

nama pun sampai sekarang secara utuh masih dapat disaksikan. Shahifah 

ini disusun oleh Hammân, murid setia Abû Hurairah. Hadîs-hadîs yang 

termaktub dalam Shahîfah ini berasal dari hadîs-hadîs yang diriwayatkan 

oleh Abû Hurairah. 

Muhammad Hamîd Allâh telah membahas dan melakukan 

pengkajian atas S}ahîfah-s}ah}îfah ini. Demikian pula halnya dengan Imam 

Ahmad bin Hanbal, bahwa ia dalam kitab Musnad-nya, juga telah 

mengemukakan tentang S}ah}îfah tersebut. Di antara hadîs yang termuat 

dalam S}ah}îfah-s}ah}îfah di atas, banyak juga yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhârî dalam kitabnya al-Jâmi’ al-S}ah}îh. 

Walaupun di antara para Sahabat telah berusaha menulis hadîs-

hadîs Rasul dalam S}ahîfah-nya masing-masing, tentunya masih banyak 

hadîs yang tidak sempat ditulis. 

Ketidakmungkinan seluruh hadîs Rasulullah ditulis oleh para 

Sahabat di zaman Rasul, menurut Dr. Mushthafâ al--Shibâ’î, antara lain 

karena demikian banyaknya perkataan, perbuatan dan kejadian-kejadian 

yang dialami oleh Nabi saw. selama 23 tahun kerisalahannya. Lagi pula, 

tidak sedikit peristiwa-peristiwa dalam masa kerisalahan itu terjadi di 

tempat-tempat yang tidak sempat disaksikan oleh para sahabat yang rajin 
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mencatat. Selain itu, dapat pula yang menjadi penyebabnya adalah adanya 

kekhawatiran tercampurnya Al-Qur’ân dengan yang bukan Al-Qur’ân, 

sedangkan sebagian besar sahabat adalah orang-orang yang tidak pandai 

menulis. 

Yang jelas, hadîs-hadîs Rasul yang sekarang telah termaktub dalam 

kitab-kitab hadîs tidak hanya berasal dari s}ah}îfah-s}ah}îfah di atas, namun 

juga dari hafalan-hafalan. Sebab, dibandingkan dengan Sahabat yang 

membuat s}ah}ifah, jumlah Sahabat yang tidak menulis s}ah}ifah masih lebih 

banyak lagi. Mereka hanya mengandalkan hafalan semata. 

Sebagaimana diketahui, salah satu kelebihan yang dimiliki oleh 

orang-orang Arab adalah kekuatan hafalannya. Oleh karena itu, tidaklah 

mengherankan jika banyak Sahabat yang menghafal hadîts Rasul, di 

samping tentunya menghafal Al-Qur’an. 

Menurut pendapat ‘Abd Allâh Syahat}ah, jumlah Sahabat yang 

menghafal hadîs, menurut penjelasan para ulama, ada sekitar 4000 orang, 

yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Hafalan hadîs para Sahabat 

memang sangat terpelihara. Sebab, selain kekuatan hafalan yang mereka 

miliki memang sangat istimewa, juga waktu yang digunakan untuk 

mempelajari dan mengkaji hadîs sangat teratur. Adapun, jumlah hadîs 

yang dihafalnya, masing-masing Sahabat tidak lah sama, mengingat 

beberapa faktor yang berhubungan dengan Sahabat itu sendiri. 

 

B. Hadîs pada Periode S}ahabat 

Periode kedua sejarah perkembangan hadîs adalah masa Sahabat, 

khususnya masa al-Khulafâ’ al-Râsyidîn. Masa ini terhitung sejak tahun 

11 sampai 40 Hijriyah, yang disebut juga “masa Sahabat besar”. Pada 

masa ini, perhatian para Sahabat masih terfokus pada pemeliharaan dan 

penyebaran Al-Qur’ân yang mana mendapat prioritas pertama untuk terus 

disebarluaskan ke berbagai pelosok wilayah Islam dan ke seluruh lapisan 

masyarakat. Dengan demikian, periwayatan hadîs belum begitu 

berkembang, bahkan dibatasi periwayatannya. Oleh karena itu, masa ini 

dianggap oleh para ulama sebagai masa yang menunjukkan adanya 

pembatasan atau memperketat periwayatan. 

Para Sahabat sebagai generasi pertama yang menerima amanat bagi 

kelangsungan syariat Islam bekerja keras untuk melaksanakan amanat 
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tersebut. Amanat itu esensinya tertuang dalam Al-Qur’ân dan hadîs. 

Menjelang akhir hayatnya Rasulullah bersabda: 

 

يَ اُلله عَنهُ أَنَّ رَسُولَ اللََّّي صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ تَـركَْتُ فييكُمْ أمَْرَيْني  عَنْ مَاليك رَضي
لُّوا مَا تََسََّكْتُمْ بِييمَا كيتَابَ اللََّّي وَسُنَّةَ رَسُوْليهي   20لَنْ تَضي

‘Dari Mâlik, ia berkata Rasulullah pernah bersabda, ‘Aku telah 
meninggalkan kepada kalian dua perkara, kalian tidak akan sesat, selama 
berpegang teguh kepada keduanya, yaitu kitâb Allâh (Al-Qur’an) dan 
Sunnah-ku’.  

Setelah Rasulullah wafat, para Sahabat tidak lagi menetap di kota 

Madinah. Mereka menyebar menjelajahi kota-kota lain. Konsekuensinya, 

penduduk di kota-kota lain pun mulai menerima ajaran Islam, termasuk 

hadîs-hadîs Nabi. Dengan demikian, periwayatan hadîs mulai berkembang 

di kalangan Tâbi’în. 

Sebaliknya, periwayatan hadîs di permulaan masa sahabat masih 

terbatas sekali. Seseorang yang menerima hadîs tidak harus 

menyampaikan hadîs itu kecuali jika diperlukan. Artinya, jika masyarakat 

menghadapi suatu masalah yang tidak terdapat ketentuannya dalam Al-

Qur’ân dan membutuhkan penjelasan dari hadîs, maka pada saat itu 

periwayatan hadîs dapat dilakukan. 

Kebijaksanaan ini dilakukan oleh khalifah Abû Bakr dan ‘Umar bin 

Khat}t}âb. Namun demikian, tidak berarti bahwa kegiatan periwayatan 

terhenti sama sekali. Sebab kegiatan pencatatan dan penghafalan riwayat 

yang dilakukan atas inisiatif sendiri dari kalangan s}ahabat tetap ada, 

dengan satu keinginan untuk menyebarluaskan ajaran Islam sesuai dengan 

perintah Nabi saw. 

Menurut Muhammad al-Dzahabî (w. 748/1347 M), Abû Bakr 

merupakan sahabat Nabi yang pertama-tama menunjukkan kehati-

hatiannya dalam meriwayatkan hadis. Suatu ketika, Abu> Bakr 

menghadapi kasus waris untuk seorang nenek. Pada waktu itu seorang 

                                                           
20  Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakar as-Suyuti, al-Jami; as-Sagir, jilid I; 

(Beirut: Da>r Fikr, t.th), h. 130 
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nenek menghadap Abû Bakr meminta waris dari harta yang ditinggalkan 

cucunya. Abû Bakr menjawab bahwa ia tidak melihat petunjuk Al-Qur’ân 

dan praktik Nabi yang memberikan bagian harta waris kepada nenek. Abû 

Bakr lalu bertanya kepada para Sahabat. Al-Mughîrah bin Syu’bah 

berkata kepada Abû Bakr bahwa Nabi telah memberikan bagian waris 

kepada nenek sebesar seperenam bagian. Al-Mughîrah mengaku hadir 

tatkala Nabi menetapkan kewarisan nenek itu. Mendengar pernyataan 

tersebut, Abû Bakr meminta agar al-Mughîrah menghadirkan seorang 

saksi. Lalu Muhammad bin Maslamah memberikan kesaksian atas 

kebenaran pernyataan al-Mughîrah itu. Akhirnya, Abu Bakr menetapkan 

kewarisan nenek dengan memberikan bagian seperenam berdasarkan hadis 

Nabi yang disampaikan oleh al-Mughîrah tersebut.
21

  

Bukti lain tentang sikap kehati-hatian Abû Bakr dalam periwayatan 

hadis terlihat pada tindakannya yang telah membakar catatan-catatan 

hadis yang berada di tangan putrinya (‘Â’isyah r.a.) yang berisikan sekitar 

500 hadis. 

Dari kejadian-kejadian di atas, dapat dipahami jika hadis yang 

diriwayatkan oleh Abû Bakr relatif lebih sedikit jumlahnya. Meskipun 

beliau merupakan salah seorang Sahabat yang lama bergaul dengan Nabi 

dan sangat akrab, namun karena kehati-hatian beliau dalam meriwayatkan 

hadis menyebabkan hal itu terjadi. 

Seperti Abû Bakr, ‘Umar pun sangat berhati-hati dalam masalah 

periwayatan hadis. Ketika ia menjadi khalifah, dia menginstruksikan 

kepada para Sahabat agar berhati-hati dalam melakukan periwayatan 

hadis. Demikian juga, ketika ia mengirim utusan ke Irak, dia mewasiatkan 

supaya utusan itu mengajarkan dan menyebarkan Al-Qur’ân, dan menahan 

diri untuk tidak memperbanyak riwayat.  

Dijelaskan bahwa pernah seorang bertanya kepada Abu> Hurairah, 

apakah ia banyak meriwayatkan hadis di masa ‘Umar. Abu> Hurairah 

menjawab, “Sekiranya saya memperbanyak riwayat, tentulah ‘Umar akan 

mencambuk saya dengan cambuknya.” 

Bukti lain bahwa ‘Umar sangat hati-hati dalam periwayatan hadis 

terlihat, misalnya, ketika Umar mendengar hadis yang disampaikan oleh 

                                                           
21  Ajja>j al-Khati>b as-Sunnah qabla at-Tadwin, op.cit., h. 113 
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Ubay bin Ka’ab. ‘Umar baru bersedia menerima riwayat hadis dari Ubay, 

setelah para Sahabat yang lain (di antaranya Abû Dzarr) memperkuat 

bahwa ia telah mendengar pula hadis Nabi tentang apa yang dikemukakan 

oleh Ubay tersebut. Akhirnya ‘Umar berkata kepada Ubay, “Demi Allah, 

sesungguhnya saya tidak menuduhmu telah berdusta, saya melakukan 

demikian karena saya ingin berhati-hati dalam melakukan periwayatan 

terhadap hadis Nabi.
22

 

Dari keterangan di atas tampak adanya persamaan antara ‘Umar 

dengan Abu> Bakr dalam meneliti kebenaran suatu riwayat, yakni 

mengharuskan adanya saksi. Kebijaksanaan ‘Umar melarang para Sahabat 

dalam memperbanyak periwayatan hadis sesungguhnya tidaklah berarti 

bahwa Umar sama sekali melarang para Sahabat meriwayatkan hadis, 

tetapi larangan itu dimaksudkan agar masyarakat lebih berhati-hati dalam 

periwayatan hadis dan agar perhatian masyarakat kepada Al-Qur’ân tidak 

terganggu. 

Pernyataan ini didasarkan kepada kenyataan sejarah bahwa ‘Umar 

pernah merencanakan untuk menghimpun hadis Nabi secara tertulis. 

Tetapi, tak lama kemudian beliau mengurungkan rencana tersebut. 

Diriwayatkan dari ‘Urwah ibn al-Zubair bahwa ‘Umar bin Khat}t}âb 

hendak menulis hadis, lalu beliau meminta pertimbangan kepada para 

sahabat. Para sahabat mengusulkan untuk tetap menulisnya. Tetapi 

setelah satu bulan, ‘Umar memohon petunjuk kepada Allah dengan jalan 

melakukan s}alat istikhârah, akhirnya dia mengurungkan niatnya itu dan 

bertekad akan memalingkan perhatiannya kepada Al-Qur’ân.
23

 

Dengan memperhatikan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

‘Umar sesungguhnya berada di antara dua keinginan, di satu sisi, dia ingin 

mengembangkan periwayatan hadis, sementara di sisi lain, dia ingin hadis 

tetap terpelihara dari kebohongan dan manipulasi. Bagi ‘Umar kedua 

keinginan itu kelihatannya sulit terwujud dalam waktu yang bersamaan 

sehingga dia menetapkan pilihannya untuk memelihara kemurnian hadis 

dengan memperketat kegiatan periwayatan.  

                                                           
22  al-Khatib al-Bagdadi, al-Kifa>yah fi ‘Ilm al-Riwa>yah (t.tp: Da>r al-Kutub nal-Hadisah 

1972), h. 68 
23  Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, op.cit., h. 84 
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Hal yang sama juga terjadi pada khalifah ‘Us \mân bin ‘Affân. 

Secara umum, kebijaksanaan ‘Us \mân tentang periwayatan hadis tidak 

jauh berbeda dengan apa yang telah ditempuh oleh kedua khalifah 

sebelumnya, hanya saja langkah ‘Us \mân tidak setegas langkah ‘Umar. 

Dalam satu khotbah-nya, ‘Us\mân meminta kepada para Sahabat agar 

tidak banyak meriwayatkan hadis yang mereka tidak pernah dengar pada 

zaman Abû Bakr dan ‘Umar. Ini menunjukkan pengakuan ‘Us \mân atas 

sikap kehati-hatian kedua pendahulunya.
24

 

Pada zaman ‘Us\mân, kegiatan umat Islam dalam periwayatan hadis 

lebih banyak jika dibandingkan dengan zaman ‘Umar bin Khaththâb. Hal 

ini terjadi karena secara pribadi ‘Utsmân tidak sekeras pribadi ‘Umar, 

juga karena wilayah Islam telah meluas sehingga para Sahabat banyak 

yang berpencar ke berbagai wilayah-wilayah di luar jazirah Arab, yang 

mengakibatkan bertambahnya kesulitan untuk mengadakan pengendalian 

kegiatan periwayatan hadis secara ketat. 

Hal ini tidak jauh berbeda keadaannya pada masa khalifah ‘Alî bin 

Abî T}âlib. Secara umum, ‘Alî baru bersedia menerima riwayat hadis Nabi 

setelah periwayatan hadis yang bersangkutan diperkuat dengan sumpah, 

bahwa hadis yang disampaikannya itu benar-benar berasal dari Nabi. 

Hanya terhadap periwayatan yang benar-benar dipercayainyalah, ‘Alî 

tidak meminta periwayat hadis untuk bersumpah, misalnya ketika beliau 

menerima riwayat Abu> Bakr al-S}iddîq. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa fungsi sumpah dalam periwayatan hadis bagi ‘Alî bukanlah 

merupakan syarat mutlak bagi keabsahan periwayatan hadis. Sumpah 

dianggap tidak perlu apabila orang yang menyampaikannya benar-benar 

yakin bahwa ia tidak mungkin keliru.  

Dilihat dari kebijaksanaan dan kehati-hatian dalam kegiatan 

periwayatan hadis, masa khalifah ‘Alî bin Abî T}âlib sama dengan masa 

sebelumnya. Akan tetapi situasi umat Islam pada masa ‘Alî telah berbeda 

dengan situasi sebelumnya. Pada masa ‘Alî, pertentangan politik di 

kalangan umat Islam semakin meluas, peperangan antara kelompok 

pendukung ‘Alî dengan pendukung Mu’âwiyah sering terjadi. Hal ini 

                                                           
24  Ibid., h. 91 
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membawa dampak negatif dalam bidang kegiatan periwayatan hadis, 

yakni timbulnya pemalsuan-pemalsuan hadîts. 

 

C. Hadîts pada Periode Tâbi’în 

Sebagaimana pada masa sahabat, pada masa Tâbi’în juga masih 

terdapat kehati-hatian dalam melakukan periwayatan hadis. Meskipun 

keadaan mereka tidak seberat seperti keadaan yang dialami oleh para 

Sahabat, yang mana pada masa ini, Al-Qur’ân sudah dikumpulkan dalam 

satu mushaf sehingga tidak ada lagi kekhawatiran akan bercampur dengan 

hadîts-hadîts Nabi. Selain itu, pada akhir periode al-Khulafâ’ al-Râsyidîn, 

para Sahabat yang mengetahui dan menghafal banyak hadis telah banyak 

menyebar ke beberapa wilayah yang dikuasai Islam. Ini menimbulkan 

kemudahan bagi para Tâbi’în untuk mempelajari hadis dari mereka. 

Sejalan dengan pesatnya perluasan wilayah kekuasaan Islam, 

penyebaran para Sahabat ke daerah tersebut pn terus meningkat, yang 

berarti juga meningkatnya penyebaran hadis. Oleh karena itu, masa ini 

dikenal dengan masa penyebaran periwayatan Hadis (instisyâr al-

riwâyah).    

Maka, tercatatlah beberapa kota sebagai pusat pembinaan dalam 

periwayatan hadis, sebagai tempat tujuan para Tâbi’în dalam mencari 

hadis-hadis Nabi, dan kota-kota ini kemudian menjadi pusat kegiatan para 

Tâbi’în dalam meriwayatkan hadis-hadis mereka kepada murid-muridnya. 

Di antara kota-kota tersebut adalah: 

1. Madinah 

Di antara tokoh-tokoh hadis di kota Madinah dari kalangan Sahabat 

adalah Abû Bakr, ‘Umar, ‘Us \mân, ‘Alî (sebelum pindah ke Kufah), 

Abu> Hurairah, ‘Â’isyah, Ibn ‘Umar, Abu> Sa’îd al-Khudrî, dan Zaid 

bin S|âbit. 

Di antara ulama-ulama dari kalangan Tabi’in yang belajar pada 

Sahabat-Sahabat di atas adalah Sa’îd, ‘Urwah, al-Zuhrî, ‘Ubaidillâh 

ibn ‘Abd Allâh ibn ‘Utbah ibn Mas’ûd, Sâlim ibn ‘Abd Allâh ibn 

‘Umar, al-Qâsim ibn Muhammad ibn Abâ Bakr, Nâfî’, Abû Bakr 

ibn ‘Abd al-Rahmân ibn al- Hâris ibn Hisyâm, dan ‘Abd Zinâd. 
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2. Makkah 

Tokoh hadis di Makkah adalah Mu’âdz ibn ‘Abbâs, dan di antara 

Tabi’in yang belajar padanya adalah Mujâhid, ‘Ikrimah, ‘Athâ’ ibn 

Abî Rabbâh, Abû Zubair Muhammad ibn Muslim. 

3. Kufah 

Ulama dari kalangan sahabat yang mengembangkan hadis di Kufah 

adalah ‘Alî ibn Abî Thâlib, ‘Abd Allâh ibn Mas’ûd, Sa’ad ibn Abî 

Waqqâsh, Sa’îd ibn Zaid, Salmân al- Fârisî, al-Mughîrah, dan lain-

lain. 

4. Basrah 

Golongan sahabat yang memimpin di Basrah ialah: Anas bin Mâlik, 

‘Utbah, Abû Bakr, ‘Abd Allâh ibn Syikhrîn, dan lain-lain.
25

 

Dalam perkembangan selanjutnya, kegiatan periwayatan hadis 

mulai berkembang, sejalan dengan banyaknya ulama yang tertarik untuk 

menulis fatwa-fatwa dari para Sahabat dan Tâbi’în dalam memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang timbul pada waktu itu. Dan untuk 

mengantisipasi hilangnya hadis-hadis Nabi, karena adanya hadis-hadis 

palsu yang menyebar di kalangan umat Islam, ditambah dengan 

banyaknya para ulama dari kalangan sahabat yang wafat dalam 

menegakkan agama Allah, maka usaha penulisan hadis semakin keras 

dilakukan para ulama di kalangan Tâbi’în. 

Pada masa pemerintahan Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-Azîz yang 

terkenal dengan kearifan, keadilan dan ketaatannya terhadap Islam, ia 

memberikan perhatian pada usaha penulisan hadis ini, dan secara resmi 

memerintahkan kepada gubernur Madinah Abû Bakr ibn Muhammad ibn 

‘Amr ibn Hazm untuk menghimpun dan menulis hadis-hadis Nabi 

mengingat telah banyak ulama dari kalangan Sahabat dan Tâbi’în yang 

telah wafat sehingga dikhawatirkan ajaran-ajaran Nabi akan lenyap begitu 

saja. Di samping itu, khalifah ‘Umar juga mengirim surat-suratnya kepada 

para gubernur yang berada di bawah kekuasaannya, supaya membukukan 

hadis yang ada pada ulama yang berdiam di wilayah mereka masing-

masing.
26

 

                                                           
25  Muhammad Abu Zahw, al-Hadis., op.cit., h. 101 
26  Muhammad Ajja>j al-Khatib., op.cit., h. 180 
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Dengan adanya perintah resmi dari Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-

Azîz tersebut, para ulama mulai menulis dan membukukan hadis dan pada 

waktu itu pula masjid-masjid dipenuhi oleh ulama yang melakukan 

pengkajian dan pembahasan hadis. Perintah tersebut diikuti dengan 

kebijaksanaan penggunaan sebagian bait al-mâl untuk membiayai 

kegiatan penulisan hadis. Ibn Syihâb al-Zuhrî adalah orang pertama yang 

melaporkan pengumpulan hadis pada permulaan abad ke-2. Kemudian 

disusul oleh ulama-ulama lainnya bersamaan dengan kegiatan Ulama 

dalam bidang ilmu-ilmu agama lainnya seperti di antaranya, ilmu fikih, 

ilmu kalam, dan sebagainya. Oleh karena itu, masa ini dikenal dengan 

‘ashr al-tadwîn (masa pembukuan). 

Di antara ulama hadîts yang menghimpun hadis pada masa ini adalah: 

1. Ibn Juraij (w. 150 H di Makkah) 

2. Al-Awzâ’î di Syiria (w. 156 H) 

3. Sufyân al-Tsawrî di Kufah (w. 161 H) 

4. Imam Mâlik di Madinah (w. 174 H), dan lain-lain. 

Pembukuan hadis mengalami perkembangan yang beragam sesuai 

dengan perubahan situasi dan kondisinya. Pertama-tama para Sahabat 

membukukan hadis yang telah bercampur dengan perkataan para Sahabat 

dan fatwa-fatwa Tabi’in. Kemudian abad ke-3 H menyaksikan kegiatan 

pengkodifikasian hadis. Pada masa inilah, lahirnya tokoh-tokoh hadis 

besar yang melakukan penyusunan kitab-kitab hadis dan melakukan kritik 

atas perawi-perawi hadis. Pada masa ini muncullah al-kutu>b al-khamsah, 

yaitu S}ahîh al-Bukhârî, S}ahîh Muslim, Sunan Abî Dâwûd, Sunan al-

Nasâ’î dan Sunan al-Turmudzî. Kemudian kitab mereka ini menjadi 

pegangan bagi para ahl al-istinbâth dan para ulama. 

Pada abad ke-4 H, para ulama hadis tidak banyak lagi mengadakan 

perlawatan ke daerah-daerah sebagaimana yang biasa dilakukan pada 

masa-masa sebelumnya. Maka, di penghujung tahun 300 H ini, mereka 

hanya memelihara kitab-kitab hadis yang telah ada dan 

mengembangkannya dengan mempelajari, menghafal, memeriksa, dan 

menyelidiki sanad-sanadnya serta menyusun kitab-kitab baru dengan 

tujuan untuk memelihara, menertibkan dan menghimpun segala sanad dan 
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matan yang saling berhubungan dan telah termuat secara terpisah dalam 

kitab-kitab yang telah ada.
9 

  

D. Kodifikasi Hadis: Sejarah dan Perkembangannya  

Yang dimaksud dengan kodifikasi hadis atau tadwîn al-hadis pada 

periode ini adalah kodifikasi secara resmi berdasarkan perintah kepala 

negara, dengan melibatkan beberapa tokoh yang ahli di bidangnya, bukan 

yang dilakukan secara perseorangan untuk kepentingan pribadi, seperti 

yang pernah terjadi pada masa Rasulullah saw. 

Usaha ini dimulai pada masa pemerintahan Islam yang dipimpin 

oleh khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-Azîz (khalifah ke-8 dari kekhalifahan 

Banî Umayyah), melalui instruksinya kepada para pejabat daerah agar 

memperhatikan dan mengumpulkan hadis dari para penghafalnya. Kepada 

Abu> Bakr bin Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm, agar mengumpulkan hadis-

hadis yang ada pada ‘Amrah binti ‘Abd. Al-Rahman al-Anshari, murid 

kepercayaan ‘Aisya, dan al-Qasim ibn Muhammad ibn Abi Bakr (w. 107 

H0.
27

 

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi kodifikasi hadis pada 

masa ‘Umar ibn ‘Abd ‘Aziz tersebut, Menurut Muhammad al-Zafzaf, 

kodifikasi hadis tersebut dilakukan karena: 

Pertama, para ulama hadis telah tersebar ke berbagai negeri, 

dikhawatirkan hadis akan hilang bersama wafatnya mereka, sementara 

generasi penerus diperkirakan tidak menaruh perhatian terhadap hadis. 

Kedua, banyak berita yang diada-adakan para pelaku bid’ah (al-mubtadi) 

seperti khawarij, Rafid}a, Syi’ah dan lain-lain yang berupa hadis-hadis 

palsu.
28

  

Perintah ‘Umar tersebut di atas, direspons positif oleh ummat 

Islam. Sehingga berkumpul beberapa catatan-catatan hadis. Hasil catatan 

dan penghimpunan hadis berbeda-beda antara ulama yang satu dengan 

yang lain. Abu> Bakr ibn Hazm berhasil menghimpun hadis dalam jumlah, 

yang menurut para ulama, kurang lengkap. Sedang ibn Syihab al-Zuhri 

                                                           
27  Musthafa al-Siba>’I, al-Sunnah., op.cit., h. 102, juga Muhammad Ajja>j al-Khatib, al-

Sunnah, op.cit., h. 331 
28  Muhammad al-Zafzaf, al-Ta’rif fi Al-Qur’an wa al-Hadis, (Kuwait: Maktaba al-Falah, 

1979), h. 210 
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berhasil menghimpunnya lebih lengkap.
29

 Sungguhpun demikian, kitab 

himpunan hadis-hadis mereka tidak ada yang sampai kepada kita. Ulama 

setelah al-Zuhri yang berhasil menyusun kitab tadwi>n yang bisa 

diwariskan kepada generasi sekarang, adalah Malik ibn Anas (93-179 H) 

di Madinah, dengan hasil karyanya yang bernama al-Muwat}t}a>‘, sebuah 

kitab yang selesai disusun pada tahun 143 H dan merupakan kitab hasil 

kodifikasi yang pertama. Ktab ini di samping berisi hadis marfu’, yaitu 

hadis yang disandarkan kepada Nabi saw., juga berisi pendapat para 

sahabat (hadis mawquf) dan pendapat para tabi’in (hadis maqtu’)  

Selain para ulama hadis di atas, terdapat banyak ulama lain yang 

juga melakukan kodifikasi hadis. Di antara mereka adalah Muhammad ibn 

Isha>q (w.151 H) di Madinah, Ibn Juraij (80-150 H) di Makkah, Ibn Abi 

Dzi’b (80-158 H) di Madinah, al-Rabi’ ibn S}abih (w.160 H) di Bas}rah, 

Hammad ibn Salamah (w. 176 H) di Bas}rah, Sufya>n al-S|auri (97-161 H) 

di Kufah, al-Auza’I (88-157 H) di Syam, Mu’mar ibn Rasyid (93-153 H) 

di Yaman, Ibn Muba>rak (118-181) di Khurasan, Abd Allah ibn Wahab 

(125-197 H) di Mesir, Jarir ibn ‘Abd al-Hamid (110-188 H).
30

  

 

E. Hadis pada Masa Awal Sampai Akhir Abad III H 

Masa kodifikasi hadis dilanjutkan dengan masa seleksi hadis. Yang 

dimaksud dengan masa seleksi atau penyaringan di sini, ialah masa upaya 

para mudawwin hadis yang melakukan seleksi secara ketat, sebagai 

kelanjutan dari upaya para ulama sebelumnya yang telah berhasil 

melahirkan suatu kitab tadwin. Masa ini dimulai sekitar akhir abad II atau 

awal abad III, atau ketika pemerintahan dipegang oleh dinasti Bani 

Abbasiyah, khususnya sejak masa al-Makmun sampai dengan akhir abad 

III atau awal abad IV, masa muktadir. Munculnya periode seleksi ini, 

sebagaimana telah dijelaskan, karena pada periode tadwin belum berhasil 

dipisahkan beberapa hadis yang berasal dari sahabat (mawquf) dan dari 

ta>bi’in (maqthu’) dari hadis yang berasal dari Nabi (marfu’). Begitu juga 

belum bisa dipisahkan beberapa hadis yang d}a’if dari yang s}ahih. Bahkan 

masih adanya hadis mawdhu” (palsu).  

                                                           
29  Muhammad ‘Ajja>j al-Khatib, Ushu>l al-Hadis., op.cit. 180 
30  Subhi Shalih, ‘Ulu>m al-Hadis wa Musthalahahuh, (Beirut: Da>r al-Ilm li al-Malayin, 

1988 M 
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Dilihat segi politik, Daulat Bani ‘Abbasiyah yang berpusat di 

Bagdad pada masa ini mengalami kemunduran. Banyak wilayah yang 

membebaskan diri hingga terbentuk dinasti-dinasti kecil, sehingga 

kekuatan ummat Islam menjadi lemah. Akan tetapi, walaupun dari segi 

politik lemah, keilmuan tetap berjalan sebagaimana masa-masa 

sebelumnya. Para ulama melakukan perjalanan (al-Rihlah) dari suatu 

daerah ke daerah lain dalam rangka mencari dan menyebarkan ilmu yang 

mereka miliki. Mereka saling bertemu dan saling menerima periwayatan 

hadis. Kemudian, hadis yang mereka terima di-tas}h}ih-kan kepada para 

ulama yang berkompoten.
31

 

Kitab-kitab hadis yang disusun pada masa ini sangat banyak. Di 

antaranya adalah S}ahih Bukhari karya Imam Bukhari, S{ahih Muslim karya 

Imam Muslim, beberapa kitab sunan antara lain, Sunan Abi> Da>wud karya 

Abu> Dawud al-Sijistani (w. 275 H), Sunan al-Tirmidzi oleh al-Tirmidzi 

(w. 279 H) Sunan al-Nasa>‘i karya al-Nasa>‘i (w. 303), Sunan Ibn Ma>jah 

oleh Ibn Majah (w. 273 H), Sunan al-Da>rimi> karya al-Da>rimi (w. 255 H), 

dan Sunan Sa’id ibn al-Manshu>r oleh Sa’id ibn Manshu>r (w. 227 H).
32

  

Pada masa ini para ulama bersungguh-sungguh mengadakan 

penyaringan hadis yang diterimanya. Mereka berhasil memisahkan hadis-

hadis yang dha’if dari yang s}ahih dan hadis-hadis yang mawqu>f dan yang 

maqtu’ dari yang marfu’, meskipun berdasarkan penelitian pada ulama 

berikutnya masih ditemukan tersisipnya hadis-hadis d}a’if pada kitab-kitab 

s}ahih. 

Pada masa ini tidak seorang pun ulam yang membukukan hadis 

dengan menukilkan dari kitab lain. Mereka membukakan hadis 

berdasarkan hadis-hadis yang diterima dari para periwayat, selain 

menyusun kitab-kitab hadis, mereka juga menyusun kitab-kitab yang 

berisi teori-teori untuk mentas}hih hadis. Para ulama antusias menulis 

ilmu-ilmu yang berkaitan dengan hadis, ada yang mengarang kitab 

tentang sejarah para periwayat, illat hadis dan lain-lain. Secara umum, 

                                                           
31  Muhammad Muhammad Abu Zahw., op.cit., h. 425 
32  Muhammad Musthafa Azami, Studies in Hadtth Metodology and Literature 

(Indiapolis: Islamic Teaching Center, 1977), h. 101-102. 
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abad ketiga Hijriah ini merupakan masa keemasan dalam peradaban 

Islam.
33 

 

F. Hadis pada Abad IV Sampai Pertengahan Abad VII (Jatuhnya 

Bagdad Tahun 656 H) 

Masa seleksi dilanjutkan dengan masa pengembangan dan 

penyempurnaan sistem penyusunan kitab-kitab hadis. Masa ini disebut 

dengan ‘ashr al-taahzi>b wa al-taqri>b wa al-istidra>k wa al-ja>m’i (masa 

pemeliharaan, penertiban, penambahan, dan penghimpunan). Penyusunan 

kitab-kitab pada masa ini lebih mengarah kepada usaha mengembangkan 

beberapa variasi pembukuan kitab-kitab yang suda ada. Maka setelah 

berjalan beberapa saat dari munculnya al-Kutub al-Sittah, al-Muwat}t}a>‘ 

karya Malik ibn Anas, Musnad karya Ahmad ibn Hanba>l, para ulama 

mengalihkan perhatian mereka untuk menyusun kitab-kitab yang berisi 

pengembangan dan penyempurnaan sistem penyusunan kitab-kitab hadis. 

Di antara kitab yang disusun pada periode ini adalah kitab al-

Mustakhraj, yaitu kitab hadis yang disusun berdasarkan penulisan kembali 

hadis-hadis yang terdapat dalam kitab lain kemudian penulis kitab itu 

mencantumkan sanad dari dirinya sendiri.
34

 Misalnya, kitab Mustakhraj 

Shahi>h al-Bukha>ri> antara lain; kitab al-Mustakhraj karya Isma’ili (w.371 

H), kitab al-Mustakhraj karya al-Ghitrifi (w. 377 H) dan kitab al-

Mustakhrij oleh Ibn Abi Zuhl (w. 378 H). Kitab Mustakhraj S}ahih Muslim 

antara lain al-Mustakhraj karya Abu ‘Awanah al-Asfarayani (w. 316 H), 

al-Mustakhraj karya al-Humayri (w. 311 H) dan al-Mustakhraj oleh Abu 

Hamid al-Harawi (w. 355 H).
35

  

Demikian pula kitab-kitab al-mustadra>k, yaitu kitab yang sebagian 

hadisnya disusun dengan menyusulkan hadis-hadis yang tidak tercantum 

dalam suatu kitab hadis yang lain. Namun, dalam menulis hadis-hadis 

susulan itu, penulis kitab itu mengikuti persyaratan periwayatan hadis 

                                                           
33  Muhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadis., op.cit., h. 423 
34  Muhyi al-Din Ibn Syarf al-Nawawi, al-Taqri>b wa al-Taysi>r li Ma’rifah Sunaan al-

Basyi>r al-Nadzi>r, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi, 1985 M), h. 112 
35  Muhammad al-Tahhan, Ushu>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Sa>ni>d, (Beirut: Da>r Al-Qur’an 

al-Karim, 1979 M), h. 71 
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yang dipakai oleh kitab yang lain tersebut.
36

 Misalnya al-Hakim al-

Naysabu>ri (w. 405 H), penulis kitab al-Mustadra>k ‘ala> al-Shahihah yang 

berisi hadis-hadis yang dinilainya sahih yang tidak termuat dalam kitab 

S}ahih al-Bukhari dan S}ahih Muslim.  

Kitab-kitab al-Zawa>id juga termasuk salah satu kitab kategori ini, 

yaitu kitab yang disusun dengan menghimpun hadis –hadis tambahan 

dalam suatu kitab yang tidak terdapat dalam kitab-kitab lainnya.
37

 

Misalnya kitab Misba>h al-Zuja>jah fi Zawa>id ibn Ma>jah karya al-Busya>ri 

(w. 840 H) yang mengandung hadis-hadis yang hanya ditulis oleh ibn 

Majah (w. 273 H) dalam kitab sunan-nya, tetapi terdapat dalam lima kitab 

hadis yang lain, yaitu S}ahih al-Bukha>ri, S}ahih Muslim, Sunan Abi> Da>wud, 

Sunan al-Tirmidzi dan Sunaal-Nasa>‘i.38
  

Secara politis, masa ini hampir sama dengan masa sebelumnya. 

Namun, kekuatan-kekuatan dari luar Islam sudah mulai menggeliat. Hal 

ini dibuktikan dengan dikuasainya Bayt al-Maqdis di Yurissalem oleh 

tentara salib dan puncaknya di Baghdad runtuh oleh serangan Jangis 

Khan.
39 

 

G. Hadis pada Masa Pertengahan Abad VII Sampai Sekarang 

Mada ini disebut dengan: ‘as}r al-syarh wa al-jam’i wa al-takhrij wa 

al-baths (masa pensyarahan, penghimpunan, pentakhrijan, dan 

pembahasan). Kegiatan ulama hadis pada masa ini berkenaan dengan 

upaya mensyarah kitab-kitab hadis yang sudah ada, menghimpun dan 

mengumpulkan hadis-hadis dalam kitab tertentu, dan membahas 

kandungan kitab-kitab hadis. Di antara usaha itu, misalnya, pengumpulan 

isi kitab yang enam, seperti yang dilakukan oleh ‘Abd al-Haq ibn Abd al-

Rahman al-Asybili (terkenal dengan ibn al-Kharrat (w. 583 H), al-Fayir 

al-Zabadi, dan ibn al-Atsir al-Jaziri, juga menyusun kitab-kitab hadis yang 

mengenai hukum, di antaranya oleh al-Daruquthni, al-Bayhaqi, Ibn Daqiq 

al-I’Id, Ibn Hajar al-’As\qala>ni>, dan ibn Qudamah al-Maqdisi. 

                                                           
36  Mahmud al-Tahhan, Taysi>r., op.cit., h. 72 
37  Ibid., h. 73 
38  Ibid., h. 74 
39  Muhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadis., op.cit., h. 422 
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Masa ini terbentang cukup panjang, mulai abad keenam Hijriah 

terus berlangsung beberapa abad berikutnya. Dengan demikian, masa 

perkembangan ini melewati dua fase sejarah perkembangan Islam, yakni 

fase pertengahan dan fase modern. Pada masa yang disebut terakhir, 

muncul penulis hadis seperti al-Laknawi, al-Qasimi, dan al-Bani serta 

ulama lain yang menghimpun hadis-hadis berdasar kualitas atau topik 

tertentu. 
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BAB 4 
‘ULÛM AL–HADÎS 

 

 

 

A. Pengertian Ilmu Hadîts 

Kata ilmu hadis berasal dari bahasa Arab ‘ilm al-hadi>s, yang terdiri 

atas kata ‘ilm dan al-hadi>s. Secara etimologis, ‘ilm berarti pengetahuan.
1
 

jamaknya ‘Ulu>m, yang berarti al-Yaqi>n (keyakinan) dan al-Ma’rifah 

(pengetahuan). Menurut para ahli kalam (mutakallimu>n), ilmu berarti 

keadaan tersingkapnya sesuatu yang diketahui (objek pengetahuan). 

Tradisi di kalangan sebagian ulama, ilmu diartikan sebagai sesuatu yang 

menancap dalam pada diri seseorang yang dengannya ia dapat 

menemukan atau mengetahui sesuatu.
2
  

Adapun kata hadis sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 

berasal dari bahasa Arab al-hadis\ berarti baru, dan antonimnya qadi>m.
3
 Di 

samping berarti baru, al-hadis\ juga mengandung arti dekat, yaitu sesuatu 

yang dekat, yang belum lama terjadi.
4
 dan juga berarti berita yang sama 

dengan hadis, sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang 

pada orang lain.
5
  

Secara terminologis, hadis para ulama diartikan sebagai segala yang 

disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan, perbuatan, 

persetujuan, ataupun sifat-sifatnya.
6
 Nur al-Din ‘Itr mendefinisikan hadis 

dengan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. baik perkataan, 

perbuatan, ketetapan, sifat-sifat, tabiat dan tingkah-lakunya atau yang 

                                                           
1  Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 

1997), h. 966 
2  Muhammad ibn Muhammad Abu Syihab, al-Wasiyh fi ‘Ulu>m wa Musthalah al-Hadis 

(Beirut: Da>r al-Fikr. T.th), h. 23 
3  Muhammad al-Shabbaqh, al-hadis al-Nawawi> (Riayad: al-Maktab al-Islami, 1972 

M/1392 H), h. 13 
4  Muhammad Mahfuzh ibn ‘Abd al-Tirmizi, Manha>j Dzawi al-Nazha>r, (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1974), h.8 
5  Muhammad al-Shabbaqh, al-Hadis., op.cit., h. 13 
6  Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, al-Sunnah qabl al-Tadwi>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 1971. 
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disandarkan kepada sahabat dan ta>bi’in.
7
 Dari pengertian di atas, ilmu 

hadis dapat diartikan sebagai ilmu yang mengkaji dan membahas tentang 

segala yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan, 

perbuatan, persetujuan, ataupun sifat-sifat, tabiat, dan tingkah lakunya 

atau yang disandarkan kepada sahabat dan ta>bi’in. 

Menurut al-Syuyut}i, ulama mutaqaddimu>n (ulama yang hidup 

sebelum abad keempat Hijriah) mendefinisikan ilmu hadis sebagai 

berikut: 

 

اْلَآحَــادييـْــثي بيـالـرَّسَــــوْ لي صَــلَّى الَّلـهُ عَــلـَيْــهي عيــلْـم يــُـبْـحث فيـــيْــهي عَــنْ كـــَـيْـفيـــيـَــةي اتَيـّــصَــالي 
ـنْ حَــيْثُ كــَيْــفـيَ  ـنْ حَـيْـثُ مَــعْــريفـَـةي اَحْــوَالي رُوَاتيــهَا ضَـبْـطاُ وَعَــدَالـَـةً وَمي ــنـَــدي وَسَــلَّــمَ مي ــةي الَـسَّ

8ــا.ايتيـّصــَالًا وَاينــْـقيــطـَـاعً 
 

‘Ilmu pengetahuan yang membicarakan tentang cara-cara persambungan 
hadis sampai kepada Rasulullah saw. dari segi hal ihwal para perawinya, 
yang menyangkut kedabitan dan keadilannya, dan dari bersambung dan 
terputusnya sanad dan sebagainya. 

Pada perkembangan selanjutnya, oleh ulama mutaakhirin, ilmu 

hadis ini dipecah menjadi dua, yaitu ilmu hadis Riwayah dan ilmu hadis 

Dirayah. Pengertian yang diajukan oleh ulama mutaqaddimu>n itu sendiri, 

oleh ulama mutaakhirin dimasukkan ke dalam pengertian ilmu hadis 

Dirayah. 

1. Ilmu Hadis Riwayah: 

Yang dimaksud dengan ilmu hadis Riwayah adalah: 

 

ــيْـفَ ايلََ النـّـبيّـى صَـلَّ!ى الَّلـــهُ عَـلـَيْــ نْ الَـْعيـــلْمُ الَّـَــذيىْ يـَـقُـــوْمُ عَـلَى نـَقْــلي مَــا اُضي ه وَسَــلَّــمَ مي
ــفَــةٍ خــَـلْــــقـيـَةي أوَْ خُــــلـُــقــيـَـةٍ نـَــقْــلًا دَقيــيــْقًـا مُـحَــرَّراً. قـَــوْلي أوَْ فيــعْــلٍ اوَْ  تـَـقــْــرييْـرُ أوَْ صي

9
 

                                                           
7  Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulu>m al-Hadis\ al-Nabawi>, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 

1997), h. 26 
8  Jalal ad-Din ‘Abd. Ar-Rahman bin Abi Bakar as-Suyuti, Tadri>b ar-Ra>wi> fi Syarh 

Taqrib an-Nawa>wi, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1988), h. 5-6 
9  Ajja>j al-Khati>b, ‘Ushu>l al-Hadis, op.cit., h. 7 
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‘Ilmu pengetahuan yang mempelajari hadis-hadis yang disandarkan 
kepada Nabi saw., baik berupa perkataan, perbuatan, taqri>r, tabi’at 
maupun tingkah lakunya’ 

Ibn al-Akfani mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ilmu hadis 

Riwayah ialah: 

 

ــلُّ غَــلـَى نـَـقْــلي أقَـْـــوَالي النـّـبيّـى صَـلَّ!ى الَّلـــهُ عَـلـَيْــه وَسَــلَّــمَ وَأفَـْ ــعَـاليـــةي وَ عيــلْـمُ يـشْـتـَمي
 10ريوَايـَــتيــهَــا وَصَـبْــطيــهَا وَتـَحْـرييـْري الَـْفَـــاظيـهـاَ.

‘Ilmu pengetahuan yang mencakup perkataan dan perbuatan Nabi saw. 
baik periwayatannya pemeliharaannya, maupun penulisan atau 
pembukuan lafadz-lafadznya. 

Objek ilmu hadis Riwayah ialah bagaimana cara menerima, 

menyampaikan kepada orang lain, memindahkan atau mendewakan. 

Demikian menurut pendapat as-Suyuti. Dalam menyampaikan dan 

membukukan hadis hanya disebutkan pada adanya, baik yang berkaitan 

dengan matan maupun sanadnya, ilmu ini tidak membicarakan tentang 

syaz (kejanggalan) dan ‘illat (kecacatan) matan hadis. Demikian pula ilmu 

ini tidak dibahas tentang kualitas para perawi, baik keadilan, ke-d}abit-an, 

atau fasikannya. 

Adapun faedah mempelajari ilmu hadis Riwayah adalah untuk 

menghindari adanya penukilan yang salah dari sumbernya yang pertama, 

yaitu Nabi saw. 

 

2. Ilmu Hadis Dirayah. 

Ilmu hadis Dirayah biasa juga disebut sebagai ilmu Mustalah hadis, 

ilmu us}u>l al-Hadis, ilmu Ulu>m al-Hadis dan Qawa’id at-Tahdis. At-

Turmuzi menta’rifkan ilmu ini adalah sebagai berikut: 

 

ـــنـَـدٍ وكََـــيْـفـيـَـةي الَـتـَحــَمُــلي وَالآَ  ــفَـاتي قـَوَانيـيْنُ تـُخَــديّ يـَــــدْريى بيــهَـا أَحْـــوَالُ مَـتْـني وَسَّ دَاءي وَصي

                                                           
10 al-Qasimi, op.cit., h. 75 dan Nur ad-Din ‘Atr, op.cit., h. 30 
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ر11رالَـريّجَـالي وَغَــيْــري ذَليكَ.
‘Undang-undang atau kaidah-kaidah untuk mengetahui kaidah sanad dan 
matan, cara menerima dan meriwayatkan, sifat-sifat perawi, dan lain-lain. 

Ibnu al-Akfani mendefinisikan ilmu hadis Dirayah adalah sebagai berikut: 

 

ــنْــهُ حَـــقــيــقــَـةُ الَـريّ  وَايـَـةي وَشُـــــروُطـُـهـاَ وَانَــواعـُـهَا وَاَحْــكَامُــها وَحــَالُ الـرُّوَاةي عيــلْـمُ يـَـعْــريفُ مي
ــرْوييــَـــاتي وَمَــا يـَـتــَـعــَــلَّــقُ بيـــهَا

َ
ر12.وَشـــُـرُوطــُـهُـــمْ وَاصْـــنـاَفُ الم

‘Ilmu pengetahuan untuk mengetahui hakikat periwayatan, syarat-syarat, 
macam-macam dan hukum-hukumnya serta untuk mengetahui keadaan 
para perawi, baik syarat-syaratnya, macam-macam hadis yang 
diriwayatkan dan segala yang berkaitan dengannya. 

Sedangkan Ajjaj al-Khatib mendefinisikan hadis Dirayah adalah 

sebagai berikut: 

 

 
َ
َــســَــائيــــلي الَّـَـتَّي يـَعْــريفُ بيــهـاَ حَـــالُ الـرَّاويى والم

ــرْويى مينْ حَـيْثُ مَـجــْـمُـوْعَـــةُ ااَـْـقَــــوَاعيــدي وَالم
ر13رالَـْقـــَـبُولي وَالـرَّديّ.

‘Kumpulan kaidah-kaidah dalam masalah-masalah untuk mengetahui 
keadaan rawi dan marwi (sanad dan matan) dari segi maqbul dan 
mardudnya (diterima dan ditolaknya). 

Yang dimaksud dengan rawih ialah orang yang menyampaikan atau 

meriwayatkan hadis, sedang yang dimaksud dengan marwih ialah sesuatu 

yang disandarkan kepada Nabi saw. atau kepada sahabat atau kepada 

tabi’in. Kemudian yang dimaksud dengan ‘Keadaan rawih dari sudut 

maqbul dan mardudnya’, ialah keadaan para pe-rawih dari sudut 

                                                           
11  Muhammad Mahfuz al-Turmuzi, Manhaj Zawi an-Nazar, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1974), 

h. 8 
12  as-Suyuti, Tadri>b ar-Rawi, op.cit., h. 40 
13  Ajjaj al-Khatib, ‘Ushu>l al-Hadis, op.cit., h. 8 
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kecacatan, keadilan, peristiwa sekitar penerimaan dan periwayatannya, 

serta segala sesuatu yang berkaitan dengan itu. 

Dari beberpa pengertian di atas, dapat diketahui bahwa objek 

bahasan ilmu hadis Dirayah adalah keadaan pe-rawih dan marwinya. 

Keadaan para pe-rawih, baik yang menyangkut pribadinya, seperti akhlak, 

tabi’at dan keadaan hafalannya maupun yang menyangkut persambungan 

dan terputusnya sanad. Sedangkan keadaan marwih, baik dari sudut 

kesahihan dan kedaifannya.
14

 maupun dari sudut lain yang berkaitan 

dengan keadaan matan.  

Dengan mempelajari ilmu hadis Dirayah ini, banyak sekali faedah 

yang diperoleh, antara lain, dapat mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan hadis dan ilmu hadis dari masa ke masa sejak masa Nabi 

saw. sampai dengan masa sekarang. Dapat mengetahui tokoh-tokoh serta 

usaha-usaha yang telah mereka lakukan dalam mengumpulkan, 

memelihara dan meriwayatkan hadis; dapat mengetahui kaidah-kaidah 

yang dipergunakan oleh para ulama dalam mengkodifikasi hadis lebih 

lanjut; dan dapat mengetahui istilah-istilah, nilai-nilai dan kriteria-kriteria 

hadis sebagai pedoman dalam beristimbat. 

Dari beberapa faedah di atas, apabila diambil intisarinya, maka 

faedah mempelajari hadis dirayah adalah untuk mengetahui maqbul 

(diterima) dan mardudnya (ditolaknya) suatu hadis baik dilihat dari sudut 

sanad maupun dari sudut matannya.
15

 

Ilmu ini telah tumbuh sejak jaman Rasulullah saw. masih hidup. 

Karena ilmu ini terasa diperlukan setelah Rasulullah saw. wafat, terutama 

sekali ketika ummat Islam memulai upaya mengumpulkan dan 

mengadakan perlawatan dari suatu daerah ke daerah lainnya. Upaya dan 

perlawatan yang mereka lakukan, sudah barang tentu secara langsung atau 

tidak, memerlukan kaidah-kaidah guna menseleksi periwayatan hadis. Di 

sinilah ilmu hadis Dirayah mulai terwujud dalam bentuk kaidah-kaidah 

sederhana. 

Pada perkembangan berikutnya kaidah-kaidah itu semakin 

disempurnakan oleh para ulama yang muncul pada abad kedua dan ketiga 

                                                           
14  Ibid. 
15  Nur ad-Din ‘Atar, op.cit., h. 33 dan Ajjaj al-Khatib, Ushu>l al-Hadis., loc.cit. 
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hijriah, baik mereka yang mengkhususkan diri dalam mempelajari bidang 

hadis, maupun bidang-bidang lainnya, sehingga menjadi suatu disiplin 

ilmu yang berdiri sendiri. 

Dalam perkembangan hadis tercatat, bahwa ulama yang pertama 

kali berhasil menyusun ilmu ini dalam suatu disiplin ilmu secara lengkap, 

adalah al-Qadi Abu Muhammadar-Ramahurmuzi (w.360 H), dengan 

kitabnya al-Muhaddis al-Fasil baina ar-Rawi wa al-Wa’i, Kemudian 

muncul al-Hakim ‘Abdillah an-Naisaburi (321-405 H), dengan kitabnya 

Ma’rifa ‘Ulu>m al-Hadis, setelah itu, muncul Abu> Nua’im Ahamd bin 

‘Abdillah al-Ashfahani> (336-430 H), berikutnya al-Khatib al-Bagdadi> W. 

463 H) melalui kitabnya al-Kifayah fi Qawanin ar-Riwayah. Dan al-Jami’ 

li Adabi asy-Syekh wa As-Sami’, al-Qadi’iyad bin Musa (w. 544 H) 

dengan kitabnya yang bernama al-’Ilma fi Dab tar-Riwayah wa Taqyid al-

Sama’, Abu Hafs Umar bin Abd. Majid al-Mayazi (w. 580 H) dengan 

kitabnya Mala yasi’u al-Muhaddis Jahlahu, Abu Mar dan Us\man bin ‘Abd 

ar-Rahman asy-Syahrazury (w. 643 H) dengan kitabnya Ulu>m al-Hadis 

yang dikenal dengan muqaddimah ibn as-Salah, Kitab ini oleh para ulama 

berikutnya disyarahkan dan dibuat 27 mukhtasyarnya, sehingga dapat 

dijadikan pegangan oleh ulama generasi berikutnya. 

Demikian selanjutnya bermunculan kitab-kitan mustalah al-hadis, 

baik dalam bentuk nazam, seperti kitan Alfiyah as-Suyuti maupun dalam 

bentuk nazar atau prosa. Dari kedua jenis ini para ulama juga memberikan 

syarahnya, seperti kitab Manhaj Zawi an-Naza>r karya at-Tirmizi sebagai 

syarah dari kitab Nazam karang as-Suyuti dan kitab Tadrib ar-Rawi 

sebagai syarah dari kitab at-Taqrib karangan Imam an-Nawawi.
16

 

Berdasarkan kajian di atas, dapat memberikan manfaat antara lain: 

Pertama, mengetahui pertumbuhan dan perkembangan hadis dan ilmu 

hadis dari masa kemasa sejak zaman Rasulullah saw., hingga sekarang. 

Hadis dan ilmu hadis telah mengalami sejarah perkembangan yang cukup 

signifikan sejak masa awal Islam hingga masa sekarang. Kedua, dapat 

mengetahui tokoh-tokoh serta usaha yang telah mereka lakukan dalam 

mengumpulkan, memelihara, dan meriwayatkan hadis. Para tokoh hadis 

ini baik sebagai periwayat sekaligus penghimpun hadis dalam kitab-kitab 

                                                           
16  As-Suyuti, Tadrib ar-Rawi, op.cit., h. 5-10 
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hadis. Ketiga, mengetahui kaidah-kaidah yang dipergunakan oleh para 

ulama dalam mengklasifikasikan hadis lebih lanjut. Kaidah teori-teori 

yang berkembang dalam ilmu hadis sangat bervariasi yang mengakibatkan 

hadis-hadis dapat diklasifikasi ke dalam beberapa kategori baik dari segi 

kuantitas sanadnya maupun dari segi kualitas sanadnya, kuantitas dan 

kualitas matan dan sebagainya. Keempat, dapat mengetahui istilah-

istilah, nilai-nilai dan kriteria-kriteria hadis sebagai pedoman dalam ber-

istimbat}. Kelima, dapat melakukan penelitian terhadap kualitas hadis 

tertentu. Penelitian hadis sudah dilakukan oleh para ulama semenjak 

dahulu dan sampai saat ini. Melakukan penelitian hadis masih relevan dan 

sangat dibutuhkan untuk menentukan kualitas hadis sebagai sumber 

ajaran Islam. Keenam, dapat melakukan klasifikasi dan kritik ulang 

terhadap suatu hadis yang kualitasnya masih diperselihkan. Tidak sedikit 

hadis yang dalam rentang waktu cukup lama diperselisihkan kualitasnya 

di kalangan para ulama, dan memerlukan klasifikasi serta kritik ulang 

sehingga diketahui status hadis yang sesungguhnya. 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa manfaat mempelajari ilmu 

hadis dirayah adalah mengetahui kualitas hadis apakah maqbu>l (dapat 

diterima) atau mardu>d (tertolak) baik dilihat dari segi sanad maupun 

matan. 

 

B. Cabang-Cabang Ilmu Hadis 

Penggunaan bentuk jamak pada istilah ilmu hadis (dalam bahasa 

Arabnya disebut ‘Ulu>mul al-Hadis bukan ‘Ilmu al-Hadis disebabkan ilmu 

ini bersangkut paut dengan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan hadis Nabi 

saw. dan banyak macam serta cabangnya. Menurut al-Hakim al-Naysaburi 

(321-405 H), sebagaimana dikutip ‘Ajja>j al-Khati>b, cabang ilmu hadis ada 

52 macam.
17

 Ibn Salah menyebutkan cabang ilmu hadis ada 65 cabang.
18

 

al-Suyuti menyatakan bahwa ilmu hadis tidak terhitung jumlahnya. 

Menurut Muhammad ibn Nashr al-Hasyimi, jumlah ilmu hadis mencapai 

lebih dari 100 macam, masing-masing mempunyai objek kajian khusus 

sehingga dapat dianggap ilmu tersendiri (independen). Seandainya 

                                                           
17  Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Ushu>l al-Hadis., op.cit., h. 454 
18  Ibid., h. 456 
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seorang hendak menghabiskan umurnya untuk mempelajari ilmu-ilmu 

hadis, maka tidak akan pernah selesai.
19

  

Dari pembagian ilmu hadis Riwa>yah dan Dira>yah di atas, kemudian 

muncul disiplin-disiplin yang merupakan cabang-cabang ilmu hadis. 

Cabang ilmu hadis ini di samping bermacam-macam dan beragam juga 

dapat diklasifikasi dari berbagai segi. Di antara cabang-cabang ilmu hadis 

dapat diklasifikasi menjadi tiga bagian dilihat dari segi sanad, dari segi 

matan, dan dari segi sanat dan matan. Disiplin-disiplin ilmu yang 

berpangkal pada sanad adalah: Ilmu Rija>l al-Hadis, Thabaqa>t al-Ruwa>h, 

Ta>rik Raja>l al-Hadis, dan al-Jarh wa al-Ta’dil. Ilmu-ilmu yang berpangkal 

pada matan anatara lain; Ilmu Ghari>b al-Hadi>s, Ashba>b al-Wuru>d al-

Hadis, Tawa>rich al-Mutu>n, Na>sikh wa al-Manshu>k, dan Talfiq al-Hadis. 

Sedangkan ilmu-ilmu yang berpangkal pada sanad dan matan antara lain 

ilmu ‘Ila>l al-Hadi>s. 

1. Ilmu Raja>l al-Hadi>s 
Kata Rija>l al-Hadis berarti orang-orang di sekitar hadis atau orang-

orang yang meriwayatkan hadis serta berkecimpung dengan hadis Nabi 

saw. Secara terminologis, ilmu ini didefinisikan dengan: 

 

ـنَ الصَّــحـاَبـَــــةي وَالـتَّـــابيــعيـيْنَ وَمَـنْ بـَعْــــدهُـــمْ.عيــلْـمُ يــُبْـحَــثُ فيــيْــهي عَــنْ رُوَاةي  اْلْـَــديـْثي مي
20

 

‘Ilmu yang membahas tentang keadaan para periwayat hadis baik dari 
kalangan sahabat, sahih, maupun generasi-generasi berikutnya. 

Sementara Shubhi al-Shalih mendefinisikan ilmu Rija>l al-Hadis 

sebagai berikut:  

 

. ـنْ حَـيْـثُ انَّـَـهُــمْ رُوَاةٌ ليلْـحـــديـْثي 21رعيــلْـمُ يـَـعــْـريفُ بيـــهي رُوَاةُ اْلْـَــديـْثي مي
 

‘Ilmu untuk mengetahui para periwayat hadis dalam kapasitasnya sebagai 
periwayat hadis. 

                                                           
19  Ibid., h. 11 
20  Mahmud al-Tahha>n, Taysir, op.cit., h. 224 
21  Subhi al-Shalih, ‘Ulu>m al-Hadis\., op.cit., h. 110 
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Ilmu sangat penting kedudukannya dalam lapangan ilmu hadis. Hal 

ini karena, sebagaimana diketahui, bahwa objek kajian hadis pada 

dasarnya ada dua hal, yaitu matan dan sanadnya. Ilmu Rija>l al-Hadis 

dalam hal ini mengambil posisi khusus mempelajari persoalan-persoalan 

di sekitar sanad. Ilmu Rija>l al-Hadis adalah membahas keadaan para 

periwayat hadis semenjak masa sahabat, tabi’in, ta>bi’ al-ta>bi’in, dan 

generasi-generasi berikutnya yang terlibat dalam periwayatan hadis. 

Ilmu Rija>l al-Hadis membahas tentang sejarah singkat tentang 

riwayat hidup para periwayat, guru-guru dan murid-murid mereka. 

Jelasnya, ilmu ini membahas tentang biografi para periwayat, nama-nama 

kunyah, laqab, dan sebagainya.  

 

2. Ilmu Jarh wa at-Ta’dil 

Ilmu al-Jarh, yang secara bahasa berarti luka atau catat, adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari kecacatan para perawi, seperti pada 

keadilan dan ke-dha>bit-annya. Ilmu pada dasarnya merupakan bagian dari 

ilmu Rija>l al-Hadis, karena ilmu ini membahas hal yang sangat penting. 

Maka dipandang sebagai ilmu yang berdiri sendiri. Kata al-Jarh wa al-

ta’di>l sendiri terdiri dari kata al-jarh dan ta’dil. Al-Jarh adalah 

menampakkan sifat-sifat para periwayat hadis yang mengurangi 

keadilannya atau meniadakan keadilannya dan ke-dha>bit-annya. Dan 

dapat ditentukan gugur, dha’if, atau ditolak periwayatannya. Para ahli 

hadis mendefinisikan al-Jarh dengan: 

 

22اتَطـّـعْــنُ فِي راَويى اْلْـَــدييـْثي بيـمَـا يـَـسْــلُبُ اوَْ يـَخيـــلُ بيــعــَـدَالـَـــتيــهي اوَْ ضــَبـطيــهي.
 

‘Kecacatan pada periwa>yat hadis yang disebabkan oleh sesuatu yang 
dapat merusak keadilan dan ke-d}ha>bit-annya.  

Di samping al-jarh dikenal pula al-tajrih, yaitu menyifati periwayat 

hadis dengan sifat yang menetapkan ke-dha’if-an atau tidak diterima 

periwayatannya. Al-’adl adalah tidak tampak sesuatu yang negatif yang 

meniadakan urusan agama atau muru’ah dan al-ta’dil adalah menyifati 

                                                           
22  Nur ad-Din “Itr, Manhaj., op.cit., h. 92 
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para periwayat dengan sifat-sifat yang membersihkannya, sehingga tanpa 

keadilan, dan diterima perkataannya.
23

 Dengan kata lain, al-ta’dil adalah: 

 

24رتـَــزْ كيــــيـَــةُ الَـرَّاوى وَالْـُـكْـمُ عَــــلـَيْــهي بيــانَّـَــــهُ عَـــدْلُ اوَْ ضَــابيـــطٌ.
 

‘Pembersihan periwayat dan penentuan hukum bahwa ia adil atau dha>bith. 

Ulama lain mendefinisikan al-Jarh dan at-Ta’dil dalam satu 

definisi, yaitu: 

 

ـا يـشــْنـيــْهـم أوَْيـُ ـمَّ ـنْ حَـيْـثُ مَــاوَرَدَ فِي شَـــأْنيــهيــمْ مي ــزكَيّـــيــهيــمْ عيــلْــــمٌ يــُبْحَــثُ عَـني الـرُّوَاةي مي
ر25ربيـــألـْـفاظٍ مَـخْــصُــوصَـــةٍ.

‘Ilmu yang membahas tentang para periwayat hadis dari segi yang dapat 
menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat mencacatkan atau yang 
membersihkan mereka, dengan ungkapan atau lafaz tertentu. 

Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Kati>b, ilmu jarh wa al-Ta’dil adalah 

sebagai berikut: 

 

ـنَ حَـيْـثُ قـَــبـُـوْلي ريوَايـَــتيـهـمْ اوَْ رديّهَــا.هُـــوَ الْـعيـــلْـمُ الََّ  ر26رــذيى يـَبْحــَثُ فِي اَحْـــوَالي الَـرُّوَاةي مي
‘Ilmu yang mengkaji tentang kebenaran para periwayat hadis dari segi 
diterima riwayatnya atau ditolak. 

Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil ini muncul bersamaan dengan munculnya 

hadis, karena untuk mengetahui pendapat kritikus periwayat tentang jujur 

tidaknya periwayat sehingga memungkinkan dapat membedakan hadis 

yang dapat diterima dan ditolak. Karena itu, para ulama hadis mengkaji 

tentang para periwayat hadis, mengikuti kehidupan ilmiah mereka, 

mengetahui seluruh hal ihwal mereka, menelaah dengan cermat sehingga 

                                                           
23  Shubhi Shaleh, Ulu>m al-Hadis, op.cit., h. 110 
24  Nur al-Din ‘Itr, Manhaj., op.cit., h. 92 
25  Shubhi al-Shalih, ‘Ulu>m al-Hadis., loc.cit., 
26  Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, ‘Ulu>m al-Hadi>s., op.cit., h. 261 
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diketahui para periwayat yang sangat kuat hafalannya, yang d}a>bith, yang 

lebih lama berguru pada seseorang dan sebagainya. 

Dalam melakukan al-Jarh al-Ta’dil, para ulama hadis menempuh 

beberapa metode adalah sebagai berikut: 

a). Bersikap amanah dan menjelaskan para periwayat apa adanya; 

b). Bersifat mendetail dalam mengkaji dan menghukumi keberadaan 

periwayat: 

c).  Menerapkan etika dalam melakukan penilaian negatif (men-tajrih); 

d). Dalam men-ta’dil dilakukan secara global dan dalam men-tajrih 

dilakukan secara terperinci.
27

 

Dalam melakukan al-jarh dan al-ta’dil, para ulama membuat 

persyaratan-persyaratan bagi kritik periwayat (al-ja>rih) dan mu’addil), 

kaidah-kaidah al-jarh wa al-ta’dil, redaksi al-jarh wa al-ta’dil, dan 

sebagainya sebagaimana akan dijelaskan. 

Contoh ungkapan tertentu untuk mengetahui para perawi, antara lain:  

 (Fulan yang paling dipercaya) ف ــــلَنرأَوْثـَــــق رالـنَّــــاسرِ (1)

 (Fulan kuat hafalannya) ف ــــلَنخرضَــابـِطخر (2)

  .(Fulan Hujjah) ف ــــــلَنخرح ـجَّــةخر (3)

Sedangkan contoh untuk mengetahui kecacatan para perawi antara lain: 

(a) ِرالـنَّـــاسر  (Fulan yang paling berdusta) ف ـــــلَنراكَْـــــذَب 

(b) م ـــتَّـــهــَــمخربـِــالـْــكــَــذِبرِف ــــلَنخر  (Ia tertuduh dusta) 

(c) ٍف ـــــلَنخرلََمُ َجــةر ( Filan bukan Hujjah) 

Kitab-kitab al-Jarh wa al-Ta’dil cukup banyak antara lain adalah 

sebagai berikut; kitab al-Jarh wa al-Ta’dil karya Abu al-Hasan Ahmad ibn 

‘Abd Allah al-Ijli al-Kufi (w. 261 H), kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l karya al-

Hafizh Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327 

H), kitab al-Ka>mil oleh Ibn ‘Adi, Ma’arifah al-Rija>l karya Yahya ibn 

Ma>‘in, Kita>b al-Dhu’afa>‘ oleh al-Bukha>ri, al-S|iqa>t karya Abu. Ha>tim ibn 

Hibba>n al-Busti (w. 354 H), al-Ka>mil fi Ma’arifah D}u’afa>‘ al- 

Muhaddis\u>n wa ‘Ila>l al-Hadis\ karya ‘Abd Allah ibn Muhammad Ibn ‘Adi 

                                                           
27  Ibid., h. 256 
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(277-365 H), Miza>n al-I’tida>l karya al-Dzahabi (673-748 H), dan Lisa>n al-

Miza>n karya Ibn Hajar al-’Asqalani (773-852 H). 
28 

 

3. Ilmu Tarikh ar-Ruwah. 

Ilmu Tarikh ar-Ruwah, yaitu ilmu yang mempelajari para periwayat 

hadis yang berkaitan dengan periwayatan hadis. Secara bahasa, kata 

Ta>rich ak-Ruwa>h berarti sejarah para periwayat hadis, Menurut 

pengertian etimologis ini ilmu Ta>rikh al-Ruwa>h adalah ilmu yang 

membahas segala hal yang berkaitan dengan para periwayat hadis. Dalam 

pengertian terminologis, ilmu ini difokuskan pada pengetahuan tentang 

periwayat hadis dari segi keberadaan mereka sebagai periwayat hadis. 

Muhamad al-Thahhan mendefinisikan ilmu ini sebagai berikut: 

 

ــيـَـةي الَّـَيـــتَّي تـَـتَ  ـنَ ل الـنَّــاحي عَـــلَّـــقُ بيــريوَايـَـــتيــهيـــمْ ــــالـْـعيــلْـــمي الَّـَـــذيى يـُــعــَـريّفُ بيــــريوَايـَـةي الْـَـديـْثي مي
. 29رليلْـحَــدييـْـثي

 

‘Ilmu untuk mengetahui para perawi hadis yang berkaitan dengan usaha 
periwayatan mereka terhadap hadis’. 

Dengan ilmu ini dapat diketahui kaidah-kaidah dan identitas para 

pe-rawih, seperti kelahirannya, wafatnya, guru-gurunya, kapan mereka 

mendengar hadis dari gurunya, siapa yang meriwayatkan hadis dari 

padanya, tempat tinggal mereka, tempat mereka mengadakan lawatan, 

dan lain-lain. Sebagai bagian dari ilmu Rija>l al-Hadis, ilmu ini 

mengkhususkan pemahamannya secara mendalam pada sudut kesejarahan 

dari orang-orang yang terlibat dalam periwayatan. 

Hubungan ilmu T}abaqah a-Ruwa>h, di antara para ulama terhadap 

perbedaan pendapat. Ada ulama yang membedakannya secara khusus, 

tetapi ada juga yang mempersamakannya. Menurut as-Suyuti, antara ilmu 

Tabaqah ar-Ruwa>h dengan ilmu Tarikh ar-Ruwah adalah umum dan 

khusus, keduanya bersatu dalam pengertian yang berkaitan dengan para 

                                                           
28  Ibid., h. 277-2778 
29  Mahmud al-Tahhan, Taisi>r Mustalah al-Hadi>s, (Beirut: Da>r Al-Qur’an al-Kari>m, 1399 

H/1979 M) 



 

80 

perawi, tetapi ilmu Tarikh ar-Ruwah menyendiri dalam hubungannya 

dengan kejadian-kejadian yang baru.  

Menurut As-Sakha>wi bahwa ulama mutaakhiri>n membedakan 

antara kedua disiplin ilmu tersebut. Menurut mereka bahwa ilmu Tarikh 

ar-Ruwah, melalui eksistensinya memperhatikan kelahiran dan wafatnya 

para perawi dan melalui sifatnya, memperhatikan hal ihwal para perawi. 

Sedang ilmu Tabaqah ar-Ruwah, melalui eksistensinya memperhatikan 

hal ihwal perawi dan melalui sifatnya memperhatikan kelahiran dan 

wafatnya mereka.
30

 

Di kalangan ulama mutaqaddimu>n, ilmu ini dikenal dengan: ‘Ilm 

Ta>rich al-Ruwa>h, ‘Ilm al-Tari>kh, Tari>kh al-Ruwa>h, Wafiya>t al-Ruwa>h, 

dan lain-lain: Tetapi, setelah abad kelima ulama hadis mutakhiru>n 

menyebutnya al-Tari>kh wa al-Wafiya>t.31
 Ilmu ini penting dipelajari 

karena hadis terdiri atas sanad dan matan. Mengetahui keadaan para 

periwayat yang terdapat dalam sanad yang pada akhirnya untuk 

mengetahui keshahihan hadis-hadis yang mereka riwayatkan merupakan 

suatu keharusan. Menurut Ibn Khaldum, sebagaimana dikutip al-Hakim 

al-Naysaburi, suatu hal jika disangka berasal dari Rasulullah 

mengharuskan kesungguhan untuk mengetahui metode yang digunakan 

untuk mencapai kesimpulan itu. Hal ini mengharuskan mengetahui 

periwayat hadis dari segi keadilan dan ke-dha>bith-annya.
32

  

Para ulama hadis bervariasi dalam menyusun kitab Tarikh al-

Ruwa>h. Ada yang menyusun kitab berdasarkan t}abaqah (generasi) para 

periwayat dengan merupakan keberadaan para periwayat satu t}abaqah 

kemudian t}abaqah berikutnya, dan seterusnya. Misalnya, kitab T}abaqah 

al-Kurba> karya ibn Muhammad ibn Sa’ad (167-230 H) dan t}abaqa>t al-

Ruwa>h oleh Khalifah Ibn Khiyath al-’Ashfari (w. 240 H). Sebagian ulama 

menyusun kitab T}a>rikh al-Ruwa>h berdasarkan tahun, dengan menyebut 

tahun wafatnya periwayat, riwayat hidupnya, serta informasi-informasi 

lain terkait, seperti kitab t}a>rikh al-Isla>m karya al-Dzahabi. Ada pula 

ulama yang menyusun kitab Ta>rikh al-Ruwa>h berdasar huruf alfabetik, 

                                                           
30  As-Suyuti, Tadri>b ar-Rawi., op.cit., h. 380 
31  Muhammad ‘Ajjaj al-Khati>b, Ushu>l al-Hadis, op.cit. h. 253 
32  Abu ‘Abd Allah Muhammad al-Hakim al-Naysaburi, Ma’rifah ‘Ulu>m al-Hadis 

(Madinah: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1997), h. 6 
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seperti kitab al-T}a>rikh al-Kabi>r oleh Muhammad ibn Ismail al-Bukha>ri 

(194-256 H). Sebagian ulama ada pula yang menyusun kitab T}a>rikh al-

Ruwa>h berdasarkan daerah periwayat seperti T}a>rikh Naysabur, karya al-

Hakim al-Naysaburi (321-405 H), T}a>rikh Baghda>d oleh al-Khati>b al-

Naghda>di (392-463 H), dan T}a>rikh Damsyiq karya ibn ‘Asakir al-

Damasyqi (499-571 H).
33

  

Para ulama juga menulis kitab T}a>rikh al-Ruwa>h berdasar nama-

nama julukan, gelar dan nasab para periwayat hadis, persaudaraan di 

antara mereka, nama-nama yang mirip, seperti kitab al-Asa>mi wa al-Kuna> 

karya ‘Ali ibn ‘Abd Allah al-Madini (161-234 H), al-Kuna> wa al-Sama> 

oleh Abu Basyar Muhammad ibn Ahamad al-Dawa>bi (234-320 H) al-

Ikma>l fi Raf’ al-Irtiya>b ‘an al-Mu’atalif wa al-Mukhtalif min al-Asama>‘ 

wa al-Kuna> wa al-Nasa>b oleh ‘Ali ibn Hibah Allah al-Baghdadi (421-486 

H), al-Musytabih fi Asma>‘ al-Rija>l karya al-Dzuhabi (673-748 H), Nuzha 

al-Alba>b fi> al-Alqa>b oleh Ibn Hajar al-’As\qala>ni (773-852 H), al-Ansa>b 

oleh al-Sam’a>ni (506-562 H), kitab al-Luba>b karya Muhammad al-

Syaybani> al-Jaziri (555-630 H), dan sebagainya.
34 

 

4. Ilmu Ila>l al-Hadi>s\ 

Kata ila>l adalah bentuk jamak dari kata ‘al-Ila>l”, yang menurut 

bahasa berarti “al-marad” (penyakit atau sakit). Menurut ulama 

muhaddisi>n, istilah “ila>l”, sebab tersembunyi atau samar-samar yang 

berakibat tercemarnya hadis., akan tetapi yang kelihatan adalah 

kebaikannya, yakni tidak terlihat adanya kecacatan.
35

 Cara mengetahui 

“ila>l” hadis adalah dengan menghimpun semua sanad yang berkaitan 

dengan hadis yang diteliti untuk mengetahui apakah hadis yang 

bersangkutan memiliki tawa>bi atau syawa>hid atau tidak. Kemudian, 

seluruh rangkaian dan kualitas periwayat dalam sanad itu diteliti 

berdasarkan pendapat para kritikus periwayat hadis dan ‘ila>l hadis. 

Dengan jalan demikian, baru dapat ditentukan apakah hadis itu ber-illat 

atau tidak.
36 

                                                           
33  Muahammad ‘Ajja>j, Ushu>l al-Hadis., op.cit., h. 255 
34  Ibid., h. 256 
35  As-Suyuti, Tadrib ar-Rawi, op.cit., h. 380 
36  M. Syuhudi Ismail, Kaida, op.cit., h. 131 
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Adapun yang dimaksud dengan ilmu ‘Ila>l al-Hadis, menurut ulama 

Muhaddisi>n, adalah: 

 

ـنْ حـــَيْثُ انَـّــــهَـ ــضَــةي مي فِي  ا تـَــقْــــدَحُ عيــــلْـــمُ يـُـبْـحــَثُ عَــني اْلآســـْــبـــابي اْلْيـــفيـــيــَـةي الْـــغـَـامي
ــةي اْلْـَـدييْثي كَــــوصْـــلي مُــنــْقــــطيــعٍ مَـــرْفـُـــوْعٍ مَـــوْقـُـــوفٍ وَايدْخَـــالي حَـــدييـْثي فِي  ـحَّ  حَــدييـْثٍ صي

ر37روَمَــا شَـــبَّــــهَ ذَليكَ.
‘Ilmu yang membahas sebab-sebab yang tersembunyi, yang dapat 
mencacatkan kesahihan hadis, seperti mengatakan muttasil terhadap hadis 
yang mungqati’, menyebut Marfu’ terhadap hadis yang mauquf, 
memasukkan hadis ke dalam hadis lain, dan hal-hal yang seperti itu. 

Menurut Abu Abdullah al-Hakim an-Naisaburi dalam kitabnya 

“Ma’rifah ‘Ulu>m al-Hadis” menyebutkan, bahwa ilmu illa>l al-Hadis, ialah 

ilmu yang berdiri sendiri, selain dari ilmu sahih dan d}a’if, jarh dan ta’dil. 

Ia menerangkan ilat hadis yang tidak termasuk ke dalam bahasan jarh, 

sebab hadis yang majruh, adalah hadis yang gugur dan tidak dipakai. Illat 

hadis banyak terdapat pada hadis yang diriwayatkan oleh orang-orang 

kepercayaan, yaitu orang-orang yang menceritakan sesuatu hadis yang 

pada hal mempunyai illat itu tersembunyi. Karena illat tersebut, maka 

hadisnya disebut hadis Ma’lul. Lebih lanjut al-Hakim menyebutkan, 

bahwa dasar penetapan illat al-hadis, adalah hafalan yang sempurna, 

pemahaman yang mendalam dan pengetahuan yang cukup
38

  
Sementara Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan ilmu ila>l al-Hadi>s adaah sebagai berikut: 

 

ــفيــيــَةي فـَــعيــــلْــــمُ عيـلَلي الْـَــدييـْثي هُــوَ الْــــعيـــلْـــمُ الَّـَــــذيى يـَــبـحــَـثُ عــَني الاسْـــبـَـابي اْلْ
ـنْ جــهــَــةي  ـضــَـةي مي ـــهـاَ فِي اْلْـَـدييـْـثي كَــــوَصْــلي مــُـنــقـــَـطيـــعٍ وَرَفــْــعي مَـــوْقـُــوْفي الْـــــغـَــامي قــَـدْ حي

                                                           
37  Subhi as-Salih, op.cit., h. 112 
38  Abu ‘Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, Ma’rifah ‘Ulu>m al-Hadis, (Kairo: Maktabah al-

Muntanaby, t.th), h. 112-113 
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ر39روَايلـْـزاَقي سَـــنـَــدٍ بيــمــَـتـــْــنٍ اوَْغـــَـيْــــري ذَاليكَ.
‘Ilmu ‘ila>l al-hadis adalah ilmu yang menerangkan sebab-sebab yang 
tersembunyi, tidak nyata yang dapat mencacatkan hadis yang berupa 
menyambungkan hadis yang munqathi’, me-marfu’-kan hadis yang 
mawquf, atau memasukkan sanad hadis ke dalam matan hadis tertentu 
dan sebagainya. 

Para ulama hadis sangat memperhatikan ilmu ‘ila>l al-hadi>s, mereka 

berusaha menyeleksi sanad hadis, mengadakan pertemuan ulama dan 

berdialog serta mendengarkan pendapat mereka. Semua cara ini 

dimaksudkan untuk membedakan antara hadis yang sahih dan yang d}a’if, 

yang tidak mengandung ‘illat (cacat), sya>dz (kejanggalan) dan yang tidak. 

Banyak ulama yang mengkaji tentang ‘ila>l al-hadis baik dari kalangan 

ulama mutaqaddimu>n maupun ulama mutaakhiru>n, mereka menjelaskan 

‘illat-’illat hadis, menunjukkan cara-cara untuk mengetahui ‘illat hadis. 

Mereka juga menulis kitab-kitab dalam bidang ini yang dimulai 

semenjak akhir abad kedua dan awal abad ketiga Hijriah dan seterusnya. 

Seperti kitab al-T}a>rikh wa al-Ila>l karya Yahya Ibn Ma>‘in (157-233 H), 

kitab ‘Ila>l al-Hadis karya Ahmad Ibn Hanbal (164-241 H), al-Musnad al-

Mu’allal karya Ya’qu>b ibn Syabah al-Sudusi al-Bashari (182-262 H), 

kitab al-’Ila>l karya Muhammad ibn ‘Isa al-Turmudzi (209-279 H), 

demikian pula kitab ‘Ila>l al-hadis oleh ‘Abd Rahman ibn Abi Hatim al-

Razi (240-327 H), al-Ila>l al-Wa>ridah fi al-Aha>di>s\ al-Nabawiyah oleh ‘Ali 

ibn ‘Umar al-Daruquthni (306-385 H).
40

 

 

5. Ilmu Nasikh wa al-Mansukh’ 

Yang dimaksud dengan ilmu Na>sikh wa al-Mansu>kh terdiri dari dua 

kata Na>sikh dan Mansu>kh. Secara bahasa kata al-Na>sakh memiliki 

beberapa makna di antaranya al-Iza>lah (menghilangkan) seperti ر نـَـسَــحــَتِ
رالظِــلَّر ــمس   dan an-Naql (menyalin) (mata hari menghilangkan bayangan) الَشَّ

                                                           
39  Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib., Ushu>l al-Hadis, op.cit., h. 291 
40  Ibid., h. 295 
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seperti َراْلـكِــتـَابر -al-Tabdi>l (mengganti), al ,(saya menyalin kitab) نـَسَـحْــت 

Tahwi>l (menghilangkan).
41

  

Pengertian an-Nasakh menurut bahasa di atas, ini juga dijumpai 

dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 106 adalah sebagai berikut: 

 

مْ 
َ
عْل َُ مْ 

َ
ل
َ
وْ مِثْلِهَا   ا

َ
نْهَآ ا يْرٍ م ِ تِ بِخَ

ْ
وْ نُنْسِهَا نَأ

َ
يَةٍ ا

ٰ
ِ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  ۞ مَا نَنْسَخْ مِنْ ا

 
ل
ُ
ى ك

ٰ
َ عَل نَّ اللّٰه

َ
  ا

‘Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang 
sebanding dengannya. tidakkah kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.42 

Sedangkan an-Nasakh menurut istilah adalah sebagai berikut: 

 

.عي حُــكــْمًـاشَــرْعيــــيــًابيـــدَليــيلٍ شَــرْعيى مُـتـَـراَخٍ عَـنْــهُ رَفـْـــعُ السَّــاري 
ر43

‘Syari’ mengangkat (membatalkan) sesuatu hukum syara’ dengan 
menggunakan dalil syara’ yang datang kemudian’ 

Konsekuensi dari pengertian ini adalah bahwa menerangkan nas 

yang mujmal, mentaksiskan yang ‘am, dan men-taqyid-kan yang mutlak 

tidaklah dikatakan nasakh. 

Adapun yang dimaksud dengan ilmu nasikh dan mansukh dalam 

hadis ini: 

 

ةي الَّـَـتَّي لَايُْــْكيــنُ الَتَّــــوْفيــيْــقي بــَـيْــنـــَهَــا الَـْـعيـــلْـمُ الَّـَــــذيى يـَبْـحــَثُ عَـنْ الآحَــادييـْث الْمــُـتـــَـعــَا ريضَــ
ـــري بيـــأنَّ  ـــخٌ وَعَـلَى بـعــْضيــهـاَ الَآخي ــهَـا بيــأنَّـَـــهُ نـَــاسي ـنْ حَــيْـثُ اْلْـُـكْـمي عــَلَى بـَعْـضي ـــــهُ مي

ــخًــامــَنْـســـُوخٌ فـَـمَـا ثـَــبـَـتَ تـــَـقَـــ ــرهُُ كَـانَ نـَـاسي مُــهُ كَـانَ مــَنْــسُــوخًــا وَمَــا ثـَـبـَتَ تـَـــأَخَّ  ر44.دُّ

                                                           
41  Abd al-Fattah Mahmud Idris, al-Mawsu>’ah al-Islamiyah, (Kairo: Majelis al-A’la, 

2001), h. 1394 
42  Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 20 
43  Ajja>j al-Khati>b, op.cit., h. 287 
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‘Ilmu yang membahas hadis-hadis yang berlawanan yang tidak dapat 
dipertemukan dengan ketetapan bahwa yang datang terdahulu disebut 
mansukh dan yang datang kemudian dinamakan nasikh. 

Ilmu Na>sikh dan mansu>kh adalah ilmu yang membahas tentang 

hadis-hadis yang bertentangan yang tidak mungkin dikompromikan, di 

mana salah satu hadis dihukumi sebagai na>sikh dan yang lainnya sebagai 

mansu>kh. Hadis yang lebih dahulu disebut sebagai mansu>kh dan yang 

datang kemudian sebagai na>sikh.
45

 

Mengetahui na>sikh dan mansu>kh merupakan keharusan seseorang 

yang ingin mengkaji hukum-hukum syariat, karena tidak mungkin meng-

istimbath-kan dan menyimpulkan suatu hukum tanpa mengetahui dalil-

dalil na>sikh dan dalil-dalil mansu>kh. Oleh karena itu para ulama sangat 

memperhatikan ilmu-ilmu ini dan menganggapnya sebagai salah satu ilmu 

yang sangat penting dalam bidang ilmu hadis. 

Di antara ulama yang mengarang kitab tentang na>sikh wa Mansu>kh 

al-Hadis ini adalah; Qatadah ibn Di’amah al-Sudusi (61-118 H) dengan 

kitabnya al-Na>sikh wa al-Mansu>kh, hanay saja kitab ini, menurut Abu 

Bakar Ahmad ibn Muhammad al-As\ram (w. 261 H) dengan kitabnya 

Na>sikh al-Hadis wa Mansu>khuh) yang ditulis antara abad kedua dan 

ketiga Hijriah. Pada abad keempat Hijriah ditulis kitab Na>sikh al-Hadis\ 

wa Mansu>kh karya Abu Hafs ‘Umar Ahmad al-Bagdadi yang dikenal 

dengan Ibn Syahin (297-385 H), selanjutnya Abu Bakar Muhammad ibn 

Musa al-Hazimi al-Hamdani (548-584 H) menulis kitab al-I’tiba>r fi al-

Na>sikh wa al-Mansu>kh min al-Atsa>r.46
 dan lain sebagainyaa. 

 

6. Ilmu Asba>b al-Wuru>d al-Hadi>s 

Kata asba>b adalah jamak dari sabab. Menurut ahli bahasa diartikan 

dengan al-Habl: Tali.
47

 yang menurut Lisa>n al-Arab, dinyatakan bahwa 

                                                                                                                                     
44  Abu Hasan ‘Ali bin Abi ‘Ali Muhammad al-Amidi. Al-Ihkam fi Us}u>l al-Ahkam, 

(Mesir: Muhammad ‘Ali Sabih wa Auladuhu, 1387 H/ 1968 M), h. 257-258 
45  Subhi al-Shalih, ‘Ulu>m al-Hadis\, op.cit., h. 113 
46  Muhammad al-Hajja>j al-Khati>b, ‘Us}u>l al Hadis\, op.cit., h. 288 
47  At-Tahanawi, Kasyf Istilah al-Funu>n, jilid III; (t.tp: Al-Hai’ah al-Ammah li al-Kutab, 

t.t), h. 127 
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kata ini dalam bahasa Arab berarti saluran, yang artinya dijelaskan 

sebagai; “segala yang menghubungkan satu benda dengan benda lain’.
48

  

Menurut istilah adalah: 

 

ر49.ـهي ايلََ غَــايـَــــتيــهي كَــــلُّ شَــئٍ يـَـــتـَــوَصَّــــلُ بيــــ
‘Segala sesuatu yang mengantar kepada tujuan’ 

Dalam pengertian yang lebih luas, as-Suyuti merumuskan 

pengertian Asba>b wuru>d al-Hadis dengan: ‘Sesuatu yang membatasi arti 

suatu hadis, baik berkaitan dengan arti umum atau khusus, mutlak atau 

muqayyad, dinasakhkan dan seterusnya, atau “suatu arti yang dimaksud 

oleh sebuah hadis saat kemunculannya.
50

  

Mahmud al-Tahha>n, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

ilmu Asba>b al-Wuru>d adalah sebagai berikut: 

 

جْــــليــهي اْلْـَــدييْثُ وَالـزَّمَــانُ الَّـَــــذي  ـــبـَـبُ الَّـَــذيى وَرَدَ لآي  ر51ى جَــــاءَ بيـــهي.عيــلْـمُ يـُـعْــرَفُ بيــهي الَيسَّ

‘Ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi menyampaikan sabdanya dan 
masa Nabi menuturnya’. 

Dari pengertian Asba>b Wuru>d al-hadis sebagaimana dijelaskan di 

atas, maka dapat diketahui bahwa ilmu ini adalah membicarakan tentang 

sebab-sebab Nabi saw. menuturkan sabdanya dan waktu Nabi 

menguturkan sabdanya. Menurut Muhammad Ajja>j al-Khati>b, terdapat 

hubungan yang erat antara ilmu al-Nasikh wa al-Mansu>kh dengan asba>b 

wuru>d al-Hadis, karenanya dapat diketahui hadis yang me-nasakh dan 

dinasakh.
52

  

Ilmu ini mempunyai kaidah-kaidah yang menerangkan tentang latar 

belakang dan sebab-sebab adanya hadis. Mengetahui peristiwa yang 

menjadi latar belakang disampaikannya suatu hadis, ini sangat penting 

                                                           
48  Ibnu Manzu>r, Lisa>n al-Arab, jilid I (t.tp: Bulaq, t.t), h. 440 
49  At-Tahanawi., loc.cit. 
50  As-Suyuti, Luba>b an-Naugul fi asba>b an-Nuzu>l, (Beirut: Da>r Fikr, t.t), h. 5 
51  Mahmud al-Tahhan, op.cit., h. 225 
52  Muhammad Ajja>j al-Khatib, op.cit., h. 290 
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dalam kaitannya untuk membantu mendapatkan pemahaman hadis secara 

sempurna. Olehnya itu salah satu urgensi asba>b wuru>d al-Hadis, adalah 

sebagai salah satu jalan untuk memahami kandungan hadis. Memahami 

asba>b wuru>d al-Hadis, dapat memberikan kemudahan memahami maksud 

atau kandungan yang terdapat dalam hadis Nabi saw. 

Pemahaman hadis dilihat dari segi saba>b wuru>d, di kalangan ulama 

ada yang mendahulukan sebab atau latar belakang tetapi ada pula yang 

mendahulukan keumuman redaksi (lafal) hadis. Pendapat pertama 

menyatakan: al-’ibraah bi khusu>sh al-saba>b la bi ‘umu>m al-lafzh, bahwa 

argumentasi yang dipegang berdasarkan pada sebab tertentu yang bersifat 

khusus bukan pernyataan yang terdapat pada redaksi hadis, sebaliknya 

pendapat kedua menyatakan: al-’ibrah bi ‘umuUm al-fazh la bi khusu>sh 

al-saba>b, yaitu mendahulukan redaksi umum hadis dari pada latar 

belakang yang menyebabkannya. 

Di antara ulama yang menyusun kitab dalam bidang ilmu Asba>b 

Wuru>d al-Hadi>s adalah Abu Hafs al-’Akbari, gurunya Abu Ya’la 

Muhammad ibn al-Husayn al-Farra’ al-Hanbali (380-408 H). Kemudian 

disusul oleh Ibrahim ibn Muhammad ibn Kamal al-Din yang dikenal 

dengan Ibn Hamzah al-Husni al-Dimasyqi (1054-1120 H) dengan 

kitabnya al-Baya>n wa al-Ta;rif fi Asba>b al-Hadis al-Syari>f.53 

 

7. Ilmu Ghari>b al-Hadis\ 

Ilmu Gharib al-Hadis adalah ilmu yang menerangkan makna 

kalimat yang terdapat dalam matan hadis yang sukar diketahui dan jarang 

dipergunakan. Ilmu ini menjelaskan suatu hadis yang samar maknanya. 

Menurut Ibnu Salah, bahwa yang dimaksud dengan Gari>b al-Hadis adalah: 

 

54.ـــمُ يــَــعــْـــريفَ بيـــــهي مَـــعْــنَِ مَــاوَقـَـــــعَ فِي مُـــتـُـــــوْني الَآحَـــادييـْـثي عيـــلْـ
 

‘Ilmu untuk mengetahui dan menerangkan makna yang terdapat pada 
lafaz-lafaz hadis yang jauh dan sulit dipahami, karena lafaz-lafaz tersebut 
jarang digunakan. 

                                                           
53  Ibid. 
54  Muhammad Mahfuz al-Tirmizi, Manhaj Zawi an-Nazar, (Beirut: Da>r al-Fir, 1974), h. 

202 



 

88 

Para ulama sangat memperhatikan ilmu ini karena ilmu ini 

mengkaji tingkatan kekuatan lafal hadis dan pemahaman maknanya, 

karena sukar bagi seseorang untuk meriwayatkan sesuatu yang maknanya 

tidak dapat dipahami, atau menukil suatu hadis yang tidak baik 

penyampaiannya. 

Kata ghari>b sendiri, berarti kalimat yang sulit dipahami karena 

asing atau tidak tersusun dengan baik. Kata ini mengandung dua hal, 

yaitu: a). Kalimat yang sulit dipahami kecuali dengan berpikir keras 

karena memiliki makna yang tinggi; b). Ucapan seseorang yang berasal 

dari suatu daerah yang jauh dari mayoritas kabilah Arab sehingga terdapat 

kata-kata asing. 

Objek yang dibahas dalam ilmu ini adalah kata atau lafal yang 

muskil dan susunan kalimat yang sulit dipahami karena kata-kata atau 

kalimat tersebut jarang dipakai dalam kehidupan sehari-hari di kalangan 

sahabat saat itu, dengan maksud untuk menghindari kesalahan dalam 

memahami pemahaman di kalangan ummat Islam akibat penafsiran yang 

menduga-duga.  

Cikal bakal ilmu Gharib al-Hadis ini karena Nabi pernah bersabda 

kepada para delegasi kabilah-kabilah Arab sesuai bahasa asli mereka, 

namun para sahabat yang hadir saat itu tidak mengerti beberapa kata yang 

disampaikan oleh Nabi saw. Akhirnya mereka bertanya dan Nabi 

menjelaskan kepada mereka dan kejadian semacam ini berlangsung hingga 

Nabi saw. wafat.
55

  

Para ulama memberikan andil yang cukup besar dalam memberikan 

penafsiran terhadap lafal-lafal hadis yang ghari>b agar masyarakat mudah 

dalam memahami agama Islam, mudah pula dalam beramal dengan 

hukum-hukum dalam hadis itu, serta mereka menyusun kitab-kitab dalam 

zaman yang berbeda-beda. Ulama yang pertama kali menulis kitab dalam 

bidang ghari>b al-Hadis adalah Abu al-Hasan al-Nadhar ibn Syumayl al-

Mazini (w. 203 H), Abu ‘Ubayd al-Qasim ibn Salam (157-224 H), Abu al-

Qasim Jarullah Mahmud ibn ‘Amr al-Zamakhsyari (467-538 H), disusul 

kemudian oleh Majd al-Din Abu al-Sa’adat al-Mubarak ibn Muhammad 

al-Jaziri (544-606 H).
56

 

                                                           
55  Muammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Ushu>l al-Hadis., op.cit., h. 281 
56  Ibid., h. 282-283 
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8. Ilmu Tashi>f wa Tahri>f 

Ilmu at-Tashi>f wa at-Tahri>f, adalah ilmu pengetahuan yang 

berusaha menerangkan tentang hadis-hadis yang sudah diubah titik atau 

syakelnya. (Musahhaf) dan bentuknya (muharraf).
57

  

Al-Hafiz ibn Hajar membagi ilmu ini menjadi dua bagian, yaitu 

ilmu at-Tashi>f dan ilmu at-tahrif. Sedangkan ibn Salah dan para 

pengikutnya menggabungkan kedua ilmu ini menjadi satu ilmu. 

Menurutnya, ilmu ini merupakan satu disiplin ilmu yang bernilai tinggi, 

yang dapat membangkitkan semangat para ahli hafal (huffaz). Hal ini 

disebabkan, karena dalam hafalan para ulama terkadang terjadi kesalahan 

bacaan dan pendengaran yang diterimanya dari orang lain.
58

 

Suatu contoh dalam suatu riwayat disebutkan bahwa salah seorang 

yang meriwayatkan hadis dari Nabi saw. dari Bani Sulaiman, adalah 

‘Utbah ibn al-Bazr, padahal yang sebenarnya adalah ‘Utbah bin Nazr. 

Dalam hadis ini terjadi perubahan sebutan an-Nazr menjadi al-Bazr.
59 

 

9. Ilmu Mukhtalif al-Hadis. 

Para ulama menyebut ilmu ini dengan ilmu Musykil al-Hadis, 

Ikhtila>f al-Hadis\, Ta’wi>l al-Hadi>s\, dan Talfi>q al-Hadi>s\, yaitu ilmu yang 

membahas tentang hadis-hadis yang secara lahiriah bertentangan dengan 

maksud untuk menghilangkan pertentangan itu atau menyesuaikan dan 

mengkompromikannya, sebagaimana pembahasan hadis-hadis yang sukar 

dipahami hingga hilang kesukaran itu dan menjadi jelas hakikatnya.
60

 

Shuhi al-Shalih mendefinisikan ilmu ini dengan: 

 

ـنْ حَــيْثُ  ــرهُــَـا الَتَّــــنـَاقـُـضُ مي ايمْـكــَاني  الَـْـعيـــلْــمُ الَّـَـذيى يـُـبْـحــَثُ فِي اْلْـَــدييـْث الَّـَتَّي ظـَـاهي
ــهَــا اوَْ حــَمَــلـَــهَــا عَـاْلْـَـمْــعي بـــَيْـــنــهــَا  ــلَى ايمَّــا بيـــتـــقـــيييــيْـدي مُــطــْـلـَــقيـــــهــَا اوَْ بـتــَخْــصـيْـصي عَــامي

                                                           
57  At-Tirmizi., op.cit., h. 204 
58  al-Hafiz ibn Kasir, al-Basisi al-Hadis: Syarah ihtisar ‘Ulu>m al-Hadis\, (Beirut: Da>r as-

Saqafah al-Islamiah, tt.t), h. 166 
59  at-Turmuzi, loc.cit. 
60  Ajja>j al-Khati>b, ‘Ushu>l al-Hadis, op.cit., h. 283 
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61رتـــَـعــَــدُّدي اْلْــَاديثـَــــةي اوَْ غــَـيْــري ذَاليكَ.
 

‘Ilmu yang membahas hadis-hadis yang menurut lahirnya saling 
bertentangan, karena adanya kemungkinan dapat dikompromikan, baik 
dengan cara mentaqyid terhadap hadis yang mutlak atau men-takhshish 
terhadap yang umum atau dengan cara membawanya kepada beberapa 
kejadian, dan lain-lain’. 

Dari pengertian ini dapat dipahami, bahwa dengan menguasai ilmu 

mukhtalif al-Hadis, hadis-hadis yang tampaknya bertentangan, akan 

segera dapat diatasi, dengan menghilangkan pertentangan dimaksud. 

Begitu juga kemuskilannya yang terlihat dalam suatu hadis, akan segera 

dapat dihilangkan dan ditemukan hakikat dari kandungan hadis tersebut. 

Definisi yang menyebutkan sebagai berikut: 

 

ـنْ حَــيْـثُ ايمْــ ــرهَُــا الَــتَّــنـَـاقـُــضُ مي ني الْــَـمــْــعي كَــاعيـــلْــمُ يـُـــبْــحَــثُ عَـني اْلَآحَــادييـْث الَّـَتيـى ظـَـاهي
ـــهَـا اوَْ حَـم ــْـليــهَــا تــَعَــدُدي اَلْْـَـاديثيــــةي بـَيْـــنــهــَــا ايمَّــا بيــتـــَـقْـــييــيْـــدي مُـطـْــلـَــقيــهــَا اوَْ بيـتخْــصـيْــصي عَـــامي

62.اوَْ غَــيْـري ذَليكَ 
 

‘Ilmu yang membahas hadis-hadis menurut lahirnya saling bertentangan, 
karena adanya kemungkinan dapat dikompromikan, baik dengan cara 
mentaqyid terhadap hadis yang mutlak atau mentakhsis terhadap yang 
umum atau dengan cara membawanya kepada beberapa kejadian yang 
relevan dengan hadis, dan lain-lain.’ 

Ilmu ini menurut Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, termasuk salah satu 

ilmu hadis yang sangat penting yang harus dikuasai oleh ahli hadis, ahli 

fiqh dan ulama lainnya. Ilmu ini diperoleh melalui penghafalan dan 

pemahaman terhadap hadis dengan baik, pengetahuan tentang hadis yang 

umum dan khusus, hadis yang mutlak dan muqayyad, dan lain sebagainya 

yang berkaitan dengan masalah-masalah ilmu hadis dira>yah.
63

 

                                                           
61  Ibiud. 
62  Shubhi al-Shalih, ‘Ulu>m al-Hadi>s\, op.cit., h. 111 
63  Ajja>j al-Khati>b, ‘Ushu>l al-Hadis, op.cit., h. 284 



 

91 

Para ulama sangat serius dalam mengkaji dan memahami ilmu 

Mukhtalif al-Hadis\ wa Musykilih semenjak masa sahabat dan seterusnya. 

Dengan ilmu ini, mereka berjihad dalam menetapkan banyak hukum, 

mengumpulkan banyak hadis dan menjelaskan maksud dan maknanya, 

membiarkan (me-mauqu>f-kan) hadis-hadis yang secara lahiriahnya 

bertentangan, serta menghilangkan kemusykilan yang terjadi pada hadis-

hadis itu. 

Mereka juga menyusun kitab-kitab yang membahas bidang ini, 

sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Muhammad ibn Idris al-Syafi’i 

(150-204 H) dengan kitabnya Ikhtila>f al-Hadi>s\, sebuah kitab pertama di 

bidang ini yang sampai kepada kita. Setelah itu, Imam ‘Abd Allah ibn 

Muslim ibn Qutaybah al-Daynuri (213-276 H) dengan kitabnya Ta’wil 

Mukhtalif al-Hadi>s\. Demikian pula, Abu Ja’far Ahmad ibn Muhammad al-

Thahawi (239-321 H) dengan karyanya Musykil al-Atsa>r, Abu Bakar 

Muhammad ibn al-Hasan al-Ansha>ri al-Ashbahani (w. 406 H) dengan 

karyanya Musykil al-Hadi>s\ wa Baya>nuh.
64

  

Langkah-langkah yang ditempuh dapat berupa mengkompromikan 

dan menyesuaikan hadis-hadis yang bertentangan ataupun yang 

mengandung kemusykilan, di antaranya men-taqyi>d hadis hadis yang 

muthlaq dan men-takhshi>sh hadis yang umum. Dengan kata lain, ilmu ini 

berusaha mempertemukan dua hadis atau lebih yang bertentangan 

maknanya dengan cara men-taqyi>d hadis yang muthlak dan men-takhsi>sh 

hadis yang umum, atau melalui sanad yang lebih kuat atau lebih banyak 

jalur periwayatannya. 

  

                                                           
64  Ibid., h. 286 
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BAB 5 
PEMBAGIAN HADIS DITINJAU  

DARI BERBAGAI ASPEK 
 

 

 

A. Hadis Ditinjau dari Aspek Kuantitas Sanad 

Ulama berbeda pendapat tentang pembagian hadis ditinjau dari 

aspek kuantitas atau jumlah rawih yang menjadi sumber berita. Di antara 

mereka ada yang mengelompokkan menjadi tiga bagian, yakni hadis 

mutawâtir, masyhûr, dan âhâd. Ada juga yang membaginya menjadi dua, 

yaitu hadis mutawâtir dan ahad. Ulama golongan pertama, menjadikan 

hadis masyhûr sebagai berdiri sendiri, dan tidak masuk ke dalam bagian 

hadis ahad. Ini disponsori oleh sebagian ulama us}ûl seperti di antaranya, 

Abû Bakr al-Jas}s}a>s} (305-370 H.). Sedangkan ulama golongan kedua 

diikuti oleh sebagian besar ulama ushûl (us}u>liyyun) dan ulama kalam 

(mutakallimûn). Menurut mereka, hadis masyhu>r bukan merupakan hadis 

yang berdiri sendiri, akan tetapi hanya merupakan bagian dari hadis ahad. 

Mereka membagi hadis ke dalam dua bagian, yaitu mutawatir dan ahad. 

1. Hadîs Mutawâtir 

a. Pengertian Hadits Mutawâtir. 

Secara etimologi, merupakan isim Fa>‘il dari kata al-tawa>tara yang 

bermakna al-tata>bi’ (berturut-turut).
1
 atau 

 

ـنْ غَــيْــري  .مَـحْـىي الشَّــئ يـَــتْــلُو بــَـعْــضُــهُ بـَـعْــضًــا مي 2رتـَخَــلـُــلي
 

‘Datangnya sesuatu secara berturut dan bergantian tanpa ada yang 
menyela’. 

                                                           
1  Mahmud al-Tahhan, Taysir Musthalah al-Hadis, (Surabaya: Syirkah Bungkul Indah, 

tth), h. 19 
2  Al-Hafizh Tsana’ Allah al-Zahidi, Tawji>h al-Qa>ri’ ila al-Qawa>’id wa al-Fawa>id al-

Ushu>liyyah wa al-Hadis\iyyah wa Isna>diyyah fi Fath al-Ba>ri, (Beirut: Da>r al-Fikr, tth), 

h. 155 



 

93 

Dakam bahasa dikatakan رالَْمـــطـَـر ر  hujan turun terus) , تـَــــوَاتـَــــرَ

menerus.
3
 Dalam hal ini mutawa>tir mengandung pengertian sesuatu 

yang bersifat kontinyu baik secara berturut-turut maupun terus 

menerus tanpa adanya hal yang menyela yang menghalangi 

kontinuitas itu. Pengertian etimologis ini, bila dikaitkan dengan 

hadis menunjukkan bahwa pada hadis mutawa>tir itu antara 

periwayat yang satu dengan periwayat yang lain pada generasi 

sebelumnya terjadi hubungan yang berturut-turut, sehingga tidak 

terputus-putus dikarenakan jumlah pada masing-masing generasi 

cukup banyak, 

Secara istilah menurut Mahmud al-Tahhan, bahwa yang 

dimaksud dengan hadis mutawa>tir adalah: 

 

. ــيْــلُ الْـــعَـــادَةُ تـَــوَاطـُـؤُهــُـــمْ عَــلَى الْكــَــذيبي 4رمَــارَوَاهُ جَــمْــعٌ عَــنْ جــَـمْـعٍ تـُــحي
 

‘Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang menurut 
adat mustahil mereka bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta. 

Maksud definisi tersebut, menurutnya, adalah hadis atau khabar 

yang diriwayatkan oleh para periwayat yang banyak pada tiap 

t}abaqah (tingkatan/generasi) sanadnya menurut akal dan adat 

kebiasaan mustahil para periwayat itu sepakat untuk membuat 

hadis yang bersangkutan atau berbohong. Definisi lebih lengkap 

dikemukakan oleh Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, yaitu: 

 

ــ ـثـْــليــهي ــيْــلُ الْـــعَـــادَةُ تـَــوَاطـُـؤُهــُـــمْ عَــلَى الْكــَــذيبي عَـنْ مي ـنْ اوََّلي مَــارَوَاهُ جــَـمْـعٍ تـُــحي مْ مي
ــلَ هَــذَااْلْـَمْــعُ فِي اَىيّ طـَبـَقَـةي ميـنْ طـَـبـَ ــتـَـهَـاهُ انَْ لَايََـْتَ ــنـَدي ايلـَى مـنُْ 5ر.قَــاتي الَشَّــدي الَسَّ

 

                                                           
3  Al-Hafizh Tsana’ Allah al-Zahidi, Tawjih al-Qa>ri’ ila al-Qawa>’id wa al-Fawa>’id al-

Ushu>liyyah wa al-Hadisiyyah wa al-Isna>diyyah fi Fath al-Ba>ri, (Beirut: Da>r Fikr, t.th), 

h. 155 
4  Mahmud al-Tahhan, op.cit., h. 18 
5  Ibid. 
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‘Hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang menurut 
adat kebiasaan’ mustahil mereka sepakat berdusta (tentang hadis 
yang diriwayatkan) dari sejumlah periwayat dengan jumlah yang 
sepadang sanad pertama sampai sanad terakhir dengan suarat 
jumlah itu tidak kurang pada setiap tingkatan sanadnya. 

Senada dengan itu, Muhammad Muhammad Abu Syuhbah 

dalam kitabnya al-Wasi>th fi ‘Ulum> wa Mustalah al-Hadis 

mendefinisikan hadis mutawa>tir sebagai berikut: 

 

ـنْ اوََّلي مَــارَوَاهُ جــَـمْـعٍ تـُــحي  ــمْ مي ـثـْــليــهي ــيْــلُ الْـــعَـــادَةُ تـَــوَاطـُـؤُهــُـــمْ عَــلَى الْكــَــذيبي عَـنْ مي
ـنْ طـَـبـَقَــاتي الَ ــنـَدي ايلـَى مـنُْــتــَهَـاهُ انَْ لَايََـْتـَـلَ هَــذَااْلْـَمْــعُ فِي اَىيّ طـَبـَقَـةي مي  شَّــدي الَسَّ
ـــدٍ اوَْ مـشْــمُــوعٍ اوَْ نـَحْـوي ذَليكَ  ـنْ مـشَــاهي ى مي ـــعــُـهُ ايلََ اْلْيـسيّ  ر6.وَيـَـكُــوْنَ مَــرْجي

‘Hadis yang diriwayatkan sejumlah periwayat yang menurut akal 
sehat dan adat kebiasaan mustahil mereka sepakat berdusta (yang 
diriwayatkan) dari sejumlah periwayat dengan jumlah yang sepadan 
semenjak sanad pertama sampai sanad terakhir dengan syarat 
jumlah itu tidak kurang pada tiap tingkatan sanadnya dan sandaran 
beritanya berdasarkan sesuatu yang dapat diindra seperti 
disaksikan, didengar, ataupun sebagainya. 

Nur al-Din ‘Itr dalam Manha>j al-Naqd fi ‘Ulu>m al-Hadis al-

Nabawi>, menyatakan bahwa definisi hadis mutawa>tir adalah: 

 

ـثـْــ ــيْــلُ الْـــعَـــادَةُ تـَــوَاطـُـؤُهــُـــمْ عَــلَى الْكــَــذيبي عَـنْ مي ــمْ ايلََ مَــارَوَاهُ جــَـمْـعٍ تـُــحي ليــهي
ــنـَـدي وكََـانَ مَـسْــتـَنــَـدُهُــمُ اْلْيـسُّ  7.راينـْــتيــهــاءي الَسَّ

 

‘Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang tidak 
mungkin mereka sepakat untuk berdusta (sejak awal sanad) sampai 

                                                           
6  Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, al-Wa>sith fi ‘Ulu>m wa Musthalah al-Hadis, 

(Kairo: Da>r al-Fikr, tth), h. 189 
7  Nur al-Din ‘Itr. Manhaj al-Naqd fi ‘Ulu>m al-hadis\ al-Nabawi>, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 

1997), h. 70 
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akhir sanad. Hadis yang diriwayatkan itu didasarkan pada 
pengamatan pancaindra’. 

Hasbi as-Siddiqi dalam buku ilmu Mustalah al-Hadis 

mendefinisikan sebagai berikut: 

 

الْكـثـْـرةيمَـبْــلـَـغــًـا تـُحـيْـــلُ مَــاكَـــانَ عَــنْ مَُْـسُــــوْسٍ اَخْـبـَــرَ بيـــهي جَــمَــاعَــةٌ بـَــلـَـــغـُــوا فِي 
  ر8.رالْــعَـادَةَ تـَــوَاطـُـؤُهــُـــمْ عَــلَى الْكــَــذيبي 

‘Hadis yang diriwayatkan berdasarkan pengamatan panca indra 
oleh orang banyak yang jumlahnya menurut adat kebiasaan 
mustahil untuk berdusta. 

Demikian juga pendapat S}ubh}i al-S}alih dalam kitab ‘Ulu>m al-

Hadi>s\ wa Mushthalahuh. Menurutnya bahwa hadis mutawa>tir 

adalah: 

 

ــيْــلُ الْـعــَقْــلي والْــعَــادَةُ  ـيْـحُ الَّـَـــذيى يـَــرْوييـْـهي جَـمْــعُ يـَحي هُــوَ اْلْـَــديْثُ الَـصَّـحي
ـــنـَـدي وَوَسْــطيـ ــمْ فِي اوََّلي الَسَّ ــثـْــليـــهي ـهي تـَــوَاطـُـؤُهــُـــمْ عَــلَى الْكــَــذيبي عَـنْ جــَــمْــعي مي

ـريهي. 9روَاَخي
 

‘Hadis sahih yang diriwayatkan sejumlah periwayat yang menurut 
akal sehat dan adat kebiasaan mustahil mereka sepakat berdusta 
(yang diriwayatkan) dari banyak periwayat pada awal, tengah dan 
akhir sanadnya’. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hadis mutawa>tir itu merupakan hadis sahih yang diriwayatkan oleh 

sejumlah periwayat yang menurut logika dan adat istiadat mustahil 

mereka sepakat berdusta. Hadis itu diriwayatkan oleh banyak 

periwayat pada awal, tengah sampai akhir sanad dengan jumlah 

                                                           
8  Hasbi as-Sidiqi, ‘Ilmu Mustalah al-Hadis, (Padang: tp, 1940), h. 28 
9  Subhi al-Shalih, ‘Ulu>m al-Hadi>s\ wa Mushthalahuh (Beirut: Da>r al-‘Ilm li Malayin, 

1988 M). h. 146 
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tertentu. Sandaran beritanya berdasarkan sesuatu yang dapat 

diindra seperti disaksikan, didengar, diraba, dicium ataupun dirasa. 

 

b. Syarat-Syarat Hadis Mutawatir 

Mengenai syarat-syarat hadis muta>watir ini antara ulama 

Mutaqaddimi>n dan Mutaakhiri>n terdapat perbedaan pendapat. 

Ulama Mutaqaddimi>n tidak membicarakan syarat bagi hadis 

Mutawa>tir. Menurut mereka, khabar mutawa>tir yang sedemikian 

sifatnya, tidak termasuk ke dalam pembahasan ilmu isnad al-Hadis, 

sebab ilmu ini membicarakan tentang sahih atau tidaknya suatu 

hadis, diamalkan atau tidak, dan juga membicarakan adil dan 

tidaknya rawi, sementara dalam hadis mutawa>tir tidak dibicarakan 

masalah-masalah tersebut. Bila sudah diketahui status suatu hadis 

seperti hadis mutawa>tir, maka wajib diyakini kebenarannya, 

diamalkan kandungannya, dan tidak dibolehkan ada keraguan serta 

kafir orang yang mengingkari, sekalipun di antara perawinya adalah 

orang kafir.
10

  

Hadis mutawa>tir harus diriwayatkan oleh sejumlah besar perawi 

yang membawa kepada keyakinan bahwa mereka itu tidak mungkin 

bersepakat untuk berdusta. Ada yang menetapkan jumlah tertentu 

dan ada pula yang tidak menentukan jumlah tertentu. Mengenai 

jumlah periwayat, para ulama berbeda pendapat tentang batas 

minimal dari kriteria جَــمْــع (banyak). Sebagian ulama mengayakan 

bahwa jumlah minimal ‘banyak itu adalah empat. Ulama lain 

berpendapat 5, 7, 10, 12, 40, 70, dan bahkan ada yang berpendapat 

300 orang lebih. 

Al-Qa>di al-Bagilla>ni menetapkan bahwa jumlah perawi hadis 

mutawa>tir sekurang-kurangnya 5 orang, mengqiyaskan dengan 

jumlah Nabi yang mendapat gelar Ulu>l ‘Azmi, Astikhary 

menetapkan yang paling baik minimal 10 orang sebab jumlah 10 itu 

merupakan awal bilangan banyak. Ulama lain menentukan 12 

orang, berdasarkan firman Allah dalam surat al-Ma’idah ayat 12: 

 

                                                           
10  Nur ad-Din ‘Atr., op.cit., h. 70 
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َ
ُ مِيْثَاقَ بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل خَذَ اللّٰه

َ
قَدْ ا

َ
 .…۞ وَل

‘Dan Sesungguhnya Allah telah mengambil Perjanjian (dari) Bani 
Israil dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpin 
……….11 

 Sebagian ulama menetapkan sekurang-kurangnya 20 

orang sesuai dengan firman Allah Swt. dalam surah al-Anfa>l ayat 

65 sebagai berikut: 

 

مْ عِشْرُوْنَ صٰبِرُوْنَ يَغْلِبُوْا 
ُ
نْك نْ م ِ

ُ
قِتَالِ  اِنْ يَّك

ْ
ى ال

َ
مُؤْمِنِيْنَ عَل

ْ
ضِ ال بِيُّ حَر ِ

يُّهَا النَّ
َ
يٰٓا

ا يَفْقَ 
َّ
نَّهُمْ قَوْمٌ ل

َ
فَرُوْا بِا

َ
ذِينَْ ك

َّ
نَ ال فًا م ِ

ْ
ل
َ
غْلِبُوْآ ا ائَةٌ يَّ مْ م ِ

ُ
نْك نْ م ِ

ُ
 هُوْنَ مِائَتَيْنِ  وَاِنْ يَّك

‘Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk berperang. 
jika ada dua puluh orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. dan jika ada 
seratus orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang 
kafir itu kaum yang tidak mengerti.12 

 Ayat ini memberikan sugesti kepada orang mukmin yang 

tahan uji, yang hanya dengan jumlah 20 orang saja mampu 

mengalahkan 200 orang kafir. Dan ada juga yang mengatakan 

bahwa jumlah perawi yang diperlukan dalam hadis mutawatir 

minimal 40 orang, berdasarkan Firman Allah Swt. dalam surah al-

Anfa>l ayat 64 sebagai berikut: 

 

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
ُ وَمَنِ اَُّبَعَكَ مِنَ ال بِيُّ حَسْبُكَ اللّٰه يُّهَا النَّ

َ
 ࣖيٰٓا

‘Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi 
orang-orang mukmin yang mengikutimu.13 

                                                           
11  Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 145 
12  Ibid., h. 250 
13  Ibid. 
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Saat ayat ini di turunkan jumlah umat Islam baru mencapai 40 

orang. Hal ini sesuai dengan hadis riwayat at-Tabrani> dan Ibn Abi 

Hatim dari Ibn ‘Abbas, ia berkata: telah masuk Islam bersama 

Rasulullah saw. sebanyak 33 laki-laki dan 6 orang perempuan 

kemudian ‘Umar masuk Islam, maka jadilah 40 orang Islam. Maka 

jadilah 40 orang Islam.
14

  

Selain pendapat tersebut di atas, ada juga menetapkan jumlah 

perawi dalam hadis mutawatir sebanyak 70 orang sesuai dengan 

firman Allah Swt. pada surah al-A’raf ayat 155: 

 

وْ شِئْتَ 
َ
 رَب ِ ل

َ
جْفَةُ قَال خَذَتْهُمُ الرَّ

َ
آ ا مَّ

َ
مِيْقَاتنَِا  فَل ِ

 
ا ل
ً
وَاخْتَارَ مُوْسٰى قَوْمَهٗ سَبْعِيْنَ رَجُل

 وَاِيَّايَ  
ُ
نْ قَبْل تَهُمْ م ِ

ْ
ك
َ
هْل
َ
 بِهَا ا

ُّ
ضِل ُُ ا فِتْنَتُكَ  

َّ
فَهَاۤءُ مِنَّا  اِنْ هِيَ اِل  السُّ

َ
نَا بِمَا فَعَل

ُ
هْلِك ُُ

َ
ا

غٰفِرِيْنَ 
ْ
نْتَ خَيْرُ ال

َ
نَا وَارْحَمْنَا وَا

َ
نَا فَاغْفِرْ ل نْتَ وَلِيُّ

َ
هْدِيْ مَنْ تشََاءُۤ  ا َُ  مَنْ تشََاءُۤ وَ

‘Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan taubat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa 
berkata: “Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 
membinasakan Kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 
sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. 
Engkaulah yang memimpin Kami, Maka ampunilah Kami dan 
berilah Kami rahmat dan Engkaulah pemberi ampun yang sebaik-
baiknya”. 

Jika diperhatikan dasar argumentasi yang dikemukakan oleاh 

masing-masing pendapat di atas, terdapat kesan bahwa jumlah itu 

tidak menunjukkan nilai akumulasi valid, apalagi pendapat-

pendapat itu tidak dapat dikompromikan sehingga sulit dipilih 

pendapat yang paling benar dan dapat dijadikan sebagai patokan, 

                                                           
14  Abd al-Fatah al-Qadi, Asbab an-Nuzul an as-Sahabah wa al-Mufassiri>n, (Beirut: Da>r 

an-Nadwah al-Jadidah, 1408 H/1987 M), h. 112 
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tetapi inti dari jumlah tersebut adalah jumlah yang menyebabkan 

mereka mustahil untuk berdusta baik diukur berdasarkan akal sehat 

maupun adat kebiasaan. Dengan demikian, pendapat yang 

dikemukakan oleh Ibn Hajar al-’As \qala>ni di atas merupakan 

pendapat yang lebih fleksibel dengan tidak mensyaratkan bilangan 

dalam jumlah tertentu asalkan dapat menghasilkan keyakinan pasti 

terdapat kebenaran sebuah berita. 

Parameter kedua dari hadis mutawatir adalah mustahil secara 

logika atau adat-istiadat, para periwayat pada masing-masing 

generasi sepakat untuk berdusta. Hal ini di samping menunjukkan 

bahwa penentuan jumlah tertentu bukan merupakan ukuran pokok 

untuk menentukan suatu hadis mutawatir, tetapi yang menjadi 

ukuran adalah apakah dengan jumlah orang-orang yang membawa 

berita itu dapat diperoleh keyakinan pasti atau belum berdasar 

logika atau adat-istiadat bahwa di antara mereka tidak mungkin 

melakukan kesepakatan untuk berdusta.  

Penentuan jumlah-jumlah dalam hadis mutawa>tir, bukan hal 

yang sangat prinsip, sebab persoalan pokok yang dijadikan ukuran 

untuk menetapkan sedikit atau banyaknya jumlah hadis mutawa>tir 

tersebut bukan terbatas pada jumlah, tetapi diukur pada tercapainya 

‘Ilmu Daruri. Sekalipun jumlah periwayat tidak banyak, akan tetapi 

adalah mampu mereka memberikan keyakinan bahwa berita yang 

mereka sampaikan itu benar, sudah dimasukkan sebagai hadis 

mutawa>tir.  

 

c. Pembagian Hadis Mutawa>tir 

Menurut sebagian ulama, hadis mutawa>tir itu terbagi menjadi dua, 

yaitu hadis mutawatir lafz}i dan mutawatir ma’nawi.15
 namun 

menurut sebagian yang lain membagi menjadi tiga, yakni hadis 

mutawa>tir lafz}i, Ma’nawi dan ‘Amali.16
 Hadis mutawa>tir lafz}i> 

                                                           
15  Mahmud al-Tahhan, op.cit., h. 19 
16  Ahmad Muhammad as-Syakir Syarah al-Fiyah as Suyuti fi ‘ilm al-Hadis, (Beirut: Da>r 

al-Ma’rifah, t.th), h. 46 
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adalah hadis mutawa>tir baik lafaz maupun maknanyaر 17
ر  رتـَـوَاتــــرَتْ مَـــا

روَاحِــــد رلـَــفــْـظِ رعَــــلـَى ــه   Hadis yang mutawa>tir periwayatannya dalam) رِوَايـَــــت ـ

satu lafaz). Menurut Muhammad al-Sabbagh, hadis mutawa>tir lafz}I 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat sejak awal 

sampai akhir sanadnya dengan memakai redaksi yang sama.
18

 

Ada juga yang mengatakan bahwa hadis mutawa>tir lafzi adalah 

sebagai berikut: 

 

ــــمُ تـَــوَاطـُـؤُهــُـــمْ عَــلَى الْك ـَ ـنْ مَــارَوَاهُ بيـــلـَفْــظيــهي جَــمْــعٌ عَـنْ جَــمْـــعٍ لَا يـَـــتـَــوَهَّ ـــذيبي مي
19.اوََّليــهي ايلََ مُـنْــتـَـهَاهُ 

 

‘Hadiss yang diriwayatkan secara lafaz dari banyak orang yang 
mustahil mereka sepakat untuk berdusta dari awal sampai akhir 
sanad. 

Hadis-hadis mutawa>tir lafz}i> seperti beberapa pendapat ulama, 

maka jumlah hadis seperti ini jumlahnya sangat sedikit. Menurut 

Ibn Hibba>n dan al-Hazimi, bahwa hadis mutawa>tir dengan ta’rif ini 

tidak diperoleh. Ibn as-Shalih yang dikutip oleh Imam an-Nawa>wi 

menetapkan bahwa hadis mutawa>tir lafz}i sedikit sekali dan sukar 

dikemukakan contohnya.
20

  

Pendapat tersebut yang mengatakan bahwa hadis mutawa>tir 

sangat sedikit bahkan ada yang mengatakan sulit untuk mencari 

hadis mutawa>tir sesuai dengan ta’rif di atas, ini dibantah atau 

ditolak oleh Ibn Hajar al-As\qala>ni. Beliau menandaskan bahwa 

pendapat, yang menetapkan hadis mutawatir lafz}i tidak ada, karena 

kurang mengetahui jalan-jalan atau keadaan-keadaan perawi serta 

sifat-sifatnya.
21

 

                                                           
17  Nur ad-Din ‘Atr., loc.cit. 
18  Muhammad al-Sabbagh, al-Hadis al-Nabawi, (Riyadh: Mansurat al-Maktabah al-

Islami, 1972), h. 166 
19  Muhammad ‘Ajjaj al-Khati>b, ‘Us}u>l al-Hadis\., op.cit., h. 301 
20  Hasbi as-Siddiqi, Pokok-pokok Ilmu Dirasah Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 

61 
21  Ibid. 
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Menurutnya di antara dalil-dalil yang baik untuk menetapkan 

adanya hadis mutawa>tir adalah kitab-kitab yang sudah terkenal di 

antara ahli ilmu, timur dan barat, yang mereka yakini sah 

disandarkan kepada pengarang-pengarangnya, apabila berkumpul 

untuk meriwayatkan hadis dengan berbagai jalan, yang menurut 

adat, mustahil mereka bersepakat untuk berdusta.
22

 

Terjadinya perbedaan pendapat tersebut tidak dapat dilepaskan 

dari perbedaan jumlah perawi hadis mutawa>tir dan persepsi mereka 

tantang kata-kata “mustahil menurut adat” artinya bisa saja 

menurut suatu adat bahwa jumlah perawi hadis mutawa>tir 

dimaksud telah dianggap mustahil mereka sepakat berdusta. Tetapi 

menurut adat yang lain hal seperti itu mungkin belum dianggap. 

Di antara contoh hadis mutawa>tir lafz}i adalah sabda Rasulullah 

saw. 

 

ثَـنَا حَسَّانُ بْنُ عَطييَّةَ  مٍ الضَّحَّاكُ بْنُ مَْلَدٍ أَخْبـَرَنََ الَأوْزاَعيىُّ حَدَّ ثَـنَا أبَوُ عَاصي حَدَّ
 َّ قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم  -عَنْ أَبِي كَبْشَةَ عَنْ عَبْدي اللََّّي بْني عَمْروٍ أنََّ النَّبىي

ا عَنْ بَنِي إيسْراَئييلَ وَلَا حَرجََ ، وَمَنْ كَذَبَ عَلَىَّ ، وَحَديّثوُ  بَـليّغُوا عَنِيّ وَلَوْ آيةًَ » 
نَ النَّاري  دًا فَـلْيـَتـَبـَوَّأْ مَقْعَدَهُ مي 23.مُتـَعَميّ

 

‘Abu> ‘A>shim ad-D}aha>ka bin Mukhlidi menceritakan kepada kami, 
al-Awza>i> mengabarkan kepada kami, Hassa>nun bin ‘Ut}bah 
menceritakan kepada kami dari Abi> Kabsyah dari ‘Abdullah bin 
‘Amru> bahwasanya Nabi saw. bersabda: “Cerita saja apa yang 
diterima dariku, itu tidak mengapa. Barang siapa yang berdusta 
atas namaku dengan sengaja hendaklah ia menempati tempat 
duduknya di neraka. 

Hadis ini diriwayatkan oleh lebih tuju puluh sahabat Nabi 

demikian seterusnya pada tiap t}abaqah sanad-nya diriwayatkan oleh 

                                                           
22  Ibid. 
23  Abu Abd Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukha>ri, Juz XII (Surabaya: 

Maktabah AQhmad bin Sa’ad Nubhan wa auladuh, t.th), h. 174 
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banyak periwayat.
24

 Menurut Abu> Bakr al-Sayri, hadis ini 

diriwayatkan secara marfu’ oleh enam puluh sahabat. Sebahagian 

ahli huffa>z mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh enam 

puluh dua sahabat, termasuk sepuluh sahabat yang telah diakui 

masuk surga. Menurut mereka, tidak diketahui hadis lain yang di 

dalam sanadnya terkumpul sepuluh sahabat yang tidak diakui akan 

masuk surga. Pendapat lain dikemukakan oleh Ibrahim al-Harabi 

dan Abu Bakr al-Bazari bahwa hadis ini diriwayatkan oleh 60 orang 

sahabat. Menurut Abu al-Qasim ibn Manduh, hadis tersebut 

diriwayatkan oleh lebih dari 80 orang sahabat. Sebagian pendapat 

menyebutkan diriwayatkan lebih dari seratus sahabat, bahkan 

menurut lainnya 200 orang sahabat.
25

 

Hadis mutawa>tir ma’nawi adalah hadis yang mutawa>tir 

maknanya saja bukan lafalnya (رمَـــعْـنـَــاهرد ونَرلـَــفْـــظ ـــه ر ــوَرمَـــارتـَـــوَاتـَـــر   ( ه 
Hadis mutawa>tir kategori ini disepakati penukilannya secara 

makna tetapi redaksinya berbeda-beda. Muhammad ‘Ajja>j al-

Khatib mendefinisikan hadis mutawa>tir ma’nawi > sebagai berikut: 

 

ــنْ غَــيْــري  26رمُــطـَـابيــقــتةي فِي الَّلــفْـــظمَـــا اتّـَــــفَـــقَ نـقْــــلـَـتـُـهُ عَـــلَى مـعْـــنـَـاهُ مي
 

‘Hadis yang periwayatannya disepakati maknanya, akan tetapi 
lafalnya tidak. 

Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyut}i, dalam 

kitabnya Tadri>b al-Ra>wi> fi Syarh Taqri>b al-Nawa>wi>, 

mendefinisikan hadis mutawa>tir adalah sebagai berikut: 

 

ــتـَــليــفَـــةٍ انَْ يـَنْــقيــلَ جَــمَـاعَــةٌ يـــسْــتَتحيــيْـــلُ تـَـوَاطـَــؤُ هُــمْ عَــلَى الْـــكَـــذيبي وَقـــَـائيـــعي مُــخْ 
 .تــَـشْــتـَريكُ فِي أمَْــري 

27
 

                                                           
24  Mahmud al-Tahhan, Taysir, op.cit., h. 20 
25  Muhammad Ismail al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdi>s min Funu>n Mushtalah asl-

Hadis, (Beirut: Da>r al-Kutub al’Ilmiyah, 1979 H), h. 172-173 
26  Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Ushul al-Hadis., op.cit., h. 301 
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‘Hadis yang dinukilkan oleh banyak orang yang menurut adat 
mustahil mereka bersepakat untuk berdusta atas kejadian yang 
berbeda-beda tetapi bertemu pada titik persamaan. 

Demikian pendapat Nur ad-Din ‘Atar bahwa hadis mutawa>tir 

adalah sebagai berikut: 

 

ــنْــهُـــمْ انَْ يـَنْــقيــلَ جَــمَـاعَــةٌ يـــسْــتَ  تحيــيْـــلُ تـَـوَاطـَــؤُ هُــمْ عَــلَى الْـــكَـــذيبي وَرقُــُـوْ عُـــهُ مي
.مُــصَــادَفـَــةً فـَــيـَـنْــتـَـقيــلـُوْا وَقـــَـائيـــعي مُــخْــتـَــليــفَـــةٍ تــَـشْــتـَريكُ فِي أمَْــر مُــعَـ ٍ 28رينَّ

 

‘Hadis yang dinukilkan oleh sejumlah orang yang mustahil mereka 
sepakat berdusta atau karena kebetulan. Mereka menukilkan dalam 
berbagai bentuk, tetapi dalam satu masalah mempunyai titik 
persamaan. 

Misalnya, seseorang meriwayatkan, bahwa Ha>tim umpamanya 

memberikan seekor unta kepada laki-laki. Sementara yang lain 

meriwayatkan, bahwa Ha>tim memberikan seekor kuda seorang laki-

laki dan yang lain mengatakan juga, bahwa Ha>tim memberikan 

beberapa dinar kepada seorang laki-laki, dan demikian seterusnya. 

Dari riwayat-riwayat tersebut kita dapat memahami, bahwa 

Ha>tim adalah seorang pemurah, sifatnya pemurah Ha>tim ini 

dipahami melalui jalan khabar mutawa>tir ma’nawi. Dan contoh 

hadis mutawa>tir ma’nawi, antara lain adalah hadis tentang 

mengangkat tangan ketika berdoa. Adapun hadis yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

 

عَا أنََسًا  ىُّ حَدَّثَنِي مَُُمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ عَنْ يََْيََ بْني سَعييدٍ وَشَرييكٍ سَيَ وَقاَلَ الُأوَيْسي
يّ  ر29.حَتََّّ رأَيَْتُ بَـيَاضَ إيبْطيَْهي أنََّهُ رَفَعَ يَدَيْهي  -صلى الله عليه وسلم  -عَني النَّبىي

                                                                                                                                     
27  Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi> Bakar al-Suyut>I, Tadri>b al-Ra>wi> fi Syarh Taqrib 

al-Nawawi>, jilid II; (Beirut: Da>r al-Fikr, 1988 H), h. 180 
28  Nur ad-Din ‘Atar, op.cit., h. 406 
29  Abu Abd Muhammad ibn Ismail al-Bukhari juz IV; op.cit., h. 104 
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‘Dan al-Aisiyyu berkata, Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada saya dari Yahya> bin Sa’i>d dan Syari>ka Anasa mendengarkan 
dari Nabi saw. “Bahwasanya Nabi saw. berdoa kemudian dia 
mengangkat kedua tangannya dan aku melihat putih-putih kedua 
ketiaknya. 

Hadis semacam ini diriwayatkan dari Nabi saw. berjumlah 

sekitar seratus hadis dengan redaksi yang berbeda-beda, tetapi 

mempunyai titik persamaan, yakni keadaan Nabi saw. mengangkat 

tangan saat berdoa. 

Adapun yang dimaksud dengan hadis mutawatir ‘Amali> adalah:  

 

ــنَ الـديّيـني بيــالضَّـرُوريةي وَتـَــوَاتـُــــرُ بـَـيَن الْمُــســلمـنَ أنَّ النـّــبىيّ صَــلَّى الَّلــهُ  مَـــا عُــــليــمَ مي
قُ عَــلـَـيْـهي عَــــلـيْـه وَسَـــلَّـــمَ فـَــعــَـلـَـهُ اوَْ امَــرَ بيــهي أَوْ غَــيْــرَ ذَليكَ وَهُــوَ الَّـَـذيى يـنــطـَبيـ

30رتـَــعْـــرفَ اْلآجْــمــاعي انـْــطيـــبـاَقـًــا صَــحـيــحـــًا.
 

‘Sesuatu yang diketahui dengan mudah, bahwa dia termasuk urusan 
agama dan telah mutawa>tir antara umat Islam, bahwa Nabi saw. 
mengerjakannya, menyuruhnya, atau selain dari itu. Dan pengertian 
ini sesuai dengan ta’rif ijma’ 

Bentuk-bentuk hadis mutawa>tir ‘amali, banyak jumlahnya, 

seperti hadis perintah salat ‘id, tata cara salat, jumlah rakaat salat, 

salat jenazah, pelaksanaan ibadah Haji, kadar zakat harta dan lain-

lain. 

 

d. Faedah Hadis Mutawa>Tir 

Hadis mutawa>tir dapat memberikan faedah ilmu d}aruri, yakni suatu 

keharusan untuk menerima dan mengamalkannya sesuai dengan 

yang diberikan oleh hadis mutawa>tir tersebut, sehingga membawa 

kepada keyakinan yang qat’i (pasti). 

Ibn Taimiyah mengatakan bahwa suatu hadis dianggap 

mutawa>tir oleh sebagian golongan dan tidak bagi golongan lain dan 

                                                           
30  Ahmad Muhammad as-Syakir, op.cit., h. 60 
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kadang-kadang telah membawa keyakinan bagi suatu golongan 

tetapi tidak golongan lain. Bagi siapa yang telah meyakini akan ke-

mutawa>tir-annya, wajib baginya mempercayai dan mengamalkan 

hadis mutawa>tir yang disepakati oleh para ulama sebagaimana 

kewajiban mereka mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang 

disepakati oleh ahli ilmu.
31

 

Para perawi hadis mutawa>tir tidak perlu dipersoalkan, baik 

mengenai keadilan maupun ke-d}abit-annya, sebab dengan adanya 

persyaratan yang begitu ketat, sebagaimana telah ditetapkan di 

atas, menjadikan mereka tidak mungkin sepakat melakukan dusta. 

Imam an-Nawa>wi dalam syarah Muslim, demikian pula ulama ushu>l 

tidak menetapkan syarat ‘Muslim’ bagi para perawi hadis 

mutawa>tir.32
 Ada juga yang mengatakan bahwa hadis mutawa>tir 

tidak masuk ke dalam pembahasan ilmu hadis, sebab ilmu hadis 

membicarakan shahih atau tidaknya suatu hadis dilihat dari para 

perawi dan cara menyampaikan periwayatannya. Sedangkan dalam 

hadis mutawa>tir, kualitas para perawinya tidak dijadikan sasaran 

pembahasan. Yang menjadi titik tekan dalam hadis mutawa>tir ini 

adalah kualitas perawi, dan kemungkinan adanya kesepakatan 

berdusta atau tidak. 

 

e. Kehujjahan Hadis Mutawa>tir 

Pengetahuan yang disampaikan hadis mutawa>tir, menurut 

Muhammad al-Sabbaqh, harus bersifat d}aru>ri yang diperoleh dari 

pengamatan pancaindra.
33

 Hal ini dimaksudkan agar berita yang 

disampaikan didasarkan pada ilmu yang pasti bukan berdasarkan 

prasangka dan bersifat apologis dan apriori. Dengan harapan 

sebagaimana dinyatakan oleh Ibn Hajar al-’As\qala>ni, berita yang 

disampaikan oleh para periwayat hadis itu dapat melahirkan 

keyakinan pada diri orang-orang yang mendengarnya tentang 

                                                           
31  Abd. Ar-Rahman bin Muhammad bin Qasim al-Hanbali, Majmu’ Fatawa Syekh al-

Islam Ibn Taimia, Jilid XVIII (ttp; th), h. 60 
32  Al-Qasimi., op.cit., h. 137 
33  Muhammad al-Sabbaqh., op.cit., h. 165 
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kebenaran isi berita tersebut.
34

 Menurut Ibn Taymiyah, orang yang 

telah meyakini ke-mutawa>tir-an suatu hadis, wajib memercayai 

kebenarannya dan mengamalkan sesuai dengan kandungan isinya. 

Sedang orang yang belum mengetahui ke-mutawa>tir-annya 

hendaklah mengikuti dan menyerahkan kepada orang yang telah 

menyepakati ke-mutawa>tir-an hadis tersebut.
35

  

Mahmud al-Thahha>n menyatakan bahwa hadis mutawa>tir 

bersifat d{aru>ri, yaitu ilmu yang meyakinkan yang mengharuskan 

manusia mempercayai dan membenarkannya secara pasti orang 

yang menyaksikannya sendiri, tanpa disertai dengan keraguan 

sedikitpun. Dengan demikian, seluruh hadis mutawa>tir dapat 

diterima (maqbu>l) untuk dijadikan hujjah tanpa harus mengkaji 

para periwayatnya.
36

  

 

2. Hadis Âhâd 

a. Pengertian Hadis Ahad 

Kata âhâd merupakan bentuk plural dari kata wâhid. Kata wâhid 

berarti “satu”. Dengan demikian khabar wahid adalah suatu berita 

yang disampaikan oleh satu orang.
37

 Sedangkan yang dimaksud 

dengan hadis ahad menurut istilah adalah sebagai berikut: 

 

ــوَاءً كَـانَ اْلْـُـبْــري مَــالـَــمْ تـَــبْــلـغْ نــقْـــلـَتـــُـهُ فِي الْـكَــثيـيْــريةي مــَبْــلـَـغَ اْلْـَـبـَــري المــُتـَــوَاتيـــرْ سَ 
ــدٌ اوَْ اثـْنـَيْني اوَْ ثـَــلَا ثـًــا اوَْ أرْبـَـعَــةً أَوْ خَـمْسَــةً اوَْ ايلََ غَــيْ  ـنَ وَاحي ــري ذَليكَ مي
38.ـري اْلآعْـــدَادي الَّـَـتَّي لَا تــَشْــعــُرُ بيـــأنَّ اْلْــَـبـَـرَدَخَـــلَّ بيـــهَا فِي خَــبـَـري الَْمــُـتـَــوَاتيــ

 

‘Khabar yang jumlah perawinya tidak sampai sebanyak jumlah 
perai hadis mutawa>tir, baik perawinya itu satu, dua, tiga, empat, 
lima dan seterusnya yang tidak memberikan pengertian bahwa 

                                                           
34  Ahmad ibn ‘Ali Hajar al-As\qala>ni, Nuzha al-Naha>r Syarh Nuhkbah al-Fika>r, 

(Damaskus: Muthba’ah al-Shabah, 1993), h. 39 
35  Ibnu Taymiyah, Majma’ al-Fata>wa, op.cit., h. 51 
36  Mahmud al-Tahha>n, Taysir, op.cit., h. 20 
37  Ibid., h. 21 
38  Hasbi as-Siddiqie, Jiklid I; op.cit., h. 51 



 

107 

jumlah perawi tersebut tidak sampai kepada jumlah perawi hadis 
mutawa>tir. 

Ada juga ulama yang mendefinisikan hadis ahad secara singkat, 

yakni hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawa>tir, 

atau hadis yang sanadnya sah dan bersambung hingga sampai 

kepada sumbernya (Nabi) tetapi kandungannya memberikan 

pengertian z}anni> dan tidak sampai kepada qat’i dan yakin.
39

  

Kecenderungan para ulama mendefinisikan hadis ahad seperti 

tersebut di atas, dikarenakan, menurut mereka, dari jumlah 

perawinya, hadis dibagi menjadi dua, yaitu hadis mutawa>tir dan 

hadis ahad. Pengertian ini berbeda dengan pengertian hadis ahad 

menurut ulama yang membedakan hadis menjadi tiga, yaitu hadis, 

mutawa>tir. Masyhu>r dan ahad. Menurut ulama hadis ahad adalah 

sebagai berikut: 

 

ــدُ أَوْ الاثـْــنـاَني أَوْ الآكْـــثـَــرَ عَــني الــرَّسُـــولي صَـــلَّـى  الَّلــهُ كُــلُّ خَــبـَـري يـَــرْوييــهي الَـْـوَأحي
40.وَلايَـَــتـَــوَاتـَـرُ فيـــيْــهي شَــرْطُ الَْمـشـــهُــوْري عَـــلـَيْــهي وَسَـــــلَّــمَ 

 

‘Tiap-tiap khabar yang diriwayatkan oleh satu, dua orang atau lebih 
diterima dari Rasulullah saw. dan tidak memenuhi persyaratan 
hadis masyhur. 

Abd. Wahab Kallaf menyebutkan bahwa hadis ahad adalah hadis 

yang diriwayatkan oleh satu, dua orang atau sejumlah orang tetapi 

jumlahnya tidak sampai kepada jumlah perawi hadis mutawa>tir. 

Keadaan perawi seperti ini terjadi sejak perawi pertama sampai 

perawi terakhir.
41

 

Jumhur ulama muslim sepakat bahwa beramal dengan hadis 

ahad yang telah memenuhi ketentuan maqbu>l hukumnya wajib. Abu 

                                                           
39  Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti, Mahabis al-Kitab wa as-Sunnah minilm, (Damsik: 

Mahfuzah li Jami’ah, tt), h. 17-18 
40  Muhammad Abu Zahrah, Us}u}l al-Fiqh, (Beirut: al-Fikr al-‘Araby, 1377 H/1958 M)., h. 

108 
41  Abd. Al-Wahab Khallaf, ‘Ilmu Asul al-Fiqh, (Indonesia: al-Majlis A’la al-Indonesiy li 

ad-Da’wah al-Islamiyah, 1392 H/ 1972 M), h. 42 
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Hanifah, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad memakai hadis ahad bila 

syarat-syarat periwayatannya yang sahaih terpenuhi.
42

 Demikian 

juga pendapat Abu Hanifah menetapkan syarat s\iqah dan adil bagi 

perawinya serta amaliyah-nya tidak menyalahi hadis yang 

diriwayatkan. Oleh karena itu hadis yang menerangkan tentang 

proses pencucian sesuatu yang terkena jilatan anjing dengan tujuh 

kali basuhan yang salah satunya harus dicampur dengan debu yang 

suci tidak digunakan, sebab perawinya, Abu Hurairah, tidak 

mengamalkannya. Sedangkan Imam Malik menetapkan persyaratan 

bahwa perawi hadis ahad tidak menyalahi amalan ahli Madinah. 

Sedangkan golongan Qadariyah, Rafidah dan sebagian ahlu Zahir 

menetapkan bahwa beramal dengan dasar hadis ahad hukumnya 

tidak wajib. Al-Jubai dar golongan Mu’tazilah menetapkan “tidak 

wajib beramal kecuali berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh 

dua orang yang diterima dua orang”. Demikian juga pendapat yang 

lain mengatakan bahwa hadis ahad tidak wajib diamalkan kecuali 

hadis diriwayatkan oleh empat orang dan diterima empat orang.
43

 

Ibnu Qayyim mengatakan bahwa ada tiga segi keterkaitan sunnah 

dengan Al-Qur’an: Pertama, adanya kesesuaian terhadap ketentuan-

ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an. Kedua, menjelaskan 

maksud Al-Qur’an. Dan ketiga, menetapkan hukum yang tidak 

terdapat dalam Al-Qur’an. Alternatif ketiga ini merupakan 

ketentuan yang ditetapkan oleh Rasul yang wajib ditaati.
44 

 

b.  Pembagian Hadis Ahad 

Menurut Mahmud al-Tahhan, bahwa hadis ahad dari segi jumlah 

sanad terbagi menjadi tiga kategori, yaitu hadis masyhur, hadis 

‘aziz dan hadis gharib. 

1) Hadis Masyhu>r 

Menurut bahasa, masyhûr berarti “sesuatu yang sudah tersebar 

dan populer”. Sedangkan menurut istilah ada beberapa definisi, 

antara lain: 

                                                           
42  Muhammad Abu Zahrah, op.cit., h. 109 
43  Abu Lubabah Husain, Mauqif al- Mu’tazilah min as-Sunnah an Nabawiyah, (Riyad: 

Da>r al-Liwa, 1399 H/1979 M), h. 92-93 
44  al-Qasimi, op.cit., h. 149 
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لُغُ حَدَّ التـَّوَاترُي ثَُُّ تَـوَاتَـرَ بَـعْدَ الصَّحَابةَي وَ  نَ الصَّحَابةَي عَدَدٌ لَا يَـبـْ مَا رَوَاهُ مي
.مَنْ بَـعْدَهُمْ 

ر45
‘Hadîs yang diriwayatkan dari Sahabat tetapi bilangannya tidak 
sampai pada tingkatan mutawâtir, kemudian baru mutawâtir 
setelah Sahabat dan orang setelah mereka. 

Menurut Ibn Hajar al-As\qala>ni, dalam Syarh Nukhbah al-

Fika>r, definisi hadis masyhu>r sebagai berikut: 

 

ـنَ اثـْنـَـيْـني وَلـَـمْ يـَــبْــلـُـغْ حَـ ــدًّ الْمَـشْـــهُــوْرُ مَــالـَــهُ طـُـرُقً مَـحْـصُــوْرةٌَ بيـــاكْـــثـَـرَ مي
46.رالَــتـَـوَاتـُــري 

 

‘Hadis masyhu>r adalah hadis yang mempunyai jalan sanad yang 
terbatas lebih dari dua dan tidak mencapai batasan mutawa>tir.  

Sebuah hadîs dinamakan masyhûr jika sudah tersebar luas di 

kalangan masyarakat. Ada ulama yang berpendapat bahwa hadîs 

masyhûr adalah segala hadîs yang sudah populer di tengah-

tengah masyarakat sekalipun tidak mempunyai sanad sama 

sekali, baik berstatus s}ahîh maupun d}a’îf. Ulama Hanafiah 

berpendapat bahwa hadîs masyhûr menimbulkan ketenangan 

hati, dekat kepada keyakinan, dan wajib diamalkan, akan tetapi 

bagi yang menolaknya tidak dikatakan kafir.  

Hadîs masyhûr ada yang berstatus shahîh, hasan dan dha’îf.2 

Hadîs masyhûr yang berstatus shahîh adalah yang memenuhi 

syarat-syarat hadîts shahîh baik sanad maupun matan-nya. 

Seperti hadîs dari Ibn ‘Umar, 

 

نَةَ عَني الزُّهْريىيّ عَنْ سَالَيٍ عَنْ  ثَـنَا سُفْيَانُ بْنُ عُيـَيـْ ثَـنَا أَحَِْدُ بْنُ مَنييعٍ حَدَّ حَدَّ

                                                           
45  Ajja>g al-Khati>b, Ushul al-Hadis, op.cit., h. 302 
46  Ibn Hajar al-As\qala>ni, op.cit., h. 5 
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 َّ مَنْ أتََى الْْمُُعَةَ » يَـقُولُ  -صلى الله عليه وسلم-أبَييهي أنََّهُ سَيَعَ النَّبىي
لْ  47فَـلْيـَغْتَسي
ر.

‘Ahmad bin Mani>‘i menceritakan kepada kami, Sufya>n bin 
‘Uyainah menceritakan kepada kami, dari Zuhra> dari Sa>lim dari 
Ayahnya bahwasanya Nabi saw. didengar bersabda: Barangsiap 
siapa akan melaksanakan salat Jum’at, maka hendaklah ia 
mandi. 

Sedangkan hadîs masyhûr yang berstatus hasan adalah hadîs 

yang telah memenuhi ketentuan-ketentuan hadîs hasan, baik 

mengenai sanad maupun matan-nya. Seperti hadîs Nabi yang 

berbunyi: 

 

راَرَ  ر48.لاَ ضَرَرَ وَ لَا ضي
‘Tidak memberikan bahaya atau membalas dengan bahaya yang 
setimpal.’ 

Adapun hadîs masyhûr yang d}a’îf adalah hadis yang tidak 

memenuhi syarat hadis-hadis shahîh dan hasan, baik pada sanad 

maupun pada matan-nya, sepeti hadîs: 

 

ر49طلََبُ الْعيلْمي فَرييْضَةٌ عَلىّٰ كُليّ مُسْليمٍ وَ مُسْليمَةٍ 
‘Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim laki-laki dan 
perempuan’. 

Sebuah hadîs masyhûr yang ditetapkan statusnya kadang-

kadang bukan untuk menetapkan kriteria hadis seperti tersebut 

                                                           
47  Muhammad Mahfuz al-Turmuzi, Sunan at-Turmuzi, juz II; (Bairut: Da>r al-Fikr, 1974), 

h. 251 
48  Hadis ini diriwayatkan melalui banyak jalan yang meningkat sampai ke tingkat hasan 

atau sahih. Ibnu Majah meriwayatkannya dari Ubadah secara mungqati’ dan jiga 

meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas. Al-Hakim meriwayatkan dari Muslim. Nur ad-Din 

Atr, op.cit., h. 410 
49  Shubhi al-Shalih Ulum al-Hadis., op.cit., h. 232 
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di atas, yakni jumlah rawi yang meriwayatkannya, akan tetapi 

diterapkan pula untuk memberikan sifat suatu hadis yang 

dianggap populer menurut ahli ilmu tertentu atau di kalangan 

masyarakat tertentu. Dari sini timbul satu asumsi bahwa dilihat 

dari jumlah rawinya, satu hadîs tidak dapat dikatakan sebagai 

masyhûr, akan tetapi dapat dilihat dari segi kepopulerannya baik 

di kalangan ulama hadis maupun di tengah-tengah komunitas 

masyarakat banyak. 

Dilihat dari aspek yang terakhir ini, hadis masyhûr dapat 

digolongkan ke dalam: 

a) Masyhûr di kalangan ahli hadis, seperti hadis yang 

menerangkan bahwa Rasulullah saw. membaca doa qunut 

sesudah ruku’ selama satu bulan penuh berdoa atas golongan 

Ri’il dan Zakwan.  

 

ثَـنَا حََِّادُ بْنُ سَلَمَةَ  ثَـنَا بَـهْزُ بْنُ أَسَدٍ حَدَّ وَحَدَّثَنِي مَُُمَّدُ بْنُ حَاتِيٍ حَدَّ
يْيينَ عَنْ أنََسي بْني مَاليكٍ أَنَّ  صلى الله -رَسُولَ اللََّّي أَخْبـَرَنََ أنََسُ بْنُ سي

قَـنَتَ شَهْراً بَـعْدَ الرُّكُوعي فِي صَلَاةي الْفَجْري يَدْعُو عَلَى بَنِي  -عليه وسلم
50.عُصَيَّةَ 

 

‘Muhammad bin Ha>tim menceritakan kepada saya, Bahzu 
bin Asada menceritakan kepada kami, Humma>du bin 
Salamah menceritakan kepada kami, Anas bin Siri>n 
mengabarkan kepada kami dari Anas bin Ma>lik, Bahwasanya 
Rasulullah saw. membaca kunut dalam satu bulan setelah 
ruku’ 

b) Masyhûr di kalangan ulama ahli hadîs, ulama-ulama dalam 

bidang keilmuan lain, dan juga di kalangan orang awam, 

seperti: 

                                                           
50  Muslim Ibn Hajja>j, Shahih Muslim juz IV, op.cit., h.367  
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ثَـنَا  ثَـنَا أَبِي قاَلَ حَدَّ ىيّ قاَلَ حَدَّ ثَـنَا سَعييدُ بْنُ يََْيََ بْني سَعييدٍ الْقُرَشي حَدَّ
 -أبَوُ بُـرْدَةَ بْنُ عَبْدي اللََّّي بْني أَبِي بُـرْدَةَ عَنْ أَبِي بُـرْدَةَ عَنْ أَبِي مُوسَى 

سْلَامي أفَْضَلُ قاَلَ  قاَلَ قاَلُوا يََ رَسُولَ اللََّّي أَىُّ  -رضى الله عنه  مَنْ » الإي
 .الْمُسْليمُونَ مينْ ليسَانيهي وَيَديه سَليمَ 

51
 

‘Sa’i>d bin Yahya> al-Qarasy menceritakan kepada kami, 
berkata, Ayahnya menceritakan kepada kami berkata, Abu> 
Burdah bin ‘Abdillah bin Abi> Burdah menceritakan kepada 
kami, dari Abi> Musa> r.a. berkata: Mereka berkata Ya 
Rasulullah Bagaimana Islam yang paling sempurna 
Rasulullah bersabda Orang Islam yang sempurna adalah 
orang Islam lainnya selamat dari gangguan lidah dan 
tangannya” 

c) Masyhûr di kalangan ulama ahli fikih, seperti: 

 

ثَـنَا ابْنُ إيدْرييسَ عَنْ  بَةَ قاَلَا حَدَّ ثَـنَا أبَوُ بَكْرٍ وَعُثْمَانُ ابْـنَا أَبِي شَيـْ حَدَّ
 َّ صلى الله -عُبـَيْدي اللََّّي عَنْ أَبِي الزيّنََدي عَني الَأعْرجَي عَنْ أَبِي هُرَيْـرةََ أَنَّ النَّبىي

52.بَـيْعي الْغَرَري نَـهَى عَنْ  -عليه وسلم
  

‘Abu> Bakr dan Us\ma>n bin Abi> Syaibah menceritakan kepada 
keduanya, berkata Ibn Idri>s menceritakan kepada kami, dari 
‘Ubaidillah dari Abi> Zana>di dari ‘A’raj dari Abi> Hurairah 
Bahwasanya Nabi saw. melarang jual beli yang di dalamnya 
terdapat tipu daya’. 

d) Masyhûr di kalangan ahli ushûl fikih, seperti:  

 

وَةُ حَدَّثَنِي يزَييدُ بْنُ عَبْدي اللََّّي بْني الْْاَدي  ثَـنَا حَيـْ ثَـنَا عَبْدُ اللََّّي بْنُ يزَييدَ حَدَّ حَدَّ

                                                           
51  Muhammad Ibn Isma;il al-Bukha>ri, Shahih Bukhari Juz I; op.cit., h. 25 
52  Muslim Ibn Hajja>j, Shahih Muslim jilid V; op.cit., h. 3 
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يمَ بْني الْْاَريثي عَنْ بُسْري بْني سَعييدٍ عَنْ أَبِي قَـيْسٍ  عَنْ مَُُمَّدي بْني إيبْـراَهي
عَ رَسُولَ اللََّّي مَوْلََ عَمْريو بْني الْعَاصي عَنْ عَمْريو بْني الْعَ   -اصي أنََّهُ سَيَ

فاَجْتـَهَدَ ثَُُّ أَصَابَ  إيذَا حَكَمَ الْْاَكيمُ » يَـقُولُ  -صلى الله عليه وسلم 
.فَـلَهُ أَجْراَني ، وَإيذَا حَكَمَ فاَجْتـَهَدَ ثَُُّ أَخْطأََ فَـلَهُ أَجْرٌ 

53
 

‘Apabila seorang hakim memutuskan suatu perkara, 
kemudian ia berijtihad dan ijtihadnya itu benar, maka dia 
memperoleh dua pahala (pahala ijtihad dan pahala 
kebenaran), dan apabila ijtihadnya itu salah, maka dia 
memperoleh satu pahala (pahala ijtihad)”. 

e) Masyhûr di kalangan ahli sufi, seperti: 

 

رالٌْلَْقَرفَبِْرعَرَف ـوْنِر رأَنْرأ عْرَفَرفَخَلَقْت  زًارمََْفِيًّارفأََحْبـَبْت  ركَنـْ 54ك نْت 
 

‘Aku pada mulanya adalah harta yang tersembunyi, 
kemudian aku ingin dikenal, maka kuciptakan makhluk dan 
melalui Aku mereka pun mengenal-Ku’. 

f) Masyhûr di kalangan ulama Arab, seperti ungkapan, “Kami 

orang-orang Arab yang paling fasih mengucapkan “d}a” sebab 

kami dari golongan Quraisy”. 

g) Masih banyak lagi hadis-hadis yang ke-masyhur-annya hanya 

di kalangan tertentu, sesuai dengan disiplin ilmu dan 

bidangnya masing-masing. 

Ada beberapa kitab yang ditulis berkaitan dengan persoalan 

ini, antara lain: 

1) Kasyf al-Khifâ’ dan Manâzil al-Ilbâs oleh Isma’îl bin 

Muhammad al-’Ajalûnî (1162 H.) 

                                                           
53  Muhammad Ibn Isma;il al-Bukha>ri, Shahih Bukhari Juz XXIV; op.cit., h. 166 
54  Hadis ini banyak ditemukan di dalam buku-buku tasawuf sebagai landasan adanya 

aliran tasawuf 
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2) Al-Maqâshid al-Hasanah fî al-Ahâdîts al-Masyhûrah oleh al-

Hâfizh Syams al-Dîn Muhammad bin ‘Abd al-Rahmân al-

Sakhâwî (w. 202 H.). 

3) Al-Asnâ al-Mathâlib oleh Syekh Muhammad bin Sayyid al-

Barwisî.  

4) Tamyîz al-Thayyib oleh Ibn al-Daibâ’ al-Syailânî. 

 

2) Hadis ‘Aziz 

Kata ‘aziz dalam bahasa Arab berasal dari kata: ‘azza- ya’izzu 

yang berarti sedikit atau jarang dan kata: ‘azza-ya’izzu yang 

berarti kuat. Disebut demikian karena hadis kategori ini sedikit 

adanya dan jarang, atau karena kuat dengan adanya sanad yang 

datang dari jalur lain.
55

 Menurut istilah, hadis ‘aziz adalah: 

 

ــــنـَـدي انَْ لايََ  56.رـــقيــلَّ رُوَاتـُـــهُ عَــني اثـْـنـيْـني فِي جَــمـيْــعي طـَـبـَقــاتي الَسَّ
 

‘Hadis yang pada semua thabaqah sanadnya tidak kurang dari 
dua orang periwaya>t. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

hadis ‘azis adalah sebagai berikut: 

ـنْ طـَـبـَـقَــةٍ ايثـْــناَني  ــثـَـرَ مي ــهي اوَْ اكَْــ ــــاتٍ رُوَاتيـ ـنْ طـَـبـَــقَ ر57.مَــاجَــاءَ فِي طـَـبـَـقَـةٍ مي

‘Hadis yang perawinya tidak kurang dari dua orang dalam semua 
thabaqah sanad. 

Definisi di atas, menunjukkan bahwa pada tiap tingkatan 

sanad hadis ‘aziz tidak kurang dari dua orang periwayat. Karena 

itu, jika pada salah satu tingkatan sanadnya terdapat tiga orang 

periwayat atau lebih, maka tetap dinamakan hadis ‘aziz. 

Menurut Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, hadis ‘aziz adalah: 

                                                           
55  Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Bakr al-Suyuti, Tadrib al-Ra>wi, jilid II; op.cit., h. 

189 
56  Mahmud al-Tahha>n, Taysir, op.cit., h. 363 
57  Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki al-Hasani, al-Manhal al-Latif fi ‘Ushu>l al-Hadis as-

Syarif, (Ttp: 1402 H/1982 M), h. 95 
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ــنَ  58رثـْــنـَيْــني. وَهُـــوَ مَــا انـْـفَــرَدَ بيــريوَايـَــتيــهي عَـنْ راَوييـْــهي اثـْــنـَـاني فـَــلايَـَـــرْوييــهي اقَـَــلُّ مي
 

‘Diriwayatkan oleh dua orang periwayat sehingga tidak 
diriwayatkan oleh kurang dari dua orang periwayat dari dua 
orang periwayat. 

Definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis 

dikatakan hadis ‘aziz bukan saja yang diriwayatkan oleh dua 

orang perawi pada setiap thabaqah, yakni dari thabaqah pertama 

sampai thabaqah terakhir, tetapi dapat dikategorikan sebagai 

hadis ‘aziz. Dalam kaitannya dengan masalah ini Ibnu Hibba>n 

mengatakan bahwa hadis ‘aziz yang harus diriwayatkan dari dan 

kepada dua orang rawi pada setiap thabaqah tidak mungkin 

terjadi.
59

 

 Menurutnya, seandainya hadis itu diriwayatkan oleh banyak 

periwayat setelah diriwayatkan oleh dua periwayat itu, maka 

tetap disebut hadis ‘aziz, tetapi ditambah dengan masyhu>r 

sehingga disebut hadis ‘aziz masyhu>r. Disebut ‘aziz karena salah 

satu t}abaqah sanadnya diriwayatkan oleh dua orang periwayat 

dan disebut masyhu>r, karena diriwayatkan pula oleh orang 

banyak pada salah satu tingkatan sanadnya.
60

 

Dengan demikian, suatu hadis yang pada salah satu t}abaqah 

sanadnya diriwayatkan oleh dua periwayat, meskipun pada 

t}abaqah yang lain diriwayatkan oleh banyak periwayat, maka 

hadis itu dinamakan hadis ‘aziz. Hanya saja, sebagian ulama 

seperti Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib menambahkan bahwa jika 

pada salah satu t}abaqah sanadnya juga diriwayatkan oleh banyak 

periwayat, maka hadisnya disebut ‘aziz masyhu>r. Berbeda 

dengan hadis mutawa>tir, pada hadis ‘aziz tidak disyaratkan 

adanya keseimbangan jumlah periwayat pada tiap-tiap t}abaqah-

nya. Hal ini karena sulit ditemukan hadis yang diriwayatkan 

oleh dua orang periwayat pada tiap tingkatan sanad dari awal 

                                                           
58  Mahmud al-Tahha>n, Ushu>l al-Hadis, op.cit., h. 363 
59  Nur al-Din ‘Atr, op.cit., h. 416 dan as-Syuti, op.cit., h. 49 
60  Muhammad ‘Ajja>j al-Khatib, Ushu>l al-Hadis, op.cit., h. 363 
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sampai akhir sanadnya. Bahkan menurut Ibn Hibba>n, hadis 

seperti ini tidak mungkin ditemukan. Demikian pula pendapat 

Ibn Hajar al-’As\qalani dan al-Suyuti.
61

  

 

3) Hadîs Ghair Masyhûr  

Ulama ahli hadis membagi hadis ghair masyhûr menjadi dua 

yaitu ‘azîz dan gharîb. ‘Azîz menurut bahasa berasal dari kata 

‘aza -- ya’izzu, artinya “sedikit atau jarang”. Menurut istilah, 

hadis ‘azîz adalah “hadis yang perawinya tidak kurang dari dua 

orang dalam semua tingkatan sanad”. 

Mahmûd al-Thahhân menjelaskan bahwa sekalipun dalam 

sebahagian t}abaqât terdapat perawinya tiga orang atau lebih, 

tidak ada masalah, asal dari sekian t}abaqât terdapat satu t}abaqât 

yang jumlah perawinya hanya dua orang. Oleh karena itu, ada 

ulama yang mengatakan bahwa hadis ‘azîz adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh dua atau tiga orang perawi”. 

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa suatu hadis 

dapat dikatakan hadis ‘azîz bukan hanya yang diriwayatkan dua 

orang pada setiap tingkatannya, tetapi selagi ada tingkatan yang 

diriwayatkan oleh dua orang rawi, maka hadis tersebut tetap 

dapat dikategorikan sebagai hadis ‘azîz. Contoh hadis ‘azîz: 

 

ثَـنَا يَـعْقُوبُ بْنُ إيبْـراَهي  ثَـنَا ابْنُ عُلَيَّةَ عَنْ عَبْدي الْعَزييزي بْني حَدَّ يمَ قاَلَ حَدَّ
يّ  ثَـنَا آدَمُ  -صلى الله عليه وسلم  -صُهَيْبٍ عَنْ أنََسٍ عَني النَّبىي ح وَحَدَّ

 ُّ ثَـنَا شُعْبَةُ عَنْ قَـتَادَةَ عَنْ أنََسٍ قاَلَ قاَلَ النَّبىي صلى الله عليه  -قاَلَ حَدَّ
نْ وَاليديهي وَوَلَديهي لَا يُـؤْ »  -وسلم  مينُ أَحَدكُُمْ حَتََّّ أَكُونَ أَحَبَّ إيليَْهي مي

62وَالنَّاسي أَجَْْعيينَ 
 

                                                           
61  Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘As\qalani, Zuhah al-Nuzhar, op.cit. h. 32 juga Jala al-Din 

‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr, al-Suyuti, Tadri>b al-Ra>wi, op.cit., h. 181 
62  Muhammad Ibn Isma;il al-Bukha>ri, Shahih Bukhari Juz I; op.cit., h.8 
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‘Ya’qu>b bin Ibra>hi>m menceritakan kepada kami, Ibn ‘Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari ‘Abd. ‘Azi>z bin S}uhayb dari 
Anas dari Nabi saw. dan A}dam menceritakan kepada kami 
berkata Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qata>dah dari 
Anas berkata Nabi saw. bersabda: Tidak beriman seorang di 
antara kamu, sehingga aku lebih dicintainya dari pada dirinya, 
orang tuanya, anaknya, dan semua manusia.  

Hadis ‘aziz ada yang shahih, hasan dan d}a’if, tergantung 

kepada terpenuhi atau tidaknya ketentuan-ketentuan yang 

berkaitan dengan hadis shahih, hasan dan d}a’if. 

 

4) Hadis Gharib 

Adapun hadîts gharîb, menurut bahasa berarti “al-munfarid” 

(menyendiri) atau jauh dari kerabatnya. Dalam tradisi ilmu 

hadis, ia adalah “hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi 

yang menyendiri dalam meriwayatkannya, baik yang menyendiri 

itu imamnya maupun selainnya”.
63

 

Menurut Mahmud al-Tahhan menyatakan bahwa di kalangan 

ulama, hadis ghari>b disebut juga hadis fard karena keduanya 

sinonim. Akan tetapi, ada pula ulama yang membedakan antara 

keduanya.
64

 Ulama ahli hadis mendefinisikan hadis Ghari>b 

sebagai berikut: 

 

سَـــوَاءٌ تـَــفَــــرَّدَ بيــــهي عَــنْ ايمَــامٍ يََْــمَــعُ اَلْْـــَـديـْـثُ الَّـَــذيى تـَــفَــــرَّدَ بيــــهي رَاوييـْـهي 
.حَـــدييـْـثـُــهُ اوَْعَــنْ راَوٍ غَــيْــرٍ ايمــَامٍ 

ر65
‘Hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang menyendiri 
dalam meriwayatkannya, baik yang menyendiri itu imamnya 
maupun selainnya. 

  

                                                           
63  Mahmud al-Tahhan, Taysir, op.cit., h. 28 
64  Ibid., h. 28 
65  Nur ad-Din ‘Atr, op.cit., h. 396 
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Ibnu Hajar mendefinisikan hadis ghari>b sebagai berikut: 

 

ــعٍ وَقـَــــعَ التـَــفَـــرُّدُ بيــهي  ــدٌ فِي اَىَّ مَــوْضي مَــاتـَـفَـــرَّدَ بيـريوَايـَــتيــهي شَـخْــصٌ وَاحي
ـــنـَـدُ  66.السَّ

 

‘Hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri 
dalam meriwayatkannya, di mana saja penyendirian dalam sanad 
itu terjadi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa hadis ghari>b adalah hadis 

yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang menyendiri dalam 

meriwayatkannya tampa ada orang lain yang 

meriwayatkannya.
67

 yang dimaksud dengan hadis gharîb adalah 

“hadis dalam sanadnya terdapat seorang pe-rawih yang 

menyendiri dalam meriwayatkan hadis, di mana saja 

penyendirian dalam sanad itu terjadi”.
10 

 

Penyendirian perawi dalam meriwayatkan hadis, bisa 

dikaitkan dengan personalia-nya, yakni tidak ada orang yang 

meriwayatkannya selain periwayat tersebut, atau mengenai sifat 

atas keadaan perawi itu sendiri, yakni bahwa sifat atau keadaan 

perawi-perawi berbeda dengan sifat dan keadaan perawi-perawi 

lain yang juga meriwayatkan hadis itu.  

Dilihat dari bentuk penyendirian perawi seperti dimaksud di 

atas, maka hadis ghari>b dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 

ghari>b mutlak dan ghari>b nisbi. Kategori ghari>b mutlak apabila 

penyendiriannya itu mengenai personalianya, sekalipun 

penyendirian itu hanya terdapat dalam satu t}abaqah. 

Penyendirian hadis ghari>b mut}lak ini harus berpangkal tempat 

as}lu sanad. 

Muhammad ‘Ajjaj mengatakan bahwa hadis ghari>b mut}lak 

adalah hadis yang diriwayatkan secara sendirian oleh seorang 

periwayat misalnya, seorang sahabat meriwayatkan hadis secara 

                                                           
66  Al-Khatib, op.cit., h. 360 
67  Muhammad ‘Alwi al-Maliki al-Hasani, op.cit., h. 91 
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sendirian dari Nabi, atau seorang ta>bi> meriwayatkan hadis dari 

sahabat, seorang ta>bi>-ta>bi> meriwayatkan hadis secara sendirian 

dari ta>bi>n. hadis yang diriwayatkan secara sendirian itu tidak 

diriwayatkan pula dari jalur sanad lain baik secara lafzi> maupun 

ma’nawi>.68
  

Adapun hadis ghari>b nisbi adalah hadis yang diriwayatkan 

secara sendirian di tengah-tengah sanad, meskipun diriwayatkan 

oleh banyak periwayat pada t}abaqah sahabat.69
 Menurut ‘Ajjaj 

al-Khati>b, hadis ghari>b nisbi adalah hadis yang kesendiannya 

dinisbahkan pada sifat tertentu, meskipun pada dasarnya hadis 

itu masyhu>r.70
  

Contoh hadis ghari>b mut}lak adalah hadis yang diriwayatkan 

oleh ‘Umar ibn al-Khat}t}ab bahwa Nabi bersabda: 

 

ثَـنَا يََْيََ بْنُ  ثَـنَا سُفْيَانُ قاَلَ حَدَّ ثَـنَا الْْمَُيْديىُّ عَبْدُ اللََّّي بْنُ الزُّبَـيْْي قاَلَ حَدَّ حَدَّ
يمَ  دُ بْنُ إيبْـراَهي عَ عَلْقَمَةَ بْنَ سَعييدٍ الأنَْصَاريىُّ قاَلَ أَخْبـَرَنِي مَُُمَّ التـَّيْميىُّ أنََّهُ سَيَ
عْتُ عُمَرَ بْنَ الَْْطَّابي  عَلَى  -رضى الله عنه  -وَقَّاصٍ اللَّيْثيىَّ يَـقُولُ سَيَ

عْتُ رَسُولَ اللََّّي  بََي قاَلَ سَيَ نـْ اَ » يَـقُولُ  -صلى الله عليه وسلم  -الْمي إينََّّ
اَ لي  لنيّيَّاتي ، وَإينََّّ جْرَتهُُ إيلََ دُنْـيَا الَأعْمَالُ بِي كُليّ امْريئٍ مَا نَـوَى ، فَمَنْ كَانَتْ هي

يبُـهَا أوَْ إيلََ امْرأَةٍَ يَـنْكيحُهَا فَهيجْرَتهُُ إيلََ مَا هَاجَرَ إيليَْهي  يُصي
71

 ر.

‘al-Humaydiyu ‘Abdullah bin Zubair menceritakan kepada kami 
berkata Sufya>n menceritakan kepada kami berkata Yahya> bin 
Sa’id al-Anshari> menceritakan kepada kami Muhammad ibn 
Ibra>hi>m at-Taymiyu mengabarkan kepada saya bahwasanya 
‘Alqamah bin Waqa>sh mendengar berkata saya mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya sah atau tidaknya 

                                                           
68  Muhammad ‘Ajja>j al-Khatib, Ushu>l al-Hadis, op.cit., h. 358 
69  Mahmud al-Tahhan, Taysir, loc.cit. 
70  Muhammad ‘Ajja>j al-Khatib, Ushu>l al-Hadis, loc.cit. 
71  Muhammad Ibn Isma;il al-Bukha>ri, Shahih Bukhari Juz I; op.cit., h. 4 



 

120 

suatu amal, bergantung pada niatnya. Dan yang dianggap bagi 
amal tiap orang apa yang dia niatkan. Maka barang siapa 
berhijrah semata-mata karena taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
maka hijrah itu diterima oleh Allah dan Rasul-Nya, dan barang 
siapa yang hijrah karena keuntungan dunia yang dikejarnya, atau 
karena perempuan yang akan dinikahinya, maka hijrahnya 
berhenti pada apa yang ia niat akan hijrah kepadanya. 

Hadis ini diriwayatkan secara sendirian oleh ‘Umar ibn al-

Khat}t}ab kemudian setelah itu diriwayatkan oleh banyak 

periwayat.
72

 Sedangkan hadis ghari>b yang tergolong pada ghari>b 

nisbi adalah apabila penyendiriannya itu mengenai sifat atau 

keadaan tertentu dari seorang perawi. Penyendirian seorang 

perawi seperti ini, bisa terjadi berkaitan dengan ke-adilan dan 

ke-d}abit-an (ke-s\iqah-an), perawi atau mengenai tempat tinggal 

atau kota tertentu.
73

  
Contoh hadis ghari>b nisbi berkenaan dengan ke-s\iqah-an 

perawi antara lain adalah: 

 

اللََّّي بْني عَبْدي  حَدَّثَنِي يََْيََ عَنْ مَاليكٍ عَنْ ضَمْرةََ بْني سَعييدٍ الْمَازينِييّ عَنْ عُبـَيْدي 
بَةَ بْني مَسْعُودٍ أنََّ عُمَرَ بْنَ الَْْطَّابي سَأَلَ أبََِ وَاقيدٍ اللَّيْثيىَّ مَا كَانَ  اللََّّي بْني عُتـْ

فِي الَأضْحَى وَالْفيطْري فَـقَالَ كَانَ  -صلى الله عليه وسلم-بيهي رَسُولُ اللََّّي  يَـقْرأَُ 
يدي( وَ )اقـْتـَرَبَتي السَّاعَةُ وَانْشَقَّ الْقَمَرُ(بي )ق وَالْقُرْآني الْمَ  يَـقْرأَُ  74جي

 

‘Yahya> menceritakan kepada saya, dari Ma>lik dari D}amrah bin 
Sa’i>d al-Mazini> dari ‘Ubaidillah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah bin 
Mas’u>d bahwasanya ‘Umar bin al-Khattab> bertanya Aba> Wa>qidi 
al-Laysi> apa yang dibaca Rasulullah saw. hari raya qurba dan 
hari raya fitrah, adalah membaca Al-Qur’an al-Majid dan 
membaca surat Qaf dan surat al-Qamar. 

                                                           
72  Muhammad al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 29 
73  Muhammad ‘Alwi al-Maliki al-Hasani, op.cit., h. 92 
74  Abu> Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin Abu> Amir al-Shahabi al-Madani, al-

Muatta’ Malik juz II, (Beirut: Da>r Fikr, t.th), h. 62 
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 Hadis tersebut diriwayatkan melalui dua jalur, yakni jalur 

Muslim dan jalur ad-Daruqutni. Melalui jalur Muslim terdapat 

rentetan sanad: Muslim, Malik, Dumrah bin Sa’id ‘Ubaidillah, 

dan Abu> Waqid al-Lais\i yang menerima langsung dari 

Rasulullah saw. Sedangkan melalui jalur ad-Daruqutni terdapat 

rentetan sanad: ad-Daruqutni, Ibn Lahi’ah, Khalid bin Yazid, 

‘Urwah, ‘Aisyah yang langsung menerima dari Nabi saw.  

Pada rentetan sanad yang pertama, Dumrah bin Sa’id al-

Muzani disifati sebagai seorang muslim s\iqah. Tidak seorang 

pun dari rawi-rawi s\iqah yang meriwayatkannya selain dia 

sendiri. Ia sendiri yang meriwayatkan hadis tersebut dari 

‘Ubaidillah dari Abu> Waqid al-Laisi. Ia disifatkan menyendiri 

tentang ke-s\iqah-annya.
75

 Sementara melalui jalur kedua, Ibnu 

Lahi’ah yang meriwayatkan hadis tersebut dari Khalid bin Yazid 

dari Urwah dari ‘Aisyah. Ibnu Lahi’ah disifati sebagai seorang 

rawi yang lemah. 

Dilihat dari cara periwayatannya, di kalangan ulama hadis, 

hadis ghari>b nisbi dibagi dalam beberapa kategori. Mahmud al-

Tahhan membaginya sebagai berikut: 

a) Seorang periwayat menyendiri dalam meriwayatkan hadis, 

seperti pernyataan kritikus periwayat: 

 

 لـَـمْ يـَـرْويه ثيــقَــــةٌ ايلاَّ فـُـلَانٌ.
‘Tidak seorang periwayat s\iqah yang meriwayatkannya 
kecuali si fula>n. 

b) Periwayat tertentu secara tersendiri meriwayatkan dari 

periwayat tertentu pula, seperti penyataan kritikus 

periwayat. 

 

 تـَـــفــَـرَّدَ بيـــهي فـُــلَانٌ عَـنْ فـُــلَانٍ 
                                                           
75  Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘As\qalani, Tahzi>b at-Tahzi>b jilid V; (Beirut: Da>r al-Fikr, 

tth), h. 374 
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‘Si fulan meriwayatkan hadis itu secara sendirian dari si 
fulan.  

c) Periwayat menyendiri dari daerah atau tempat tertentu, 

seperti pernyataan kritikus periwayat: 

 

ــةَ اوَْ اهَْــلُ الشَّــامي تـَـــفــَـرَّدَ بيــ  ـهي اهَْـــلُ مَــكَّ
‘Hadis ini hanya diriwayatkan oleh penduduk Makkah atau 
syam. 

d) Periwayat menyendiri dari daerah atau tempat tertentu dan 

tidak dari daerah atau tempat yang lain, seperti pernyataan 

kritikus periwayat: 

 

َــدييـْــنــةي اوَْ تـَـــفــَـرَّدَ بيـــهي اهَْـــلُ الشَّ 
ــامي تـَـــفــَـرَّدَ بيـــهي اهَْـــلُ البـَصْــرةي عَـنْ اهْــلي الم

76.عَـنْ اهْــلي الْيـجَــازي 
 

‘Hadis ini hanya diriwayatkan oleh penduduk Bashrah dan 
tidak boleh penduduk Madinah atau hanya diriwayatkan oleh 
penduduk Syam dan tidak oleh penduduk Hijaz. 

Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, hadis ghari>b nisbi 

dapat dikategorikan menjadi tiga: 

1) Hadis yang dikaitkan dengan negara tertentu seperti 

pernyataan kritikus periwayat: 

 

ــدييـْــنــةي اوَْ اهَْــلُ الشَّــامي تــــفــَـرَّدَ 
َ
ــةَ اوَْ اهَْــلُ الم 77.بيـــهي اهَْـــلُ مَــكَّ

 

‘Hadis ini hanya diriwayatkan oleh penduduk Makkah, 
Madinah atau Sya>m. 

2) Hadis yang dikaitkan dengan periwayat yang s\iqah seperti 

pernyataan kritikus periwayat: 

                                                           
76  Muhammad al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 30 
77  Ibid., h. 32  
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 لـَـمْ يـَـرْوي حَــديـْـثَ كَــذَا ثيـــقَــةً ايلاَّ فـُـــلَانٌ 
‘Tidak seorang pun periwayat s \iqah yang meriwayatkan 
hadis ini kecuali si fula>n. 

3) Hadis yang dikaitkan dengan periwayat tertentu seperti 

pernyataan kritikus periwayat: 

 

يــهَــذَ الْـَـدييـْثي فـُـلَانٌ عَـنْ فـُــلَانٌ اوَْ لـَـمْ يـَـرْوي حَــدييـْثي كَــذَا عَـنْ تـَــَفَـــرَّدَ بـ

 ر78رفـُــلَانٌ ايلاَّ فـُـــلَانٌ 

‘Si fulan meriwayatkan hadis ini secara sendirian dari si 
fulan, atau tida ada yang meriwayatkan hadis semacam ini si 
fulan kecuali si fulan. 

Hadis ghari>b ada yang s}ahih, hasan, atau d}a’if dan ada pula 

yang mawd}u>‘ (palsu) tergantung pada kualitas sanad dan matan-

nya. Jika suatu hadis ghari>b memenuhi semua syarat hadis 

shahih, yaitu sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh 

periwayat yang s\iqah dan terlepas dari sya>dz dan ‘illat, maka 

hadis ghari>b itu s}ahih. Tetapi, jika syarat-syarat itu terpenuhi 

namun sala seorang periwayatnya ada yang kurang d}a>bit}, maka 

hadis itu dinyatakan sebagai hasan. Demikian pula, jika suatu 

hadis ghari>b bertentangan dengan hadis dengan kualitas yang 

sama dan tidak mungkin dilakukan kompromi satu dengan yang 

lain, maka hadis ghari>b itu dinamakan hadis mudt}arib. Jika hadis 

ghari>b diriwayatkan oleh periwayat yang s\iqah tetapi 

bertentangan dengan periwayat yang lebih s\iqah, maka hadis itu 

dinamakan sebagai hadis sya>z (janggal). Apabila periwayat pada 

hadis ghari>b itu d}a’if dan bertentangan dengan hadis dari 

periwayat yang s\iqah, maka hadis itu dinamakan hadis munkar.79
  

                                                           
78  Muhammah Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, op.cit., h. 359. 
79  Ibid. 
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Di antara literatur yang berisi tentang hadis-hadis ghari>b 

adalah kitab Athra>f al-Ghara>ib wa al-Afra>d karya Muhammad 

ibn Thahir al-Maqdisi (448–507 H), al-Afra>d ‘ala Tarti>b al-

Athra>f oleh Abu al-Hasan ‘Ali ibn ‘Umar al-Daruqut}uni al-

Baghdadi (306–385 H), dan al-Aha>dis\ al-Shihhah al-Ghari>b 

karya Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman al-Mizzi al-Syafi’i (654–742 

H) serta al-Sunan allati Tafarrada bi kull sanah minha Ahl 

Baladah karya Abu Dawud al-Sijistani. 

 

b. Kehujjahan Hadis Aha>d 

Jumhur ulama baik dari kalangan sahabat, ta>bi’in, serta para ulama 

sesudah mereka dari kalangan ahli hadis, ahli fiqh dan ahli us}u>l, 

berpendapat bahwa hadis aha>d yang s}ahih dapat dijadikan hujjah 

dan wajib diamalkan. Kewajiban beramal dengan hadis aha>d itu 

adalah kewajiban syar’i, bukan kewajiban akli. Pendapat ini sejalan 

dengan pendapat Muslim ibn al-Hajjaj, bahwa beramal dengan 

hadis aha>d yang memenuhi persyaratan maqbul (dapat diterima) 

hukumnya wajib.
80

  

Di samping itu ada pula yang berpendapat dari kalangan 

Qadariyah, Rafid}ah, dan sebagian kelompok Z}ahiriyah. Menurutnya 

hadis aha>d hukumnya tidak wajib. Kalaupun wajib, kewajiban 

beramal dengan hadis kategori ini berdasarkan dalil akli bukan dalil 

syar’i. Al-Jubba>‘i dari kalangan Mu’tazilah berpendapat bahwa 

tidak wajib beramal dengan hadis aha>d kecuali jika hadis itu 

diriwayatkan oleh dua orang yang diterimanya dari dua orang pula 

(hadis aziz). Ulama lain juga dari kalangan Mu’tazilah berpendapat 

bahwa hadis kategori ini wajib diamalkan jika diriwayatkan oleh 

empat orang dan diterimanya dari empat orang pula (hadis 

masyhu>r).81
  

Pendapat kedua di atas disanggah oleh para ulama yang 

berpendapat tentang ke-hujjah-an hadis aha>d, termasuk aha>d yang 

ghari>b. Menurut mereka, di samping kandungan hadis Nabi 

                                                           
80  Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa>’id al-Tahdis min Funu>n Musthalah al-

Hadis, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1979 M), h. 147-148 
81  Ibid., h. 148 
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bersesuaian dengan kandungan Al-Qur’an, hadis berfungsi sebagai 

penjelas kandungan Al-Qur’an, juga ada kalanya hadis menetapkan 

hukum yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an sehingga merupakan 

ketetapan Nabi sendiri yang harus ditaati sebagaimana dijelaskan 

dalam surah an-Nisa>‘ ayat 79, sebagai berikut: 

 

اسِ  نٰكَ لِلنَّ
ْ
رْسَل

َ
ئَةٍ فَمِنْ نَّفْسِكَ   وَا ِ

صَابَكَ مِنْ سَي 
َ
ۖ  وَمَآ ا ِ صَابَكَ مِنْ حَسَنَةٍ فَمِنَ اللّٰه

َ
مَآ ا

فٰ 
َ
ا   وكَ

ً
ِ شَهِيْدًا رَسُوْل   بِاللّٰه

‘Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja 
bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. 
Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. dan 
cukuplah Allah menjadi saksi. 82 

 Ketaatan kepada Rasulullah tidak hanya yang 

ditunjukkan oleh hadis mutawa>tir yang jumlahnya sangat sedikit. 

Akan tetapi, perlu keterangan hadis yang lain yang oleh ulama telah 

disepakati sebagai hadis s}ahih. Jika hanya perpatokan kepada al-

Our’an dan hadis mutawatir, maka banyak hal yang tidak 

dituntaskan kedua petunjuk itu, Misalnya hadis aha>d menjelaskan 

keharaman mengumpulkan istri yang sesaudara dalam perkawinan, 

mengawini seorang perempuan dimadu dengan bibinya, haram 

menikahi saudara sesusuan, khiya>r syara’ syuf’ah, larangan 

berpuasa bagi wanita haid, hak waris bagi kake dan nenek, hak pilih 

bagi seorang wanita hamba apabila dimerdekakan, iddah bagi 

wanita yang dicerai mati, dan lain-lain.
83

 

Seandainya hadis aha>d tidak dijadikan hujjah, maka peristiwa-

peristiwa di atas dan masih banyak lagi peristiwa-peristiwa lain 

tidak ada ketentuan hukumnya. Sudah barang tentu, diamalkannya 

hadis aha>d setelah dilakukan pengkajian sehingga apakah hadis itu 

maqbu>l (dapat diterima), yakni berkualitas s}ahih atau hasan atau 

                                                           
82  Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jaskrt: Penebit: CV. Pustaka 

Agung Harapan, 2006), h. 118 
83  Abu Lubabah Husayn, Mawqif al-Mu’tazilah min al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Riyadh: 

Da>r al-Liwa”, 1979), h. 149 
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mardu>d (tertolak) karena berkualitas d}a’if atau mawdhu>‘ (palsu). 

Berkenaan dengan kualitas hadis aha>d dapat dilihat pada bab 

tentang hadis s}ahih, hasan dan d}a’if.  

 

B. Hadis Ditinjau dari Aspek Kuantitas Sanad 

1. Hadis Shahih 

Dilihat dari segi kualitasnya, hadis dapat diklasifikasi menjadi 

hadis s}ahih, hasan dan d}a’if. Pembahasan tentang hadis s}ahih dan hasan 

mengkaji tentang dua jenis hadis yang hampir sama, tidak hanya karena 

keduanya berstatus sebagai hadis maqbu>l, dapat diterima sebagai hujjah 

dan dalil Agama, tetapi juga dilihat dari segi persyaratan dan kriteria-

kriterianya sama, kecuali hadis hasan, antara periwayatnya ada yang 

kurang kuat hafalannya (qawli al-d}a>bit}), sementara pada hadis s}ahih 

diharuskan kuat hafalannya (d}a>bit}). Sedangkan periwayatan yang lain, 

terkait dengan bersambungnya sanad, keadilan periwayatnya, 

keterlepasan dari sya>dz (kejanggalan), dan illat (cacat) sama. 

a. Hadis S}ahîh 

S}ahîh menurut bahasa berarti “sah, benar, sempurna, tidak ada 

celanya”. Secara istilah, beberapa ahli memberikan definisi antara 

lain sebagai berikut: 

1. Menurut Subhi al-Shalih, hadis s}ahîh adalah “hadîs yang 

sanadnya bersambung (muttas}il) melalui periwayatan orang 

yang adil dan d}âbit} dari orang yang adil dan d}âbit}, sampai akhir 

sanad tidak ada kejanggalan dan tidak ber’illat”.
1
 

2. Menurut Imam al-Nawa>wî, hadis s}ahîh adalah hadîs yang 

bersambung sanad-nya, diriwayatkan oleh perawi yang adil lagi 

d}âbit}, tidak syâz, dan tidak ber-’illat”. 

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa syarat-syarat hadîs 

s}ahîh adalah: 1) sanad-nya bersambung; 2) perawinya bersifat adil; 

3) perawinya bersifat d}âbit}; 4) matan-nya tidak syâz; dan 5) matan-

nya tidak mengandung ‘illat.2 

                                                           
1  Shubhi al-Shalih. ‘Ulu>m al-Hadis wa Mushtalahuh (Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Malaya<ni, 

1988), h. 145 
2  Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘As\qala>ni, Nuzhah al-Nazhar Syarh Nukhbah al-Fikar 

(Semarang: Maktabah al-Munawwar, tth), h. 13 
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Ibn al-Shalah dalam kitabnya ‘Ulu>m al-Hadi>ts yang dikenal juga 

dalam Muqaddimah Ibn al-Shaleh, mendefinisikan hadis sahih 

dengan: 

 

ـاهُ وَلَا الْمـسْـــنَدُ الَّـَــذيى يـَـتَّــصــلُ ايســْـنادُهُ بيــنـَـقْـــلي الْــــعـــدْلي الَضَّـــابيــطُ ايلََ مُـنْـــتيـهَـ
3.ـلــَـلاً يـَــكُوْنُ شَـــاذًا وَلَامـــع ـَ

 

‘Hadis yang disandarkan kepada Nabi yang sanadnya bersambung, 
diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan d}abit}, diterima dari 
periwayat yang adil dan d}abit} hingga sampai akhir sanad, tidak ada 
syaz (kejanggalan) dan tidak mengandung illat (cacat)’ 

Ibn Hajar al-’As\qalani dalam Nauzhah al-Nuzha>r mendefinisikan 

secara singkat adalah sebagai berikut: 

 

ـــنديغَـــيْــرُ مُــعَـــلَّــــلي وَلَاشـــَـاذٍ  ــلُ الَـسَّ 4.مَــارَوَاهُ عَــدْلٌ تـَـامُ الَضَّــبْــطي مُـــتَّـــصي
 

‘Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang adil, sempurna ke d}abit}-
annya, bersambung sanadnya, tidak ber ‘illat dan tidak ber syadz. 

Demikian pula definisi yang dikemukakan oleh al-Qa>simi dalam 

kitabnya Qawa>‘id al-Tahdi>s min Funa>n Must}alah al-Hadi>s, hampir 

sama dengan yang dikemukakan oleh Ibn Hajar, yaitu: 

 

 مَــااتـّــصَــلَ سَـــنـَـدَهُ بيـــنـفْـــلي الْــعــدْلي الَضّــابيــطي عـنَْ مـثـْــليــهي ويسَـــليـمَ عَــنْ شــُـذُوذي 
5.وعيــلـَـةي 

 

‘Hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan dan diterima dari 
periwayat yang ‘adil dan d}abit}, serta selamat dari kejanggalan dan 
illat. 

                                                           
3  Abu “Amr ‘Us\man ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Shalah, ‘Ulu>m al-Hadis (al-Madinah al-

Munawwarah: al-Maktabah al-Islamiyah, 1972), h. 10 
4  Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘As\qala>ni, Nuzhah al-Nazhar, op.cit., h. 51 
5  Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis min Funu>n Musthalah al-

Hadis, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1979), h. 79 
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Dilihat dari persyaratan seperti ini, Imam Syafi’i dipandang 

sebagai ulama yang mula-mula menetapkan kaidah kesahihan 

hadis.
6
 Pandangan Imam Syafi’i, bukan hanya berkaitan dengan 

sanad, akan tetapi juga berkaitan dengan matan-nya. Hal ini dapat 

dilihat pada persyaratannya tentang keharusan mengetahui hadis 

yang diriwayatkan, mengetahui perubahan arti, dan meriwayatkan 

dengan lafaz sebagaimana disebutkan di atas, sehingga dengan 

kriteria-kriteria seperti ini kiranya sulit dikatakan bahwa hadis 

tidak s}ahih. 

Bukhari dan Muslim, sebagai tokoh ahli hadis dan hadis-

hadisnya diakui sebagai hadis yang s}ahih, ternyata belum membuat 

definisi hadis s}ahih secara tegas. Namun setelah para ulama 

mengadakan penelitian mengenai cara-cara yang ditempuh oleh 

keduanya untuk menetapkan suatu hadis yang bisa dijadikan hujjah, 

diperoleh suatu gambaran mengenai kriteria hadis s}ahih. Kriteria 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a) Rangkaian perawinya dalam sanad harus bersambung mulai dari 

perawi pertama sampai kepada perawi terakhir. 

b) Para perawinya harus terdiri dari orang-orang yang dikenal s\iqah 

dalam arti ‘adil dan d}a>bit}. 

c) Hadisnya terhindar dari ‘illat (cacat) dan syaz (janggal). 

d) Para perawi yang terdekat dalam sanad harus sezaman.
7
 

Ketersambungan sanad antara Bukhari dan Muslim, sedikit ada 

perbedaan tentang sezaman. Menurut Bukhari bahwa yang 

dimaksud bersambung sanadnya apabila antara perawi yang 

terdekat itu pernah bertemu, sekalipun hanya satu kali, dan tidak 

cukup hanya sezaman. Sementara Muslim mensyaratkan bahwa 

ketersambungan sanad cukup sezaman walaupun tidak pernah 

bertemu dan dianggap terjadi ittisal.8  

                                                           
6  Nur al-Din ‘Itr, Manha>j al-Naqd fi ‘Ulu>m al-Hadis al-Nabawi>. (Damaskus: Da>r al-Fikr, 

1997), h. 70 
7  Al-Husain Abd al-Majid Hasyim. Al-Imam al-Bukhari Muhaddisan wa Faqihan, 

(Kairo: Darul al-Qumiyah, tth), h. 89 
8  Bard al-Din Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-‘Ayni, ‘Umdat al-Qari’ Syarh 

Shahih Bukhari, (Kairo: tth), h. 5 
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b. Sanad-nya Bersambung 

Yang dimaksud dengan sanad-nya bersambung adalah bahwa 

tiap-tiap perawi dalam sanad hadis menerima riwayat hadîs dari 

periwayat terdekat sebelumnya, keadaan itu bersambung demikian 

sampai akhir sanad dari hadis itu. Dengan demikian jelas bahwa 

hadis murs}al, munqat}i’, mu’d}al, dan mu’allaq, tidak tergolong hadis 

s}ahîh.
 9

 Menurut Ibn Shalah dan al-Nawawi, yang dimaksud dengan 

hadis mut}t}as}il atau maws}u>l adalah hadis yang bersambung sanad-

nya, baik persambungan itu sampai kepada Nabi maupun hanya 

sampai kepada s}ahabat Nabi saja.
10

 Kemudian M. Syuhudi Ismail 

berpendapat bahwa hadis mut}t}as}i>l atau maws}u>l ada yang marfu’ 

(disandarkan kepada Nabi), dan ada pula yang mawqu>f 

(disandarkan kepada sahabat), serta ada pula yang maqt}u’ 

(disandarkan kepada t}abi’in). Jika dibandingkan dengan hadis 

musnad, maka dapat dinyatakan bahwa hadis musnad pasti 

must}t}as}il atau maws}u>l, tetapi tidak semua hadis muttas}il atau 

maws}u>l pasti musnad.
11

  

Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu sanad hadis, 

ulama biasanya menempuh beberapa cara dalam melakukan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti;  

b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat yang 

dilakukan: 

1) Melalui kitab-kitab hadis rija>l al-Hadis, misalnya kitab al-

Tahzi>b al-Kama>l karya Mizzi, Tahz}i>b- al-Tahz}i>b karya ibn 

Hajar al-’As\qala>ni, dan kitab al-Ka>syib oleh Muhammad ibn 

Ahmad al-Dzahabi; 

2) Hal ini dimaksudkan untuk: (a) apakah setiap periwayat 

dalam sanad itu dikenal sebagai orang s\iqah (adil dan d}a>bit}h), 

serta tidak suka melakukan tadlis (menyembunyikan cacat); 

                                                           
9  Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki al-Hasni, op,cit., h. 59 
10  Abu ‘Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Shalah, Ulu>m al-Hadis, (al-Madinah al-

Munawwarah: al-Maktabahb al-Islamiyah, 1972), h. 40 
11  M. Syuhudi Ismail, Kaidah-Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1995), h. 127-128 
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(b) apakah antara para periwayat terdekat dalam sanad itu 

terdapat hubungan kesezamanan pada masa lampau memiliki 

hubungan antara guru dan murid dalam periwayatan hadis; 

c) Meneliti kata-kata (al-Tahammul wa ada>‘ al-Hadi>ts) yang 

menghubungkan antara para periwayat dengan periwayat 

terdekat dalam sanad, yakni kata-kata atau metode yang dipakai 

dalam sanad berupa: haddas\ani> haddas\ana>, akhbarani>, 

akhbarana>, sami’tu, ‘an, anna dan sebagainya.
12

  

 

c. Perawi yang Adil 

Menurut bahasa kata adil berarti “lurus, tidak berat sebelah, tidak 

z}alim, tidak menyimpang, tulus dan jujur.
13

 Yang dimaksud dengan 

perawi yang adil dalam periwayatan hadis adalah semua perawinya, 

di samping harus Islam dan baligh, juga memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

a) Senantiasa melaksanakan semua perintah agama dan 

meninggalkan semua larangannya; 

b) Senantiasa menjauhi perbuatan dosa kecil; dan 

c) Senantiasa memelihara ucapan dan perbuatan yang dapat 

menodai murû’ah. 

Sifat adil sebagaimana tersebut di atas dapat diketahui melalui: 

1) Popularitas keutamaan pribadi perawi di kalangan ulama ahli 

hadis.  

2) Penilaian dari para kritikus perawi hadis tentang kelebihan dan 

kekurangan yang ada pada diri perawi. 

3) Penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’dîl, apabila tidak ada 

kesepakatan di antara para kritikus perawi hadis mengenai 

kualitas para perawi tertentu.
14 

                                                           
12  Ibid., h. 128 
13  Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwar Kamus Arab Indonesia, (Jogja: 1984), h. 

971 
14  An-Nawawi, op.cit., h. 12; Ibn Kasir, Ikhtisar, op.cit., h. 35 dan as-Suyuti, jilid I; 

op.cit., h. 301-302 
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Al-Hakim berpendapat bahwa kriteria-kriteria periwayat disebut 

adil apabila beragama Islam, tidak berbuat bid’ah, dan tidak 

berbuat maksiat.
15

 Ibn Shalah menetapkan lima kriteria seorang 

periwayat disebut ‘adil, yaitu beragama Islam, baligh, berakal, 

memelihara muru>‘ah dan tidak berbuat fasik.
16

 Sementara ibn Hajar 

al-As\qa>lani menyatakan bahwa sifat ‘adil dimiliki seorang 

periwayat hadis yang taqwa, memelihara muru>‘ah, tidak berbuat 

dosa besar misalnya syirik, tidak berbuat bid’ah, dan tidak berbuat 

fasik.
17

  

Berdasarka pernyataan para ulama di atas, diketahui bahwa 

kriteria-kriteria periwayat hadis yang ‘a>dil adalah sebagai berikut: 

(1) beragama Islam; (2) baligh; (3) berakal; (4) takwa; (5) 

memelihara muru>‘ah; (6) teguh dalam beragama; (7) tidak berbuat 

dosa besar; (8) tidak berbuat maksiat; (9) tidak berbuat bid’ah dan 

(10) tidak berbuat fasik. 

Untuk mengetahui ‘adil tidaknya periwayat hadis, para ulama 

hadis telah menetapkan beberapa cara: Pertama, melalui popularitas 

keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis. Periwayat yang 

terkenal keutamaan pribadinya misalnya Malik bin Anas dan 

Sufya>n al-Tsawri tidak diragukan ke ‘adil-annya. Kedua, penilaian 

para kritikus periwayat hadis. Penilai ini berisi pengungkapan 

kelebihan (al-ta’dil) dan kekurangan (al-tajri>h) yang ada pada diri 

periwayat hadis. Ketiga, penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’di>l. Cara 

ini ditempuh apabila para kritikus periwayat hadis tidak sepakat 

tentang kualitas pribadi periwayat tertentu.
18

  

 

d. Perawinya D}âbit} 

Menurut bahasa d}âbit} artinya “yang kokoh, yang kuat, yang 

sempurna hafalannya”.
19

 Menurut Ibn Hajar al-’As\qalânî, perawi 

                                                           
15  Al-Hakim al-Naysaburi, Ma’rifah ‘Ulu>m al-Hadis, (Kairo: Maktabah al-Muatanabbih, 

tth), h. 53 
16  Abu ‘Amr ‘Us\man ibn Shalah, op.cit., h. 94 
17  Ahmad ‘Ali ibn Hajar al-‘As\qalani, Nuzhah al-Nuhar Syarh Nukhbah al-Fika>r, 

(Semarang: Maktabah al-Munawwar, tth), h. 13 
18  M. Syuhudi Ismai, Kaidah, op.cit., h. 134 
19  Louis Ma’luf, al-Munjid fi Lugah wa al-‘A’lam, (Beirut: Da>r al-Masyriq, 1992), h. 445 
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yang d}âbit} adalah yang kuat hafalannya terhadap apa yang pernah 

didengarnya, kemudian mampu menyampaikan hafalan tersebut 

kapan dan di mana saja diperlukan. 

Ada dua kategori pengertian d}âbit} dalam periwayatan hadis 

yaitu d}âbit} fî al-s}adhr dan d}âbit} fî al-kitâb. Yang dimaksud dengan 

d}âbit} fî al-s}adhr ialah terpeliharanya periwayatan dalam ingatan 

sejak menerima hadis sampai meriwayatkannya kepada orang lain. 

Sedangkan d}âbit} fî al-kitâb ialah terpeliharanya kebenaran suatu 

periwayatan melalui tulisan. Menurut para ulama, sifat-sifat ke-

d}âbit}-an perawi dapat diketahui melalui: 

a) Kesaksian para ulama. 

b) Kesesuaian riwayatnya dengan riwayat dari orang lain yang 

telah dikenal ke-d}âbit}-annya. 

Di kalangan ulama, pengertian d}abit} dinyatakan dengan redaksi 

beragam. Ibn Hajar al-’As\qala>ni dan al-Sakhawi menyatakan bahwa 

seseorang yang disebut d}a>bit} adalah orang yang kuat hafalannya 

tentang apa yang telah didengar dan mampu menyampaikan hafalan 

itu kapan saja dia menghendaki.
20

 Muhammad Abu Zahrah 

berpendapat, seseorang disebut d}a>bit} apabila mampu mendengarkan 

pembicaraan sebagaimana seharusnya, memahami pembicaraan itu 

secara benar, kemudian menghafal dengan sungguh-sungguh dan 

berhasil hafal dengan sempurna, sehingga mampu menyampaikan 

hafalan itu kepada orang lain dengan baik.
21

  

Menurut Shubhi al-Shalih menyatakan bahwa orang yang d}a>bit} 

adalah orang yang mendengarkan riwayat hadis sebagaimana 

seharusnya, memahami dengan pemahaman mendetail kemudian 

hafal secara sempurna; dan memiliki kemampuan yang demikian 

itu, sedikitnya mulai dari saat mendengar riwayat itu sampai 

menyampaikan riwayat tersebut kepada orang lain.
22

 M. Syuhudi 

Ismail menyimpulkan bahwa kriteria d}a>bit} adalah: 

Pertama, periwayat itu memahami dengan baik riwayat hadis 

yang telah didengar (diterimanya). Sebagian ulama tidak 

                                                           
20  Ahmah ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazha>r, op.cit., h. 13 
21  Muhammad Abu Zahrah, Ushu>l al-Fiqh, (Beirut: Da>r al-Fikr, tth), h. 232 
22  Subhi al-Shalih. ‘Ulu>m al-Hadis, op.cit., h. 128 
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mengharuskan periwayat memahami dengan baik riwayat hadis 

yang telah didengar (diterimanya), dengan kemungkinan 

pertimbangan bahwa: 1) apabila seorang periwayat telah hafal 

dengan baik riwayat yang diterimanya, maka dengan sendirinya dia 

telah memahami apa yang telah dihafalnya itu; 2) yang 

dipentingkan bagi seorang periwayat adalah hafalan dan bukan 

pemahamannya tentang apa yang diriwayatkannya. Pertimbangan 

pertama tidak cukup kuat karena orang yang hafal tidak dengan 

sendirinya mengerti dengan baik apa yang dihafalnya.  

Kedua, periwayat itu hafal dengan baik riwayat hadis yang telah 

didengar (diterimanya). Kemampuan hafalan periwayat merupakan 

syarat untuk dapat disebut sebagai orang yang d}a>bit}, meskipun ada 

ulama yang mendasarkan ke d}a>bit}-an bukan hanya pada 

kemampuan hafalan saja, melainkan juga pada kemampuan 

pemahaman. Dengan kata lain, periwayat yang hafal hadis dengan 

baik dapat disebut d}a>bit} dan jika disertai dengan pemahaman 

terhadapnya, maka tingkat ke-d}a>bit}-annya lebih tinggi daripada 

periwayat tersebut. 

Ketiga, periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah 

dihafal dengan baik: (a) kapan saja ia kehendaki; dan (b) sampai 

saat menyampaikan riwayat itu kepada orang lain. Kemampuan 

hafalan yang dituntut dari seorang periwayat, sehingga ia disebut 

seorang d}a>bit}, adalah tatkala periwayat itu menyampaikan riwayat 

kepada orang lain kapan saja ia menghendakinya.
23

 Kriteria ini 

dimaksudkan pada kenyataan bahwa kemampuan waktu dan 

kapasitas hafalan seseorang mempunyai batas, misalnya, karena 

pikun, terlalu banyak yang dihafal, atau karena sebab lainnya.  

Periwayat yang d}a>bit} dapat diketahui melalui beberapa cara. 

Cara untuk mengetahui ke-d}a>bit}-an periwayat hadis menurut 

berbagai pendapat ulama adalah: 

(1) Ke-d}a>bit}-an periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian 

ulama; 

(2) Ke-d}a>bit}-an periwayat dapat diketahui juga berdasar kesesuaian 

riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat 

                                                           
23  M. Syuhudi Ismail, Kaidah, op.cit., h. 135-137 
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lain yang telah dikenal ke-d}a>bit}-annya, baik kesesuaian itu 

sampai tingkat makna maupun sampai tingkat harfiah. 

(3) Periwayat yang sekali-sekali mengalami kekeliruan, tetapi 

dinyatakan d}a>bit} asalkan kesalahan itu tidak sering terjadi. Jika 

ia sering mengalami kekeliruan dalam riwayat hadis, maka tidak 

disebut d}a>bit}.24
 

Kualitas ke-d}a>bit}-an periwayat dengan periwayat lain tidaklah 

sama. Ada periwayat yang sempurna ke-d}a>bit}-annya, ada yang 

d}a>bit} saja bahkan ada yang kurang d}a>bit} serta tidak d}a>bit}. Seorang 

periwayat disebut sempurna ke-d}a>bit}-annya (tamm al-D}a>bit}) 

apabila ia hafal dengan sempurna hadis yang diriwayatkannya, 

maupun menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu. 

Seorang periwayat disebut d}a>bit} saja apabila menghafal dengan 

sempurna hadis yang diriwayatkannya dan mampu menyampaikan 

dengan baik hadis yang dihafalnya itu kepada orang lain.
25

 

Periwayat yang kurang d}a>bit} adalah periwayat yang hafal hadis 

yang diriwayatkan tetapi sekali-kali mengalami kekeliruan dalam 

menyampaikan hadis itu kepada orang lain. Hadis yang 

disampaikan periwayat yang kurang d}a>bit} mengalami kekeliruan 

dalam meriwayatkan atau banyak mengalami kekeliruan dalam 

meriwayatkan hadis dan hadis yang diriwayatkannya dinyatakan 

sebagai d}a>‘if. 

 

e. Tidak Syâdz (janggal) 

Yang dimaksud dengan syâz ialah suatu hadis yang bertentangan 

dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi lain yang lebih kuat 

atau lebih s|iqah.
26

 Pendapat ini dikemukakan oleh al-Syafi’i dan 

diikuti oleh kebanyakan ulama hadis. Menurut al-Syafi’i, suatu 

hadis dinyatakan mengandung syaz apabila diriwayatkan oleh 

seorang periwayat yang s\iqah dan bertentangan dengan hadis yang 

                                                           
24  Abu Zakariyah Yahya ibn Syarif al-Nawawi, Shalih Muslim bi Syarh al-Nawai juz I 

(Mesir: al-Mathba’ah al-Mishriyah, 1987), h. 50 
25  M. Syuhudi Ismail, op.cit., h. 138 
26  Ibid., h. 117 
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diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga s\iqah. Suatu hadis 

tidak dinyatakan mengandung sya>z bila hanya diriwayatkan oleh 

seorang periwayat s\iqah sedang periwayat lain yang s\iqah tidak 

meriwayatkannya.
27

 Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan hadis yang tidak syâz adalah hadis yang matan-

nya tidak bertentangan dengan hadîs lain yang lebih kuat atau lebih 

s\iqah. 

Menurut Imam Syafi’i, hadis yang dinyatakan mengandung sya>z 

apabila: (1) hadis itu memiliki lebih dari satu sanad; (2) para 

periwayat hadis itu seluruhnya s\iqah; dan (3) matan dan/atau sanad 

hadis itu mengandung pertentangan. Bagi al-Hakim, suatu hadis 

dinyatakan mengandung syaz apabila; (a) hadis itu hanya 

diriwayatkan oleh seorang perawi (fard muthlaq); (b) periwayat 

yang sendirian itu bersifat s\iqah. Menurut Imam Syafi’i, suatu 

hadis tidak disebut mengandung sya>z apabila; (1) apabila hadis 

hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat (fard mut}laq); (2) 

periwayat tidak s\iqah. Menurut al-Hakim, hadis tidak disebut 

mengandung sya>z apabila; (a) periwayat tidak s\iqah; (b) 

pertentangan matan dan sanad periwayat yang sama-sama s\iqah.
28

  

Imam Syafi’i dan al-Hakim, telah berbeda dalam melihat sya>z-

nya suatu hadis, Imam al-Syafi’i melihat bahwa syaz-nya suatu 

hadis apabila; (1) memiliki lebih dari satu sanad dan menurut al-

Hakim hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat (fard muthlaq); 

(2) Menurut Imam Syafi’i, harus terjadi pertentangan matan dan 

sanad dari periwayat yang sama-sama s\iqah dan bagi al-Hakim 

tidak harus terjadi pertentangan matan dan sanad dari periwayat 

yang sama s\iqah itu. Persamaannya tidak disebut sya>z hadis yang di 

dalamnya terdapat periwayat yang tidak s\iqah. 

Abu Ya’la al-Khalili berpendapat bahwa hadis sya>dz adalah 

hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatannya 

bersifat s\iqah maupun tidak. Apabila periwayat tidak s\iqah, maka 

ditolak sebagai hujjah, sedangkan bila periwayatannya s\iqah, maka 

                                                           
27  Abu ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Kita>b Ma’rifah, 

(tp;tth), h. 119 
28  M. Syhudi Ismail Kidah., op.cit., h. 139 
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itu dibiarkan (mawquf), tidak ditolak dan tidak diterima sebagai 

hujjah.
29

 Para ulama hadis eperti Ibn al-Shalah, al-Nawawi, Ibn 

Hajar al-’As \qalani, al-Syut}i, al-’Ira>qi, Muhammad al-S}abbagh, 

Subhi al-Shalih, dan beberapa ulama lain sepekat bahwa Imam 

Syafi’i ketika mendefinisikan hadis sya>z tersebut, tidak sulit 

dipahami. 

 

f. Tidak berillat (ghair mua’allal) 

Kata ‘illat menurut bahasa berarti “cacat, penyakit, keburukan dan 

kesalahan dalam membaca”. Maka yang disebut hadîs ber-’illat 

adalah hadîs yang ada cacat atau penyakitnya. Menurut istilah, 

‘illat berarti suatu sebab tersembunyi atau samar-samar, yang 

karenanya dapat merusak kesahihan hadis tersebut. Dikatakan 

samar-samar karena jika dilihat dari segi lahiriyahnya, hadit 

tersebut terlihat sahih. Adanya kesamaran pada hadis tersebut 

mengakibatkan nilai kualitasnya menjadi tidak sahih. Jadi hadis 

yang tidak ber-’illat ialah hadis yang di dalamnya tidak terdapat 

kesamaran atau keragu-raguan.  

Menurut Shalah al-Din al-Ad}abi, bahwa yang dimaksud dengan 

hadis mu’allal adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang 

periwayat s\iqah, berdasarkan seorang kritikus ternyata mengandung 

‘illat dan merusak kesahihannya, meski secara lahiriah terhindar 

dari ‘illat, tetapi setelah diteliti ternyata mengandung ‘illat yang 

dapat merusak kesahihannya.
40

  

Dilihat dari segi periwayat, hadis mu’allal sama dengan hadis 

sya>z, yaitu keduanya sama-sama diriwayatkan oleh periwayat yang 

s\iqah>. Bedanya adalah hadis mu’allal, ‘illat-nya dapat ditemukan 

sedangkan dalam hadis sya>z memang tidak terdapat ‘illat. 

Sebagaimana telah dijelaskan, tidak adanya ‘illat merupakan salah 

satu syarat kesahihan suatu hadis. Jika suatu hadis mengandung 

‘illat, maka ia dinyatakan tidak sahih. Menurut istilah ahli hadis, 

                                                           
29  Abu ‘Amr ‘Us \man Ibn Abd al-Rahman ibn al-Shalah, ‘Ulu>m al-Hadis\, op.cit., h. 69  
40  Shalah al-Din al-Adhabi, Manhaj, op.cit., h. 147 
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‘illat berarti sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kesahihan 

hadis.
41

  

Menurut Mahmud al-Thahha>n, suatu hadis dinyatakan ber-’illat 

apabila; a) tersembunyi dan samar (al-ghumu>d wa al-Khifa>‘); b) 

merusak kesahihan hadis.
42

 Mengetahui ‘illat suatu hadis tidak 

muda sebab membutuhkan upaya menyingkap ‘illat yang 

tersembunyi dan samar yang tidak dapat diketahui. Untuk 

mengetahui adanya suatu hadis, perlu dilakukan beberapa cara 

adalah sebagai berikut; 1) menghimpun seluruh sanad hadis, 

dimaksudkan untuk mengetahui adanya tidaknya sya>hid atau 

tawa>bi; 2) melihat perbedaan di antara para periwayatnya; dan 3) 

memperhatikan status kualitas para periwayat baik berkenaan 

dengan keadilan, maupun ke-d}abit}-an masing-masing periwayat. 

 

2. Hadis Hasan 

Hasan menurut bahasa berarti  ـيْــــلُ ايلـَـــيْــهي ــيــهي وَتـَمي 42 مَـــا تـَـشْــتـــَهي
 suatu yang 

disenangi dan dicondongi oleh Nafsu. Sedangkan hasan menurut istilah, 

para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikannya. Perbedaan 

pendapat ini terjadi disebabkan di antara mereka ada yang 

menggolongkan hadis hasan sebagai hadis yang menduduki posisi di 

antara hadis sahih dan hadis d}a’if yang dapat dijadikan hujjah. Menurut 

sejarah ulama yang mula-mula memunculkan istilah ‘Hasan’ bagi suatu 

jenis hadis yang berdiri sendiri adalah Turmuzi. Untuk lebih jelasnya di 

bawah ini dikemukakan beberapa definisi hadis hasan. 

Ibnu Hajar mendefinisikan hadis hasan adalah sebagai berikut: 

 

ــلُ السّــــنـَـدي غَـــيْــرُ مـعـلـّلي  وَلَاشَــــاءٍ هُـــوَ  وَخَــبـَـرُ اَلآحَــادي بيــنـَـقْــلي عَــدْلي تـَـامي الَضَّـــبْـــطي مُــتَّـصي
43.رليـــذَاتيــهي..... فـَــا نْ فـــلَّ الضَّــبـطي فـَـالْْــسَـنُ ليــــذَاتيــهي الصَّــحـيْــحُ 

 

                                                           
41  Mahmud al-Thahhan, Taysir., op.cit., h. 99 
42  Ibid., h. 100 
42  At-Turmuzy, op.cit., h. 30 
43  Abu Hajar al-‘Asqalani, Syarah Nukhbah al-Fikr, op.cit., h. 52 
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‘Khabar ahad yang dinukilkan melalui periwayat yang adil, sempurna 
ingatannya, bersambung sanadnya dengan tanpa ber’illat dan sya>z disebut 
hadis shahih, namun baik kekuatan ingatannya kurang kokoh (sempurna) 
disebut hasan lizati. 

Definisi tersebut di atas, dapat diketahui bahwa hadis hasan 

menurut Ibnu Hajar adalah hadis yang telah memenuhi lima persyaratan 

hadis shahih sebagaimana disebutkan terdahulu, hanya saja bedanya, pada 

hadis shahih daya ingatan perawinya sempurna, sedangkan pada hadis 

hasan daya ingatan perawinya kurang sempurna. Dengan kata lain dapat 

disebutkan bahwa hadis hasan menurut Ibnu Hajar adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh perawi yang adil>, tetapi tidak begitu kuat daya 

ingatannya, bersambung-sambung sanadnya, dan tidak dapat ‘illat serta 

kejanggalan pada matan-nya. Dengan demikian, hadis hasan, menempati 

posisi di antara hadis s}ahih dan hadis d>}a’if. Definisi ini sama dengan 

definisi al-Murtada.
44

 Demikian pula yang dikemukakan Az-Zarqany.
45

 

At-Turmuzi mendefinisikannya sebagai berikut: 

 

 اْلْــَـدييـْثُ كُـلُّ حَـــدييـْـثٍ يـُــرْوَىْ لايَـَـــكُـوْنَ فِي ايسْــنـَاديهي مَـنْ يـَـتَّــهَــمُ بيـالـْكــَـذيبَ وَلَا يـَكُـــوْنُ 
46.روَيـُـــرْوَىْ فِي غَــيْــري وَجْـــهي لَْْوي ذَليكَ شَـــاذًا 

 

‘Tiap-tiap hadis yang pada sanadnya tidak terdapat perawi yang tertuduh 
dusta, pada matanya tiada kejanggalan, dan hadis itu diriwayatkan tidak 
hanya dengan satu jalan (mempunyai banyak jalan) yang sepadan 
dengannya. 

Dibandingkan dengan definisi pertama di atas, definisi hadis hasan 

menurut at-Turmuzi ini terlihat kurang jelas, sebab bisa jadi hadis yang 

perawinya tiada tertuduh dusta dan matannya tidak terdapat kejanggalan 

disebut hadis sahih. Demikian juga hadis gharib, sekalipun pada 

hakikatnya berstatus hasan, tidak dapat dimasukkan ke dalam definisi ini, 

                                                           
44  As-Suyuti, Tadrib ar-Rawi, op.cit., h. 30-31 
45  Muhammad az-Zarqani, Syarah az-Zarqani ‘Ala al-Baiquniyah, (Kairo: Mustafa al-

Babi al-Halaby, 1949), h. 25 
46  At-Turmuzi., op.cit., h. 31 
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karena definisi tersebut disyaratkan harus tidak hanya melalui satu jalan 

periwayatan (mempunyai banyak jalan periwayatan)> 

 Sebagian ulama menyebutkan bahwa hadis hasan sama dengan 

hadis d}a’if yang dapat dijadikan hujjah. Penyebutan seperti ini karena 

mereka membagi hadis hanya menjadi dua, yaitu hadis hadis s}ahih dan 

hadis d}a’if. Kemudian hadis d}a’if terbagi menjadi dua, yakni hadis d}a’if 

yang dapat dijadikan hujjah dan hadis d}a’if yang tidak dapat dijadikan 

hujjah. Hadis d{a’if yang dapat dijadikan hujjah oleh at-Turmuzi 

diistimbatkan sebagai hadis hasan.
47

  

Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa hadis 

hasan hampir sama dengan hadis s}ahih, hanya saja terdapat perbedaan 

dalam soal ingatan perawi. Pada hadis sahih, ingatan atau daya hafalannya 

harus sempurna, sedangkan pada hadis hasan, ingatan atau daya 

hafalannya kurang sempurna. Dengan kata lain bahwa syarat-syarat hadis 

hasan dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Sanadnya bersambung 

b. Perawi yang adil 

c. Perawinya d}abit}, tetapi ke-d}abit-annya di bawah ke-d}abit}-an perawi 

hadis s}ahih 

d. Tidak terdapat kejanggalan atau syaz 

e. Tidak ber-illat. 

Para ulama ahli hadis membagi hadis hasan menjadi dua bgian, 

yaitu hasan li-Zatih dan hasan li-ghairih. Yang dimaksud dengan hadis 

hasan li-Zatih ialah hadis yang telah memenuhi persyaratan hadis hasan di 

atas. Dengan demikian, maka pengertian hadis hasan li-Zatih sama 

dengan pengertian hadis hasan sebagaimana telah diuraikan di atas. 

Sedangkan yang dimaksud dengan hadis hasan li-Ghairih ialah hadis 

hasan yang tidak memenuhi persyaratan hadis hasan secara sempurna atau 

pada dasarnya hadis tersebut adalah hadis d\}a’if, akan tetapi karena adanya 

sanad atau matan yang menguatkannya (syahid atau mutta>bi’), maka 

kedudukan hadis d}a’if tersebut naik derajatnya menjadi hasan li-Ghairihi. 

Menurut Ibn as-Shalah, sebagaimana dikutip oleh al-Qasimi 

menyebutkan, bahwa hadis hasan li-Gairih, ialah hadis yang sandaran atau 

                                                           
47  Al-Asimi al-Hambali, op.cit., h. 249 
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sanadnya ada seorang yang mastu>r (yang belum jelas terbukti 

keahliannya), bukan pelupa yang banyak kesalahannya, tidak terlihat 

adanya sebab-sebab yang menjadikan fasiq, dan matan hadisnya diketahui 

(baik) berdasarkan periwayatan hadis lain yang semakna.
48

  

 

3. Hadîs D}a’îf 

Menurut bahasa d}a’îf berarti “lemah”. Hadîs d}a’îf berarti hadîs 

yang lemah, atau hadîs yang tidak kuat. Menurut istilah, para ulama 

berbeda pendapat tentang rumusan definisi hadîs d}a’îf. Tetapi, pada 

dasarnya isi dan maksudnya tidak berbeda. Beberapa definisi antara lain 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Menurut al-Nawawî, hadîs d}a’îf adalah: 

 

حَّةي وَ لَا شُرُوْطُ الَْْسَني  مَا لََْ تُـوْجَدْ فييْهي شُرُوْطُ الصيّ
رر1

‘Hadîts yang di dalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadîts shahîh dan 
syarat-syarat hadîts hasan’. 

Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b menyatakan bahwa definisi hadis d}a’if 

adalah  

 

ــقَــةي القَـبـُـولي  ـعْ قيـــيْــهي صي  ر2كُـــلُّ حَــــدييـْــثي لـَــمْ تـجَْـتـمَي

‘Segala hadis yang di dalamnya tidak berkumpul sifat-sifat maqbu>l’ 

Sifat-sifat maqbu>l dalam definisi di atas adalah adanya sifat-sifat 

yang terdapat dalam hadis s}ahih dan hadis hasan, karena keduanya 

memenuhi sifat-sifat maqbu>l. Dengan demikian, definisi kedua tersebut 

sama dengan definisi berikut: 
 

                                                           
48  Al-Qasimi, op.cit., h. 102 
1  Muhyi Al-Din Yahya ibn Syarf al-Nawawi, al-Taqri>b li al-Nawa>wi> Fan Ushu>l al-Hadi>s\ 

(Kairo: ‘Abd al-Rahman Muhammad, tth.), h. 19 dan Muhammad Jaml al-Din al-

Qasimi, Qawa’i>d al-Tahdi>s min Funu>n Musthalah al-Hadi>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyah, 1979 M), h. 108 
2  Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Ushu>l al-Hadi>s\ ‘Ulu>m wa Mushthalah uh (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1989), h. 337 
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Menurut Nur al-Dîn ‘Athr’, hadîs d}a’îf adalah: 

 

نْ شُرُوْطي الْْدَييْثي الْمَقْبُـوْلي  مَا فَقيدَ شَرْطاً مي
3

 

“Hadîs yang hilang satu syaratnya dari syarat-syarat hadîs maqbûl”(hadîs 
yang sahîh atau hadîs yang hasan). 

Definisi ini, disebutkan secara tegas bahwa jika satu syarat saja 

(dari persyaratan hadîs sahîh atau hadîs hasan) hilang, berarti hadîs itu 

dinyatakan sebagai hadîs d}a’îf. Apalagi jika yang hilang itu dua atau tiga 

syarat, seperti perawinya tidak adil, tidak d}âbit}, dan terdapat kejanggalan 

dalam matan. Hadîs seperti ini jelas adalah hadîs d}a’îf yang sangat lemah. 

Para ulama menemukan ke-d}a’îf-an hadîs itu pada tiga bagian, 

yaitu pada sanad, matan dan perawinya. Dari ketiga bagian ini mereka 

membagi ke dalam beberapa macam hadîs d}a’îf, antara lain: 

a. Kriteria Hadis D}a’if 

Pada definisi di atas, terlihat bahwa hadis d}a’if tidak memenuhi 

salah satu dari kriteria hadis sahih atau hadis hasan. Sebagaimana 

dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Olehnya itu kriterianya 

adalah: 1. Sanad terputus; 2. Periwayat tidak adil; 3, Periwayat 

tidak d}a>bit}; 4. Mengandung sya>dz dan mengandung ‘illat. 

Penjelasan tentang kriteria-kriteria ini selanjutnya dapat dilihat 

pada penjelasan tentang macam-macam hadis d}a’if sebagai berikut: 

 

b. Macam-Macam Hadis D}a’if> 

1. Hadis d}a’if karena terputus sanadnya. 

Hadis d}a’if kerana terputus sanadnya, menurut Ibn Hajar al-

’As\qala>ni membaginya menjadi lima macam hadis d}a’if, yaitu 

mu’allaq, hadis mursal, hadis mungqat}i’, hadis mu’d}al dan hadis 

mudallas 

a) Hadis mu’allaq 

Hadis mu’allaq adalah hadis yang terputus awal sanad. Kata 

mu’allaq secara bahasa berarti tergantung. Mu’allaq secara 

                                                           
3  Nur al-Din “Itr dalam al-Mudkhal Ila> ‘Ulu>m al-Hadi>s\, (al-Madinah al-Munawwarah: 

al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972 M), h. 286 
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bahasa diambil dari pemakaian istilah ta’li>q al-t}ala>q (cerai 

gantung) dan ta’li>q al-jida>r (dinding gantung) karena ada 

unsur kesamaan dalam hal keterputusan sambungan.
4
 Secara 

terminologis, bahwa hadis mu’allaq adalah hadis yang 

periwayatnya di awal sanad gugur atau terputus seorang atau 

lebih secara berurut.
5
 Keterputasan itu pada awal sanad kalau 

lebih dari satu sanad yang terputus, harus secara berurutan. 

Hadis mu’allaq disebut hadis d}a’if karena rangkaian 

sanadnya hilang atau terputus, sehingga tidak diketahui 

identitas dan kualitas para periwayat yang sesungguhnya. 

Contoh hadis mu’allaq adalah riwayat al-Bukhari dengan 

perbandingan sanad dari Abu> Daud, at-Tirmizi> dan Ahmad 

bin Hanba>l sebagai berikut: 

 

مَني اغْتَسَلَ عُرْيََنًَ وَحْدَهُ فِي الْْلَْوَةي ، وَمَنْ تَسَتـَّرَ فاَلتَّسَتـُّرُ أفَْضَلُ.وَقاَلَ 
يّ  ُ »  -صلى الله عليه وسلم  -بَـهْزٌ عَنْ أبَييهي عَنْ جَديّهي عَني النَّبىي اللََّّ
نْهُ مينَ النَّاسي  6أَحَقُّ أَنْ يُسْتَحْيَا مي

 

‘Barang siapa yang mandi telanjang sendirian di tempat yang 
sepi dan menutupi lebih baik. Bahz mengatakan dari ayahnya 
dari kakeknya dari Nabi saw., bersabda: Allah berhak untuk 
disikapi malu dari pada manusia. 

Pada sanad di atas ada beberapa periwayat yang 

digugurkan sebelum al-Bukhari setelah Bahz dan untuk 

mengetahuinya dapat dilakukan dengan membandingkan 

dengan sanad-sanad pada hadis-hadis berikut: 
  

                                                           
4  Abu ‘Amr Us \man ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Shalah, ‘Ulu>m al-Hadi>s\, (Madinah: 

Maktabah al-Islamiyah, 1972 M), h. 64 
5  Muhammad al-Shabbaqh, al-Hadis al-Nabawi Nusthalahuh wa Balagha>tuh, (ttp: 

Mansyrat al-Maktab al-Islami, tth), h. 28 
6  Muhammad ibn Isma>’il al-Bukha>ri, Shahih all-Bukha>ri, juz I (Beirut: Da>r tth), h. 107 
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1) Dalam Sunan Abi> Da>wud 

 

ثَـنَا ابْنُ  ثَـنَا أَبِي ح وَحَدَّ ثَـنَا عَبْدُ اللََّّي بْنُ مَسْلَمَةَ حَدَّ ثَـنَا حَدَّ بَشَّارٍ حَدَّ
يََْيََ نََْوَهُ عَنْ بَـهْزي بْني حَكييمٍ عَنْ أبَييهي عَنْ جَديّهي قاَلَ قُـلْتُ يََ 

هَا وَمَا نذََرُ قاَلَ  نـْ احْفَظْ عَوْرَتَكَ إيلاَّ » رَسُولَ اللََّّي عَوْراَتُـنَا مَا نََتْيى مي
لْتُ يََ رَسُولَ اللََّّي إيذَا  قاَلَ ق ـُ«. مينْ زَوْجَتيكَ أوَْ مَا مَلَكَتْ يْيَينُكَ 
إيني اسْتَطَعْتَ أَنْ لَا يَـرَيَـنـَّهَا » كَانَ الْقَوْمُ بَـعْضُهُمْ فِي بَـعْضٍ قاَلَ 

قاَلَ قُـلْتُ يََ رَسُولَ اللََّّي إيذَا كَانَ أَحَدُنََ خَالييًا «. أَحَدٌ فَلَا يَـرَيَـنـَّهَا 
نْهُ » قاَلَ  ُ أَحَقُّ أَنْ يُسْتَحْيَا مي نَ النَّاسي  اللََّّ 7مي

 

‘Abd Allah bin Maslamah menceritakan kepada kami, 
Ayahku menceritakan kepada kami, dan bin Basya>r 
menceritakan kepada kami, Yahya> menceritakan kepada 
kami, dengan hadis serupa dari Bahz bin Haki>m dari 
ayahnya dari kakeknya berkata, saya berkata, “Hai 
Rasulullah, aurat kami adalah apa yang kami datangi dan 
apa yang kami jauhi”. Rasulullah bersabda “Jagalah 
auratmu kecuali dari istrimu atau budakmu”, Kake Bahz 
berkata, aku bertanya, ‘Hai Rasulullah, jika sekelompok 
orang bersama dengan kelompok lain (apakah boleh 
memperlihatkan aurat?). Nabi menjawab ‘Jika kamu 
mampu agar seorang saja tidak boleh melihatnya’. Ia 
bertanya lagi, Hai Rasulullah, bagaimana jika salah 
seorang kami sendirian (apakah boleh melihat aurat?)’, 
Nabi bersabda, “Allah lebih berhak untuk disikapi malu 
daripada manusia’. 

  

                                                           
7  Sulayman ibn Asy’ats Abu Dawud al-Sijiztani al-Azdi, Sunan Abi Dawud, Juz IV 

(Beirut: Da>r al-Fikr, tth), h. 40 
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2) Dalam Sunan at-Tirmizi> 

ثَـنَا بَـهْزُ بْنُ  ثَـنَا يََْيََ بْنُ سَعييدٍ حَدَّ ثَـنَا مَُُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ حَدَّ حَدَّ
حَكييمٍ حَدَّثَنِي أَبِي عَنْ جَديّى قاَلَ قُـلْتُ يََ رَسُولَ اللََّّي عَوْراَتُـنَا مَا 

هَا وَمَا نَذَرُ قاَلَ  نـْ نْ زَوْجَتيكَ أَوْ مِيَّا » نََتْيى مي احْفَظْ عَوْرَتَكَ إيلاَّ مي
إيني » فَـقَالَ الرَّجُلُ يَكُونُ مَعَ الرَّجُلي قاَلَ «. مَلَكَتْ يْيَينُكَ 

قُـلْتُ وَالرَّجُلُ يَكُونُ خَالييًا. «. اسْتَطعَْتَ أَنْ لَا يَـراَهَا أَحَدٌ فاَفـْعَلْ 
نْهُ » الَ قَ  ُ أَحَقُّ أَنْ يُسْتَحْيَا مي  فاَللََّّ

8
  

‘Muhammad bin Basya>r menceritakan kepada kami, 
Yahya> bin Sa’i>d menceritakan kepada kami, Bahz bin 
Haki>m menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakanku dari Nenekku berkata, aku berkata, “Hai 
Rasulullah Aurat kami adalah apa yang kami datangi 
darinya dan apa yang kami jauhi “Rasulullah bersabda: 
“Jagalah auratmu kecuali dari istrimu atau budakmu, 
maka berkata seorang laki-laki sedang bersama dengan 
laki-laki apakah boleh memperlihatkan auratnya, Nabi 
menjawab, Jika kamu mampu tidak seorang pun yang 
melihatnya, maka orang banyak pun tidak boleh 
melihatnya, ia bertanya lagi, bagaimana jika salah seorang 
sendirian. Nabi bersabda “Allah lebih berhak untuk 
disikapi malu daripada yang lain. 

 
3) Dalam Sunan Ahmad bin Hamba>l 

 

ثَـنَا يََْيََ بْنُ سَعييدٍ وَإيسَْاَعييلُ بْنُ  ي حَدَّثَنِي أَبِي حَدَّ ثَـنَا عَبْدُ اللََّّ حَدَّ
يمَ عَنْ بَـهْزٍ قاَلَ حَدَّثَنِي أَبِي عَنْ جَديّى قاَلَ قُـلْتُ يََ رَسُولَ اللََّّي  إيبْـراَهي

                                                           
8  Muhammad Mahfuzh ibn ‘Abd Allah al-Tirmizi Sunan at-Tirmizi (Beirut: Da>r al-Fikr, 

t.th), h. 76 
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هَا وَمَا نَذَرُ قاَلَ  نـْ حْفَظْ عَوْرَتَكَ إيلاَّ مينْ ا» عَوْراَتُـنَا مَا نََتْيى مي
قاَلَ قُـلْتُ يََ رَسُولَ اللََّّي فإَيذَا كَانَ «. زَوْجَتيكَ أوَْ مَا مَلَكَتْ يْيَينُكَ 
إيني اسْتَطعَْتَ أَنْ لَا يَـراَهَا أَحَدٌ فَلَا » الْقَوْمُ بَـعْضُهُمْ فِي بَـعْضٍ قاَلَ 

فاَللََُّّ تَـبَارَكَ وَتَـعَالََ » اليياً قاَلَ قُـلْتُ فإَيذَا كَانَ أَحَدُنََ خَ «. يَـرَيَـنـَّهَا 
نْه  أَحَقُّ أَنْ يُسْتَحْيَا مي

9
 

‘Abdullah menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepada saya, Yahya> bin Sa’i>d dan Isma’i>l 
bin Ibra>hi>m menceritakan kepada kami, dari Bahz berkata, 
Ayahku menceritakan kepada saya, dari kakeknya 
berkata, Aku bertanya, “Hai Rasulullah, aurat kami adalah 
apa yang kami datangi dan apa yang kami jauhi”. 
Rasulullah bersabda. “Jagalah auratmu kecuali dari 
istrimu atau budakmu’. Kakek Bahz berkata, aku 
bertanya, ‘Hai Rasulullah, jika sekelompok orang bersama 
dengan kelompok lain (apakah boleh memperlihatkan 
aurat?). Nabi menjawab, ‘jika kamu mampu agar seorang 
saja tidak boleh melihatnya, maka orang banyak pun tidak 
boleh melihatnya’. Ia bertanya lagi, ‘Hai Rasulullah, 
bagaimana jika salah seorang kami sendirian (apakah 
boleh melihat aurat?). Nabi bersabda, ‘Allah lebih berhak 
untuk disikapi malu dari pada manusia’. 

Pada periwayat al-Bukhari dan tiga riwayat berikutnya 

terlihat bahwa hadis riwayat al-Bukhari berstatus 

mu’allaq, ada dua periwayat sebelum al-Bukhari yang 

tidak dicantumkan. Al-Bukhari langsung meriwayatkan 

dari Bahz bin Hakim padahal Bahz hidup dua generasi 

sebelumnya. Dua generasi sesuda generasi Bahz adal 

Yazid bin Harun, Abu Us\ma>n, Maslamah, dan Yahya. 

Generasi berikutnya adalah Abu> Bakr bin Abi Syaybah, 

                                                           
9  Abu ‘Abd Allah Ahmad bin Manbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, (Beirut: al-Maktab 

al-Islamy, tt), h. 120 
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‘Abd Allah bin Maslamah, Ibn Basyar, dan Amr bin ‘Ali. 

Disusul kemudian para mukharrij hadis, yaitu Bukhari, 

Abu Dawud, an-Nasa>‘i, at-Tirmizi> dan Ahmad bin 

Hambal. 

Hadis mu’allaq adalah hadis yang rangkaian sanadnya 

sebagian tidak jelas identitasnya dan kualitas pribadinya, 

maka hadis mu’allaq tidak dapat dijadikan hujjah atau 

untuk dipedomani dalam memutuskan suatu ketentuan 

serta diamalkan. Hadis mu’allaq dalam S}ahih al-Bukhari 

(sebanyak 1341 buah) dan dalam kitab s}ah}ih Muslim 

(sebanyak 3 buah), menurut para ulama terbagi menjadi 

dua kategori. Kategori pertama, yaitu hadis mu’allaq yang 

diungkapkannya dengan kata-kata yang tegas seperti qa>la 

(berkata), fa’ala (berbuat), amara (memerintah), dan 

dzakara pula>n (si anu menyebutkan), ulama memandang 

kehujjahannya sama dengan hadis muttas}il yang berstatus 

sahih.
10

 

Ada beberapa faktor sehingga hadis mu’allaq bisa 

dijadikan sebagai hujjah: Pertama, al-Bukhari sebagai 

ulama yang terkenal dan sangat ketat dalam menyeleksi 

kesahihan hadis, tidak mungkin memasukkan atau 

mencantumkan hadis ke dalam kitabnya bila ia tidak 

mengetahui rangkaian sanadnya.
11

 Kedua, hadis-hadis 

yang terdapat dalam kitab S}ah}ih al-Bukhari bukanlah 

hadis pokok atau hadis utama yang menyangkut masalah 

yang dibicarakan, melainkan hadis pelengkap atau 

pendukung bagi hadis pokok atau hadis utama.  

Hadis-hadis mu’allaq yang tidak diungkapkan dengan 

kata-kata yang tegas, seperti pendapat Muhammad Abu 

Syuhbah, mengemukakan bahwa hadis-hadis mu’allaq ada 

                                                           
10  Muhammad Mahfuzh ibn ‘Abd Allah al-Tirmizi, Manha>j Dzawi> al-Nazha>r, (Beirut: 

Da>r al-Fikr, t.th), h. 52 
11  Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘As\qalani, Bath al-Ba>ri Syarh Shahih al-Mukhar>ri, juz I, 

(Beirut: Da>r al-Fikr, tth), h. 13 
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yang sahih dan ada yang tidak sahih.
12

 Kehujjahan hadis-

hadis mu’allaq diperselisihkan oleh ulama hadis, menurut 

Ibn Hajar al-As\qalani, bahwa hadis-hadis tersebut tidak 

sampai pada tingkat yang harus ditolak. Oleh karenanya 

hadis-hadis mu’allaq pada kitab hadis Sahih Bukhari dan 

juga pada kitab sahih Muslim dapat dijadikan hujjah, 

karena metode dalam penyeleksian dalam kitab hadis 

tersebut sangat selektif, berbeda dengan kitab-kitab hadis 

yang lainnya seperti Sunan Abu Da>wud, Sunan al-Tirmizi, 

Sunan an-Nasa>‘I dan Sunan Ibn Ma>jah yang berkualitas 

d}a’if. 

Di samping itu, terdapat pula hadis-hadis mu’allaq 

dalam kitab sekunder, yaitu kitab-kitab hadis yang 

berisikan hadis-hadis yang dikutip dari kitab-kitab hadis 

primer, misalnya Bulu>gh al-Mara>m dan syarahnya, Subul 

al-Sala>m atau kitab Muntaqa> al-Akhba>r dengan syarahnya 

Nayl al-Awtha>r, penilaiannya tergantung pada kitab hadis 

primer. Hadis-hadis dalam kitab sekunder umumnya 

ditulis tanpa sanad yang lengkap, cukup menyebut nama 

sahabat yang menerima hadis dari Nabi, sehingga secara 

lahiriah dapat dikategorikan sebagai hadis mu’allaq. 

Misalnya, dalam kitab-kitab itu hanya disebutkan nama 

sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis itu tanpa 

menyebut nama-nama periwayat sesudahnya. 

Untuk menilai kualitas hadis di atas, kitab rujukannya 

adalah kitab primer. Jika dalam kitab-kitab primer hadis 

itu muttas}il, maka hadis yang tampak mu’allaq dalam 

kitab sekunder itu dinyatakan muttas}il. 

 

b) Hadîts Munqathi’  

Para ulama berbeda tentang rumusan definisi dari hadis 

munqathi’. Ada yang mendefinisikan hadis munqathi’ 

sebagai: 

                                                           
12  Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi Riha>b al-Sunnah al-Kutub al-Shihhah al-

Sitta, (al-Azhar: Sisila al-Buhus al-‘Ilmiyah, 1969 M), h. 43 
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هَمٌ  نْ إيسْنَاديهي رَجٌلٌ أوَْ ذكُيرَ فيهي رَجُلٌ مُبـْ اَلْْدَييْثُ الَّذييْ سَقَطَ مي
ر13

‘Hadîs yang gugur pada sanad-nya seorang perawi, atau pada 
sanad tersebut seseorang yang tidak dikenal namanya.’ 

Ulama lainnya mendefinisikannya dengan: 

 

عٍ أوَْ سَقَطَ فِي  ْ مَوْضي دٌ قَـبْلَ الصَّحَابةَي فِي مَا سَقَطَ مينْ رُوَاتيهي وَاحي
ر14مَوْضُوْعَيْني إيثْـنَاني لَا حَالُ كَوْنِييمَا مُتـَوَالييـَيْني 

‘Hadis yang gugur seorang perawinya sebelum Sahabat pada 
satu tempat, atau gugur dua orang perawinya pada dua 
tempat, yang tidak berturut-turut.’ 

Pemaknaan tentang hadis munqat}i’, para ulama telah 

berbeda pendapat. Berikut perbedaan pendapat ulama dalam 

memberikan definisi hadis munqat}i’.: 

1) Hadis munqat}i’ adalah hadis yang sanadnya terputus di 

bagian mana saja, baik pada sanad terakhir atau sanad 

pertama (sahabat) maupun bukan sahabat. 

2) Hadis munqat}i’ adalah hadis yang sanadnya terputus, 

karena periwayat periwayat yang tidak berstatus sebagai 

sahabat Nabi atau ta>bi’in menyatakan menerima hadis 

dari Nabi. Sanad hadis terputus pada peringkat sahabat 

dan ta>bi’in. 

3) Hadis munqat}i’ adalah hadis yang bagian sanadnya 

sebelum sahabat (periwayata sesudahnya) hilang atau 

tidak jelas orangnya. 

4) Hadis munqat}i’ adalah hadis yang dalam sanadnya ada 

periwayat yang gugur seorang atau dua orang tidak secara 

berurutan. 

                                                           
13  Muhammad as-Sabag, op.cit., h. 175 
14  Ibn Salah, op.cit., h. 22, al-Hakim, op.cit., h. 27 
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5) Hadis munqat}i’ adalah hadis yang dalam sanadnya ada 

seorang periwayat yang terputus atau tidak jelas 

identitasnya. 

6) Hadis munqat}i’ adalah hadis yang sanadnya di bagian 

sebelum sahabat (periwayat sesudahnya) terputus seorang 

atau lebih tidak secara berturut-turut dan tidak terjadi di 

awal sanad 

7) Hadis munqat}i’ adalah pernyataan atau perbuatan 

ta>bi’in.
15

 

Menurut S}ubhi al-S}alih bahwa ke-d}a’if-an hadis munqat}i’ 

karena tidak adanya keseimbangan dalam sanad. Artinya 

orang tidak jelas identitasnya dalam hadis tersebut juga 

disebut hadis munqat}i’.16
 Untuk menghindari ketidakjelasan, 

maka dipilih definisi hadis munqat}i’ adalah sebagai berikut: 

Hadis munqat}i’ adalah hadis yang di tengah sanadnya ada 

periwayat yang gugur seorang atau dua orang dan tidak 

secara berurutan. Definisi ini dimaksudkan untuk 

menghindari bias dengan beberapa kategori hadis d}a’if lain di 

atas. Contoh hadis munqat}i’ adalah riwayat Ibn Majah dan 

al-Turmudzi: 

 

يمَ عَنْ ليَْثٍ عَنْ عَبْدي  ثَـنَا إيسَْاَعييلُ بْنُ إيبْـراَهي ثَـنَا عَليىُّ بْنُ حُجْرٍ حَدَّ حَدَّ
اَ فاَطيمَةَ الْكُبـْرَى  هي فاَطيمَةَ بينْتي الُْْسَيْني عَنْ جَدَّتِي اللََّّي بْني الَْْسَني عَنْ أمُيّ

دَ  -صلى الله عليه وسلم-انَ رَسُولُ اللََّّي قاَلَتْ كَ  إيذَا دَخَلَ الْمَسْجي
رَبيّ اغْفيرْ لَي ذُنوُبِي وَافـْتَحْ لَي أبَْـوَابَ » صَلَّى عَلَى مَُُمَّدٍ وَسَلَّمَ وَقاَلَ 

                                                           
15  Abu ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Kitab Ma’rifah, 

h. 27 
16  Shubhi al-Shalih, ‘Ulu>m al-Hadi>s\ wa Musthalahuh, (Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Malayin, 

1988 M), 168 



 

150 

رَبيّ اغْفيرْ لَي » وَإيذَا خَرجََ صَلَّى عَلَى مَُُمَّدٍ وَسَلَّمَ وَقاَلَ «. رَحِْتَيكَ 
17.« وَافـْتَحْ لَي أبَْـوَابَ فَضْليكَ ذُنوُبِي 

 

‘Ali ibn Hajar bercerita kepada kami, Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m 
menceritakan kepada kami, dari Lays\ dari ‘Abd Allah bin 
Hasan dari Neneknya Fatimah al-Kubra katnya, Apabila 
Rasulullah memasuki masjid, ia membaca shalawat bagi Nabi 
Muhammad dan berdoa, yang juga membaca shalawat untuk 
Muhammad dan berdoa, ‘Ya Tuhanku, ampunilah dosaku dan 
bukakan pintu keutamaan-Mu. 

Hadis di atas munqat}i’ sebab Fatimah binti Husayn tidak 

bertemu dengan Fatimah binti Rasulullah yang dikenal 

dengan Fatimah al-Zahra’ atau Fatimah al-Kubra yang 

meninggal satu bulan setelah Rasulullah wafat. Sedangkan 

Fatimah binti Husayn, cucunya, saat itu belum lahir. Karena 

itu, mustahil ia meriwayatkan hadis tersebut dari neneknya 

itu. Jelas ada periwayat sebelumnya yang digugurkan. 

Keterputusan pada hadis munqat}i’, menurut para ulama 

hadis, dapat terjadi pada t}abaqah (generasi) kedua, ketiga, 

atau keempat, satu orang atau lebih tetapi tidak berturut-

turut.
18

 Jika terputus pada generasi pertama, hadisnya disebut 

mursal dan jika berturut-turut pada generasi kedua, ketiga, 

atau keempat, maka hadisnya dinamakan mu’d}al. 

Untuk mengetahui keterputusan sanad (al-inqit}a’) pada 

hadis munqat}i’ dapat diketahui dengan tiga cara: 1) Yaitu 

periwayat yang meriwayatkan hadis dapat diketahui dengan 

jelas bahwa dia tidak sezaman dengan guru yang disandarkan 

tempat menerima hadis, hal ini dapat dilihat dari tahun lahir 

dan tahun wafatnya; 2) melihat tahun kelahiran dan 

                                                           
17  Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, Juz I (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1980), h. 127 
18  Abu ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Kita>b Ma’rifah 

‘Ulu>m al-Hadi>s\ (Kairo: Maktabah al-Matnabi, tth), h. 27 dan Jal al-Din ‘Abd Allah al-

Rahman ibn Abi Bakar al-Suyuthi, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh Tadri>b al-Nawa>wi, (Beirut: 

Da>r al-Fikr, 1988 M), 340  
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wafatnya, atau memiliki tahun lahir dan wafatnya kurang 

jelas, maka hal demikian di saat terjadi, maka bisa 

dikategorikan sebagai hadis munqat}i, kecuali orang-orang 

yang memiliki keahlian mampu mendeteksinya dengan teliti.; 

3) Yaitu dengan membandingkan hadis-hadis dengan hadis 

lain yang senada sehingga diketahui apakah hadis tertentu 

munqat}i’ atau bukan. 

 

c) Hadis Mu’an ‘an dan Muannan 

Di samping itu, hadis yang termasuk kategori hadis d}a’if 

karena sanadnya diduga mengalami keterputusan (al-inqit}a>‘) 

adalah hadis ْالَْـم ــعَـنْـعَـنر (al-mu’an ‘an) dan ْــئـَــنَّـــنر  .(al-Muannan) الَْم 

Kata al-Mu’an ‘an merupakan bentuk maf’u>l kata ‘an ‘ana 

yang berarti periwayatan berkata, ْعَـــــنرْ ,عَــنر (dari….. dari…..). 

Secara bahasa berarti pernyataan periwayat: si anu dari si 

anu.
19

 Kata al-muannan berasal dari kata annana yang berarti 

periwayat berkata: ْاَنر (bahwa)… أَن (bahwa) yang 

menunjukkan bahwa periwayat meriwayatkan hadis dari 

periwayat lain dengan menggunakan metode ْ20.اَنر
 

Para ulama berbeda pendapat tentang status hadis al-

mu’an ‘an. Sebagian mereka menyatakan bahwa hadis 

kategori ini berstatus munqat}i’ hingga diketahui dengan jelas 

ke-muttas}il-annya. Jumhur ulama hadis, fiqh, dan us}u>l 

berpendapat bahwa hadis al-mu’an’an muttas}il dengan 

beberapa syarat. Dua syarat di antaranya disepakati, yaitu: 

1. Hadis al-mu’an’an tidak mengandung tadli>s 

Terdapat kemungkinan periwayat yang meriwayatkan 

secara al-mu’an’an bertemu dengan periwayat yang 

hadisnya diriwayatkan secara ‘an’anah. 

  

                                                           
19  Mahmud al-Thahhan, Taysi>r Mustalah al-Hadi>s\, (Beirut: Da>r Al-Qur’an al-Karim, 

1979 M), h. 86-87 
20  Ibid., h. 88 
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Syarat lain yang tidak disepakati adalah: 

a) Al-Bukhari, Ibn al-Madini, dan beberapa ulama lain 

menyaratkan keharusan bertemu periwayat yang 

meriwayatkan secara al-mu’an’an dengan periwayat 

yang hadisnya diriwayatkan secara ‘an’anah. 

b) Abu al-Muzhaffar al-Sam’ani mengharuskan keduanya 

telah lama bersahabat. 

c) Abu ‘Amr al-Dini berpendapat bahwa ia harus 

mengetahui hadis yang diriwayatlkannya.
21

 Para ulama 

menghukumi hadis al-muannan sama dengan hadis al-

mu’an’an di atas.
22

 Dengan demikian, hadis al-

mua’an’an aatau al-muannan sama-sama berstatus 

munqat}i’ jika tidak memenuhi persyaratan tersebut 

dan kualitas d}a’if. 

 

d) Hadîts Mursal 

Kata mursal secara bahasa berarti lepas atau terceraikan 

dengan cepat atau tanpa halagan. Kata kemudian digunakan 

untuk hadis tertentu yang periwayatannya melepaskan hadis 

tanpa terlebih dahulu mengaitkannya kepada sahabat yang 

menerima hadis itu dari sahabat.
23

 Secara terminologis, 

mayoritas ulama hadis mendefinisikan hadis mursal dengan 

hadis yang disandarkan langsung kepada Nabi oleh seorang 

tabi’in, baik tabi’in besar maupun tabi’in kecil. Tanpa 

terlebih dahulu menyandarkan kepada sahabat Nabi.
24

 Hadis 

yang dinyatakan mursal itu, menurut pendapat ini, berstatus 

marfu’ dan tabi’in tidak menyebut nama sahabat ketika 

meriwayatkan hadis itu, baik tabi’in senior maupun junior 

Sa’id ibn al-Musayyib (w. Dalam hal ini, keterputusan terjadi 

                                                           
21  Ibid., h. 87 
22  Ibid., h. 88 
23  Ahmad bin Muhammad al-Fayyumi, al-Mishbah al-Muni>r fi Ghari>b al-Syarh al-Kabi>r 

li ar-Rafi’i>, juz I; (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978 M), h. 269 
24  Ali ibn Sulthan al-Harawi al-Qari, Syarh Nukhbah al-Fika>r (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyah, 1978 M), 43 



 

153 

pada periwayat pertama dari kalangan sahabat Nabi, yang 

disebut juga sanad terakhir. 

Oleh sebagian ulama, senioritas ta>bi’in menjadi unsur 

pembeda dinamakannya hadis sebagai mursal atau bukan. 

Jika tabi’in yang menyandarkan hadis langsung kepada Nabi 

adalah tabi’in senior, misalnya Sa’id ibn Musayyib (w. 94 

H/712 M), maka hadis yang diriwayatkannya itu dinamakan 

hadis mursal. Akan tetapi, manakala yang menyandarkan 

tabi’in junior seperti Ibn Syihab al-Zuhri (w. 124 H/742 M), 

maka hadis dinamakan munqat}i’ sebab pada umumnya 

tabi’in junior menerima hadis dari tabi’in besar dan tidak 

langsung dari sahabat Nabi.
25

  

Menurut al-Hakim bahwa yang dimaksud dengan hadis 

mursal adalah: 

 

قَــوْلٍ اوَْ مَــا رَفـَــــعَــهُ الَـتَّــابيـــــعىُّ ايلََ الَـرَّسُـــولي صَــلَّى الَّلـــهُ عَـــلــيْـهي وَسَـــ ــنـْ ـــلَّــمَ مي
26.رفيـــــعْــلٍ اوَْ تـَـــقْــــريـْـرٍ صَـــغـيْــراً كــَانَ أوَْ كَــــبييــراً

 

‘Hadis yang disandarkan oleh tabi’in kepada Rasulullah saw., 
baik perkataan, perbuatan, maupun taqri>rnya. Tabi’in 
tersebut, baik tabi’in kecil maupun tabi’in besar.  

Tabi’in tidak menyebutkan bahwa ia menerima hadis dari 

Rasulullah saw. Berdasarkan definisi yang dikemukakan al-

Hakim di atas, diketahui bahwa ada dua macam hadis mursal, 

yaitu Mursal al-Ja>li (mursal yang jelas, yang digugurkan 

adalah tabi’in besar) dan Mursal al-Kha>fi (mursal yang 

samar, yang digugurkan adalah tabi’in kecil). Termasuk juga 

hadis mursal adalah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 

seorang sahabat dan ia tidak menerima langsung dari Nabi 

                                                           
25  Ahmad Muhammad Syakir, al-Ba>is\ al-Hatsi>rts Syarh al-Ikhtisha>r ‘Ulu>m al-Hadi>s\, 

(Beirut: Da>r al-Saqafah al-Islamiyah, tth), h. 26 
26  Abu Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, Ma;rifah Ulu>m al-Hadi>s\ (Kairo: Maktabah al-

Muntanaby, tth), h. 25 
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(karena mungkin masih kecil atau tidak hadir pada majelis 

Rasulullah pada saat hadis itu diriwayatkan oleh Nabi). 

Para ulama berbeda pendapat tentang kehujjahan hadis 

mursal. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib menyebutkan bahwa 

perbedaan tersebut sampai sepuluh pendapat, tetapi yang 

tergolong masyhur hanya tiga pendapat. Pertama, 

membolehkan berhujjah dengan hadis mursal secara mutlak 

adalah Abu Hanifa, Imam Malik, Imam Ahmad. Kedua, tidak 

membolehkan secara mutlak, adalah an-Nawawi, jumhur 

ulama hadis, Imam Syafi’i, serta kebanyakan ulama fiqh dan 

us}ul. Ketiga, membolehkan menggunakan hadis mursal 

apabila ada riwayat lain yang musnad. Apabila ada riwayat 

lain yang musnad, maka hadis mursal itu bisa dijadikan 

hujjah, demikian pendapat jumhur ulama dan ahli hadis.
27

 

Di samping hadis mursala ta>bi’in sebagaimana dijelaskan 

oleh ulama hadis di atas, dikenal pula dengan istilah hadis 

mursal shaha>bi>, yaitu hadis yang disandarkan langsung dari 

seorang sahabat kepada Nabi tanpa menyebut sahabat lain 

yang sesungguhnya perna mendengar hadis itu darinya. 

Dalam hal ini, periwayat yang menggugurkan sahabat Nabi 

dalam sanad adalah periwayat berstatus sahabat juga. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hadis mursal shaha>bi> 

merupakan hadis yang bersambung sanadnya, asalkan sanad 

sebelum sahabat dalam keadaan bersambung. Pendapat ini 

disandarkan pada tiga alasan, yaitu: 

1) Periwayat yang menggugurkan adalah sahabat Nabi juga, 

sedang sahabat Nabi bersifat ‘adil. 

2) Tidak banyak jumlah hadis yang diterima oleh sahabat 

dari ta>bi’in, sehingga tidak perlu dikhawatirkan periwayat 

yang digugurkan oleh sahabat tersebut adalah ta>bi’in dan 

sahabat Nabi.
28

 

                                                           
27  Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis., op.cit., h. 338-339 
28  Ahmad Muhammad Syakir, al-Ba>is\ al-Hadi>s\ Syarh al-Ikhtisha>r ‘Ulu>m al-Hadi>s\\, 

(Beirut: Da>r al-Saqafah al-Islamiyah, tth), h. h.26 
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3) Sulit menghindari mursal shaha>bi> karena kebanyakan 

riwayat sahabat muda tertentu, misalnya Ibn ‘Abbas 

adalah mursal karena usianya sangat muda pada masa 

Rasulullah.
29

 

Dalam kaitan hadis mursal, ulama memiliki pandangan 

yang beragam, seperti beberapa komentar di atas, al-Qasimi 

berpendapat kitabnya ‘Qawa>‘id al-Tahdi>s dan al-Sakhawwi 

dalam Fath al-Mughi>s, beliau membuat tingkatan tentang 

hadis mursal adalah sebagai berikut: 

a) Hadis mursal dari sahabat yang bisa mendengar langsung; 

b) Hadis mursal dari sahabat yang hanya dapat melihat 

tetapi tidak bisa mendengarnya sendiri; 

c) Hadis mursal dari sahabat yang hidup pada dua masa 

(masa jahiliah dan masa Islam); 

d) Hadis mursal dari orang pandai seperti Sa’id bin 

Musayyib; 

e) Hadis mursal dari seorang yang tinggal bersama gurunya 

seperti Sya’bi dan Mujahid; 

f) Hadis mursal periwayat yang mengutip dari setiap 

periwayat seperti al-Hasan, dan 

g) Hadis mursal dari angkatan muda ta>bi’in seperti Qatadah, 

al-Zuhri dan Humayd al-T}awil yang mengutip hadis dari 

ta>bi’in.
30

 

Keberadaan para periwayat yang terdapat dalam mata-

rantai sanad, sangat berpengaruh terhadap kualitas hadis 

mursal. Menurut Shubhi al-Shalih, hadis mursal yang 

disandarkan kepada para periwayat yang dapat 

dipertanggungjawabkan maka status menjadi kuat.
31

 apalagi 

jika hadis itu diriwayatkan secara musnad dalam riwayat 

lain. 

                                                           
29  Shubhi Shalih, ibid., h. 167 
30  Ibid. 
31  Ibid., h. 168 
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Keterputusan sanad di kalangan sahabat pada hadis 

mursal memungkinkan dilakukan oleh sahabat junior tanpa 

menyebut sahabat senior, dan langsung menyebut Nabi 

sebagai sandarannya. Kemungkinan kedua, seorang ta>bi’in 

meriwayatkan hadis dari Nabi tanpa menyebut sahabat, baik 

sahabat senior maupun sahabat junior. Kemungkinan ketiga, 

seorang ta>bi’in senior meriwayatkan hadis dari Nabi tanpa 

menyebut sahabat senior maupun junior. Kemungkinan 

keempat, seorang ta>bi’in junior meriwayatkan hadis dari 

Nabi tanpa menyebut sahabat baik sahabat senior maupun 

junior atau ta>bi’in senior dan hadisnya diriwayatkan oleh 

ta>bi’i al-ta>bi’in, ta>bi al-ta<bi’in, ta>bi ta>bi al-ta>bi’in dan 

seterusnya. 

Contoh hadis mursal S}aha>bi> dalam Shahih Bukha>ri>: 

 

هَابٍ  ثَـنَا عَبْدُ اللََّّي بْنُ يوُسُفَ أَخْبـَرَنََ مَاليكٌ عَني ابْني شي عَنْ عُبـَيْدي حَدَّ
بَةَ عَني ابْني عَبَّاسٍ  أنََّ  -رضى الله عنهما  -اللََّّي بْني عَبْدي اللََّّي بْني عُتـْ

خَرجََ إيلََ مَكَّةَ فِي رَمَضَانَ فَصَامَ  -صلى الله عليه وسلم  -رَسُولَ اللََّّي 
.حَتََّّ بَـلَغَ الْكَدييدَ أفَْطَرَ ، فأَفَْطَرَ النَّاسُ 

32
 

‘Abd Allah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ma>lik 
mengabarkan kepada kami, dari Ibn Syiha>b dari Ubaidillah 
bin ‘Abdillah bin ‘Utbah, dari Ibn Abba>s yang dirid}ai Allah 
keduanya, bahwa Rasulullah saw. keluar ke Makkah pada 
tahun pembukaan kota itu bulan Ramadhan, ia berpuasa 
sehingga sampai ke Kadid. Kemudian ia berbuka dan umat 
muslim juga berbuka’. 

Hadis di atas disebut sebagai hadis mursal shaha>bi> kerana 

Ibn Abba>s tidak meriwayatkan hadis tersebut langsung dari 

Nabi, ‘Abd Allah ibn ‘Abba>s tidak ikut bepergian bersama 

                                                           
32  Muhammad ibn Isma’il al-Bukha>ri>, Shahih al-Bukha>ri>, juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, tth.,), 

h. 329 
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Rasulullah ke Makkah ketika penaklukan kota itu. Saat itu, 

ia masih kecil dan tinggal bersama orang tuanya. Ibn Abba>s 

meriwayatkan hadis itu dari sahabat lain tapi tidak 

menyebutkan namanya dalam sanad hadis. Karena itu, 

penyandaran hadis tersebut oleh Ibn ‘Abba>s tidak dapat 

diterima sebagai usia yang tidak memungkinkan dan 

hadisnya dinyatakan mursal shaha>bi>. 

Contoh hadis mursal ta>b’i adalah hadis yang disandarkan 

langsung oleh Ibn Syihab al-Zuhri, seorang ta>bi’in muda, 

kepada Rasulullah saw. yang terdapat dalam shahih al-

Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi> Da>wud, dan 

Muwaththa’ Malik bin Anas berikut: 

1. Dalam Shahih Bukha>ri> 

 

هَابٍ عَنْ  ثَـنَا عَبْدُ اللََّّي بْنُ يوُسُفَ قاَلَ أَخْبـَرَنََ مَاليكٌ عَني ابْني شي حَدَّ
وَأَبِي سَلَمَةَ بْني عَبْدي الرَّحَِْني أنَّـَهُمَا أَخْبـَراَهُ عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبي 
 َّ إيذَا أمََّنَ » قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم  -أَبِي هُرَيْـرةََ أَنَّ النَّبىي

مَ  ينُهُ تََْمييَن الْمَلائَيكَةي غُفيرَ لَهُ مَا تَـقَدَّ نُوا فإَينَّهُ مَنْ وَافَقَ تََْمي مَامُ فأََميّ الإي
هَابٍ وكََانَ رَسُولُ اللََّّي «. مينْ ذَنبْيهي  صلى الله عليه  -وَقاَلَ ابْنُ شي
33آميينَ » يَـقُولُ  -وسلم 

 

‘Abd Allah bin Yusuf menceritakan kepada kami, katanya 
Ma>lik mengabarkan kepada kami, dari Ibn Syiha>b dari 
Sa’i>d bin Musayya>b dan Abi> Salamah bin ‘Abdurrahman 
keduanya mengabarkannya dari Abi> Hurairah, 
bahwasanya Nabi saw. bersabda: “Jika imam 
mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin karena 
sesungguhnya barangsiapa yang mengikuti ucapan 
aminya, yaitu amin malaikat, niscaya dosa-dosanya yang 

                                                           
33  Shahih Bukhari, ibid., h. 270 
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terdahulu diampuni”. Dan Ibn Syiha>b al-Zuhri berkata, 
‘Adalah Rasulullah saw., mengucapkan amin’. 

2. Dalam Shahih Muslim 

 

ثَـنَا هَابٍ عَنْ  حَدَّ يََْيََ بْنُ يََْيََ قاَلَ قَـرَأْتُ عَلَى مَاليكٍ عَني ابْني شي
حَِْني أنَّـَهُمَا أَخْبـَراَهُ عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبي وَأَبِي سَلَمَةَ بْني عَبْدي الرَّ 

إيذَا أمََّنَ » قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم-أَبِي هُرَيْـرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللََّّي 
مَ  ينُهُ تََْمييَن الْمَلائَيكَةي غُفيرَ لَهُ مَا تَـقَدَّ نُوا فإَينَّهُ مَنْ وَافَقَ تََْمي مَامُ فأََميّ الإي

صلى الله عليه -هَابٍ كَانَ رَسُولُ اللََّّي قاَلَ ابْنُ شي «. مينْ ذَنبْيهي 
34آميينَ » يَـقُولُ  -وسلم

  

‘Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya 
aku membaca hadis pada Malik dari Ibn Syiha>b dari Sa’i>d 
bin Musyayya>b dan Abi> Salamah bin ‘Abd al-Rahman 
keduanya menceritakan dari Abi> Hurayrah bahwa Nabi 
saw. bersabda: ‘Jika imam mengucapkan amin, maka 
ucapkanlah amin karena sesungguhnya barangsiapa yang 
mengikuti ucapan aminya, yaitu amin malaikat, niscaya 
dosa-dosanya yang terdahulu diampuni”. Dan Ibn Syiha>b 
al-Zuhri berkata, ‘Adalah Rasulullah saw., mengucapkan 
amin’. 

3. Dalam Sunan Abi> Dawud 

 

هَابٍ عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبي  ُّ عَنْ مَاليكٍ عَني ابْني شي ثَـنَا الْقَعْنَبىي حَدَّ
وَأَبِي سَلَمَةَ بْني عَبْدي الرَّحَِْني أنَّـَهُمَا أَخْبـَراَهُ عَنْ أَبِي هُرَيْـرةََ أَنَّ رَسُولَ 

نُوا فإَينَّهُ مَنْ » قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم-للََّّي ا مَامُ فَأَميّ إيذَا أمََّنَ الإي

                                                           
34  Muslim ibn al-Hajja>j, Shahi>h Muslim, Juz II; (Beirut: Da>r al-Fikr, tth), h. 129 



 

159 

نْ ذَنبْيهي  مَ مي ينُهُ تََْمييَن الْمَلائَيكَةي غُفيرَ لَهُ مَا تَـقَدَّ قاَلَ ابْنُ «. وَافَقَ تََْمي
هَابٍ وكََانَ رَسُولُ اللََّّي  35آميين» يَـقُولُ  -صلى الله عليه وسلم-شي

 

‘al-Qa’nabi> menceritakan kepada kami, dari Ma>lik dari 
bin Syiha>b dari Sa’i>d bin Musaybi dan Abi> Salamah bin 
‘Abd al-Rahman keduanya mengabarkannya dari Abi> 
Hurayrah bahwasanya Nabi saw. bersabda: ‘Jika imam 
mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin karena 
sesungguhnya barangsiapa yang mengikuti ucapan 
aminya, yaitu amin malaikat, niscaya dosa-dosanya yang 
terdahulu diampuni”. Dan Ibn Syiha>b al-Zuhri berkata, 
‘Adalah Rasulullah saw., mengucapkan amin’. 

4. Dari Sunan al-Nasa>‘i>: 

 

بَةُ عَ  هَابٍ عَنْ سَعييدٍ وَأَبِي سَلَمَةَ أَخْبـَرَنََ قُـتـَيـْ نْ مَاليكٍ عَني ابْني شي
 -صلى الله عليه وسلم-أنَّـَهُمَا أَخْبـَراَهُ عَنْ أَبِي هُرَيْـرةََ أَنَّ رَسُولَ اللََّّي 

ينُهُ تََْمييَن الْمَلائَيكَةي » قاَلَ  نُوا فإَينَّهُ مَنْ وَافَقَ تََْمي مَامُ فَأَميّ إيذَا أمََّنَ الإي
مَ مينْ ذَنبْيهي غُفي  36رَ لَهُ مَا تَـقَدَّ

 

‘Qutaybah mengabarkan kepada kami, dari Ma>lik Ibn 
Syiha>b, dari Sa’i>d dan Abi> Salamah keduanya 
mengabarkannya dari Abi> Hurayrah, bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda: ‘Jika imam mengucapkan amin, 
maka ucapkanlah amin karena sesungguhnya barangsiapa 
yang mengikuti ucapan aminya, yaitu amin malaikat, 
niscaya dosa-dosanya yang terdahulu diampuni’ 

  

                                                           
35  Sulayman ibn Asy’as Abu Dawud al-Sijiztani al-Azdi, Sunan Abi> Da>wud, juz I, 

(Beirut: Da>r al-Fikr, tth), h. 246 
36  Ahmad bin Syu’aib Abu ‘Abd al-Rahman al-Nasa’i>, Sunan al-Nasa’i>, juz IV; (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991 M/1411H), h. 12 
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5. Dalam Sunan at-Turmudzi>: 

 

ثَـنَا زَيْدُ بْنُ حُبَابٍ حَدَّثَنِي  ثَـنَا أبَوُ كُرَيْبٍ مَُُمَّدُ بْنُ الْعَلَاءي حَدَّ حَدَّ
ثَـنَا الزُّهْريىُّ عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبي وَأَبِي سَلَمَةَ  مَاليكُ بْنُ أنََسٍ حَدَّ

يّ  إيذَا أمََّنَ » قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم-عَنْ أَبِي هُرَيْـرةََ عَني النَّبىي
ينُهُ تََْمييَن الْمَلائَيكَةي غُ  نُوا فإَينَّهُ مَنْ وَافَقَ تََْمي مَامُ فأََميّ مَ الإي فيرَ لَهُ مَا تَـقَدَّ

37مينْ ذَنبْيهي 
 

‘Abu> Kurayb Muhammad bin al-’Ala>I menceritakan 
kepada kami, Zaidu bin Huba>bi menceritakan kepada 
kami, Ma>lik bin Anas menceritakan kepada saya, al-
Zuhriyu menceritakan kepada kami, dari Sa’i>d bin 
Musayyab dan Abi> Salamah dari Abi> Hurairah dari Nabi 
saw. bersabda: ‘Jika imam mengucapkan amin, maka 
ucapkanlah amin karena sesungguhnya barangsiapa yang 
mengikuti ucapan aminya, yaitu amin malaikat, niscaya 
dosa-dosanya yang terdahulu diampuni’ 

6. Dalam Muwaththa’ Ma>lik 

 

هَابٍ عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبي  حَدَّثَنِي يََْيََ عَنْ مَاليكٍ عَني ابْني شي
وَأَبِي سَلَمَةَ بْني عَبْدي الرَّحَِْني أنَّـَهُمَا أَخْبـَراَهُ عَنْ أَبِي هُرَيْـرةََ أَنَّ رَسُولَ 

نُ » قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم-اللََّّي  مَامُ فَأَميّ وا فإَينَّهُ مَنْ إيذَا أمََّنَ الإي
نْ ذَنبْيهي  مَ مي ينُهُ تََْمييَن الْمَلائَيكَةي غُفيرَ لَهُ مَا تَـقَدَّ قاَلَ ابْنُ «. وَافَقَ تََْمي

هَابٍ وكََانَ رَسُولُ اللََّّي  يَـقُولُ آمييَن. -صلى الله عليه وسلم-شي
38

 

                                                           
37  Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Turmudzi>, Sunan al-Turmudzi>, juz I; (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1980 M), h. 428 
38  Malik bin Anas, al-Muwaththa’, juz, op.cit., h. 87 
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‘Yahya menceritakan kepada saya, dari Ma>lik dari Ibn 
Syiha>b dari Sa’i>d bin Musayyab dan Abi> Salamah bin Abd 
al-Rahman, keduanya mengabarkannya dari Abi> Hurayrah 
bahwa Nabi saw. bersabda: ‘Jika imam mengucapkan 
amin, maka ucapkanlah amin karena sesungguhnya 
barangsiapa yang mengikuti ucapan aminya, yaitu amin 
malaikat, niscaya dosa-dosanya yang terdahulu 
diampuni”. Dan Ibn Syiha>b al-Zuhri berkata, ‘Adalah 
Rasulullah saw., mengucapkan amin’. 

Dari beberapa periwayat di atas, yang berstatus mursal 

adalah hadis terakhir yaitu:  

 

هَابٍ وكََانَ رَسُولُ  يَـقُولُ  -صلى الله عليه وسلم-اللََّّي قاَلَ ابْنُ شي
 آميين

Sementara di riwayat lain tidak disebutkan misalnya 

pada sunan al-Turmudzi dan al-Nasa>‘i 

 

e) Hadîs Mu’d}al 

Hadîs Mu’d}al adalah: 

 

نْ سَنديهي راَوييََني مُتـَتَاليياني أوَْ أَكْثَرمَارسَق طَ مي ََ 
ر39

‘Hadîs yang gugur dua orang sanadnya atau lebih, secara 
berturut-turut.’ 

Secara lebih lengkap, hadîs mu’d}al didefinisikan dengan: 

 

ْ سَوَاءٌ سَقَطَ الصَّحَايبُِّ  نْ ريوَايتَيهي إيثْـنَاني أَوْ أَكْثَـرُ عَلىّٰ التـَّوَالَي مَا سَقَطَ مي
لَهَاوَ التَّابيعييُّ أَوْ التَّابيعييُّ وَ تَ  بيعيهي أَوْ إيثْـنَاني قَـبـْ

ر40

                                                           
39  Ajja>j al-Khatib, Usul al-Hadis., op.cit., h. 340 
40  Ibid., h. 342 
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‘Hadis yang gugur dua orang rawinya atau lebih, secara 
berturut-turut, baik gugurnya itu antara Sahabat dengan 
Tabi’in atau dua orang sebelumnya.’ 

Dua pengertian di atas menunjukkan bahwa hadîs mu’d}al 

berbeda dengan hadîs munqat}i’. Pada hadis mu’d}al, gugurnya 

dua orang perawi terjadi secara berturut-turut. Sedang pada 

hadis munqat}i’, gugurnya dua orang perawi, terjadi secara 

terpisah (tidak berturut-turut). 

Kriteria hadis mu’d}al adalah (1) sanad yang gugur 

(terputus) lebih dari satu orang; (2) keterputusan secara 

berturut-turut. Sebagian ulama menambahkan (3) tempat 

keterputusan di tengah sanad, bukan di awal dan di akhir 

sanad. Jadi hadis mu’d}al adalah hadis yang gugur dua orang 

periwayatnya atau lebih secara berturut-turut baik gugurnya 

itu antara sahabat dengan ta>bi’i>n, antara ta>bi’i>n dengan ta>bi’ 

al-ta>bi’i>n, atau dua orang sesudah mereka. 

Contoh hadis mu’d}al dapat dilihat dalam kitab al-

Muwat}t}a’ karya Imam Malik sebagai berikut: 

 

صلى الله -بَـلَغَهُ أَنَّ أَبَِ هُرَيْـرةََ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّي  حَدَّثَنِي مَاليكٌ أنََّهُ 
لْمَعْرُوفي وَلَا يكَُلَّفُ مينَ »  -عليه وسلم ليلْمَمْلُوكي طعََامُهُ وكَيسْوَتهُُ بِي

ر41الْعَمَلي إيلاَّ مَا يطُييقُ 
‘Ma>lik menceritakan kepada saya, bahwa berita sampai 
kepadanya, Abu Hurayrah berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
‘Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pakaian 
serta ia tidak dibebani pekerjaan kecuali yang ia mampu’ 

Hadis tersebut diketahui mu’d}al karena tidak mungkin 

Malik ibn Anas menerima hadis langsung dari Abu Hurayrah. 

Kemungkinan ada dua orang periwayat atau lebih yang gugur 

                                                           
41  Malik ibn Anas, al-Muwaththa’, juz II, ibid., h. 980 
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dari sanad. Pernyataan terlihat pada hadis senada yang 

diriwayatkan oleh imam Muslim sebagai berikut: 

 

ري أَحَِْدُ بْنُ عَمْريو بْني سَرحٍْ أَخْبـَرَنََ  ابْنُ وَهْبٍ أَخْبـَرَنََ وَحَدَّثَنِي أبَوُ الطَّاهي
ثهَُ عَني الْعَجْلَاني مَوْلََ  رَ بْنَ الَأشَجيّ حَدَّ عَمْرُو بْنُ الْْاَريثي أَنَّ بكَُيـْ

أنََّهُ قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم-فاَطيمَةَ عَنْ أَبِي هُرَيْـرةََ عَنْ رَسُولي اللََّّي 
42مينَ الْعَمَلي إيلاَّ مَا يطُييقُ  ليلْمَمْلُوكي طعََامُهُ وكَيسْوَتهُُ وَلاَ يكَُلَّفُ » 

 

‘Abu> al-T}a>hir Ahmad ibn ‘Umar ibn Sarah bercerita 
kepadaku, katanya Ibn Wahab kepada kami, katanya, ‘Amr 
ibn al-Ha>ri>s\ bercerita kepada kami, bahwa Baki>r bin al-Asyaj 
bercerita kepadanya dari ‘Ajla>n budak Fatimah dari Abu 
Hurayrah dari Rasulullah saw. ia bersabda: ‘Seorang budak 
berhak mendapatkan makanan dan pakaian serta ia tidak 
dibebani pekerjaan kecuali yang ia mampu’. 

Demikian pula riwayat dari Ahmad ibn Hanba>l sebagai 

berikut: 

 

ثَـنَا عَبْدُ اللََّّي حَ  ثَـنَا مَُُمَّدُ حَدَّ ثَـنَا وُهَيْبٌ حَدَّ ثَـنَا عَفَّانُ حَدَّ دَّثَنِي أَبِي حَدَّ
بْنُ عَجْلَانَ عَنْ بكَُيْْي بْني عَبْدي اللََّّي بْني الَأشَجيّ عَنْ عَجْلَانَ أَبِي مَُُمَّدٍ 

يّ  ليلْمَمْلُوكي » قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم-عَنْ أَبِي هُرَيْـرةََ عَني النَّبىي
نَ الْعَمَلي مَا لَا يطُييقُ طعََ  43امُهُ وكَيسْوَتهُُ وَلاَ يكَُلَّفُ مي

  

‘Abd Allah bercerita kepada kami, katanya ayahku bercerita 
kepadaku, katanya Affa>n bercerita kepada kami, katanya 
Wahi>b bercerita kepada kami, Muhammad ibn ‘Ajla>n 
bercerita kepada kami, dari Baki>r ibn Abd Allah ibn Asyaj 

                                                           
42  Muhammad ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, juz III, op.cit., h. 184 
43  Ahmad ibn Hanba>l, Musnad Ahmad bin Hanba>l, juz II, (Beirut: Da>r al-Maktabah al-

Islami, 1978 M), h. 242 
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dari ‘Ajla>n Abi> Muhammad dari Abu> Hurayrah dari Nabi 
saw., bersabda: ‘Seorang budak berhak mendapatkan 
makanan dan pakaian serta ia tidak dibebani pekerjaan 
kecuali yang ia mampu’. 

Menurut sebagian ulama, hadis disebut juga mu’d}al 

apabila yang digugurkan dari sanad adalah Nabi dan sahabat, 

sama halnya jika yang digugurkan adalah sahabat dan ta>bi’in. 

Menurut Shubhi al-Shalih, tidak mempersyaratkan periwayat 

yang gugur di tengah sanad, boleh saja di awal atau di akhir 

sanad. Ia hanya menyatakan bahwa hadis mu’d}al adalah hadis 

yang digugurkan dua orang periwayat atau lebih dari 

sanadnya secara berturut-turut.
44

 

Dilihat dari keterputusan sanadnya, hadis mu’d}al dapat 

dianggap sebagai bagian dari hadis munqat}i’, namun dengan 

aspek khusus. Dapat dikatakan bahwa setiap hadis mu’d}al 

bersifat munqat}i’ tetapi tidak setiap hadis munqat}i’ adalah 

mu’d}al. Keduanya sama-sama d}a’if karena tidak ada 

kesinambungan dalam sanadnya seperti halnya hadis mursal. 

Menurut Shubhi al-Shalih, jika ketiga hadis ini di-ranking 

berdasarkan urutannya, maka hadis mu’d}al lebih buruk dari 

hadis munqat}i, dan hadis munqat}i’ lebih buruk dari hadis 

mursal.45 

 

f) Hadis Mawqu>f dan Hadis Maqt}u’ 

1) Hadîts Mawqûf 

Hadis mawqûf adalah: 

 

نَ  لًا كَانَ أوَْ مَا رُوييَ مي نْ قَـوْلٍ أَوْ فيعْلٍ أوَْ تَـقْرييْرٍ مُنـْفَصي الصَّحَابةَي مي
رر46مُنـْقَطيعًا

                                                           
44  Shubhi al-Shalih, ‘Ulu>m al-Hadi>s\, op.cit. h. 53 
45  Ibid. 
46  ‘Ajjaj al-Khatib, Usu>l al-Hadis, op.cit., h. 341 
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‘Hadis yang diriwayatkan dari para Sahabat, baik berupa 
perkataan, perbuatan atau taqrir-nya. Periwayatannya, 
baik bersambung atau tidak. 

Pengertian lain menyebutkan: 

 

مْ  يْفَ إيلََ الصَّحَابةَي ريضْوَاني اللهي عَلَيْهي رر47ما أُضي
‘Hadîs yang disandarkan kepada Sahabat. 

Dengan kata lain, hadîs mawqûf adalah perkataan, 

perbuatan atau taqrîr Sahabat. Dikatakan mawqûf, karena 

sandarannya terhenti pada t}abaqât Sahabat. Kemudian ia 

tidak dikatakan marfû’, karena hadîs ini tidak disandarkan 

kepada Rasulullah saw. 

Ibn Shalâh membagi hadîs mawqûf ke dalam dua 

bagian, yaitu mawqûf maws}ûl dan mawqûf ghair maws}ûl. 

Mawqûf maws}ûl adalah hadîs mawqûf yang sanadnya 

bersambung sampai kepada Sahabat, sebagai sumber 

hadis. Sedangkan mawqûf ghair maws}ûl adalah hadis 

mawqûf yang sanadnya tidak bersambung. Dilihat dari 

segi persambungan ini, maka hadis mawqûf ghair maws}ûl 

dinilai sebagai ghair maws}ûl yang lebih rendah dari pada 

hadis mawqûf maws}ûl.48
 

Contoh hadis mawqu>f adalah perkataan ‘Ali dalam 

riwayat al-Bukhari: 

 

 ُ اَ يَـعْريفُونَ ، أَتُيُبُّونَ أَنْ يكَُذَّبَ اللََّّ وَقاَلَ عَليىٌّ حَديّثوُا النَّاسَ بِي
ثَـنَا عُبـَيْدُ اللََّّي بْنُ مُوسَى عَنْ  مَعْرُوفي بْني خَرَّبوُذٍ عَنْ أَبِي وَرَسُولهُُ حَدَّ

                                                           
47  Nur ad-Din ‘Atar, Manhaj an-Naqdi fi ‘Ulu>m al-Hadi>s\, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979), h. 

326 
48  Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa>’id al-Tahdi>s\ min Funu>n Musthalah al-

Hadi>s\, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1979 M), h. 130 
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49الطُّفَيْلي عَنْ عَليىٍّ بيذَليكَ 
 

‘Dan ‘Ali berkata, ‘Berbicaralah dengan manusia tentang 
sesuatu yang mereka ketahui. Apakah kalian ingin agar 
Allah dan Rasul-Nya didustakan?’. Hadis ini diceritakan 
kepada kami oleh Ubaidullah bin Musa> dari Ma’ru>f bin 
Kharbu>z dari Abi> Tufayl dari ‘Ali’ 

Berhubung matan hadis tidak disandarkan kepada 

Nabi, maka hadis mawqu>f termasuk kategori hadis d}a’i>f 

yang tidak dapat dijadikan hujjah. Menurut Mahmud al-

Thahha>n, terdapat hadis mawqu>f yang berstatus marfu>‘ 

secara hukmi, yaitu: 

(1) Jika sahabat mengatakan suatu pernyataan yang tidak 

mungkin diijtihadi, tidak dapat dijelaskan secara 

bahasa, atau dijelaskan keganjilannya seperti: a) berita 

tentang masa lampau misalnya tentang permulaan 

penciptaan alam; b) berita tentang perkara yang akan 

datang seperti keberadaan hari kiamat; atau c) berita 

tentang sesuatu yang jika dilakukan mendapat pahala 

atau siksaan tertentu. 

(2) Jika sahabat melakukan sesuatu yang tidak mungkin 

diijtihadi seperti salat kusuf yang dilakukan ‘Ali pada 

tiap rakaat lebih dari dua ruku’. 

(3) Jika sahabat memberitahukan bahwa mereka 

mengatakan atau melakukan sesuatu serta tidak 

menganggapnya suatu masalah. Dalam hal ini, jika 

disandarkan pada zaman Nabi, maka hadis itu marfu’ 

dan jika tidak disandar pada zaman Nabi, maka status 

hadis itu mawqu>f. 

(4) Jika sahabat mengatakan, ‘kami diperintahkan begini 

atau kami dilarang begini’. 

(5) Jika periwayat ketika menyebut sahabat, ia 

mengatakan: يــَـرْفـَـــعَــــه ر (ia marfu>‘-kannya pada Nabi), ِيـَـــنْــمِـــهر 
                                                           
49  Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhari, juz I, op.cit. h. 59 
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(ia menumbuhkannya sampai pada Nabi), ِربـِـهر  ia) ي ـــبـَـلًّــغ 

menyampaikan kepada Nabi) atau ًرِوَايـَــةر (riwayat dari 

Nabi). 

(6) Jika sahabat melakukan interpretasi yang terkait 

dengan sebab al-Nuzu>l ayat.
50

 

Karena dihukumi marfu>‘, hadis-hadis mawqu>f yang 

termasuk dalam kategori di atas, dapat dijadikan hujjah 

sama halnya dengan hadis-hadis marfu>‘ yang lain selama 

sanadnya muttas}il. Jika sanadnya munqat}i’, maka hadis 

itu berstatus d}a’i>f, ke-d}a’i>f-annya, bukan keran hadus 

mawquf-nya akan tetapi karena ia munqathi’. 

 

2) Hadis Maqt}û’ 

Hadis maqt}û’ adalah:  

 

مْ مينْ أقَـْوَالْييمْ وَ أفَـْعَالْييمْ مَار رُوييَ عَني التَّابيعييْنَ مَوْقُـوْفاً عَلَيْهي
51

 

‘Hadis yang diriwayatkan dari Tâbi’în dan disandarkan 
kepadanya, baik perkataan maupun perbuatannya”. 
Dengan kata lain, bahwa hadîs maqt}u’, adalah perkataaan 
atau perbuatan Tâbi’în. 

Sebagaimana hadis mawqûf, hadis maqt}u’ dilihat dari 

segi sandarannya merupakan hadis yang lemah, 

karenanya, ia tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Di 

antara ulama ada yang menyebut hadîs mawqûf dan hadis 

maqt}u’ ini dengan al-âs\âr dan al-khabar. Hadis maqt}u’ 

memiliki arti memotong lawan dari kata was}alah 

(menghubungkan). Secara istilah hadis maqt}u’ adalah 

hadis yang disandarkan kepada seorang ta>bi’in atau 

sesudahnya baik perkataan maupun perbuatannya.
52

 

                                                           
50  Mahmud al-Thahhan, Taysi>r, op.cit., h. 131-133 
51  al-Qasimi, op.cit., h. 139, dan Ajjaj al-Khati>b, Usu>l al-Hadi>s\, op.cit., h. 381 
52  Mahmud al-Thahhan, al-Taysi>r, op.cit., h. 133 
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Dengan kata lain, hadis maqt}u>‘ adalah perkataan, 

perbuatan, atau ketetapan ta>bi’i>n atau orang-orang 

sesudah mereka. Disebut maqt}u>‘ karena hadis itu 

terpotong, yaitu sandarannya terpotong hanya sampai 

pada ta>bi’in. Menurut al-Sakhawi, suatu hadis disebut 

maqt}u>‘ karena tidak ditemukan adanya qari>nah yang 

menunjukkan bahwa hadis itu disandarkan kepada Nabi 

saw.53ر
 

Contoh hadis maqt}u>‘ adalah perkataan al-Hasan al-

Bashri ketika mengomentari tentang salat bermakmum 

kepada imam pelaku bid’ah. Dalam kitab Shahih-nya, al-

Bukhari memberi judul bab perkataan al-Hasan ini yaitu: 

 

تَديعي وَقاَلَ الَْْسَنُ صَليّ وَعَلَيْهي بيدْعَتُهُ بِب إيمَامَ  ةي الْمَفْتُوني وَالْمُبـْ
54

 

‘Bab tentang keimanan hamba sahaya dan pelaku bi’ah 
dan kata al-Hasan, salatlah (dibelakannya) dan bid’ahnya 
menjadi tanggungannya sendiri’. 

Sebagian hadis mawqu>f, hadis maqt}u>‘ berstatus lemah 

dan tidak dapat dijadikan hujjah meskipun betul hadis itu 

berasal dari ta>bi’in. Hanya saja, menurut Mahmud al-

Thahhan, jika terdapat kari>nah yang menujukan bahwa 

hadis itu marfu >‘, maka dapat dijadikan hujjah.
55 

 

2. Hadis D}a’i>f karena periwayat tidak A>dil. 

Hadis yang berkualitas d}a’i>f karena periwayatnya tidak adil 

adalah hadis mawd}u>‘. Matruk dan munkar. 

1) Hadis mawdhu>‘ 

Hadis mawd}u>‘ adalah hadis dusta yang dibuat-buat dan 

dinisbahkan kepada Rasulullah saw.
56

 Hadis mawd}u>‘ adalah 

hadis yang digugurkan, ditinggalkan dan diada-adakan, atau 

                                                           
53  Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughi>s\, op.cit., h. 110  
54  Muhammad Ismail al-Bukha>ri>, Shahih Bukha>ri, op.cit., h. 246 
55  Mahmud al-Thahhan, op.cit., h. 134 
56  Ibid. 
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pernyataan yang dibuat seseorang kemudian dinisbahkan 

pada Nabi saw.
57

 Hadis mawd}u>‘ adalah hadis yang dibuat-

buat, kemudian dinisbahkan kepada Rasulullah saw., secara 

palsu dan dusta sengaja dibuat atau tidak.
58

  

Kriteria hadis mawd}u>‘ cukup banyak dan berbeda dengan 

kriteria hadis yang lain yang relatif lebih sedikit serta tidak 

ditemukan secara terperinci. Setelah dilakukan pengkajian, 

secara garis besar kriteria hadis palsu dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a) Kriteria Sanad: (1) Pengakuan periwayat (pemalsu) hadis; 

(2) bertentangan dengan realitas sejarah periwayat; (3) 

Periwayat pendusta; dan (4) Keadaan periwayat dan 

dorongan psikologisnya. 

b) Kriteria Matan: (1) Buruk lafal (redaksi)-nya, tidak 

menyerupai perkataan Nabi atau sahabat; (2) Rusak 

maknanya, disebabkan (a) bertentangan dengan dalil-dalil 

syar’i>> dan kaidah hukum akhlak; (b) bertentangan dengan 

realita; (c) bertentangan dengan akal pikiran da; (d) 

adanya bukti yang sah tentang kepalsuannya. 

 Contoh hadis mawd}u>‘ adalah yang dinyatakan riwayat 

Anas bin Malik dari Nabi yang dibuat Maysarah: 

 

ــابي اْلْـَـافيـظُ قـَـالَ انَـْـبـَـأنـَـاَ ايبـْنُ  وَامََّــا حَــدييـْثُ انَـَسٍ انَـْبـَأنـَـا عَــبـد الْـوَهَّ
ــيْــلي قـَـالَ حَــدَثـَـنـَـا  ايلْمــظـَفَّــري قـَـالَ  انـْــبـَـأنَـَـا الْـعَــتـيْـقى قـَـالَ انـْــبـَـأنَـَـا بينْ الَـــدَّخي

الْـعـُقَــيْــلى قـَـالَ حَــدَثـَـنـَـا اَحْـمَــدُ بيـنْ مُـحَـمّـدٍ بـن اْلْـَـجّــَاجي قـَـالَ حَــدَثـَـنـَـا 
ــحْـبـَري قـَـالَ حَــدَثـَـنـَـا مَــيْـسَــرةَُ بيـنْ عَــبْـدي اَحِْـدُ بينْ اْلَاشْــعَـبُ 

ُ
عَــنْ دَاوُدَبــنْ الم

                                                           
57  Muhammad ibn Ismail al-Shan’ani, Tawdhi>h al-Afka>r li Ma’a>ni> al-Azha>r, juz II 

(Beirut: Da>r al-Fikr, tth), h. 41 
58  Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala> al-Sunnah al-Muhammadiyyah (Beirut: Mu’assah 

al-‘Alam, tth), h. 119 
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رَبيّــهي عَـنْ مُـسَـى بـْنُ عـُـبـَيْـدَةَ عَــني الـزُّهْــريى عَـنْ انَـَسٍ بـْن مَـليكٍ قـَــالَ 
ـنْ رَسُــــولُ الَّلـهي صَـلَّى الّلَّ عَــليْهي وَسَـــلَّــمَ: مَ  ـيْمــةُ مي ـنْ كَـانـَـتْ لـَـهُ سَخي

عَــقْــلي وَغَــرييـْـرةَي يـَقـيْـني لـَـمْ تـَضُــرْهُ ذُنـُـوبـَـهُ شَـــيْــأءُ, قيــيْــلَ وكََــيْـفَ ذَاكَ يـَــا 
نـّــهُ كُـلَّـمَــا اَخْــطاَءَ لـَـمْ يـَـلْــبـَـثْ انَْ  يـَــتـُوْبَ تـَـوْبـَـةً  رَسُــــولُ الَّلـهي ؟ قـَـالَ لاي

 تـَـمْـحـو ذُ نـُــوبـَـهُ وَيـَــبْــقيـى لـَـهُ فـَـضْــلُ يـَـدْخُــلُ بيــهي اْلْـَـنـّـةَ فـَليـلْـعَــقْــلي نـَجَــاةُ 
ـــةٌ عَـلـَى اهَْــلي مَـعْـصـيَّــةي اللّـهي  59.بيـطــاعَــةي الّلَّي وَحَـجُّ

 

‘Tentang hadis Anas, ‘Abd al-Wahhab al-Hafizh bercerita 
kepada kami katanya, Ibn al-Muzhaffar bercerita kepada 
kami katanya, al-’Atiqi bercerita kepada kami katanya, Ibn 
al-Dakhil bercerita kepada kami katanya, al-Uqayli bercerita 
kepada kami katanya, Ahmad ibn Muhammad ibn Hajjaj 
bercerita kepada kami katanya, Ahmad bi Asy’as bercerita 
kepada kami dari dawud ibn Muhbir katanya, Maysarah ibn 
‘Abd Rabbih bercerita kepada kami dari Musa ibn Ubaydah 
dari al-Zuhri dari Anas ibn Malik katanya, Rasulullah saw. 
bersabda: “Barangsiapa yang mempunyai kegelapan akal dan 
keyakinan yang menipu, hal itu tidak akan membahayakan 
dosanya sedikitpun”. Rasulullah ditanyakan, “Bagaimana hal 
itu terjadi wahai Rasulullah?”. Nabi menjawab “Sebab, 
ketika melakukan kesalahan tak lama kemudian ia bertobat 
yang menghapuskan dosanya sehingga yang tersisa adalah 
keutamaan yang menyebabkannya masuk surge. Maka bagi 
akal terhadap keberuntungan baginya dengan taat kepada 
Allah dan hujjah bagi orang yang berbuat maksiat kepada 
Allah. 

Hadis di atas terdapat dalam kitab al-Mawd}u>‘>at karya Ibn 

al-Jawzi, dinyatakan palsu dari segi sanad. Pada sanad hadis 

itu terdapat periwayat yang bernama Maysarah bin ‘Abd 

Rabbih, seorang yang pernah mengaku membuat hadis. 

                                                           
59  Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn al-Jawzi, Kita>b al-Mawdhu>’a>t, juz I, h. 175-176 
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Menurut Abu Da>wud al-Sijistani (w. 275 H/ 1505 M); 

Maysarah perna membuat hadis palsu dan Ibn Hammad 

menilainya sebagai pendusta. Menurut an-Nasa>‘i (w. 303 H/ 

915 M) dan ad-Daraqhni (w. 385 H/995 M), hadis Maysarah 

Matru>k (ditinggalkan).
60

 Maysarah bin ‘Abd Rabbih pernah 

dihukum gantung pada masa khalifah al-Manshu>r (1353-1373 

H/ 754-775 M) karena ia mengaku telah membuat hadis 

tentang keutamaan akal dan membaca Al-Qur’an.
61

 Ketika 

ditanya dari mana diperoleh hadis-hadis itu, ia menjawab, 

“Aku membuat hadis agar orang-orang membaca Al-

Qur’an.
62

  

 

2) Hadis Matrûk 

Hadis Matrûk adalah: 

 

لْكَذيبي فِي الْْدَييْثي أوَْ ظاَهيري  هُمْ بِي نـْ دٌ مي اَلْْدَييْثُ الَّذييْ رَوَاهُ راَوٍ وَاحي
63الْفيسْقي بيفيعْلٍ أَوْ قَـوْلٍ أوَْ كَثييْْي الْغَفْلَةي أوَْ كَثييْْي الْوَهْم

 

‘Hadis yang diriwayatkan oleh seseorang yang tertuduh dusta 
(terhadap hadîts yang diriwayatkannya), atau tampak 
kefasikannya, baik pada perbuatan atau pada perkataannya, 
atau orang yang banyak lupa atau banyak ragu’. 

Menurut al-Qâsimî, termasuk juga ke dalam kelompok 

hadis ini, segala macam hadis yang diriwayatkan oleh orang 

yang terkenal suka berdusta dalam persoalan selain hadis, 

dan orang yang banyak melakukan kesalahan. 

Ahli hadis memandang hadis matrûk dan hadis munkar 

adalah dua jenis hadis yang paling lemah setelah hadis 

mawd}û’. Menurut Mahmud al-Tahhan, sebab periwayat 

tertuduh dusta adalah: (a) Hadis yang diriwayatkannya tidak 

                                                           
60  Ibid., h. 173-176 
61  Ibid. 
62  Ibid., h. 241 
63  al-Qasimi, op.cit., h. 131 
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diriwayatkan kecuali dari periwayat itu dan bertentangan 

dengan kaidah-kaidah yang telah diketahui, yaitu kaidah-

kaidah umum yang di-istiba>t}-kan oleh para ulama dari 

sekumpulan nash-nash umum yang sahih; (b) Diketahui 

periwayat berdusta dalam pembicaraan kesahihan, tetapi 

belum terbukti pernah berdusta tentang hadis Nabi.
64

 

Contoh hadis matru>k dikmukakan oleh Mahmud al-

Tahhan, sebuah hadis riwayat al-Daruqut}ni dari ‘Umar bin 

Syamir yang berasal dari ‘Ali dan ‘Imar sebagai berikut: 

 

مُ بْنُ الَْْسَني  ثَـنَا الْقَاسي ثَـنَا عَبْدُ اللََّّي بْنُ أَحَِْدَ بْني ثََبيتٍ الْبـَزَّازُ حَدَّ حَدَّ
يدُ بْنُ  ثَـنَا أَسي رٍ عَنْ جَابيرٍ عَنْ أَبِي الزُّبَـيْديىُّ حَدَّ ثَـنَا عَمْرُو بْنُ شَيَ زَيْدٍ حَدَّ

 َّ كَانَ يََْهَرُ   -صلى الله عليه وسلم-الطُّفَيْلي عَنْ عَليىٍّ وَعَمَّارٍ أَنَّ النَّبىي
( وكََانَ يَـقْنُتُ فِي الْفَجْري  يمي فِي الْمَكْتُوبَِتي بي )بيسْمي اللََّّي الرَّحَِْني الرَّحي

مي وكََانَ يكَُ  رَ أيََّ ُ يَـوْمَ عَرَفَةَ صَلَاةَ الْغَدَاةي وَيَـقْطعَُهَا صَلَاةَ الْعَصْري آخي بَيّ
65التَّشْرييقي 

 

‘Allah bin Ahamad bin S|a>bit al-Bazza>z bercerita kepada 
kami, al-Qa>sim bin Hasan al-Zubaydi> bercerita kepada kami, 
Asad bin Zayd bercerita kepada kami, ‘Amru> bin Syamri 
bercerita kepada kami, dari Ja>bir dari Abu> al-Tufayl dari ‘Ali 
dan ‘Ima>ra bahwasa Nabi saw. membaca keras “Bismillah al-
Rahman al-Rahim’ dalam salat fard}u dan membaca kunut 
pada salat subuh, membaca takbir pada hari ‘Arafah pada 
salat subuh, serta membaca kunut waktu salat ‘Asar pada 
akhir hari tasyrik. 

Hadis di atas, dinyatakan matru>k karena ‘Amr bin Syamir 

hadisnya matru>k. Menurut al-Jawzajani, ia seorang pendusta. 

                                                           
64  Mahmud al-Tahhan, Taysi>r, op.cit., h. 94 
65  ‘Ali bin ‘Amr Abu al-Hasan al-Daruquthni al-Bagdadi, Sunan al-Daruquthni, juz II; 

(Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1966 M)/ 1386 M) 
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Ibn Hibba>n menyatakan bahwa ia seorang pengikut Syi’ah 

Rafid}ah yang sering mencaci sahabat Nabi dan meriwayatkan 

hadis mawd}u>‘ dari para periwayat yang s\qah. Menurut al-

Bukha>ri, hadisnya munkar dan menurut Yahya bin Ma>‘in 

hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah.67
  

Hadis matru>k berkualitas d}a’if. Hanya saja, tidak semua 

hadis yang dinilai matru>k terutama dari segi periwayatnya 

dinyatakan matru>k dan termasuk hadis d}a’if biasa, dalam 

beberapa kasus disebutkan juga sebagai hadis palsu. 

Misalnya hadis riwayat Maysarah di atas bahwa Nabi 

bersabda: 

 

ـنْ عَــقْــلي وَغَــرييـْـرَةي يـَقـيْـني لـَـمْ تـَضُــرْهُ ذُنـُـوبـَـهُ  ـيْمــةُ مي مَـنْ كَـانـَـتْ لـَـهُ سَخي
68رشَـــيْــأءُ 

 

‘Barang siapa yang mempunyai kegelapan dan keyakinan 
yang menipu, hal itu tidak akan membahayakan dosanya 
sedikitpun. 

Hadis tersebut dinyatakan palsu di samping kerana dibuat 

oleh Maysarah juga karena menurut al-Nasa>‘i (w. 303 H/ 915 

M) dan al-Daruqut}ni (w. 385 H/ 995 M), hadis Maysarah 

matru>k.69
 Meskipun Maysarah dinyatakan matru>k hadis yang 

diriwayatkannya oleh Ibn al-Jawzi dinilai palsu. Demikian 

pula, hadis tentang larangan mengawini wanita karena 

kecantikan, harta dan keturuannya yang diriwayatkan 

Ibrahim ibn Abi ‘Ulbah dari Anas bin Malik dari Nabi di atas 

dinilai palsu karena salah seorang periwayatnya, yaitu Umar 

ibn Us\man dinilai hadisnya ditinggalkan.
70 

 

                                                           
67  Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Miza>n al-I’tida>l fi Naqd al-Rija>l, juz 

V (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1995 M), h. 324 
68  Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn al-Jawzi, lot.cit. 
69  Ibid. 
70  Ibid, juz II. H. 259 
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3) Hadîs Munkar 

Hadîs munkar adalah: 

 

اَلْْدَييْثُ الَّذييْ يَـرْوييْهي الضَّعييْفُ مُاَليفًا ريوَايةََ الثيّقَّةي 
71

 

‘Hadîs yang diriwayatkan oleh orang yang lemah (perawi 
yang d}a’îf), yang bertentangan dengan periwayatan orang 
kepercayaan’. 

Al-Qâsimî menyebut hadis ini dengan hadis al-fard yang 

matan-nya tidak diriwayatkan kecuali oleh seorang saja, yang 

memiliki tingkat ke-d}âbit}-an sangat rendah.
72

 Kata munkar 

digunakan untuk hadis yang seakan mengingkari atau 

berlawanan dengan hadis lain yang lebih kuat. Di kalangan 

ulama hadis, hadis munkar didefinisikan dengan: (a) Hadis 

yang dalam sanadnya terdapat periwayat yang mengalami 

kekeliruan yang parah, banyak mengalami kesalahan, dan 

pernah berbuat fasik; (b) Hadis yang diriwayatkan oleh 

periwayat yang d}a’if bertentangan dengan riwayat periwayat 

yang s\qah.
73

 

Dilihat dari segi terjadinya pertentangan, hadis munkar 

sama dengan hadis sya>dz. Perbedaannya, pada hadis munkar 

pertentangan terjadi antara periwayat yang lemah dengan 

periwayat yang s\iqah dan pada hadis sya>dz pertentangan itu 

antara periwayat yang s\iqah dengan periwayat yang lebih 

s\iqah.
74

 Menurut Shalah al-Din al-Adhabi, jika sebuah hadis 

yang diriwayatkan oleh periwayat yang tidak s\iqah ditolak, 

dan riwayat oleh s\iqah juga ditolak karena bertentangan 

dengan riwayat oleh periwayat yang lebih s\iqah, maka lebih 

ditolak riwayat oleh periwayat yang tidak s\iqah yang 

                                                           
71  al-Qasimi, op.cit., h. 139 dan Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, op.cit., h. 381 
72  al-Qisimi, ibid., h. 131 
73  Mahmud al-Tahhan, Taysi>r, op.cit., h. 96 
74  Ibid 
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bertentangan periwayat s\iqah, karena memenuhi dua kriteria 

ketertolakan.
74

 

Contoh hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh 

al-Nasa>‘i dan Ibn Majah dari ‘Aisyah secara marfu>‘: 

 

 ُّ ثَـنَا يََْيََ بْنُ مَُُمَّدي بْني قَـيْسٍ الْمَدَنِي ثَـنَا أبَوُ بيشْرٍ بَكْرُ بْنُ خَلَفٍ حَدَّ حَدَّ
ثَـنَا هيشَامُ بْنُ عُرْوَةَ عَنْ أبَييهي عَنْ عَائيشَةَ قاَلَتْ قاَلَ رَسُولُ اللََّّي  -حَدَّ

لَْْدييدي فإَينَّ »  -صلى الله عليه وسلم لتَّمْري كُلُوا الْْلََقَ بِي كُلُوا الْبـَلَحَ بِي
لَْْدييدي الشَّيْطاَنَ يَـغْضَبُ وَيَـقُولُ بقَيىَ ابْنُ آدَمَ حَتََّّ أَكَلَ الْْلََقَ  75«.بِي

 

‘Abu> Bisyri Bakr bin Khalafi menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Muhammad bin Qays al-Madani> menceritakan 
kepada kami, Hisya>m bin ‘Urwa>h menceritakan kepada kami, 
dari Ayahnya, dari ‘Aisyah berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: ‘Makanlah kurma yang masih muda, makanlah 
ciptaan yang paling baru, maka sesungguhnya syait}a>n marah. 
Dan ia berkata Anak ibn A>da akan kekal jika ia selalu 
memakan ciptaan yang baru’ 

Menurut al-Qad}i Zakariyah al-Ans}ari, hadis di atas adalah 

munkar, sebagaimana dikatakan oleh al-Nasa>‘i, ibn S}alah. 

Menurutnya Yahya bin Muhammad bin Qays al-Madani> yang 

diceritakan oleh Hisya>m bin ‘Urwah dari Ayahnya dari 

‘Aisyah, meriwayatkan hadis ini secara sendiri (tafarrud). 

Kemudian berdasarkan hasil penelitian Muslim bin Hajjaj, 

tabaqah-nya berada dalam deretan muttabi’. Di samping itu 

juga maknanya kaku, tidak sejalan dengan prinsip-prinsip 

syari’ah. 

Menurutnya setan tidak akan marah karena hidupnya 

seseorang, akan tetapi dia akan marah jika seorang muslim 

yang istiqamah dalam menjalankan syariat Islam dan 

                                                           
74  Shalah al-Din al-Adhabi, Manhaj, op.cit., h. 147 
75  Sunan Ibnu Majah, juz X, op.cit., h. 214 
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istiqamah terhadap ketaatan kepada Allah Swt.
76

 Demikian 

juga pendapat al-Dzahabi, al-Fallas, beliau berdua 

mengatakan bahwa hadis tersebut munkar رم ــنْـــكَـــرخر  ini) هَـــذَارحـــَــدِيْث 

adalah hadis munkar).77 

 

3. Hadis D}a’if karena Periwayatnya Tidak D}a>bit} 

Di Antara hadis yang d}a>‘if karena periwayat tidak d}a>bit} adalah 

hadis mudallas, hadis mudraj, hadis maqlu>b, hadis mazi>d hadis, 

hadis mudhthari, hadis mus}ahhaf, dan hadis majhu>l. 

1) Hadis mudallas 

Berasal dari kata dallas yang secara bahasa berarti menipu 

atau menyembunyikan cacat, mudallas berarti suatu hadis 

yang terdapat di dalamnya tipuan atau cacat.
78

 Menurut 

istilah, hadis mudallas adalah hadis yang diriwayatkan 

dengan cara yang diperkirakan bahwa hadis itu tidak 

bercacat. Periwayat yang menyembunyikan cacat disebut al-

mudallis, hadisnya disebut al-mudallas, dan perbuatan 

menyembunyikan disebut al-tadlis. 

Secara umum, jenis tadlis ada dua macam; tadli>s al-sna>d 

dan tadli>s al-Syuyu>kh. Tadli>s isna>d adalah periwayat hadis 

menyatakan telah menerima hadis dari periwayat tertentu 

yang sezaman dengannya, pada hal mereka tidak pernah 

bertemu atau mungkin saja mereka pernah bertemu tetapi 

antara mereka tidak pernah atau diragukan pernah terjadi 

kegiatan penyampaian dan penerimaan riwayat hadis 

(tahammul wa al-ada’ al-hadis}). Dalam hal ini terjadi 

penyembunyian (pengguguran) periwayat dalam sanad. 

Perbuatan tadlis dalam hadis sangat dilarang oleh para ulama 

terutama tadlis isna>d.
79

 Karena melakukan tadlis isna>d 

berarti seseorang telah mengelabui orang lain dengan 

                                                           
76  Nur al-Din ‘Itr, Manhaj, op.cit., h. 405 
77  Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Miza>n, juz VII, op.cit., h. 216 
78  Louis Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lughah (Beirut: Da>r al-Mayriq, 1973 M), h. 222 
79  Muhammad Mahfuzh ibn ‘Abd Allah al-Turmuzi, Mahaj, op.cit., h. 60 
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menyampaikan hadis atau periwayatnya yang bercacat 

seolah-olah tidak bercacat. 

Sikap para ulama dalam menanggapi para pelaku tadli>s 

sangat keras. Periwayat yang melakukan pengecohan di 

samping telah berbuat kebohongan juga penipuan. Ketika 

meriwayatkan hadis menggunakan kata-kata yang secara 

tegas menunjukkan bahwa ia telah meriwayatkan hadis dari 

seorang guru seperti ســـَمِـعْــت ر (aku mendengarkan) atau نـِى  حـــَـدَّ

Dia bercerita kepadaku), maka seluruh hadis yang 

disampaikan ditolak oleh ulama hadis.
80

  

Periwayat yang menyatakan dengan lafal yang jelas 

(bukan asumsi) misalnya dengan dua lafal di atas, maka 

periwayat itu dinyatakan pendusta, sebab mengaku 

mendengarkan sesuatu yang tidak pernah didengarnya dan 

hadis yang diriwayatkan tertolak, dan dinyatakan mawd}u>‘. 

Hadis kategori ini dinyatakan hadis palsu, oleh Musthafa al-

Siba>‘i disebutkan dengan ungkapan: ‘Periwayat 

meriwayatkan hadis dari seorang guru yang tidak pernah 

ditemuinya, atau dilahirkan setelah kematian guru itu, atau 

periwayat tidak pernah mendatangi tempat di mana guru itu 

pernah berada.
81

 

Di samping tadli>s al-Isna>d, dikenal pula tadli>s al-

taswiyah, yaitu periwayat menggugurkan gurunya atau guru 

dari gurunya atau orang lain karena lemah atau masih kecil, 

kemudian menggunakan lafal mendengarkan hadis dari 

periwayat tertentu hingga sanad kelihatannya bersambung 

(muttas}il) dan periwayat s\iqah (terpercaya). Tadli>s kategori 

ini sangat dilarang, sebab dia tahu bahwa periwayat itu 

sangat lemah atau masih kecil.
82

 

Di kalangan ulama hadis dikenal pula jenis tadli>s yang 

lain, yaitu tadli>s al-Syuyu>kh di mana periwayat hadis 

                                                           
80  Muhammaad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushu>l al-Hadis, op.cit., h. 342 
81  Musthafa al-Sbiba’i, al-Sunnah, op.cit., h. 97 
82  Muhammad ‘Ajjaj al-Khati>b, Ushu>l al-Hadis, op.cit., h. 342 
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menyebut secara salah identitas guru atau syakh hadis yang 

menyampaikan hadis kepadanya. Kesalahan penyebutan itu 

mungkin berkenaan dengan nama, gelar famili (kunya), 

julukan (lagab), sifat atau nama negeri guru tersebut.
83

 

Kesalahan penyebutan identitas mungkin dilakukan secara 

sengaja dengan maksud agar riwayatnya tampak berkualitas 

lebih kuat sebab guru yang lemah itu tidak diketahui 

identitas dan kelemahannya. Kesalahan dapat terjadi secara 

tidak sengaja karena tidak diketahui dengan baik identitas 

guru hadis yang bersangkutan. Ini terjadi manakala periwayat 

tidak dikenal betul dengan gurunya atau karena proses 

periwayatan hadisnya tidak langsung seperti dengan metode 

al-sama’ melainkan tidak langsung seperti al-wija>dalah 

(menemukan kitab hadis). 

Kesalahan penyebutan identitas pribadi guru tersebut 

memang sangat memungkinkan karena, sesuai tradisi Arab, 

periwayat hadis yang memiliki nama diri (ism), kunyah, 

laqab, atau nama negeri yang sama atau mirip sangat banyak 

jumlahnya dengan kualitas pribadi yang berbeda-beda. 

Misalnya, periwayat yang memiliki sebutan (kunyah) Abu 

Bakar dalam kitab rija>l al-Hadi>s\ seperti Tahzi>b al-Tahzi>b 

karya Ibn Hajar al-’As\qala>ni dan Miza>n al-’Itida>l karya al-

Dzahabi terdapat lebih dari enam puluh orang.  

Nama Abu Bakar dalam kitab rija>l, cukup banyak dan ada 

sebagai sahabat Nabi dan ada pula yang berstatus bukan 

sahabat Nabi. Jadi, Abu> Bakar di kalangan sahabat tidak 

hanya satu orang, yaitu khalifah Rasulullah pertama, tetapi 

ada Abu> Bakar lain yang juga sahabat Nabi. Periwayat 

dengan nama Abu> Bakar dari kalangan non sahabat ada yang 

berkualitas s\iqah dan ada pula yang tidak.
84

 

                                                           
83  Abu Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawa>wi, al-Tadri>b, op.cit., h. 33, Abu ‘Amr ‘Us\ma 

ibn ‘Abd al-Rahman ibn Shalah, ‘Ulu>m al-Hadis, op.cit., h. 66 
84  Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘As\qalani>, Tahzi>b al-Tahzi>b, juz XII; (Bandung: Da>r al-

Kutub, al-‘Ilmiyah, 1987 M), h. 23-46 juga Muhammaad ibn Ahmad ibn ‘Us \man al-
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Pembahasan tentang hadis mudallas oleh para ulama hadis 

ini cukup panjang dan kajiannya juga cukup luas, ini 

menunjukkan bahwa betapa mereka sangat berhati-hati 

terhadap hadis mudallas, bahkan bisa mengarah kepada hadis 

mawd}u>‘. Sebagian ahli hadis menyusun kitab-kitab koleksi 

hadis palsu karena dilatarbelakangi oleh adanya tadli>s ini. 

‘Abd al-Rahmaan ibn al-Jawzi, misalnya, ketika ia menyusun 

kitab al-Mawd}u>‘a>t al-Kubra>, di antara faktor yang 

melatarbelakangi adalah karena adanya para pelaku tadli>s, 

yaitu orang-orang yang meriwayatkan hadis dari pendusta 

lagi lemah yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah baik 

dengan cara mengubah nama, julukan, atau nasabnya atau 

menggugurkan namanya dari sanad, atau mencantumkan 

nama tanpa nasabnya.
85

 

Contoh hadis mudallas kategori tadli>s al-isna>d riwayat ibn 

Umar berikut: 

 

ثَـنَا هَنَّادُ بْنُ السَّريىيّ عَنْ عَبْدَةَ عَني ابْني إيسْحَاقَ عَنْ نََفيعٍ عَني ابْني  حَدَّ
عْتُ رَسُولَ اللََّّي  إيذَا » يَـقُولُ  -صلى الله عليه وسلم-عُمَرَ قاَلَ سَيَ

دي فَـلْيـَتَ  هي ذَليكَ إيلََ غَيْْيهي نَـعَسَ أَحَدكُُمْ وَهُوَ فِي الْمَسْجي ر86حَوَّلْ مينْ مََْليسي
‘Hana>da bin al-Sara> bercerita kepada kami, dari ‘Ubadah dari 
Isha>q dari Na>fi’ dari ibn ‘Umar katanya aku mendengar 
Rasulullah saw., bersabda, ‘Bila salah seorang di antara 
kalian mengantuk di masjid, hendaklah ia bergerak ke tempat 
lain’. 

Dalam sanad hadis di atas, terhadap seorang periwayat 

yang bernama Isha>q. Dia orang mudallis yang menjadikan 

                                                                                                                                     
Dzahabi, Miza>n al-‘I’tida>l fi Naqd al-Rija>l, juz IV; (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 

1995 M), h. 496 
85  ‘Abd Rahman ibn ‘Ali al-Jawzi, Kitab al-Mawdhu>’a>t, op.cit., h. 52 
86  Sulaiman ibn Asy’ats Abu Dawud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi> Da>wud, juz I (Beirit: 

Da>r al-Fikr, tth), h. 292 
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hadis tersebut diriwayatkan secara ‘an’anah (diriwayatkan 

dengan metode ‘an) yang disebut dengan hadis al-mu’an’an. 

Contoh hadis tadli>s pada matan adalah hadis riwayat al-

Bayhaqi sebagai berikut: 

 

أَخْبـَرَنََ أبَوُ عَبْدي اللََّّي الْْاَفيظُ أَخْبـَرَنََ أبَوُ بَكْري بْنُ إيسْحَاقَ أَخْبـَرَنََ 
ثَـنَا يََْيََ بْنُ يََْيََ أَخْبـَرَنََ  بَةَ حَدَّ ثَمَةَ. قاَلَ إيسَْاَعييلُ بْنُ قُـتـَيـْ أبَوُ خَيـْ

ثَـنَا أَحَِْدُ  ثَـنَا يََْيََ بْنُ مَُُمَّدي بْني يََْيََ حَدَّ ثَـنَا مَُُمَّدُ بْنُ يَـعْقُوبَ حَدَّ وَحَدَّ
ثَـنَا أبَوُ بَكْري بْنُ إيسْحَاقَ وَاللَّفْظُ لَهُ  رٌ قاَلَ وَحَدَّ ثَـنَا زهَُيـْ بْنُ يوُنُسَ حَدَّ

ثَـنَا أَخْبـَرَنََ أَحَِْدُ بْنُ إيب ـْ ثَـنَا عَمْرُو بْنُ خَاليدٍ حَدَّ لْحَانَ حَدَّ يمَ بْني مي راَهي
رٌ عَنْ أَبِي إيسْحَاقَ قاَلَ: سَألَْتُ الَأسْوَدَ بْنَ يزَييدَ وكََانَ لَي جَاراً  زهَُيـْ

ثَـتْهُ عَائيشَةُ عَنْ صَلَاةي رَسُولي اللََّّي  صلى الله عليه -وَصَدييقًا عَمَّا حَدَّ
رهَُ ، ثَُُّ إينْ كَانَتْ لَهُ إيلََ قاَلَتْ: كَ  -وسلم انَ يَـنَامُ أوََّلَ اللَّيْلي وَيَُْيَي آخي

أهَْليهي حَاجَةٌ قَضَى حَاجَتَهُ ، ثَُُّ يَـنَامُ قَـبْلَ أَنْ يََْسَّ مَاءً ، فإَيذَا كَانَ عينْدَ 
ذَ الْمَاءَ ، وَلَا النيّدَاءي الَأوَّلي قاَلَتْ وَثَبَ ، فَلَا وَاللََّّي مَا قاَلَتْ قاَمَ وَأَخَ 

وَاللََّّي ما قاَلَتي اغْتَسَلَ وَأنَََ أعَْلَمُ مَا ترُييدُ ، وَإينْ لََْ يَكُنْ لَهُ حَاجَةٌ تَـوَضَّأَ 
. 87وُضُوءَ الرَّجُلي ليلصَّلَاةي ثَُُّ صَلَّى الرَّكْعَتـَيْني

 

‘Abu ‘Abd Allah al-Hafidzh bercerita kepada kami, katanya 
Abu Bakr bin Isha>q bercerita kepada kami, Isma>‘i>l bin 
Qutaybah bercerita kepada kami, Yahya> bin Yahya> bercerita 
kepada kami, Abu> Khusyaimah bercerita kepada kami, 
katanya, Muhammad bin Ya’qu>b bercerita kepada kami, 

                                                           
87  Ahmad bin Husayn ibn al-Hsayn ibn Musa Abu Bakr al-Bayhaqi, Sunan al-Bayha>qi> al-

Kubra>’ juz I; (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Da>r al-Baz, 1994), h. 201  
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Yahya> bin Muhammad bin Yahya> bercerita kepada kami, 
Ahmad bin Yu>nus bercerita kepada kami, Zuhayr bercerita 
kepada kami katanya, Abu> Bakr bin Isha>q bercerita kepada 
kami, Ahmad bin Ibra>hi>m bin Milha>n bercerita kepada kami, 
‘Amru bin Kha>lid bercerita kepada kami, Zuhayr bercerita 
kepada kami dari Abu Isha>q, katanya aku bertanya kepada al-
Aswad bin Yazi>d, ia tetanggaku yang jujur tentang sesuatu 
yang diberitakan dari ‘Aisyah tentang salat Rasulullah saw. 
Ia berkata bahwa ‘Aisyah mengatakan ‘Rasulullah saw. tidur 
awal malam dan bangun akhir malam. Jika ia ingin 
berkumpul dengan istrinya, ia melakukannya kemudian ia 
tidur sebelum menyentuh air (mandi janabah). Ketika 
menjelang azan pertama, ‘Aisyah berkata, ‘Ia meloncat ke 
tempat tidur dan tidak berkumpul kepada istrinya. Kata al-
Aswad, Demi Allah, ‘Aisyah tidak berkata, Rasulullah saw. 
berdiri dan mengambil air. Juga tidak berkata, Aku mandi 
dan aku mengetahui apa yang engkau inginkan, dan jika 
Rasulullah tidak berkeinginan kumpul dengan istrinya, ia 
berwud}u’ sebagaimana wud}u’ ketika akan salat kemudian 
salat dua rakaat. 

Menurut al-Bayhaqi, hadis tersebut juga diriwayatkan 

oleh Muslim dalam kitab shahihnya dari Yahya bin Yahya 

dan Ahmad bin Yunus tanpa menyebut: َرمَــاءر ريـَمَـسَّ رأَنْ  قـَــــبْـــــلَ
(sebelum menyentuh air) sebab para ahli hadis mencela 

redaksi ini dan menyangka lafal ini diterima dari selain al-

Aswad, dan bahwa Abu Isha>q kemungkinan telah men-tadli>s 

kata ini dan ulama memandang kata itu salah satu tadli>s-nya. 

Mereka ber-hujjah dengan riwayat Ibra>him al-Nakha’i dan 

‘Abd Allah bin al-Aswad dari al-Aswad yang bertentangan 

dengan riwayat Abu Isha>q.
88 

 

2) Hadis Mudraj 

Kata mudraj berasal dari kata adraja (menyisipkan) seperti 

kata; راِيــَاه ر روَصَــمَـنْـت ــه  رفِــيْــهِ راِذَارادْخَــلْـت ــه  ــيْءِ رالَسَّ اَدْرجَْــت   (Aku menyisipkan 

sesuatu pada sesuatu yang lain itu). Menurut istilah ilmu 

                                                           
88  Ibid. 
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hadis, mudraj adalah hadis yang bentuk sanad-nya diubah 

atau ke dalam matannya dimasukkan sesuatu kata atau 

kalimat yang sebetulnya bukan bagian dari hadis tersebut 

tanpa tanda pemisah.
89

 

Hadis mudraj dapat terjadi pada sanad atau matan, yaitu 

kata atau kalimat yang dimasukkan ke dalam hadis itu dapat 

terjadi pada sanad atau matan. Ibn al-S}alah menyatakan 

bahwa kata atau kalimat yang masuk itu masuk beragam 

jenisnya. Antara lain perkataan sebagian periwayatnya, 

misalnya seorang sahabat atau yang sesudahnya 

menyebutkan perkataannya sendiri setelah meriwayatkan 

suatu hadis, lalu orang sesudahnya meriwayatkan perkataan 

itu secara bergandengan dengan hadis tanpa ada tanda 

pemisah atau batasan, sehingga orang yang tidak mengerti 

akan menganggapnya bahwa semuanya adalah sabda Nabi.
90

 

Jika seorang periwayat menyampaikan sesuatu matan 

hadis, pada saat itu tiba-tiba ia mengucapkan pernyataan 

sendiri bukan hadis Nabi, tetapi orang yang mendengar 

menyangka bahwa pernyataan pribadi periwayat itu sebagai 

perkataan Nabi, maka hadis yang ditambah dengan 

pernyataan periwayat itu dinamakan hadis mudraj dari segi 

sanad.
91

 Dalam hal ini, periwayat tidak sengaja untuk 

menyatakan bahwa pernyataan pribadinya itu sebagai hadis, 

hanya orang yang mendengarkan saja yang menyangka 

bahwa itu adalah hadis juga. Periwayat yang mendengar itu 

kemudian meriwayatkan hadis tersebut secara lengkap 

dengan menggabungkan sabda Nabi dan pernyataan 

periwayat sebelumnya tanpa menyadari kesalahannya. 

Misalnya, kasus yang terjadi pada riwayat S|abit bin Musa. 

Suatu ketika ia mendatangi Syarik bin ‘Abd Allah al-Qad}i> 

yang sedang mendikte hadis pada murid-muridnya. Ia 

berkata, ‘al-A’masy telah bercerita pada kami dari Abu 

                                                           
89  Mahmud al-Thahhan, Taysi>r, op.cit., h. 103 
90  Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Suyuthi, Tadrib, op.cit., h. 267 
91  Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 103 
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Sufya>n dari Jabir, katanya, Rasulullah saw. bersabda: 

……….. (Syarik ibn ‘Abd Allah diam sejenak agar para 

murid menulis hadis yang didiktekannya), tiba-tiba datang 

S|abit dan Syarikpun (melihat wajah S|abit yang cemerlang) 

berkata: 

 

92.مَـنْ كَــثـَــرَتْ صَــلاتَـُـهُ بيـالَّلــيْـلي حَـسُـنَ وَجْـهُــهُ بيـالنَّــهَاري 
 

‘Barang siapa yang banyak salatnya pada malam hari, maka 
wajahnya cemerlang pada siang harinya.  

S|abit yang baru datang, mendengar pernyataan Syarik 

menyangka pernyataan di atas sebagai matan hadis dari 

sanad yang disebut di atas dan ia pun meriwayatkan hadis 

tersebut dengan matan itu. Di kalangan kritikus periwayat, 

S|abit ibn Musa al-Kufi dinilai sebagai periwayat yang d}a>‘if, 

hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, dan ia sendirian ketika 

meriwayat hadis di atas.
93

 Jika pernyataan di atas adalah 

perkataan Syarik yang kemudian disangka sebagai hadis oleh 

S|abit ibn Musa (w. 229 H), matan hadis Nabi yang 

sesungguhnya diriwayatkan oleh Jabir adalah: 

 

ـيْـلـَـةُ ايلََ سُـــلْـطاَنٍ يـَدْفـَـــ عْ بيـــهَا مَـــغْــرَمــًا اوَْ يـَحُــرُّ بيــهَــا مَـنْ كَـانـَتْ لـَـهُ وَسي
رر94.مُــغْــنيــمًا ثـَـــبـَـتَ الَّلـهُ قـَـدَمَــيْـهي يـَــوْ تـَـدْحَــضُ الاقَـْـدَامي 

‘Barang siapa yang mempunyai sarana hubungan dengan 
penguasa yang dapat digunakan untuk menolak kerugian atau 
mencoba menghindari jarahan, Allah akan memantapkan 
kakinya pada hari ketika kaki-kaki kukuh’. 

                                                           
92  Ibid., h. 104 
93  Muhammad ibn ‘Usman al-Dzahabi, Miza>n al-I’tida>l fi> Naqd al-Rija>l juz II; (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1986), h. 88 
94  Ibid., h. 89 
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Ibn ‘Adi menyatakan bahwa Ibrahim ibn Isha>q al-Shawaf 

pernah bertanya kepada S|abit ibn Musa tentang hadis ini 

yang juga diriwayatkan oleh Muhammad ibn ‘Ubayd al-

Maharibi dan dijawab bahwa ia tidak mengetahuinya. 

Pernyataan S|abit ini dibantah oleh Ibn Hibba>n bahwa 

perkataan di atas merupakan pernyataan Syarik yang 

diucapkannya setelah menyampaikan hadis riwayat al-

A’masy dari Abu Sufya>n dari Jabir yang diriwayatkan oleh 

S|abit.
96

  

Sisipan (al-idra>j) pada matan hadis adakalanya terjadi 

pada awal matan hadis, di tengah, atau pada akhir matan 

hadis. Contoh hadis mudraj pada matan hadis terlihat pada 

hadis riwayat al-Khatib melalui jalur Abu Qatn ibn al-Hisam 

dan Syabbah ibn Suwar dari Sy’bah dari Muhammad bin 

Ziyad dari Abu Hurayrah bahwa Rasulullah saw. 

 

ــنَ النـّــاسي اَسْــــبيــعـُـوا الَـْــوُضُــوءَ وَيـْـــلٌ ليلْلَاعْـــقَـــا ر97.بي مي
‘Sempurnakanlah wudhu’ kalian, neraka wail bagi mereka 
tidak membasuh mata kakinya. 

Menurut ibn al-S}alah, hadis di atas, diriwayatkan oleh 

Abu Dawud al-Thayalisi, Wahb ibn Jarir, Adam ibn Abi 

‘Iyas, Waki’ dan delapan periwayat lainnya, yang semuanya 

dari Su’bah. Mereka menyatakan bahwa bagian matan 

pertama adalah pernyataan Abu> Hurayrah dan bagian kedua 

sebagai sabda Nabi saw. Al-Bukhari dalam kitab sahihnya 

juga meriwayatkan hadis ini dari Adam ibn ‘Iyas dari 

Syu’bah dari Muhammad ibn Ziyad dari Abu Hurayrah dari 

Nabi.
98

 Al-’Ira>qi menyimpulkan bahwa perkataan 

‘Sempurnakanlah wud}u’ kalian) merupakan perkataan Abu> 

Khurairah (mawqu>f), bukan perkataan Nabi saw. (marfu>‘), 

                                                           
96  Ibid. 
97  Abu Amr ‘Usman ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Shalah, Ulum al-Hadis, op.cit., h. 127 
98  Ibid. 
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meski secara redaksional tampak merupakan bagian tak 

terpisahkan dari hadis tersebut, yaitu ‘Neraka Wail bagi 

mereka yang tidak membasuh mata kakinya’.
99

 

Dalam riwayat Abu ‘Awanah, hadis tersebut diriwayatkan 

dari Abu> al-’Abbas al-’Izzi dari Faryabi dari Sufya>n dari 

Mans}u>r dan Hila>l ibn Yasaf dari Abu Yahya dari ‘Abd Allah 

ibn Yahya dari Ibn Umar dengan matan hadis yang dibalik, 

yaitu dengan mengkhairkan kata ‘Sempurnakanlah wud}u’ 

kalian; sesudah kata ‘neraka Wail bagi mereka yang tidak 

membasuh kakinya.
100

 

Menurut al-Farisi, hadis mudraj dapat diklasifikasi 

menjadi tiga kategori, yaitu: 

a) Hadis yang disisipkan dengan perkataan orang lain dengan 

cara periwayat menyebut ucapannya sendiri atau ucapan 

orang lain kemudian orang sesudahnya meriwayatkan 

hadis itu secara muttasil dan menyangka bahwa perkataan 

itu bagian dari hadis. Dalam hal ini terdapat tiga 

kemungkinan, yaitu: (1) sisipan terdapat pada awal matan 

hadis; (2) sisipan terdapat pada tengah matan hadis, dan; 

(3) sisipan terdapat pada akhir matan hadis. 

b) Hadis yang disisipi dengan hadis yang lain. Dalam hal ini 

juga terdapat tiga kemungkinan, yaitu: (1) seorang 

periwayat mempunyai dua matan dan dua sanad, ia 

meriwayatkan salah satu hadis itu dengan satu sanadnya 

dan menyisipkan sebagian dari matan hadis lain. (2) 

seorang periwayat yang meriwayatkan dua matan dengan 

menggabungkan sanad-sanadnya; (3) matan hadis dan 

sanadnya berasal dari periwayat kecuali sebagian darinya 

dengan sanad yang lain kemudian periwayat itu 

meriwayatkan keduanya secara bersamaan dengan sanad 

matan hadis itu. 

                                                           
99  Abd al-Rahman ibn Husayn al-‘Iraqi, Al-Taqyi>d wa al-Idha>h, (Madinah: al-Maktabah 
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c) Periwayat mendengarkan hadis dari kelompok periwayat 

yang berbeda-beda sanad atau matannya kemudian terjadi 

penyisipan riwayat secara serempak dan tidak disebut 

terjadinya perbedaan. Dalam hal ini juga terdapat tiga 

kemungkinan, yaitu: (1) terjadi perbedaan pada sanad 

saja; (2) terjadi perbedaan pada matan saja dan; (3) terjadi 

perbedaan pada sanad dan matan secara bersamaan.
101

 

Faktor pendorong dilakukannya penyisipan dalam hadis, 

menurut Mahmud al-T}ahha>n, cukup banyak dan yang sering 

adalah: (a) karena keinginan untuk menjelaskan hukum 

syara’; (b) meng-istimba>t}-kan hukum syara’ dari suatu hadis 

sebelum hadis itu selesai diriwayatkan secara keseluruhan, 

dan (c) menjelaskan lafal yang jarang (ghari>b) dalam hadis.
102

 

Juga kerana terjadinya kesalahan dalam memahami suatu 

pernyataan sebagai hadis sebagaimana kasus S|abit di atas. 

Para ulama melarang ber-hujjah dengan hadis mudraj dan 

memasukannya sebagai hadis d}a>‘if. 

Untuk mengetahui keberadaan al-idraj dalam suatu hadis 

dapat ditempuh dengan cara: 

(1) Membandingkan hadis itu dengan riwayat lain, yaitu 

ketika hadis tersebut diriwayatkan secara terpisah 

(munfas}il) dalam riwayat lain; 

(2) Berdasar ketetapan para kritikus hadis yang menyatakan 

bahwa redaksi hadis tertentu merupakan al-idraj; 

(3) Melalui pengakuan periwayat sendiri bahwa ia telah 

menyisipkan kata dalam suatu hadis tertentu, dan; 

(4) Melalui pemahaman bahwa mustahil Rasulullah saw. 

bersabda dengan redaksi itu.
103

 

  

  

                                                           
101  Abu al-Faydh Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Farisi, Jawa>hir al-Ushu>l fi ‘Ilm 
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3) Hadis Maqlu>b 

Sebuah hadis yang diriwayatkan dengan cara mengganti kata 

dengan kata lain baik pada sanad maupun matannya disebut 

hadis maqlu>b. Kata al-maqlu>b sendiri berasal dari kata al-

qalb yang berarti mengubah sesuatu dari keberadaannya.
104

 

Jadi hadis mauqlu>b adalah hadis yang di dalamnya periwayat 

menukar suatu kata atau kalimat dengan kata atau kalimat 

yang lain. 

Menurut S}ubhi al-S}alih, ketertukaran atau keterbalikan 

pada hadis maqlu>b terjadi pada nama periwayat atau 

nasabnya dalam sanad atau penyebutan lafal pada matan. 

Dalam hal ini, periwayat mendahulukan apa yang seharusnya 

diakhirkan atau mengakhirkan apa yang seharusnya 

didahulukan, serta meletakkan sesuatu di tempat sesuatu 

yang lain.
105

 

Dengan demikian, terdapat dua macam jenis hadis 

maqlu>b, yaitu: Pertama, maqlu>b al-sunad dilakukan oleh 

periwayat dengan cara mengubah atau mengganti seorang 

periwayat dengan periwayat lain dengan maksud agar 

kelihatan sanad hadis itu menyendiri.
106

 Misalnya, hadis 

masyhur riwayat Salim diubah menjadi hadis riwayat Nafi’. 

Di antara periwayat yang pernah melakukan perubahan sanad 

hadis adalah Hammad ibn ‘Amr al-Nashibi ketika ia 

meriwayatkan hadis dari al-A’masy dari S}alih dari Abu> 

Hurairah dari Nabi hadisnya sebagai berikut: 

 

لسَّلَامي إِذَار 107لَقييتُمُ الْمُشْريكييَن فِي الطَّرييقي فَلاَ تَـبْدَءُوهُمْ بِي
 

‘Jika kalian bertemu dengan orang-orang musyrik di jalan, 
maka janganlah memulai mengucapkan salam pada mereka’. 

                                                           
104  Ibid., h. 107 
105  Shubhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis., op.cit., h. 191 
106  Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 107 
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Hadis tersebut menurut ‘Umar ibn Khalid al-Harani 

pernah diriwayatkan dari Hammad ibn ‘Amr al-Nas}ibi dari 

A’,asy dari Abu S}alih dari Abu Hurairah dari Nabi.
108

 Hadis 

di atas maqlu>b dilakukan oleh Ammad terhadap A’masy. 

Pada hal sesungguhnya hadis ini dikenal diriwayatkan dari 

Suhail ibn Abi S}alih dari ayahnya dari Abu Hurairah dari 

Nabi. Hal ini dapat diketahui melalui riwayat al-Bayhaqi dan 

Ahmad sebagai berikut: 

 

رٍ الْفَقييهُ أَخْبـَرَنََ أبَوُ بَكْرٍ: مَُُمَّدُ بْنُ الُْْسَيْني الْقَطَّانُ  أَخْبـَرَنََ أبَوُ طاَهي
ثَـنَا دُ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ ذكََرَ  حَدَّ ثَـنَا مَُُمَّ أَحَِْدُ بْنُ يوُسُفَ السُّلَميىُّ حَدَّ

ىَ اللََُّّ عَنْهُ  سُفْيَانُ عَنْ سُهَيْلي بْني أَبِي صَاليحٍ عَنْ أبَييهي عَنْ أَبِي هُرَيْـرةََ رَضي
ريكييَن فِي إيذَا لَقييتُمُ الْمُشْ :» -صلى الله عليه وسلم-قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّي 

لسَّلَامي  109الطَّرييقي فَلاَ تَـبْدَءُوهُمْ بِي
 

‘Abu> Tha>hir al-Faqi>h bercerita kepada kami, Abu> Bakr 
Muhammad ibn Husayn al-Qaththa>n bercerita kepada kami, 
Ahmad ibn Yu>suf al-Ssiulami. Bercerita kepada kami, 
Muhammad ibn Yu>suf brcerita kepada kami, berkata: Sufya>n 
menyebut hadis itu dari Suhayl ibn Abi> Sha>lih dari Ayahnya 
dari Abu Hurayrah katanya, Rasulullah saw. bersabda: ‘Jika 
kalian bertemu dengan orang-orang musyrik di jalan, maka 
janganlah memulai mengucapkan salam pada mereka. 

Pengubahan (al-qlb) kategori ini, menurut Mahmud al-

T}ahha>n, termasuk pencurian hadis. Dimungkinkan hal itu 

dilakukan oleh Hammad ibn ‘Amr al-Nas}ibi yang disebut 

melakukan pengubahan dan pemutar-balikan dan oleh para 

ulama ia dinilai negatif. Al-Nasa>‘i menilainya sebagai 

                                                           
108  Ibid. 
109  Ahmad ibn al-Husayn ibn Ali ibn Musa Abu Bakr al-Bayha>qi>, Sunan al-Bayha>qi> al-
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matru>k al-hadi>s\ (hadisnya ditinggalkan), al-Jawzani dan Ibn 

Hibba>n menilainya sebagai pendusta (al-kadzdzab).
110

 

Menurut al-Hakim al-Naysaburi dan Abu Sa’id al-Naqqasy, 

ia meriwayatkan hadis-hadis palsu dari periwayat s\iqah.
111

 

Kedua, maqlu>b al-matn dilakukan dengan membalik 

matan hadis baik dengan cara mendahulukan kata atau 

kalimat dari kata atau kalimat lain atau mengakhirkannya. 

Misalnya, hadis riwayat Abu Hurayrah sebagai berikut: 

 

قَ بيصَدَقَةٍ فأََخْفَاهَا حَتََّّ  اَلهُُ وَرَجُلٌ تَصَدَّ رر112 لاَ تَـعْلَمَ يْيَينُهُ مَا تُـنْفيقُ شَي
‘Dan laki-laki yang mengeluarkan sedekah tangan kanannya 
tidak mengetahui apa yang disedekahkan tangan kirinya’. 

Hadis tersebut maqlu>b sebab يــَمِـيْـن ـه (tangan kanannya) 

ditukar dengan kata شِــمَال ــه ر (tangan kirinya). Maksud hadis di 

atas adalah tangan kanan tidak mengetahui apa yang 

dinafkahkan oleh tangan kirinya. Padahal, dalam beberapa 

riwayat lain yang s}ahih, disebutkan bahwa tangan kiri tidak 

mengetahui apa yang dinafkahkan oleh tangan kanannya. 

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan: 

 

اَلهُُ مَا تُـنْفيقُ يْيَينُهُ  قَ بيصَدَقَةٍ فأََخْفَاهَا حَتََّّ لاَ تَـعْلَمَ شَي 113وَرَجُلٌ تَصَدَّ
 

‘Dan laki-laki yang bersedekah lalu menyembunyikannya 
hingga tangan kiri tidak mengetahui apa yang diperbuat 
tangan kanannya’.  

Pembalikan matan hadis dapat dilakukan dengan 

meletakkan matan hadis pada sanad yang lain dan sanad 

hadis itu pada matan yang lain pula, dengan maksud untuk 
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menguji kemampuan periwayat tertentu dalam menghafal 

hadis, misalnya yang dilakukan oleh ulama Bahgdad ketika 

menguji al-Bukhari. Mereka terdiri dari sepuluh orang, 

masing-masing mengubah sepuluh hadis sehingga jumlah 

semuanya seratus hadis. Karena kehebatan Imam Bukhari, ia 

mengembalikan ke posisi semula sebelum dirubah dan tak 

satu pun hadis yang salah penempatannya.
114

 

Menurut Mahmud al-T}ahha>n, faktor-faktor pendorong 

terjadinya hadis maqlu>b adalah: 

a) Agar suatu hadis menyendiri dan orang-orang segan 

meriwayatkan dan ber-hujjah dengannya.
 

b) Untuk menguji kekuatan hafalan seorang ahli hadis
 

c) Karena kesalahan dan kelalaian tanpa sengaja.
115

 
 

Menurut al-S}an’a>ni seperti dikutip S}ubhi al-S}alih, letak 

ke-d}a’if-an hadis maqlu>b adalah pada sedikitnya kekuatan 

ingatan karena mendahulukan apa yang semestinya 

diakhirkan atau mengakhirkan apa yang seharusnya 

didahulukan, serta mengganti sesuatu dengan sesuatu yang 

lain. Lebih dari itu, menurutnya, hadis maqlu>b merusak 

pemahaman pendengar dan membawanya pada kekeliruan.
116 

Jika pembalikan nama, kata atau kalimat itu terjadi 

karena lupa dan bukan karena sengaja, maka hadis yang 

bersangkutan berkualitas d}a’if. Tetapi, jika hal tersebut 

dilakukan secara sengaja, bukan karena lupa atau tersalah, 

maka menurut S}ubhi al-S}alih, pembalikan itu merupakan 

salah satu bentuk pemalsuan hadis. Gambarannya adalah jika 

suatu hadis terkenal diriwayatkan oleh seorang periwayat 

atau dengan sanad tertentu, kemudian ada orang yang suka 

mengada-ada sengaja mengganti periwayat itu dengan 

periwayat lain, supaya orang menyukai hadis tersebut, maka 

hadis itu dinyatakan palsu. Demikian pula jika sanad 
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191 

(periwayat) yang satu diganti atau ditukar dengan sanad 

(periwayat) lain.
117

  

 

4) Hadis Mazid  

Jika sebuah hadis mendapat tambahan kata atau kalimat yang 

bukan berasal dari hadis itu baik pada sanad maupun matan, 

maka hadis itu disebut hadis mazi>d. Kata mazi>d merupakan 

isim maf’u>l dari kata al-ziya>dah (tambahan).
118

 Tambahan 

dapat terjadi pada sanad atau matan. Tambahan pada sanad 

dilakukan dengan menambah nama periwayat atau me-

marfu’-kan hadis mawqu>f. Hadis mazi>d dari segi sanad yang 

berupa penambahan nama periwayat misalnya, hadis riwayat 

Ibn al-Muba>rak.
119

 Dalam S}ahih Muslim, hadis ini 

diriwayatkan sebagai berikut: 

 

ثَـنَا ابْنُ الْمُبَارَكي عَنْ عَبْدي الرَّحَِْني  ثَـنَا حَسَنُ بْنُ الرَّبييعي الْبَجَليىُّ حَدَّ وَحَدَّ
بْني يزَييدَ عَنْ بُسْري بْني عُبـَيْدي اللََّّي عَنْ أَبِي إيدْرييسَ الْْوَْلَانِييّ عَنْ وَاثيلَةَ بْني 

عْتُ رَسُولَ اللََّّي الَأسْقَعي عَنْ أَ  صلى الله عليه -بِي مَرْثَدٍ الْغَنَويىيّ قاَلَ سَيَ
هَا » يَـقُولُ  -وسلم 120«لَا تُصَلُّوا إيلََ الْقُبُوري وَلَا تََْليسُوا عَلَيـْ

 

‘Hasan ibn al-Rabi’ al-Bajli bercerita kepada kami, Ibn 
Muba>rak bercerita kepada kami dan ‘Abd al-Rahman ibn 
Yazi>d dari Busri ibn ‘Ubayd Allah dari Abu Idris al-
Khawlani dari Wasilah ibn al-Asyqah’ dari Abu Mursid al-
Ghanawi, berkata, Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
‘Janganlah sembahyang menghadap kuburan dan jangan 
duduk di atasnya. 
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Demikian pula dalam Musnad Ahmad diriwayatkan 

hadisnya adalah sebagai berikut: 

 

عْتُ ابْنَ  ثَـنَا الْوَلييدُ بْنُ مُسْليمٍ قاَلَ سَيَ ثَنِي أَبِي حَدَّ ثَـنَا عَبْدُ اللََّّي حَدَّ حَدَّ
عَ وَاثي  لَةَ بْنَ جَابيرٍ يَـقُولُ حَدَّثَنِي بُسْرُ بْنُ عُبـَيْدي اللََّّي الَْْضْرَميىُّ أنََّهُ سَيَ

بَ رَسُولي اللََّّي  يَـقُولُ حَدَّثَنِي أبَوُ  -صلى الله عليه وسلم-الَأسْقَعي صَاحي
عَ رَسُولَ اللََّّي  لَا » يَـقُولُ  -صلى الله عليه وسلم-مَرْثَدٍ الغَنَويىُّ سَيَ

هَا  121«تُصَلُّوا إيلََ الْقُبُوري وَلَا تََْليسُوا عَلَيـْ
 

‘Abd Allah bercerita kepada kami, Ayahku bercerita kepada 
saya, al-Wali>d ibn Muslim bercerita kepada kami, berkata, 
saya mendengar Ibn Ja>bir berkata, Bis ibn ‘Ubayd Allah al-
Khud}rami> bercerita kepada saya, bahwasanya saya 
mendengar Wa>s\ilah bin Asqa’ sahabat Rasulullah saw. 
berkata, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, ‘Janganlah 
sembahyang menghadap kuburan dan jangan duduk di 
atasnya. 

Menurut Ibn Khuzaymah, Abu Bakar menyatakan bahwa 

Ibn al-Muba>rak telah memasukkan Abu Idris al-Khawlani 

antara Bisr Ibn ‘Ubayd Allah dan Wasilah dalam hadis di 

atas. Terjadi penambahan nama Abu Idris oleh Ibn al-

Muba>rak dapat dilihat dalam Sunan Abu> Dawud yang tidak 

dicantumkan Abu Idris setelah Bisr ibn ‘Ubayd Allah adalah 

sebagai berikut: 

 

ثَنِي أَبِي حَدَّ  ثَـنَا عَبْدُ اللََّّي حَدَّ عْتُ ابْنَ حَدَّ ثَـنَا الْوَلييدُ بْنُ مُسْليمٍ قاَلَ سَيَ
عَ وَاثيلَةَ بْنَ  جَابيرٍ يَـقُولُ حَدَّثَنِي بُسْرُ بْنُ عُبـَيْدي اللََّّي الَْْضْرَميىُّ أنََّهُ سَيَ

                                                           
121  Ahmad bin Haambal, op.cit., h. 135 
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بَ رَسُولي اللََّّي  يَـقُولُ حَدَّثَنِي أبَوُ  -صلى الله عليه وسلم-الَأسْقَعي صَاحي
عَ رَسُولَ اللََّّي مَرْثَدٍ الغَنَويىُّ  لَا » يَـقُولُ  -صلى الله عليه وسلم-سَيَ

هَا تُصَلُّوا إيلََ الْقُبُوري وَلَا تََْليسُوا عَلَيـْ
122

 

‘Abd Allah bercerita kepada kami, Ayahku bercerita kepada 
saya, al-Wali>d bin Muslim bercerita kepada kami berkata, 
saya mendengar Ibn Ja>bir berkata, Busr ibn ‘Ubaidillah al-
Khud}ramiyu bercerita kepada saya, bahwasanya saya 
mendengar Wa>silah ibn Asqa’ sahabat Rasulullah saw. 
berkata, Abu> Mars\adi al-Ghanaw bercerita kepada saya, ia 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: Janganlah sembahyang 
menghadap kuburan dan jangan duduk di atasnya. 

Menurut Mahmud al-T}ahha>n, pada suatu sanad hadis 

(yang sama dengan hadis) di atas, terdapat dua tambahan 

periwayat, yaitu Sufya>n dan Abu> Idris. Sufya>n diduga 

ditambah oleh periwayat selain Ibn al-Muba>rak sebab banyak 

periwayat terpercaya yang meriwayatkan hadis itu darinya 

‘Abd al-Rahman ibn Yazi>d. Abu> Idris diduga ditambah oleh 

Ibn al-Muba>rak sebab banyak periwayat terpercaya yang 

meriwayatkan hadis itu dari ‘Abd al-Rahman ibn Yazi>d dan 

mereka tidak menyebut nama Abu> Idris.
123

  

Ulama berbeda pendapat dalam menerima al-ziya>dah pada 

sanad terutama jika hadis yang mursal diriwayatkan secara 

marfu>‘ atau hadis mawqu>f diriwayatkan secara marfu>‘. 

Dalam hal ini dimungkinkan terjadi penambahan periwayat. 

Pendapat ulama terbagi menjadi empat:  

(1) Menurut mayoritas fuqaha>‘ dan ahli Us}u>l, penentuan 

status hadis tergantung pada periwayat yang me-

mawshu>l-kan atau me-marfu>-kan (periwayat yang 

menerima adanya sanad al-ziya>dah). 

                                                           
122  Ahmad bin Hambal, op.cit., h. 135 
123  Mahmud al-Thahhan, Taysi>r, op.cit., h. 110-101 
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(2) Menurut kebanyakan ahli hadis, penentuan status hadis 

tergantung pada periwayat yang me-mursal-kan atau me-

mawqu>f-kan (periwayat yang menolak adanya al-

ziya>dah). 

(3) Sebagian ahli hadis menentukan status hadis itu 

berdasarkan jumlah sanad yang paling banyak. 

(4) Ulama hadis mendasarkan penentuan pada periwayat yang 

paling kuat hafalannya.
124

 

Hadis mazi>d dari segi matan terjadi dengan adanya 

tambahan kata atau kalimat dalam matan hadis itu. Menurut 

Ibn al-Shalah seperti di kutip Mahmud al-T}ahha>n, terdapat 

tiga kategori hadis mazi>d dari segi matan, yaitu: 

(a) Tambahan yang tidak mengandung pertentangan dengan 

hadis periwayat yang s\iqah atau lebih s\iqah darinya. 

Tambahan demikian dapat diterima karena sama dengan 

hadis yang diriwayatkan secara sendirian yang 

kebanyakan periwayatnya s\iqah. 

(b) Tambahan yang mengandung pertentangan dengan hadis 

periwayat yang s\iqah atau lebih s\iqah darinya. Tambahan 

demikian tidak dapat diterima dan statusnya sama dengan 

hadis sya>dz. 

(c) Tambahan yang mengandung semacam pertentangan 

dengan periwayat yang s\iqah atau yang lebih s\iqah. 

Pertentangan ini dapat berupa pembatasan hadis yang 

mutlak atau kekhususan hadis yang umum.
125

 

Contoh hadis yang mendapat tambahan dari segi matan 

adalah: 

 

رٍ أَخْبـَرَنََ وَ  ثَـنَا عَليىُّ بْنُ مُسْهي حَدَّثَنِي عَليىُّ بْنُ حُجْرٍ السَّعْديىُّ حَدَّ
الَأعْمَشُ عَنْ أَبِي رَزيينٍ وَأَبِي صَاليحٍ عَنْ أَبِي هُرَيْـرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّي 

                                                           
124  Ibid., h. 140 
125  Ibid., h. 138 
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لْيُْيقْهُ ثَُُّ إيذَا وَلَغَ الْكَلْبُ فِي إينََءي أَحَديكُمْ ف ـَ»  -صلى الله عليه وسلم-
لْهُ سَبْعَ ميراَرٍ  126«.لْيـَغْسي

 

‘Ali> ibn Hujr al-Sa’diyu, bercerita kepada saya, ‘Ali ibn 
Mushr bercerita kepada kami, al-A’masy mengabarkan 
kepada kami, dari Abi> Razayn dan AbI> Sha>lih dari Abi> 
Hurayrah berkata, Rasulullah saw. bersabda: ‘Jika seekor 
anjing menjilat bejana salah seorang dari kalian, maka 
hendaklah ia menutupinya kemudian membasuhnya tujuh 
kali. 

Menurut Mahmud al-Thahhan, kata قِْه ر  maka hendaklah) فـَلْير 

ia menutupinya) merupakan tambahan A’masy yang tidak 

disebutkan dalam matan oleh seluruh periwayat sahabatnya. 

Maka, tambahan ini adalah khabar ‘Ali ibn Mushir 

menyendiri, padahal ia s\iqah.
127

 Contoh hadis yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

 

ثَـنَا حَجَّاجٌ قاَلَ قاَلَ ابْنُ جُرَيْجٍ  يمُ بْنُ الَْْسَني قاَلَ حَدَّ أَخْبـَرَنِي إيبْـراَهي
عَ  أَخْبـَرَنِي زييََدُ بْنُ سَعْدٍ أَنَّ ثََبيتًا مَوْلََ عَبْدي الرَّحَِْني بْني زَيْدٍ أَخْبـَرهَُ أنََّهُ سَيَ

إيذَا وَلَغَ »  -صلى الله عليه وسلم- أبََِ هُرَيْـرةََ يَـقُولُ قاَلَ رَسُولُ اللََّّي 
لْهُ سَبْعَ مَرَّاتٍ  128«.الْكَلْبُ فِي إينََءي أَحَديكُمْ فَـلْيـَغْسي

 

‘Ibra>hi>m ibn al-Hasan bercerita kepada saya berkata, Hujja>j 
bercerita kepada kami berkata, Ibn Jurayj berkata, Ziya>d ibn 
Sa’id bercerita kepada saya, bahwasanya s\a>bitan Mauwla> 
‘Abd al-Rahman ibn Zayd memceritakannya, bahwa Abi 
Hurayrah berkata, Rasulullah saw. bersabda: ‘Jika seekor 

                                                           
126  Muslim Ibn al-Hajja>j, Shahih Muslim, op.cit., h. 234 
127  Mahmud al-Thahhan, op.cit., h. 139 
128  Ahmad ibn Sa’id Abu Abd al-Rahman al-Nasa’i, Sunan al-Nasa>’i, (Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyah, 1991 M/1411 H), h. 216 
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anjing menjilat bejana salah seorang dari kalian, maka 
hendaklah ia membasuhnya tuju kali. 

Penjelasan di atas, adalah berkenaan dengan tambahan 

sanad atau matan dari periwayat yang bukan pendusta atau 

pemalsu hadis. Jika tambahan itu berasal dari pendusta atau 

pemalsu hadis, maka hadis yang bersangkutan dinyatakan 

palsu meskipun sebagai sanad atau matan hadis itu s}ahi>h 

terdapat dalam kitab-kitab s}ahi>h. Misalnya: 

 

129.انَـَـا خَــاتيــمُ الَنَّــبيــييّــنَ لَا نـَــبيـىَ بـَـعْــدَىْ اينْ شَـــاءَ اللّــهُ 
 

‘Aku adalah penutup para Nabi dan tidak ada Nabi 
sesudahku, Insya Allah (jika Allah menghendaki). 

Kalimat ‘Aku adalah penutup para Nabi dan tidak ada 

Nabi sesudahku’ berstatus shahih dan benar-benar berasal 

dari Nabi, terdapat dalam riwayat al-Bukhari, Muslim, Abu 

Dawud, al-Darimi dan Ahmad ibn Hambal.
130

 Apapun 

pengecualian dalam hadis di atas, menurut al-Hakim al-

Naysaburi yaitu lafal: راللّــه رر رشَـــاءَ اِنْ  (jika Allah menghendaki) 

adalah buatan orang Zindik.
131

 Hadis ini dibuat oleh 

Muhammad ibn Sa’ad al-Syana’i, seorang Zindik, yang 

dinyatakan dari Humayd dari Ana. Karena itu, seluruh matan 

hadis di atas, dinyatakan palsu. 

 

5) Hadis Mud}t}arib 

Kata al-mud}t}arib berasal dari kata al-id}t}ara>b yang berarti 

kekacauan sesuatu dan kerusakan aturannya. Menurut istilah, 

mud}t}arib adalah hadis yang diriwayatkan dengan cara yang 

berbeda, tetapi sama dalam kekuatannya.
132

 Hadis yang 

                                                           
129  Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Dhabi, op.cit., h. 76 
130  A. J. Wensick, al-Mu’ja>m al-Mufahras li Alfazh al-Hadis\ al-Nabawi>, juz II; (Leiden: E. 

J. Bril, 1943 M), h. 9 
131  Ahmad Muhammad, op.cit., h. 79 
132  Mahmud al-Thahhan, op.cit., h. 112 
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diriwayatkan memiliki pertentangan dan berbeda serta tidak 

mungkin dilakukan kompromi. 

Dari definisi di atas, telah diketahui bahwa kriteria hadis 

mud}t}arib adalah: 

a) Adanya kekacauan riwayat hadis dan tidak mungkin 

dilakukan kompromi antara keduanya; 

b) Adanya kesamaan kekuatan riwayat sehingga tidak 

mungkin dilakukan tajrih antara keduanya. Jika ada satu 

di antaranya riwayat yang bisa di tajrih dari yang lain, 

atau memungkinkan dilakukan kompromi dengan cara 

yang dapat diterima, maka hadis itu bukan mud}t}arib. 

Riwayat ra>jih atau yang dapat dikompromikan yang 

diamalkan.
133

  

Dengan demikian, hadis jenis ini diriwayatkan melalui 

banyak jalur, menurut Subhi al-S}alih, jumlah periwayatnya 

yang banyak itu sederajat dan seimbang, tidak mungkin 

mengunggulkan (melakukan al-tajrih) terhadap salah satunya 

dengan cara apa pun. Ada kalanya sebuah hadis diriwayatkan 

dua kali atau lebih oleh seorang periwayat atau satu hadis 

diriwayatkan oleh dua atau banyak periwayat.
134

 Mahmud al-

T}ahha>n menyatakan, sebagian hadis mud}t}arib berasal dari 

seorang periwayat yang meriwayatkan hadis dengan cara 

yang berbeda-beda. Sebagian lagi berasal dari banyak 

periwayat di mana masing-masing mereka meriwayatkan 

hadis dengan cara yang bertentangan dengan riwayat lain.
135

  

Sisi ke-d}a’if-an hadis mud}t}arib terletak pada satu 

disebabkan oleh perbedaan hafalan dan kekuatan ingatan di 

antara para periwayatnya. Jika perbedaan ini ada diberi salah 

satu riwayat unggulan dan itu berarti pula hadisnya bukan 

bagi mud}t}arib.
136

 Dengan kata lain, suatu hadis yang 

                                                           
133  Ibid., h. 112-113 
134  Shubhi al-Shalih ‘Ulum al-Hadis., op.cit., h. 187 
135  Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 114 
136  Shubhi al-Shalih, lot.ci. 
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diriwayatkan secara berbeda dan masing-masing mempunyai 

memiliki kekuatan yang sama sehingga tidak mungkin 

dilakukan al-tajrih atau kompromi, maka hadis itu 

dinyatakan mud}t}arib. Akan tetapi, manakala suatu hadis 

yang berbeda pula kekuatannya yang satu shahih, misalnya, 

dan yang lain d}a’if, maka tidak terjadi al-id}t}ira>b. Hadis yang 

shahih tetap dihukumi sebagai shahih dan yang d}a’if 

dinyatakan d}a’if pula. 

Dengan demikian, proses periwayatan hadis mud}t}arib 

dilakukan dengan salah satu dari tiga cara berikut: 

(1) seorang periwayat meriwayatkan hadis dengan cara yang 

berbeda-beda antara satu riwayat dengan riwayat lain. 

Satu hadis diriwayatkan satu kali atau lebih oleh seorang 

periwayat dengan cara dan bentuk yang berbeda itu. 

(2) sebuah hadis diriwayatkan oleh dua atau banyak 

periwayat yang masing-masing meriwayatkan hadis 

secara bertentangan antara riwayat satu dengan riwayat 

lain. 

(3) baik riwayat oleh periwayat perorangan maupun banyak 

orang yang ternyata bertentangan itu terjadi karena 

perbedaan hafalan dan daya ingat periwayat, bukan karena 

sengaja. 

Sebuah hadis yang dinyatakan mud}t}ari>b misalnya, hadis 

yang diriwayatkan oleh al-Hakim al-Naysaburi dalam 

kitabnya al-Mustadra>k ‘ala> al-Shaihi>h-nya sebagai berikut: 

 

ـدي بْني مَـطـَرٍ وَأنَـَا سَــألَـْـتـُهُ قـَالَ  ـديبْن جــَعْـفَـري بْني مَُُمَّ حَــدَثـَـنِي أبَـُــوْعَـمْــرٍ وَمَُُمَّ
ثـَـنـَا أبـُـوْ  حَــدَثـَـنِي أبَـُوْ مَُُمَّـدٍ جــَعْـفَـريبْني أَ  حْـمَـدَ بْنَ نـَصْـري اْلْـَافيـظي حَـدَّ

ْ ايسْـحـاَقَ عَنْ  ـشَــامي عَنْ شَــيْــبـَاني عَنْ أَبِي ثـَـنـَا مُــعَــاوييـَــةُبـْنُ هي كُــرَيـْبٍ حَـدَّ
ــدييـْقي رَ  ضى اللّـهُ عَـنــْهُ عيــكْـريمَــة عَنْ بْني عَـبـاَسٍ قـَالَ قـَالَ ابَـُـوْ بـَــكْرٍ الصيّ



 

199 

ــبْتَ قـَالَ شَــيـَبـَتْــنِي  ليـرَسُــوْلي الَّلـهي صَــلَّى الَّلـهُ عَــلـَيْـهي وَسَــلَّـمَ أرَاَكَ قـَـدْ شي
ــمْـسُ كُـــويّرَتْ. 136هُــوْدً وَالْـوَاقيــــعَــةُ وَعَــمَّ يـَـتـَـسَـــاءَلــُونَ وَايذَا الشَّ
ر 

‘Abu> ‘Amr dan Muhammad ibn Ja’far ibn Muhammad ibn 
Mat}ar menceritakan kepada saya dan aku bertanya 
kepadanya, berkata Abu> Muhammad Ja’far ibn Nas}ar al-
Ha>fidz bercerita kepada saya, Abu> Kurayb bercerita kepada 
kami, Mu’a>wiyah ibn Hisya>m bercerita kepada kami dari 
Syaiba>n dari Abi> Isha>q dari Ikri>mah dan ibn Abba>s berkata, 
Abu> Bakar al-Shiddiq ra, berkat, Aku melihat engkau tampak 
muda, Rasulullah saw., menjawab, Surat Hud, al-
Waqi’ah’Ammah Yatasa-alun, dan wa idza al-syams 
kuwwirat telah menyebabkanku tampak muda. 

Hadis di atas, menurut al-Hakim al-Naysaburi berkualitas 

s}ahih sesuai dengan syarat Shahih al-Bukha>ri meskipun al-

Bukha>ri tidak mencantumkan di dalamnya.
137

 bahwa hadis 

tersebut mud}t}arib dapat diketahui melalui riwayat al-

Turmudzi sebagai berikut: 

 

 ْ ـشَــامي عَنْ شَــيْــبـَاني عَنْ أَبِي ثـَـنـَا مُــعَــاوييـَــةُبـْنُ هي ثـَـنـَا أبـُـوْ كُــرَيـْبٍ حَـدَّ حَـدَّ
ــدييـْقي  ايسْـحـاَقَ عَنْ عيــكْـريمَــة عَنْ بْني عَـبـاَسٍ قـَالَ قـَالَ ابَـُـوْ بـَــكْرٍ الصيّ

ــبْتَ  رَضى اللّـهُ عَـنــْهُ ليـرَسُــوْلي  الَّلـهي صَــلَّى الَّلـهُ عَــلـَيْـهي وَسَــلَّـمَ أرَاَكَ قـَـدْ شي
ــمْـسُ   قـَالَ شَــيـَبـَتْــنِي هُــوْدً وَالْـوَاقيــــعَــةُ وَعَــمَّ يـَـتـَـسَـــاءَلــُونَ وَايذَا الشَّ

138كُـــويّرَتْ 
 

                                                           
136  Muhammadibn ‘Abd Allah Abu ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, al-Mustadrak ‘ala 

al-Shahihayn, juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1990 M), h. 374 
137  Ibid. 
138  Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi>, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1980 M), h. 402 
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‘Abu> Kurayb bercerita kepada kami, Mu’a>wiyah ibn Hisya>m 
bercerita kepada kami dari Syaiba>n dari Abi> Isha>q dari 
Ikri>mah dan ibn Abba>s berkata, Abu> Bakar al-Shiddiq ra, 
berkat, Aku melihat engkau tampak muda, Rasulullah saw., 
menjawab, Surat Hud, al-Waqi’ah’Ammah Yatasa-alun, dan 
wa idza al-syams kuwwirat telah menyebabkanku tampak 
muda. 

Abu ‘Isa al-Turmudzi menyatakan bahwa hadis di atas, 

adalah hasan ghari>b dan ia tidak mengetahui hadis itu 

riwayat ibn Abbas selain melalui riwayat ini. Hadis di atas, 

juga diriwayatkan oleh ‘Ali ibn Shalih dari Abu Maysarah 

secara mursal. Abu Bakar ibn ‘Iyasy juga meriwayatkannya 

dari Abu Isha>q dari “Ikrimah dari Nabi saw. Syayba>b juga 

meriwayatkan dari Abu Isha>q tanpa menyebut di dalamnya 

nama Ibn Abbas. Dengan cara serupa, Hasyim ibn al-Walid 

al-Harawi meriwayatkan hadis itu dari Abu> Bakr ibn 

‘Ilyasy.
139

 

Menurut penjelasan di atas, matan hadis tersebut sama-

sama kuat sebab yang satu s}ahih berdasarkan kriteria al-

Bukhari dan yang satu lagi hasan menurut penilaian al-

Turmudzi. Meskipun keduanya sama-sama kuat ternyata 

dalam riwayat lain hadis itu diriwayatkan secara kacau, 

sebagiannya mursal, sebagian lain maqt}u’ karena tidak 

menyebut ibn Abbas dan ada pula yang marfu’. Hadis di atas 

diriwayatkan oleh banyak periwayat dengan banyak jalur 

sanad yang berbeda dan terjadi pertentangan antara yang satu 

dengan sanad yang lain. 

 

6) Hadis Mus}ahhaf 

Kata mus}ahhaf berasal dari bahasa Arab al-tashhi>f yang 

berarti salah dalam membaca lembaran. Kata al-s}ahafi> berarti 

orang yang salah dalam membaca lembaran dengan 

mengubah sebagian redaksinya karena salah dalam 
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membaca.
140

 Menurut Mahmud al-T}ahha>n, istilah mus}ahhaf 

berarti perubahan kata dalam hadis pada selain yang 

diriwayatkan oleh periwayat s\iqah baik secara lafal maupun 

makna.
141

 Al-Faris mendefinisikan hadis mus}ahhaf dengan 

hadis yang mengalami perubahan lafal ataupun makna baik 

perubahan karena faktor pendengaran atau penglihatan yang 

terjadi pada sanad atau matan.
142

 

Menurut Mahmud al-T}ahhan, para ulama membagi hadis 

mus}ahhaf menjadi tiga kategori, yaitu: 

Pertama, dari segi terjadinya, hadis mushahhaf dibagi 

menjadi dua: a) al-tashhi>f pada sanad misalnya hadis Syu’bah 

dari al-’Awwam ibn Mura>jin (مَـــرَاجِــم ر) dibaca salah oleh Ibn 

Ma’in menjadi dari al-’Awwam ibn Muza>him (مِـــزَاحِــم ر). Dalam 

hal ini, ra> dibaca zay dan jim di baca ha>, titik pada jim 

dipindah pada ra>‘; b). al-tashhi>f pada matan, misalnya hadis 

zayd ibn S|abit bahwa Nabi saw., bersuci dengan batu ( راحْــتـَجَــررَ ) 

di masjid oleh Ibn Lahi’ah dibaca salah menjadi berbekam 

.di masjid. Dalam hal ini, ra>‘ diganti dengan mim (اِحْــتـَجَــمرَ)
143

 

Kedua, dari segi tempat kemunculannya, hadis mus}ahhaf 

dibagi mejadi dua; a). Tashhif al-bashar, yaitu tuliasn samar 

dalam pandangan pembaca baik karena tulisan itu jelek atau 

tidak ada tanda titiknya. Misalnya kata سِـــتَّـا (enam) dalam 

hadis berikut diganti dengan شَــيْـئــًا(sesuatu). Contoh adalah 

sebagai berikut: 

 

هْــري  ـنْ شَـــوَّالٍ فـَكَأنَّـَـمَا صَــامَ الَـدَّ ــتًّــا مي  مَـنْ صَــامَ رَمَـضَـانَ وَاتَـْـبـَـعَــهُ سي

                                                           
140  Ibid. 
141  Ibid 
142  Abu al-Fayd Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Harawi, Jawa>hir al-Ushu>l fi ‘Ilm 

Hadis al-Rasul, (Madinah: al-Mathba’ah al-‘Ilmiyah, 1373 H), h. 58 
143  Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 115 
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‘Barang siapa berpuasa bulan Ramad}an dan mengikutinya 
dengan puasa enam hari bulan syawal, maka sama halnya 
dengan puasa satu tahun. 

Menurut Mahmud al-Thahhan, oleh Abu> Bakr al-S}uli, 

hadis di atas, dibaca secara salah menjadi: 

 

ـنْ شَـــوَّالٍ فـَكَأنَّـَـمَا صَــامَ الَـدَّ   هْــري مَـنْ صَــامَ رَمَـضَـانَ وَاتَـْـبـَـعَــهُ شَــيْــئـًـا مي

‘Barang siapa berpuasa bulan Ramad}an dan mengikutinya 
dengan suatu pada bulan syawal, maka sama halnya dengan 
puasa satu tahun. 

b). Tashhi>f al-sama’ yaitu al-tashhi>f yang kemunculannya 

berasal dari keburukan pendengaran atau kejauhan 

pendengaran dari sesuatu yang didengarkan sehingga 

sebagian kata samar baginya. Misalnya, hadis yang 

diriwayatkan dari ‘As}im al-Ahwal didengar salah oleh 

sebagian periwayat sehingga disebutnya; Washil al-Ahdab.
144

 

Dalam riwayat al-Nasa>‘i terdapat sebuah hadis yang 

diriwayatkan dari Yazi>d ibn Harun dari Syu’bah dari ‘Ashim 

al-Ahwal dari Abu Wail dari Ibn Mas’ud dari Nabi. Hadis 

tersebut juga diriwayatkan dari Mahdi ibn Maymun dari 

Washil al-Ahdab yang menempati tempat ‘Ashim al-Ahwal 

dari jalur Syu’bah, Mahdi dan lainnya.
145

  

Oleh al-Farisi, hadis semacam ini disebut tashhi>f al-lafzhi> 

secara al-sama’ dari segi sanad. Hadis kategori ini terjadi 

dengan dua kemungkinan, yaitu: (1) dengan mengganti nama 

kasus di atas, atau (2) dengan mengawalkan dan 

mengakhirkan misalnya Syabrimah ibn al-Rabi’ dibaca 

dengan al-Rabi’ ibn Syibrimah.
146
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Ketiga, dari segi lafal dan maknanya, hadis mus}ahhaf 

dibagi menjadi dua kategori yaitu: (a) al-tashhi>f pada lafal 

sebagaimana contoh-contoh di atas. Kategori ini yang paling 

banyak. (b) al-tashhi>f pada makna, yaitu periwayat tetap 

menyebut hadis yang dibaca salah sesuai dengan lafal semula 

ia memahami makna yang bukan dimaksud sebenarnya. 

Misalnya, pernyataan Abu Musa al-’Anazi: 

 

نْ عَـنـَزةَي صَلَّى ايلـَـــيْــنَا رَســولُ الَّلــهُ صَلّى اللّـهُ  نََْـنُ قـَـوْمٌ لـَـنَا شَـــرَفٌ نََْـنُ مي
ر147.عَـــلـَيْـهي وَســَلَّــمَ 

‘Kami adalah kaum yang mempunyai kemuliaan, Kami dari 
‘Anazah, Rasulullah saw., membaca doa untuk kami. 

Pernyataan tersebut dimaksudkan bahwa Nabi saw. 

sembahyang menghadap ‘Anazah dan terkesan bahwa Nabi 

salat menghadap kiblat mereka. Padahal, yang dimaksud 

dengan al-Anazah di sini adalah tembok pendek yang 

digantung di depan tempat salat.
148

  

Di samping pembagian di atas, Ibn Haj\ar al-’As\qalani 

membagi hadis mus}ahhaf menjadi dua macam, yaitu: (1) al-

mus}ahhaf, yaitu hadis yang mengalami perubahan pada tanda 

titik huruf dengan bentuk tulisan semula. (2) al-muharraf, 

yaitu hadis yang mengalami perubahan pada syakal huruf 

dengan bentuk tulisan semula.
149

 Mayoritas faktor penyebab 

terjadinya al-tashhi>f dalam periwayatan hadis karena (a) 

periwayat meriwayatkan hadis dari kitab-kitab dan/atau 

lembaran-lembaran hadis (b) Murid tidak bertemu dengan 

guru yang mengajar hadis.
150
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7) Hadis Majhu>l 

Kata majhu>l yang juga disebut al-jaha>la bi al-ra>wi>, berasal 

dari kata jahi>la lawan dari kata yang berarti bodoh, tidak 

mengetahui. Menurut istilah, majhu>l adalah hadis yang tidak 

diketahui jati diri periwayat atau keadaannya.
151

 Dalam hal 

ini, periwayat tidak diketahui jati diri dan kepribadiannya 

atau kepribadian diketahui tetapi tidak diketahui keadilan 

atau ke-d}abit}-annya.
152

  

Hadis majhu>l dapat diklasifikasi menjadi tiga kategori 

sesuai dengan sifat atau identitas yang menyebabkannya 

majhu>l, yaitu: 

(a) Majhu>l al-’Ayn, yaitu periwayat yang namanya disebut 

tetapi hadisnya hanya diriwayatkan oleh seorang 

periwayat saja. Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat 

ini tidak dapat diterima kecuali jika ia dinilai positif 

dengan cara: (1) dinilai positif oleh periwayat yang tidak 

meriwayatkan hadis darinya, atau (2) ia dinilai positif 

oleh periwayat yang pernah meriwayatkan hadis darinya 

dengan syarat ia memang seorang kritikus periwayat. 

Hadis kategori ini disebut hadis majhu>l.153
 

(b) Majhu>l ha>l, yaitu periwayat yang hadisnya diriwayatkan 

oleh dua orang periwayat atau lebih tetapi tidak disertai 

penilaian positif atau negatif. Menurut jumhur ulama, 

periwayat yang kualitas pribadi (keadilannya) majhu>l 

(tidak diketahui) baik secara z}ahir maupun batin, 

riwayatnya tidak dapat diterima. Sebagaimana ulama 

Syafi’iyah, Salim ibn Ayyub al-Faqih, dan Ibn S}alah 

menyatakan bahwa periwayat yang kualitas pribadi 

(keadilannya) secara batin majhu>l tetapi secara z}ahir 

tidak, riwayatnya dapat diterima dan hadisnya disebut 

hadis matsu>r.154
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(c) Al-mubham, yaitu periwayat yang namanya tidak disebut 

dalam hadis, misalnya si anu, seorang laki-laki atau 

seorang syekh meriwayatkan hadis tertentu. Menurut Ibn 

Kasir, hadis mubham adalah hadis yang periwayatnya 

tidak disebut namanya atau disebut tetapi tidak diketahui 

jati dirinya. Hadis kategori ini tidak dapat diterima 

kecuali pada masa tabi’in di kala masyarakat masih 

diliputi dengan nilai-nilai kebajikan.
155

  

Keberadaan hadis majhu>l disebabkan oleh faktor-faktor 

penyebab baik yang terkait dengan identitas periwayat, 

kuantitas periwayat, atau faktor penyebutan nama. Faktor-

faktor ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

(1) banyaknya identitas periwayat baik berupa nama, julukan 

(kunyah atau laqab), sifat, asal daerah, keturunan dan 

sebagainya. Sebagian periwayat terkenal dengan salah 

satu dari identitas itu tetapi kemudian disebut dengan 

identitasnya yang tidak banyak dikenal dengan maksud 

tertentu. Periwayat lain menyangka bahwa ia adalah 

periwayat lain dan karenanya terjadi ketidaktahuan 

terhadap jati diri periwayat yang sesungguhnya. 

(2) hadis yang diriwayatkan oleh periwayat tertentu 

jumlahnya sedikit sehingga tidak banyak periwayat lain 

yang meriwayatkan hadis darinya. Bahkan, mungkin saja 

hanya satu orang yang meriwayatkan hadis itu dari 

periwayat tersebut. 

(3) tidak adanya penjelasan tentang nama periwayat dengan 

maksud untuk meringkas atau maksud lain. Periwayat 

yang tidak dijelaskan namanya disebut al-mubham.
156

 

Dengan demikian, istilah hadis majhu>l pada dasarnya 

terkait dengan periwayat yang tidak diketahui baik jati diri 

maupun identitasnya. Kondisi ini berakibat pada hadis yang 
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diriwayatkan sehingga disebut pula hadis majhu>l atau untuk 

kasus tertentu disebut hadis mubham. 

 

4. Hadis Dha’if karena Mengandung Sya>dz 

Secara bahasa, sya>zd merupakan isim fa>‘il dari syadz yang 

berarti menyendiri, ia terpisah dari komunitas kelompok 

mayoritas. Menurut istilah, sya>dz adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh periwayat s\iqah dan bertentangan dengan 

periwayat-periwayat yang lebih s\iqah.
157

 

Menurut al-Syafi’i, suatu hadis dinyatakan mengandung 

sya>dz apabila diriwayatkan oleh seorang periwayat yang s\iqah 

dan bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak 

periwayat yang juga s\iqah. Suatu hadis tidak dinyatakan 

mengandung sya>dz bila hanya diriwayatkan oleh seorang 

periwayat s\iqah sedangkan periwayat lain yang juga s\iqah tidak 

meeriwayatkannya.
158

 al-Hakim al-Naysaburi menyatakan 

bahwa hadis sya>dz adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang 

periwayat yang s\iqah, tetapi tidak ada periwayat s\iqah lain yang 

meriwayatkannya.
159

  

Menurut al-Syafi’i, suatu hadis dinyatakan mengandung 

sya>dz apabila: (1) hadis ini memiliki lebih dari satu sanad; (2) 

para periwayat hadis itu seluruhnya s\iqah dan (3) matan atau 

sanad hadis itu mengandung pertentangan. Menurut al-Hakim, 

hadis dinyatakan mengandung sya>dz apabila; (a) hadis itu hanya 

diriwayatkan oleh seorang periwayat; (b) periwayat yang 

sendirian itu bersifat s\iqah.
160

  

Dengan demikian, perbedaan al-Syafi’i dan al-Hakim dalam 

hal ini adalah: (1) bagi al-Syafi’i, hadis itu memiliki lebih dari 

satu sanad dan menurut al-Hakim hanya diriwayatkan oleh 
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seorang periwayat; (2) Menurut al-Syafi’i, harus terjadi 

pertentangan matan atau sanad dari periwayat yang sama-sama 

s\iqah dan bagi al-Hakim tidak harus terjadi pertentangan matan 

atau sanad dari periwayat yang sama-sama s\iqah. 

Berbeda dengan al-Syafi’i dan al-Hakim, Abu Ya’la al-

Khalili berpendapat bahwa hadis sya>dz adalah hadis yang 

sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah 

maupun tidak. Apabila periwayat tidak s\iqah, maka ditolak 

sebagai hujjah, sedang bila periwayatnya s\iqah, maka hadis itu 

dibiarkan dan tidak ditolak serta diterima sebagai hujjah.
161

  

Para ulama hadis seperti Ibn al-Shalah, al-Nawawi, Ibn Hajar 

al-’As\qalani, al-Suyut}i, al-Ira>qi, Muhammad al-Shabbagh, 

Shubhi al-Shalih, dan beberapa ulama lain sepakat dengan al-

Syafi’i ketika mendefinisikan hadis sya>dz tersebut.
162

 Hal ini 

logis, karena di samping penerapannya tidak sulit juga pendapat 

al-Hakim dan al-Khalili yang diikuti, maka banyak hadis yang 

oleh ulama dinilai sahih akan berubah menjadi tidak sahih, 

karena hadis yang diriwayatkan oleh periwayat s\iqah yang 

sendirian termasuk hadis aha>d kategori ghari>b yang jumlahnya 

sangat terbatas. 

Contoh hadis sya>dz adalah hadis yang diriwayatkan dari Ibn 

‘Abbas berikut: 

 

ىَ الَّلــهُ عَـنْـهُ قاَلَ انََّ رَجُـلًا تـُوْفيـيَ عَلَى عَهْدي رَسُولي اللََّّي  عَني ابْني عَبَّاسٍ رَضي
 وَلََْ يَدعَْ لَهُ وَاريثًَ إيلاَّ عَبْدًا هُوَ أعَْتـَقَهُ  -صلى الله عليه وسلم-

163
 

‘Dari Ibn Abba>s bahwa seorang laki-laki meninggal di zaman 
Rasulullah saw. dan ia tidak meninggalkan seorang ahli waris, 
kecuali seorang yang telah memerdekakannya. 
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Hadis di atas, diriwayatkan oleh al-Turmudzi, al-Nasa’i, dan 

Ibn Majah dengan sanad yang sama dari Ibn ‘Uyaynah dari ‘Amr 

bin Dina>r dari ‘Awsajah dari Ibn ‘Abba>s. Hadis ini di samping 

diriwayatkan oleh ketiga mukharrij tersebut, dengan sanad yang 

sama diriwayatkan pula oleh Ahmad ibn Hanbal. Abu Dawud 

juga meriwayatkan hadis tersebut dengan sanad yang lengkap 

sebagai berikut: (1) Musa bin Isma>‘i>l; (2) Hammad bin Zayd; (3) 

‘Amr bin Dina>r; (4) Awsajah; dan (5) Ibn Abba>s.
164

  

Terlihat pada penjelasan di atas, matan hadis tersebut 

memiliki banyak sanad. Sanad yang digunakan oleh Ibn 

‘Uyaynah, demikian menurut Ibn Hajar, sama dengan yang 

digunakan oleh Ibn Jurayj dan para periwayat lainnya, kecuali 

Hammad bin Zayd. Sanad Ibn Uyaynah dan lainnya melalui 

‘Amr bin Dina>r. Awsajah, Ibn ‘Abba>s sampai pada Nabi. 

Sedangkan sanad Hammad bin Zayd melalui ‘Amr bin Dina>r, 

Awsajah kemudian kepada Nabi tanpa terlebih dahulu melalui 

Ibn ‘Abba>s. Sementara itu, Ibn ‘Uyaynah, Ibn Jurayj, Hammad 

bin Zayd, bin Zayd menyalahi berbagai sanad dari periwayat 

lain, maka sanad Hammad bin Zayd disebut sya>dz, sedangkan 

sanad Ibn ‘Uyaynah dinyatakan sebagai sanad mahfu>zh.
165 

 

5. Hadis D}a’if karena Mengandung Illat (Cacat) 

Jika dalam sebuah hadis terdapat cacat tersembunyi dan secara 

lahiriah tampak shahi>h, maka hadis itu dinamakan hadis 

mu’allat, yaitu hadis yang mengandung ‘illat. Kata mu’allal 

merupakan isim fa>‘il dari kata a’allah (ia mencacatkannya). 

Secara bahasa, kata ‘illat berarti; cacat, kesalahan baca, 

penyakit dan keburukan.
166

 Menurut istilah ahli hadis, ‘illat 

berarti sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kesahihan 

hadis.
167

 Ibn al-S}alah, al-Nawa>wi, dan Nur al-Din ‘Itr 
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menyatakan bahwa ‘illat adalah sebab yang tersembunyi yang 

merusak kualitas hadis, yang menyebabkan hadis yang pada 

lahirnya tampak berkualitas s}ahih menjadi tidak s}ahih.
168

 

Sebagai sebab kecacatan hadis, pengertian ‘illat di sini 

berbeda dengan pengertian illat secara umum, misalnya karena 

periwayat pendusta atau tidak kuat hafalan. Cacat umum seperti 

ini dalam ilmu hadis disebut dengan istilah al-t}a’n atau al-jarh 

dan terkadang diistilahkan juga dengan ‘illat dalam arti umum. 

Cacat umum ini dapat mengakibatkan pula lemahnya sanad, 

tetapi hadis yang mengandung cacat itu tidak disebut dengan 

hadis mu’allal (hadis yang bercacat). Menurut S}alah al-Din al-

Ad}abi, yang dimaksud dengan hadis mu’allal adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh seorang periwayat s\qah, yang berdasarkan 

telaah seorang kritikus ternyata mengandung ‘illat yang 

merusak kes}ahihannya, meski secara lahiriah tampak terhindar 

dari ‘illat tersebut, atau hadis secara lahiriah terhindar dari ‘illat, 

tetapi setelah diteliti ternyata mengandung ‘illat yang 

merusakkan kas}ahihannya.
169

   

Dilihat segi periwayat, hadis mu’allal sama dengan hadis 

sya>dz, yaitu keduanya sama-sama diriwayatkan oleh periwayat 

s\iqah. Bedanya dalam hadis mu’allal, ‘illat-nya dapat ditemukan 

sedangkan dalam hadis sya>dz tidak. Sebagaimana telah 

dijelaskan, tidak adanya ‘illat merupakan salah satu syarat 

kes}ahihan suatu hadis. Jika suatu hadis mengandung ‘illat, maka 

ia dinyatakan tidak shahi>h. Menurut istilah ahli hadis, ‘illat 

berarti sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kesahihan 

hadis.
170

  

Mengetahui ‘illat suatu hadis tidak muda sebab 

membutuhkan upaya untuk menyingkap ‘illat yang tersembunyi 

dan samar yang tidak dapat diketahui selain oleh orang yang ahli 

dalam bidang ilmu hadis. Tidak banyak orang yang dapat 

menyingkap ‘illat tersebut kecuali beberapa ulama hadis saja 

                                                           
168  Abu ‘Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Shalah, ‘Ulum al-Hadits, op.cit., h. 81 
169  Shalah al-Din al-Adhabi, Manhaj, op.cit., h. 147 
170  Mahmud al-Thahhan, op.cit., h. 99 
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seperti Ibn al-Madini, Ahmad, al-Bukhari, Ibn Abi Hatim dan al-

Daraqut}ni.
171

  

Menurut al-Khatib al-Baghda>di, cara untuk mengetahui ‘illat 

hadis adalah dengan menghimpun seluruh sanadnya, melihat 

perbedaan di atara para periwayatnya, dan memperhatikan 

status hafalan, keteguhan, dan ke-d}abit}-an masing-masing 

periwayat.
172

 Menurut ‘Abd al-Rahman bin Mahdi, untuk 

mengetahui ‘illat hadis diperlukan intuisi (ilham).
173

 

Sebagaimana ulama menyatakan bahwa orang yang mampu 

meneliti ‘illat hadis hanyalah orang yang cerdas, memiliki 

hafalan hadis yang banyak, paham akan hadis yang dihafalnya, 

mendalam pengetahuannya tentang berbagai tingkat ke-d}abit}-an 

periwayat, dan ahli di bidang sanad dan matan hadis.
174

  

Menurut Mahmud al-T}ahhan, suatu hadis dinyatakan 

mengandung ‘illat apabila memenuhi kriteria berikut: (1) 

Periwayatnya menyendiri; (2) periwayat lain bertentangan 

dengannya; (3) qari>nah-qari>nah lain yang terkait dengan dua 

unsur di atas.
175

 Dengan demikian, cara untuk mengetahui 

adanya ‘illat hadis adalah sebagai berikut: (a) menghimpun 

seluruh sanad hadis, dimaksudkan untuk mengetahui ada 

tidaknya tawa>bi dan atau syahi>d; (b) melihat perbedaan di 

antara periwayatnya dan (c) memperhatikan status kualitas para 

periwayat baik berkenaan dengan keadilan, maupun ke-d}abit}-an 

masing-masing periwayat. 

Suatu ‘illat hadis dapat terjadi pada sanad, pada matan, atau 

pada sanad dan matan sekaligus. Akan tetapi, yang terbanyak 

‘illat terjadi pada sanad. Masing-masing hadis, baik ‘illat-nya 

terjadi pada sanad, matan atau sanad dan matan sekaligus 

disebut dengan hadis mu’allal. Suatu hadis juga disebut 

                                                           
171   Ibid. 
172  Shalah al-Din al-Adhabi, Manha>j, op.cit., h. 148 
173  Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Syuyuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarh 

Taqrib al-Nawawi, (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 252 
174  Abu ‘Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Shalah, ‘Ulum al-Hadits., op.cit., h. 81 
175  Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 101 
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mengandung ‘illat apabila berupa hadis maqt}u>‘ diriwayatkan 

secara marfu>‘ atau hadis munqat}i’ yang diriwayatkan secara 

muttas}il yang diketahui setelah dilakukan perbandingan sanad 

hadis dengan sanad hadis lain. 
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BAB 6 
BENTUK-BENTUK HADIS NABI 

 

 

 

Dilihat dari segi bentuknya, hadis Nabi dapat diklasifikasi menjadi 

lima, yaitu: hadis yang berupa ucapan (hadis Qawli>), hadis berupa 

perbuatan (hadis fi’li>), hadis berupa persetujuan (hadis taqri>>ri>). Hadis 

yang berupa hal ihwal (hadis ahwa>li), dan hadis yang berupa cita-cita 

(hadis hammi>). 

 

A. Hadis Berupa Ucapan (Qawli>) 

Segala perkataan Nabi baik yang berkenaan dengan ibadah maupun 

kehidupan sehari-hari disebut dengan hadis qawli>, yaitu segala bentuk 

perkataan atau ucapan yang disandarkan kepada Nabi.
1
 Perkataan itu 

berisi berbagai tuntunan dan petunjuk syara’, peristiwa-peristiwa, dan 

kisah-kisah, baik berkaitan dengan aspek akidah, syari’ah, maupun 

akhlak. Contoh hadis qawli>: 

 

ثَـنَا عُبـَيْدُ اللََّّي بْنُ مُوسَى قاَلَ أَخْبـَرَنََ حَنْظلََةُ بْنُ أَبِي سُفْيَانَ عَنْ عيكْريمَةَ بْني خَاليدٍ  نَََدَّ
هُمَا قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي  ُ عَنـْ يَ اللََّّ سْلَامُ عَنْ ابْني عُمَرَ رَضي َ الْإي وَسَلَّمَ بُنِي

كَاةي عَلَى خََْسٍ شَهَادَةي أَنْ لَا إيلَهَ إيلاَّ اللََُّّ وَأَنَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ اللََّّي وَإيقاَمي الصَّلَاةي وَإييتَاءي الزَّ 
وَالَْْجيّ وَصَوْمي رَمَضَانَ 

2
 

‘Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dia berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Hanz}alah bin Abu Sufyan dari ‘Ikri>mah bin 
Khalid dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “Islam dibangun di atas lima (landasan); persaksian tidak ada 

                                                           
1  Abd al-Wahhab Khalaf, ‘Ilm Ushu>l al-Fiqh, (Mesir: Da>r al-Qalam, 1978), h. 36 
2  Muhammad ibn Isma>’il al-Bukhari>, Shahi>h al-Bukha>ri>, juz I, (Semarang: Toha Putra, 

t,th.,), h. 9 
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ilahi selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, mendirikan 
salat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramad}an’. 

Periwayatan hadis secara qawli> oleh Nabi dilakukan dengan 

beberapa cara: 

1. Perkataan Nabi yang disampaikan di depan umum, baik melalui 

majelis ilmu, khotbah, ceramah dan sebagainya. Hadis yang 

disampaikan secara lisan di depan orang banyak di depan kelompok 

laki-laki, yaitu melalui pengajian rutin di kalangan sahabatnya, dan 

juga melalui pengajian kaum perempuan. Kondisi ini sebagaimana 

diriwayatkan oleh Abi> Sa’id al-Khudri>, bahwa suatu ketika kaum 

wanita mempersoalkan tentang pembagian waktu pengajian antara 

kaum wanita dan laki-laki, sebab pengajian pada waktu itu lebih 

banyak dilakukan di kalangan kaum pria. Para wanita itu berkata. 

‘Kaum pria telah mengalahkan kami untuk memperoleh pengajaran 

dari Engkau. Karena itu, mohon Engkau menyiapkan satu hari 

untuk kami’. Dengan permohonan itu, maka Nabi saw. menjanjikan 

kepada mereka suatu hari untuk memberikan pengajaran kepada 

kaum wanita itu. Dalam pengajian itu Nabi memberi nasihat dan 

menyuruh mereka berbuat kebajikan. Nabi bersabda: 

 

ّي عَنْ ذكَْوَانَ عَنْ  ثَـنَا عَبْدُ الرَّحَِْني بْنُ الْأَصْبـَهَانيي ثَـنَا شُعْبَةُ حَدَّ ثَـنَا مُسْليمٌ حَدَّ حَدَّ
يّ صَلَّى يَ اللََُّّ عَنْهُ أَنَّ النيّسَاءَ قُـلْنَ ليلنَّبي اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ اجْعَلْ لنََا  أَبِي سَعييدٍ رَضي

نْ النَّاري  جَابًِ مي نْ الْوَلَدي كَانوُا حي اَ امْرَأةٍَ مَاتَ لَْاَ ثَلَاثةٌَ مي يَـوْمًا فَـوَعَظَهُنَّ وَقاَلَ أيُّْ
ثَ  ّي حَدَّ نِي أبَوُ قاَلَتْ امْرَأةٌَ وَاثْـنَاني قاَلَ وَاثْـنَاني وَقاَلَ شَرييكٌ عَنْ ابْني الْأَصْبـَهَانيي

يّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي  هُمَا عَنْ النَّبي يَ اللََُّّ عَنـْ صَاليحٍ عَنْ أَبِي سَعييدٍ وَأَبِي هُرَيْـرةََ رَضي
لُغُوا الْيْنْثَ   وَسَلَّمَ قاَلَ أبَوُ هُرَيْـرةََ لََْ يَـبـْ

Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan 
kepada kami Syu’bah telah menceritakan kepada kami 
‘Abdurrahman bin Al As}baha>niy dari Dzakwan dari Abu Sa’id 
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rad}iallahu ‘anhu bahwa para wanita pernah berkata, kepada Nabi 
s}allallahu ‘alaihi wasallam; “Sediakanlah satu hari untuk kami!”. 
Maka kemudian Beliau memberikan pelajaran untuk mereka dan di 
antaranya bersabda: “Siapa saja dari wanita yang ditinggal mati 
oleh tiga orang anaknya melainkan mereka akan menjadi hijab 
(pembatas) dari api neraka”. Seorang wanita berkata: “Bagaimana 
kalau ditinggal mati oleh dua orang anak? Beliau menjawab: “Dan 
juga oleh dua orang”. Dan berkata, Syarik dari Al As}baha>niy telah 
menceritakan kepada saya Abu Shalih dari Abu Sa’id dan Abu 
Hurayrah rad}iallahu ‘anhu dari Nabi s}allallahu ‘alaihi wasallam. 
Berkata, Abu> Hurayrah rad}iallahu ‘anhu: “Bila mereka belum 
baligh.” 

2. Perkataan Nabi yang disampaikan di depan seorang atau beberapa 

orang saja, hadis qawli> disampaikan oleh Nabi saw. salah seorang 

sahabat baik yang berisi jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

oleh sahabat itu maupun tidak. Misalnya, ada seorang wanita yang 

bertanya kepada Nabi saw. tentang mandi bagi wanita telah suci 

dari haidnya. Nabi saw. memerintahkan untuk mandi sebagaimana 

mestinya, tetapi ia belum mengetahui bagaimana cara mandi itu. 

Maka Nabi bersabda: 

 

هي عَنْ عَائيشَةَ  نَةَ عَنْ مَنْصُوري بْني صَفييَّةَ عَنْ أمُيّ ثَـنَا ابْنُ عُيـَيـْ ثَـنَا يََْيََ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
يضي فأََمَرَهَا  أَنَّ امْرَأةًَ سَألََ  نْ الْمَحي َّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ عَنْ غُسْليهَا مي تْ النَّبي

اَ قاَلَتْ كَيْفَ أتََطَهَّرُ  نْ مَسْكٍ فَـتَطَهَّريي بِي لُ قاَلَ خُذيي فيرْصَةً مي كَيْفَ تَـغْتَسي
اَ قاَلَتْ كَيْفَ قاَلَ سُبْحَانَ اللََّّي تَطَهَّ  ريي فاَجْتـَبَذْتُـهَا إيلَََّ فَـقُلْتُ قاَلَ تَطَهَّريي بِي

مي  اَ أثََـرَ الدَّ 3تَـتـَبَّعيي بِي
. 

Telah menceritakan kepada kami Yahya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu ‘Uyainah dari Mans}ur bin S}afiyyah 
dari Ibunya dari ‘Aisyah, “Seorang wanita bertanya kepada Nabi 
s}allallahu ‘alaihi wasallam tentang cara mandi dari haid. Beliau lalu 

                                                           
3  Ibid., h. 66 
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memerintahkan wanita itu bagaimana cara mandi. Beliau bersabda: 
“Ambillah sepotong kapas yang diberi wewangian lalu bersucilah.” 
Wanita itu bertanya, “Bagaimana aku bersucinya? Beliau 
menjawab: “Bersucilah dengan kapas itu!” Wanita itu berkata lagi, 
“Bagaimana caranya aku bersuci?” Beliau bersabda: “Bersucilah 
dengan menggunakan kapas itu!” Wanita itu bertanya lagi, 
“Bagaimana caranya?” Maka Beliau berkata, “Subha>nallah. 
Bersucilah kamu!” Lalu aku manarik wanita itu ke arahku, lalu aku 
katakan, “Kamu bersihkan sisa darahnya dengan kapas itu.” 

Meskipun hadis di atas berkenaan dengan tuntunan teknis suatu 

kegiatan, yaitu bagaimana cara membersihkan darah bagi wanita 

yang selesai haid, hadis ini bukan kategori fi’li>>, sebab di dalamnya 

tidak terdapat peragaan Nabi tentang cara mandi bagi wanita yang 

baru selesai haid, tetapi Nabi hanya memberi tuntunan tentang 

bagaimana caranya mandi setelah haid itu melalui sabdanya. 

3. Hadis qawli> dikemukakan oleh Nabi saw. karena ada sebab-sebab 

tertentu yang mendorongnya menyampaikan hadis yang berkenaan 

dengan peristiwa tertentu itu. Sebab tertentu itu, dalam ilmu hadis, 

disebut dengan asba>b wuru>d al-hadi>s, yaitu faktor-faktor yang 

menyebabkan hadis disampaikan oleh Nabi. Ketika Rasulullah, 

mengangkat seorang pejabat pengumpul zakat, (‘ami>l), saat pejabat 

itu selesai melaksanakan tugasnya, dia datang kepada Nabi dan 

berkata, ‘Rasulullah, ini untuk Engkau dan ini hadiah yang 

diberikan orang kepada saya’. Maka Nabi bersabda kepada pejabat 

itu, ‘Mengapa kamu tidak duduk saja di rumah ayah dan ibumu 

sehingga kamu dapat melihat, apakah dengan demikian kamu juga 

akan memperoleh hadiah atau tidak’ 

Kondisi di atas, pada malam harinya setelah isya’ mendorong 

Nabi berpidato di depan orang banyak. Sesudah membaca kalimat 

syahadat (al-syaha>datayn) dan memuji Allah (hamdalah), Nabi 

bersabda: 

ثَـنَا هيشَامُ بْنُ عُرْوَةَ عَنْ أبَييهي عَنْ أَبِي حُِيَْدٍ  ثَـنَا مَُُمَّدٌ أَخْبـَرَنََ عَبْدَةُ حَدَّ حَدَّ
َّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ اسْتـَعْمَلَ ابْنَ الْأتُبَييَّةي عَلَى صَدَقاَتي السَّاعي  ديييّ أَنَّ النَّبي
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بَنِي سُلَيْمٍ فَـلَمَّا جَاءَ إيلََ رَسُولي اللََّّي صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ وَحَاسَبَهُ قاَلَ هَذَا 
يَتْ لَي فَـقَالَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ الَّذيي لَكُمْ وَهَذيهي هَدييَّةٌ أهُْدي 

كَ حَتََّّ تََتْييَكَ هَدييّـَتُكَ إينْ كُنْتَ  فَـهَلاَّ جَلَسْتَ فِي بَـيْتي أبَييكَ وَبَـيْتي أمُيّ
دَ اللَََّّ وَأثَْـنَِ صَاديقاً ثَُُّ قاَمَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَخَطَبَ النَّاسَ وَحِيَ 

نيي اللََُّّ فَـيَأْتِي  نْكُمْ عَلَى أمُُورٍ مِيَّا وَلاَّ عَلَيْهي ثَُُّ قاَلَ أمََّا بَـعْدُ فإَينّيي أَسْتـَعْميلُ ريجَالًا مي
أَحَدكُُمْ فَـيـَقُولُ هَذَا لَكُمْ وَهَذيهي هَدييَّةٌ أهُْدييَتْ لَي فَـهَلاَّ جَلَسَ فِي بَـيْتي أبَييهي 

ئًا وَبَـيْ  هَا شَيـْ نـْ هي حَتََّّ تََتْييَهُ هَدييّـَتُهُ إينْ كَانَ صَاديقاً فَـوَاللََّّي لَا يََْخُذُ أَحَدكُُمْ مي تي أمُيّ
لُهُ يَـوْمَ الْقييَامَةي أَلَا فَلَََعْريفَنَّ مَا جَاءَ اللَََّّ  قاَلَ هيشَامٌ بيغَيْْي حَقيّهي إيلاَّ جَاءَ اللَََّّ يََْمي

عَرُ ثَُُّ رَفَعَ يَدَيْهي حَتََّّ رأَيَْتُ  رَجُلٌ بيبَعييٍْ لَهُ  رُغَاءٌ أوَْ بيبـَقَرَةٍ لَْاَ خُوَارٌ أَوْ شَاةٍ تَـيـْ
بَـيَاضَ إيبْطيَْهي أَلَا هَلْ بَـلَّغْتُ 

4
 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad Telah mengabarkan 
kepada kami ‘Abdah telah menceritakan kepada kami Hisya>m bin 
Urwah dari ayahnya dari Abu> humaid as Sa’idi, bahwa Nabi 
s}allallahu ‘alaihi wasallam pernah mempekerjakan Ibnul Atabiyah 
untuk menghimpun sedekah bani Sulaim. Tatkala ia mendatangi 
Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wasallam dan Rasulullah 
mengevaluasinya, ia mengatakan; ‘Ini bagian untukmu dan ini 
hadiah untukku.’ Spontan Rasulullah S}allallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “tidakkah jika engkau duduk saja di rumah ayahmu dan 
rumah ibumu, maka apakah akan datang hadiahmu kepadamu jika 
memang engkau jujur.” kemudian Rasulullah S}allallahu ‘alaihi 
wasallam berdiri dan berpidato kepada manusia, beliau memuja dan 
memuji Allah, kemudian mengatakan: ‘Amma ba’du. 
Sesungguhnya saya mempekerjakan beberapa orang di antara kalian 
untuk urusan yang Allah menguasakannya kepada saya, lantas salah 
seorang di antara kalian mengatakan ini bagian untukmu dan ini 

                                                           
4  Ibid., h. 149 
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hadiah untukku. tidakkah jika dia duduk saja di rumah ayahnya dan 
rumah ibunya, maka apakah akan datang hadiahnya kepadanya jika 
memang dia jujur… Demi Allah, tidaklah salah seorang di antara 
kalian mengambil sesuatu yang bukan haknya, melainkan ia 
menghadap Allah dengan memikul barang yang diambilnya, 
ketahuilah, aku tahu ada seseorang yang menghadap Allah dengan 
memikul untanya yang mendengus, ada yang memikul sapinya yang 
melenguh, ada yang memikul kambingnya yang mengembik.” 
kemudian beliau mengangkat kedua tangannya sehingga terlihat 
putih kedua ketiaknya. 

Abu> Humayd al-Sa’di, sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis 

di atas, berkata: ‘Kemudian Rasulullah mengangkat kedua tangan 

beliau, sehingga kami melihat warna putih pada kedua ketiak 

beliau.
5
 

Periwayatan hadis di atas kelihatannya Nabi meriwayatkan atau 

menyampaikan hadisnya dengan lisan di hadapan orang banyak. 

Hadis itu disampaikan Nabi sebagai teguran terhadap seseorang 

petugas yang telah melakukan ‘korupsi’, berupa penerimaan hadiah 

dari masyarakat. Ketika berpidato menyampaikan peristiwa 

pelanggaran itu, Nabi tidak menyebutkan nama petugas yang telah 

ditegurnya. Kasus sahabat tersebut memotivasi Nabi berpidato di 

depan umum untuk memperingatkan mereka agar tidak berbuat hal 

tersebut. 

4. Pada umumnya, hadis dalam bentuk sabda tidak disertai dengan 

sebab tertentu. Nabi bersabda tanpa adanya motivasi yang 

mendorongnya untuk menyampaikan hadis. Hadis kategori ini 

disampaikan oleh Nabi dalam rangka menyampaikan ajaran Islam 

sebagai tugas risalahnya meskipun tidak ada yang melatarbelakangi 

kemunculan hadis dimaksud. Misalnya, hadis tentang bacaan ringan 

yang dicintai oleh Allah. Dengan menyampaikan hadis ini, Nabi 

bermaksud agar umat Islam melakukannya. Nabi bersabda: 

 

رُ بْنُ حَرْبٍ وَأبَوُ كُرَيْبٍ وَمَُُمَّدُ بْنُ  ثَـنَا مَُُمَّدُ بْنُ عَبْدي اللََّّي بْني نَُّيٍَْْ وَزهَُيـْ حَدَّ

                                                           
5  Ibid. 
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ثَـنَا ابْنُ فُضَيْلٍ عَنْ عُمَارةََ بْني الْقَعْقَاعي عَنْ أَبِي زُرْعَةَ  طَرييفٍ الْبَجَلييُّ قاَلُوا حَدَّ
ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ كَليمَتَاني خَفييفَتَاني عَلَى عَنْ أَبِي هُرَيْـرةََ قاَلَ قاَلَ رَ  سُولُ اللََّّي صَلَّى اللََّّ

َمْديهي سُبْحَانَ  يزاَني حَبييبـَتَاني إيلََ الرَّحَِْني سُبْحَانَ اللََّّي وَبِي الليّسَاني ثقَييلَتَاني فِي الْمي
6اللََّّي الْعَظييميز 

 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin 
Numair dan Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib dan Muhammad bin 
Tharif Al Bajali mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Fudhail dari ‘Umarah bin Al Qa’qa’ dari Abu Zur’ah dari Abu 
Hurairah dia berkata; “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah 
bersabda: ‘Dua kalimat yang ringan diucapkan tetapi berat 
timbangannya dan disenangi oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala Yang 
Maha Pengasih yaitu, Subhanallah wa bihamdihi subhaanallaahil 
azhim (Maha Suci Allah dengan segala pujian-Nya dan Maha Suci 
Allah Yang Maha Agung).” 

5. Pada umumnya Nabi tidak menyatakan perintah untuk menulis 

hadis itu kepada sahabat tertentu. Nabi hanya bersabda dan seorang 

atau beberapa sahabat mendengarkannya. Akan tetapi adakalanya 

Nabi menyertakan perintah kepada sahabat tertentu untuk 

menuliskannya sangat sedikit, sementara hadis yang tidak disertai 

dengan perintah untuk menuliskannya sangat banyak termasuk 

hadis-hadis yang disebutkan di atas. 

 

B. Hadis Berupa Perbuatan (Fi’il) 

Dimaksud dengan hadis fi’li> adalah segala yang disandarkan kepada 

Nabi, berupa perbuatannya yang sampai kepada kita. Contoh hadis fi’li> 

salah satu di antaranya adalah perintah untuk melakukan salat agar 

melihat bagaimana caranya Nabi salat: 

 

ثَـنَا أيَُّوبُ عَنْ أَبِي قيلَابةََ عَنْ أَبِي سُلَيْمَانَ مَاليكي بْني  ثَـنَا إيسَْاَعييلُ حَدَّ دٌ حَدَّ ثَـنَا مُسَدَّ حَدَّ
                                                           
6  Ibid., juz I., h. 257 
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َّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ وَنََْنُ شَبـَبَةٌ مُتـَقَاريبوُنَ فأَقََمْنَا عينْدَ  نَا النَّبي هُ الْْوَُيْريثي قاَلَ أتََـيـْ
لَةً فَظَنَّ أَنََّ اشْتـَقْنَا أَهْلَنَا وَسَألَنََا عَمَّنْ تَـركَْنَا فِي أَهْلينَا فأََخْبـَرْنََهُ وكََانَ رَفييقًاعيشْري   ينَ ليَـْ

عُوا إيلََ أَهْلييكُمْ فَـعَليّمُوهُمْ وَمُرُوهُمْ وَصَلُّوا كَمَا رأَيَْـتُمُونيي أُصَليّي وَإيذَا  يمًا فَـقَالَ ارْجي رَحي
الصَّلَاةُ فَـلْيُـؤَذيّنْ لَكُمْ أَحَدكُُمْ ثَُُّ لييـَؤُمَّكُمْ أَكْبـَركُُمْز حَضَرَتْ 

7
 

Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada 
kami Isma’il telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah 
dari Abu Sulaiman Malik bin Al Huwairits dia berkata; “Kami datang 
kepada Nabi Shallallahu’alaihi wasallam sedangkan waktu itu kami 
adalah pemuda yang sebaya. Kami tinggal bersama beliau selama dua 
puluh malam. Beliau mengira kalau kami merindukan keluarga kami, 
maka beliau bertanya tentang keluarga kami yang kami tinggalkan. Kami 
pun memberitahukannya, beliau adalah seorang yang sangat penyayang 
dan sangat lembut. Beliau bersabda: “Pulanglah ke keluarga kalian. 
Tinggallah bersama mereka dan ajari mereka serta perintahkan mereka 
dan salatlah kalian sebagaimana kalian melihatku salat. Jika telah datang 
waktu salat, maka hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan 
azan, dan yang paling tua dari kalian hendaknya menjadi imam kalian’.” 

Hadis yang berupa perbuatan tidak diketahui langsung dari Nabi 

tetapi melalui informasi yang disampaikan oleh sahabat. Ketika Nabi 

melakukan sesuatu, sahabat menyaksikan perbuatan tersebut, kemudian 

disampaikan kepada sahabat lain. Hadis fi’li> dilihat dari proses 

periwayatannya masuk kategori hadis yang disampaikan sahabat, dalam 

arti para sahabat yang menyampaikan kandungan hadis yang berupa 

perbuatan itu kepada para generasi sesama sahabat atau generasi 

berikutnya. Hadis fi’li> ini juga mempunyai beberapa kategori: 

1. Hadis yang berupa perbuatan yang disebabkan oleh sebab tertentu, 

Nabi melakukan sesuatu perbuatan yang disaksikan oleh seseorang 

atau lebih, perbuatan tersebut disebabkan oleh factor-faktor 

tertentu. Penyebab Nabi berbuat atau faktor-faktor yang 

melatarbelakangi datangnya hadis dari Nabi, dalam berbagai 

                                                           
7  Ibid 
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bentuknya termasuk bentuk fi’li>, terdapat dalam kajian ilmu asba>b 

wuru>d al-Hadis, yaitu ilmu yang menjelaskan sebab-sebab atau 

latar belakang disabdakannya suatu hadis dan hal-hal yang 

berkenaan dengannya atau ilmu pengetahuan untuk mengetahui 

keadaan dan hal ihwal yang menjadi sebab datangnya hadis dari 

Rasulullah.
8
 

2. Hadis fi’li> yang tidak disebabkan oleh sebab tertentu. Hadis-hadis 

yang berbentuk perbuatan yang tidak disebabkan oleh sebab 

tertentu lebih banyak dibanding hadis-hadis yang disebabkan oleh 

factor-faktor tertentu. Hal ini dapat dimaklumi, karena Nabi 

berbuat tiap hari dan kebanyakan perbuatannya itu terjadi tanpa 

didahului oleh sebab tertentu yang menjadi motivasinya. Jumlah 

hadis kategori ini sangat banyak mencakup segala aktivitas Nabi 

yang dilakukan baik berkenaan dengan ibadah maupun muamalah, 

bahkan berita tentang doa-doa Nabi juga merupakan bagian dari 

hadis fi’li>. Misalnya: 

 

ثَـنَا حَُِيْدٌ عَنْ حَدَّ  ثَـنَا ابْنُ أَبِي عَدييٍّ عَنْ حُِيَْدٍ وَعَبْدُ اللََّّي بْنُ بَكْرٍ السَّهْمييُّ حَدَّ
نْ الْمُسْليمييَن  ثََبيتٍ عَنْ أنََسٍ أَنَّ رَسُولَ اللََّّي صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ عَادَ رَجُلًا مي

ثْلَ الْفَرخْي فَـقَالَ لَ  هُ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ هَلْ كُنْتَ تَدْعُو قَدْ صَارَ مي
رةَي  هُ قاَلَ نَـعَمْ كُنْتُ أقَُولُ اللَّهُمَّ مَا كُنْتَ مُعَاقيبي بيهي فِي الْآخي بيشَيْءٍ أوَْ تَسْألَهُُ إييََّ

نْـيَا فَـقَالَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللََُّّ  لْهُ لَي فِي الدُّ  عَلَيْهي وَسَلَّمَ سُبْحَانَ اللََّّي لَا فَـعَجيّ
رةَي حَسَنَةً  نْـيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخي تُطييقُهُ وَلَا تَسْتَطييعُهُ فَـهَلاَّ قُـلْتَ اللَّهُمَّ آتينَا فِي الدُّ

ُ عَزَّ وَجَلَّ   وَقينَا عَذَابَ النَّاري قاَلَ فَدَعَا اللَََّّ عَزَّ وَجَلَّ فَشَفَاهُ اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Adi dari Humaid dan 
Abdullah bin Bakr As Sahmi berkata, telah menceritakan kepada 

                                                           
8  Muhammad Utsman al-Khusyat, Mafa>tih ‘Ilu>m al-Hadis, (Kairo: Maktabah Al-

Qur’an, t.th), h. 126 
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kami Humaid dari Tsabit dari Anas berkata; “Bahwasanya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjenguk seorang laki-laki 
dari kaum muslimin yang sudah seperti anak burung. Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya kepadanya: “Apakah engkau 
pernah berdoa meminta sesuatu?” dia menjawab; “Ya, pernah. Aku 
dahulu pernah berkata; ‘Ya Allah apabila engkau hendak 
mengazabku di akhirat nanti, maka gantilah azab tersebut di dunia! 
‘ Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: 
“Subhanallah, kamu tidak akan sanggup! Kenapa kamu tidak 
berdoa saja dengan mengatakan: “ALLAHUMMA AATINA 
FIDDUNYA HASANATAN WA FIL AKHIRATI HASANATAN 
WAQINA ADZAABANNAR (ya Allah berikanlah aku kebaikan di 
dunia dan di akhirat serta lindungilah aku dari azab neraka).” Anas 
berkata; “Maka orang tersebut berdoa kepada Allah ‘azza wajalla 
(dengan doa tersebut), lalu Allah menyembuhkannya.” 

Aktivitas doa yang paling banyak dilakukan oleh Rasulullah 

adalah doa tentang permohonan kehidupan kesejahteraan di dunia 

dan kebahagiaan akhirat, serta terhindar dari siksa api neraka. 

Karena doa ini dilakukan oleh Nabi apalagi secara berulang kali, 

maka dapat dinilai sebagai perbuatan Nabi. 

3. Hadis yang berupa perbuatan yang dilakukan di hadapan orang 

banyak. Sebagaimana diinformasikan oleh ‘Aisyah, pada suatu 

malam Rasulullah salat di masjid, lalu orang-orang ikut salat 

bersama Nabi. Pada malam berikutnya, Nabi salat lagi di masjid 

orang-orang yang ikut salat bersama Nabi pun semakin banyak. 

Kemudian pada malam ketiga atau keempat, orang-orang 

berkumpul lagi untuk melakukan salat jamaah dengan Rasulullah, 

akan tetapi Rasulullah tidak keluar dari kediamannya. Pada waktu 

subuh, Rasulullah bersabda: 

 

هَابٍ عَنْ عُرْوَةَ بْني  ثَـنَا عَبْدُ اللََّّي بْنُ يوُسُفَ قاَلَ أَخْبـَرَنََ مَاليكٌ عَنْ ابْني شي حَدَّ
هَا أَنَّ رَسُولَ اللََّّي صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي  يَ اللََُّّ عَنـْ نييَن رَضي الزُّبَـيْْي عَنْ عَائيشَةَ أمُيّ الْمُؤْمي

نْ الْقَابيلَةي وَسَلَّمَ صَلَّ  دي فَصَلَّى بيصَلَاتيهي نََسٌ ثَُُّ صَلَّى مي لَةٍ فِي الْمَسْجي ى ذَاتَ ليَـْ
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مْ رَسُولُ اللََّّي  لَةي الثَّاليثةَي أوَْ الرَّابيعَةي فَـلَمْ يََْرجُْ إيليَْهي نْ اللَّيـْ  فَكَثُـرَ النَّاسُ ثَُُّ اجْتَمَعُوا مي
لَمَّا أَصْبَحَ قاَلَ قَدْ رَأيَْتُ الَّذيي صَنـَعْتُمْ وَلََْ يَْنْـَعْنِي مينْ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ ف ـَ

يتُ أَنْ تُـفْرَضَ عَلَيْكُمْ وَذَليكَ فِي رَمَضَانَ   .الْْرُُوجي إيليَْكُمْ إيلاَّ أَنّيي خَشي
9

 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 
‘Urwah bin Az Zubair dari ‘Aisyah Ummul Mu’minin radliallahu 
‘anha berkata; “Pada suatu malam Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam melaksanakan salat di masjid, maka orang-orang 
mengikuti salat Beliau. Pada malam berikutnya Beliau kembali 
melaksanakan salat di masjid dan orang-orang yang mengikuti 
bertambah banyak. Pada malam ketiga atau keempat, orang-orang 
banyak sudah berkumpul namun Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam tidak keluar untuk salat bersama mereka. Ketika pagi 
harinya, Beliau bersabda: “Sungguh aku mengetahui apa yang 
kalian lakukan tadi malam dan tidak ada yang menghalangi aku 
untuk keluar salat bersama kalian. Hanya saja aku khawatir nanti 
diwajibkan atas kalian”. Kejadian ini di bulan Ramadhan. 

Peristiwa bahwa pada suatu malam Rasulullah salat di masjid 

dan diikuti oleh orang-orang salat bersama Nabi pada malam 

berikutnya Nabi salat lagi di masjid yang diikuti oleh orang-orang 

yang semakin banyak, tetapi pada Rasulullah tidak keluar dari 

kediamannya meskipun banyak orang menunggu, itu terjadi pada 

bulan Ramadhan. Perbuatan Nabi tersebut dilihat dan disaksikan 

para sahabat yang saat itu mengikuti salat berjamaah bersama Nabi. 

Hadis di atas, meskipun sebagiannya adalah hadis qawli>, berupa 

hadis fi’li> tentang tindakan Nabi tiga malam melakukan salat 

tarawih bersama tetapi kemudian Nabi tidak melakukannya kerana 

khawatir salat tarawih itu disangka wajib oleh kaum muslimin. 

Hadis demikian disampaikan di depan banyak sahabat yang 

melaksanakan salat di masjid. Praktik Nabi mulai hari pertama, 

hingga hari keempat pada bulan Ramadhan tersebut menunjukkan 

                                                           
9  Ibid. h. 197 



 

223 

bahwa Nabi berbuat demikian tidak bermaksud mengajak (dalam 

arti mewajibkan) umat Islam untuk melakukan salat tarawih, sebab 

pada esensinya salat tarawih adalah salat sunnah sebagaimana salat 

sunnah yang lain. Hanya, karena pelaksanaannya pada bulan 

Ramadhan, maka salat itu menjadi istimewa dan Nabi tidak 

menghendaki salat itu disebut wajib. 

4. Hadis berupa perbuatan yang dilakukan di hadapan satu atau 

beberapa orang saja. Di antara contoh hadis fi’li> kategori ini adalah 

sebuah hadis tentang cara salat Nabi di atas kendaraan, contoh 

hadis sebagai berikut:  

 

رةََ التَّمي  ثَـنَا يزَييدُ بْنُ هَارُونَ قاَلَ أَخْبـَرَنََ ريبْعييُّ بْنُ الْْاَرُودي بْني أَبِي سَبـْ يمييُّ قاَلَ حَدَّ
رةََ عَنْ أنََسي بْني مَاليكٍ  حَدَّثَنِي عَمْرُو بْنُ أَبِي الَْْجَّاجي عَني الْْاَرُودي بْني أَبِي سَبـْ
لَتيهي  قاَلَ كَانَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ إيذَا أرَاَدَ أَنْ يُصَليّيَ عَلَى راَحي

ثمَُا تَطَوُّعًا اسْتـَقْبَلَ الْقيب ـْ لَتيهي فَصَلَّى حَيـْ لَةَ فَكَبـَّرَ ليلصَّلَاةي ثَُُّ خَلَّى عَنْ راَحي
10تَـوَجَّهَتْ بيهي. 

 

Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Rib’i Bin Al-Jarud Bin Abu Sabrah At-
Tamimi berkata, telah menceritakan kepadaku ‘Amr Bin Abu Al-
Hajjaj dari Al-Jarud Bin Abu Sabrah dari Anas Bin Malik berkata, 
Rasulullah shallahu’alaihi wasallam jika hendak salat sunnah di 
atas kendaraannya, beliau menghadap kiblat lalu bertakbir, lalu 
membiarkan kendaraannya ke mana suka, dan nabi salat ke arah 
mana saja kendaraan itu menghadap. 

Aktivitas sebagaimana dikandung oleh hadis di atas dilakukan 

oleh Rasulullah di depan beberapa sahabat yang kebetulan 

mengikuti Nabi dalam perjalanan, tidak dilakukan Nabi di depan 

orang banyak seperti halnya khotbah. 

                                                           
10  Jalal ad-Din ‘Abd. ar- Rahman bin Abi Bakar as-Suyuti, Tadri>b ar-Rawi fi Syarh 

Taqrib an-Nawawi, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1988), h. 6 
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C. Hadis Berupa Persetujuan (Taqri>r) 

Yang dimaksud dengan hadis taqri>r adalah segala hadis yang berupa 

ketetapan Nabi terhadap apa yang datang dari sahabatnya. Karena tidak 

semua materi hadis secara utuh berasal dari Nabi, baik berupa perkataan 

maupun perbuatan. Tetapi sebagiannya adalah perkataan atau perbuatan 

sahabat, baik yang dilakukan di depan Nabi atau sebelum itu yang 

kemudian dikonfirmasi pada Nabi. Hadis kategori ini dalam terminologi 

hadis disebut dengan hadis taqri>r. 

Menurut ‘Abd al-Wahhab Khallaf dalam bukunya ‘Ilm Ushu>l al-

Fiqh, hadis taqri>ri> adalah penetapan Rasulullah atas sesuatu yang 

dilakukan oleh sahabat baik berupa perkataan maupun perbuatan dengan 

cara Rasulullah diam (tidak menyangkal), setuju dan menganggapnya 

bagus.
11

 Dalam hal ini, Nabi membiarkan atau mendiamkan suatu 

perbuatan yang dilakukan oleh para sahabatnya, tanpa memberikan 

penegasan, apakah beliau membenarkan atau mempersalahkannya. 

 

12 .يـٌـضــةٍ لايَـُــصَــليّـــيـَـنَّ أَحَــدُ الٌعَــصٌـري ايلاَّ فِي بـَــنيــى قـُــرَ 
  

‘Janganlah seorang pun salat ‘As}ar kecuali nanti di Bani Quraizah’ 

Sebagian sahabat memahami larangan tersebut berdasarkan pada 

hakikat perintah tersebut, sehingga mereka tidak melaksanakan salat 

‘Ashar pada waktunya. Sedang golongan sahabat lainnya memahami 

perintah tersebut dengan perlunya segera menuju Bani Quraizah dan 

jangan santai di dalam peperangan, sehingga bisa salat tepat pada 

waktunya. Sikap para sahabat ini dibiarkan oleh Nabi tanpa ada yang 

disalahkan atau diingkarinya.
13

 

Contoh hadis taqri>ri> adalah hadis riwayat Abu> Dawud: 

 

ثَنِي عَبْدُ اللََّّي بْنُ نََفيعٍ عَنْ اللَّيْثي بْني سَعْدٍ عَنْ بَكْري بْني  دُ بْنُ إيسْحَقَ حَدَّ ثَـنَا مَُُمَّ حَدَّ

                                                           
11  Abd al-Wahhab Khllaf, Ilm Ushul, h. 36 
12  Ibn Hajar al-As}qala>ni, jilid, IV, op.cit., h. 1̀18 
13  Abbas Mutawali Hamadah, op.cit., h. 21 
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رَجُلَاني فِي سَفَرٍ سَوَادَةَ عَنْ عَطاَءي بْني يَسَارٍ عَنْ أَبِي سَعييدٍ الْْدُْريييّ قاَلَ خَرجََ 
فَحَضَرَتـْهُمَا الصَّلَاةُ وَليَْسَ مَعَهُمَا مَاءٌ فَـتـَيَمَّمَا صَعييدًا طيَيّبًا فَصَلَّيَا ثَُُّ وَجَدَا الْمَاءَ بَـعْدُ 

ُ فِي الْوَقْتي فأََعَادَ أَحَدُهَُاَ الصَّلَاةَ بيوُضُوءٍ وَلََْ يعُيدْ الْآخَرُ ثَُُّ أتََـيَا رَسُولَ اللََّّي صَ  لَّى اللََّّ
عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَذكََرَا ذَليكَ فَـقَالَ ليلَّذيي لََْ يعُيدْ أَصَبْتَ السُّنَّةَ وَأَجْزَتْكَ صَلَاتُكَ وَقاَلَ 

14ليلَّذيي تَـوَضَّأَ وَأعََادَ لَكَ الْأَجْرُ مَرَّتَـيْني. 
 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ishak telah 
menceritakan kepadaku Abdullah bin Nafi’ dari Al Laits bin Sa’ad dari 
Bakar bin Sawadah dari ‘Athà bin Yasar dari Abu Sa’id Al Khudri 
radliallahu ‘anhu ia berkata: “Pernah ada dua orang bepergian dalam 
sebuah perjalanan jauh dan waktu salat telah tiba, sedang mereka tidak 
membawa air, lalu mereka berdua bertayamum dengan debu yang bersih 
dan melakukan salat, kemudian keduanya mendapati air (dan waktu salat 
masih ada), lalu salah seorang dari keduanya mengulangi salatnya dengan 
air wudhu dan yang satunya tidak mengulangi. Mereka menemui 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan menceritakan hal itu. Maka 
beliau berkata kepada orang yang tidak mengulangi salatnya: ‘Kamu 
sesuai dengan sunnah dan salatmu sudah cukup’. Dan beliau juga berkata 
kepada yang berwudhu dan mengulangi salatnya: ‘Bagimu pahala dua 
kali’ 

Hadis tersebut menceritakan ada dua orang laki-laki yang 

melakukan perjalanan. Ketika sampai waktu s}alat, keduanya tidak 

mendapatkan air, sehingga mereka bertayamum dengan debu yang bersih, 

lalu mereka mendirikan s}alat. Setelah selesai solat, lalu mereka 

menemukan air. Dan salah seorang di antaranya berwudu’ dan mengulangi 

salatnya, sedangkan yang lainnya tidak mengulanginya. Keduanya datang 

menghadap kepada Rasulullah dan menceritakan keputusan mereka, lalu 

Nabi memberikan jawaban yang berbeda dan tidak satu pun yang 

disalahkan oleh Rasulullah saw. seperti penjelasan hadis di atas. 

Ada pula riwayat yang menyatakan bahwa ‘Amr ibn ‘Abd al-’As} 

(w. 43 h) ketika menjadi panglima perang di peperangan Dzat al-Salazil, 

                                                           
14  Ahmad bin Hambal., op.cit, h. 128 
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suatu malam ia bermimpi bersenggama dan keluar sperma. Ketika masuk 

waktu subuh, ‘Amr lalu bertayamum dan tidak mandi janabah karena 

udara terlalu dingin. Apa yang dilakukan ‘Amr telah dilaporkan oleh 

sahabat kepada Nabi tentang peristiwa tersebut, setelah Nabi mendengar 

hal tersebut, beliau hanya diam saja dan tidak memberi komentar apa-

apa.
15

 

Pada kasus lain yang juga berupa persetujuan disebutkan bahwa 

Rasulullah membiarkan para sahabat memakan daging biawak, pada hal 

beliau bersama dengannya makan, tetapi beliau tidak memakan daging 

biawak tersebut. Teks hadisnya sebagai berikut: 

 

ثَـنَا  شَامُ بْنُ يوُسُفَ أَخْبـَرَنََ مَعْمَرٌ عَنْ الزُّهْريييّ عَنْ أَبِي حَدَّ ثَـنَا هي عَلييُّ بْنُ عَبْدي اللََّّي حَدَّ
ُّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي  َ النَّبي أمَُامَةَ بْني سَهْلٍ عَنْ ابْني عَبَّاسٍ عَنْ خَاليدي بْني الْوَلييدي قاَلَ أُتِي

فأََهْوَى إيلَيْهي لييَأْكُلَ فَقييلَ لَهُ إينَّهُ ضَبٌّ فَأَمْسَكَ يَدَهُ فَـقَالَ خَاليدٌ  وَسَلَّمَ بيضَبٍّ مَشْوييٍّ 
دُنيي أَعَافهُُ فأََكَلَ خَاليدٌ وَرَسُولُ  رَْضي قَـوْميي فأََجي أَحَراَمٌ هُوَ قاَلَ لَا وَلَكينَّهُ لَا يَكُونُ بِي

ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ يَـنْظرُُ  هَابٍ بيضَبٍّ مَُْنُوذٍ  اللََّّي صَلَّى اللََّّ  قاَلَ مَاليكٌ عَنْ ابْني شي

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan 
kepada kami Hisyam bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami Ma’mar 
dari Az Zuhri dari Abu Umamah bin Sahl dari Ibnu Abbas dari Khalid bin 
Al Walid ia berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah diberi 
daging biawak yang terpanggang. Maka beliau pun berselera hendak 
memakannya, lalu dikatakanlah kepada beliau, “Itu adalah daging 
biawak.” Dengan segera beliau menahan tangannya kembali. Khalid 
bertanya, “Apakah daging itu adalah haram?” beliau bersabda: “Tidak, 
akan tetapi daging itu tidak ada di negeri kaumku.” Beliau tidak 
melarang. Maka Khalid pun memakannya sementara Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam melihat. Malik berkata; Dari Ibnu Syihab; 
BIDLABBIN MAHNUUDZ (Biawak yang dipanggang). 

                                                           
15  Muhammad ibn Abi Bakr ibn al-Qayyim al-Jawaziyyah, Za>d al-Ma’a>d fi Ha>di al-Iba>d, 

juz II (Mesir: Musthafa al-Ba>bi al-Hala>bi, 1970), h. 175 
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Apa yang dilakukan oleh para sahabat Nabi, dan Nabi sedang 

menyaksikan sahabatnya sedang makan biawak, Nabi tidak memberikan 

komentar dan mengharamkannya. Meskipun Nabi tidak memakan dan 

mengharamkannya, tidak menunjukkan bahwa daging itu haram, sebab 

Nabi membiarkan sahabat makan daging itu tanpa menegur mereka.
16

 

Pada kesempatan lain Rasulullah menyetujui kebijakan yang diambil oleh 

Mu’adz ibn Jabal atas pertanyaan yang disampaikan kepadanya ketika 

akan di utus untuk menangani masalah peradilan di Yaman yang 

menuturkan bahwa ia akan menyelesaikan perkara dengan Al-Qur’an, 

hadis dan ijtihadnya. 

Yang dimaksud dengan hadîts marfû’qawlî haqîqî adalah hadîts 

yang disandarkan kepada Nabi saw. berupa sabda beliau, yang dalam 

bentuk beritanya dengan tegas dinyatakan bahwa Nabi telah bersabda. Di 

antara tanda-tandanya adalah, sebelum menyebutkan matan hadîts, 

biasanya didahului dengan kata-kata:  

 

عْتُ رَسُوْ   لَ اللهي صَلَّى اللهُ عَلَيْهي وَ سَلَّمَ يَـقُوْلُ:سَيَ

Contoh:ر 
 

يَ الله عنه قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ لَا  عَنْ عُمَرَ بْني الَْْطَّابي رَضي
نْ غُلُولٍ  ُ صَلَاةً بيغَيْْي طَهُورٍ وَلَا صَدَقَةً مي  يَـقْبَلُ اللََّّ

Dari ‘Umar bin Khaththâb r.a. berkata: Saya telah mendengar Rasulullah 
bersabda: “Allah tidak menerima salat dari orang yang tidak dalam 
keadaan suci, dan tidak menerima shadaqah dari tipu daya”. (H. R. 
Muslim) 

 

1. Hadîts Marfû’ Fi’lî Haqîqî 

Yang dimaksud dengan hadîts marfû’ fi’lî haqîqî adalah perbuatan 

Rasulullah saw. Misalnya, 

                                                           
16  Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdi>s, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1988), h. 
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لُ ثَُُّ  َّ صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ يُصْبيحُ جُنُـبًا ثَُُّ يَـغْتَسي عَنْ عَائيشَةَ قاَلَتْ كَانَ يَـعْنِي النَّبي
 يَـغْدُوْ إيلَّٰ الصَّلَاةي فأََسََْعُ قيراَءَتهَُ وَيَصُومُ 

“Dari A’isyah r.a. berkata: Nabi saw. pada waktu subuh masih dalam 
keadaan junub. Kemudian beliau mandi janabah dan pergi salat subuh. 
Saya mendengar bacaan beliau pada waktu itu beliau dalam kadaan 
puasa”. (H.R. Ahmad). 

 

2. Hadîts Marfû’ Taqrîrî Haqîqî 

Yang dimaksud dengan hadîts marfû’ taqrîrî haqîqî adalah hadîts 

yang menjelaskan tentang perbuatan Sahabat yang dilakukan di hadapan 

Rasulullah saw. dengan tidak memperoleh reaksi dari beliau, baik dengan 

menyetujuinya atau mencegahnya. Contoh: 

 

يَ اُلله عَنْهُ كُنَّا نُصَليّيْ ركَْعَتـَيْني بَـعْدَ غُرُوْبي الشَّمْسي وَ كَانَ رَسُوْلُ قاَلَ ايبْنُ عَ  بَّاسي رَضي
هَانََ   اللهي صَلَّي اللهُ عَلَيْهي وَ سَلَّمَ يَـراَنََ وَ لََْ يََْمُرْنََ وَ لََْ يَـنـْ

“Ibn ‘Abbâs r.a. berkata: “Kami salat dua rakaat setelah terbenam 
matahari, sedang Rasulullah saw. melihat kami dan beliau tidak 
memerintahkan kepada kami atau melarangnya”. 

 

3. Hadîts Marfû’ Qawlî Hukmî 

Hadîts marfû’ qawlî hukmî adalah hadîts yang tidak secara tegas 

disandarkan kepada sabdanya, tetapi ke-rafa’-annya dapat diketahui 

karena adanya qarînah (keterangan) yang lain, bahwa berita itu berasal 

dari Nabi saw. Tanda-tanda yang memberi petunjuk bahwa Hadis tersebut 

adalah hadîts marfu’ qawlî hukmî di antaranya adalah bahwa sebelum 

penyebutan matan hadîts, biasanya didahului dengan kata-kata: 

 

 أمََرَ... 
 أمََرَنََ بيكَذَا 
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 نَـهَانََ عَنْ كَذَا 
Contoh: 

 

قاَمَةَ )متفق عليه( رَ بيلَالٌ أَنْ يَشْفَعَ الْأَذَانَ وَيُـوْتيرَْ الإي  عَنْ أنََسٍ قاَلَ أمُي

Dari Anas r.a. Bilal telah diperintahkan untuk mengucapkan lafaz-lafaz 
azan secara genap dan iqamah secara ganjil. (H.R. al-Bukhârî dan 
Muslim). 

Walaupun dalam hadîts ini tidak dijelaskan bahwa Rasulullah saw. 

yang memerintahkan Bilal, tetapi sudah dapat dipahami bahwa tidak ada 

orang lain yang memerintahkan Bilal untuk azan kecuali Rasulullah saw. 

Dengan qarinah ini, hadîts tersebut secara hukmî (yuridis) dapat 

dinyatakan sebagai hadîts marfû’. 

 

4. Hadîts Marfû’ Fi’lî Hukmî 

Hadîts marfû’ fi’lî hukmî adalah hadîts yang menjelaskan tentang 

perbuatan Sahabat, yang dilakukan di hadapan Rasulullah saw. atau pada 

zaman Rasulullah. Kalau dalam hadîts itu tidak ada penjelasan bahwa 

perbuatan Sahabat itu dilakukan di hadapan atau di zaman Rasulullah, 

maka hadîts yang bersangkutan bukan hadîts marfû’, tetapi hadîts 

mawqûf, demikian pendapat Jumhur. Menurut sebagian ulama, walaupun 

tidak dijelaskan di hadapan atau di zaman Rasulullah, tetapi perbuatan itu 

sifatnya umum (tidak dilakukan secara tersembunyi), maka hadîts itu 

tetap hadîts marfû’. Tetapi apabila perbuatan itu tidak bersifat umum, 

maka hadîts tersebut sebagai hadîts mawqûf. Contoh: 

 

مَرَ قاَلَ كُنَّا نَـتـَوَضَّأُ نََْنُ وَالنيّسَاءُ عَلَى عَهْدي رَسُولي اللََّّي صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ عَني ابْني عُ 
دٍ ندُْلَي فييهي أيَْدييَـنَا )رواه أبو داود(  مينْ إينََءٍ وَاحي

Ibn ‘Umar berkata: “Pada zaman Rasulullah saw. kami berwudhu bersama 
kaum wanita di dalam satu bejana. Kami menjulurkan tangan-tangan 
kami pada bejana tersebut”. (H.R. Abû Dâwûd).  
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Walaupun hadîts ini menceriterakan tentang perbuatan Sahabat, 

tetapi karena perbuatan tersebut dilakukan di zaman Rasulullah dan 

bersifat umum, maka hadîts tersebut secara yuridis atau hukmî sebagai 

hadîts marfû’. 

 

5. Hadits Marfû’ Taqrîrî Hukmî 

Hadîts marfû’ taqrîrî hukmî adalah hadîts yang berisi suatu berita 

yang berasal dari Sahabat, kemudian diikuti dengan kata-kata: Sunnat Abî 

al-Qâsim, atau Sunnat Nabiyyinâ, Min al-Sunnah, atau kata-kata yang 

semacamnya. Contoh: 

 

نْ ميصْرَ فَـقَالَ مُنْذُ كَمْ لََْ  رٍ الْْهَُنِييّ أنََّهُ قَديمَ عَلَى عُمَرَ بْني الَْْطَّابي مي عَنْ عُقْبَةَ بْني عَامي
 أَصَبْتَ السُّنَّةَ )إبن ماجة(تَـنْزيعْ خُفَّيْكَ قاَلَ مينَ الْْمُُعَةي إيلََ الْْمُُعَةي قاَلَ 

“Dari ‘Uqbah bin Âmir al-Juhanî r.a. bahwasanya dia menghadap kepada 
‘Umar bin al-Khaththâb, setelah dia bepergian dari Mesir. Maka ‘Umar 
bertanya kepadanya: “Sejak kapan kamu tidak melepaskan sepatu hufmu. 
‘Uqbah menjawab, sejak hari Jumat sampai hari Jumat. ‘Umar berkata: 
“Kamu sesuai dengan Sunnah” (H.R. Ibn Mâjah). 

Jika sekiranya berita dalam hadîts mengandung kata-kata min al-

sunnah dan semacamnya, yang berasal dari ucapan Tâbi’în, maka hadîts 

tersebut bukan hadîts marfû’ tetapi hadîts mawqûf. 

 

D. Hadîts Mawqûf 

Hadîts mawqûf adalah perkataan atau perbuatan yang disandarkan 

kepada Sahabat, baik sanadnya bersambung ataupun terputus. Contoh: 

 

عَلَيْهي الْْوَْلُ )رواه عَني ابْني عُمَرَ قاَلَ مَني اسْتـَفَادَ مَالًا فَلَا زكََاةَ فييهي حَتََّّ يََُولَ 
 الترمذي(

Dari Ibn ‘Umar, “Barang siapa mendapatkan harta, maka tidak ada zakat 
atasnya, kecuali setelah lewat satu tahun” (H.R. al-Turmudzî). 
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Hadîts mawqûf dapat naik statusnya menjadi hadîts marfû’, apabila 

memenuhi salah satu kriteria sebagai berikut: 

1. Pada hadîts tersebut tercantum kata-kata yang menunjukkan ke-

rafa’-annya. Seperti kata-kata: 

 

  -يرويه  –يرفعه  –مرفوعا  –يَثره  –يبلغ به  –رفعه  –رواية 

Contoh: 

 

َّ صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي  لُغُ بيهي النَّبي وَسَلَّمَ النَّاسُ تَـبَعٌ ليقُرَيْشٍ )متفق عَنْ أَبِي هُرَيْـرةََ يَـبـْ
 عليه(

“Dari Abû Hurairah r.a., berita itu sampai kepada Nabi saw., bahwa 
manusia mengikuti orang-orang Quraisy. (H.R. al-Bukhârî dan 
Muslim) 

2. Isi hadîts tersebut berkenaan dengan penafsiran Sahabat terhadap 

sebab-sebab turunnya (asbâb al-nuzûl) ayat Al-Qur’ân. Hal ini 

dapat dipahami karena sabab al-nuzûl merupakan suatu keadaan 

yang ada pada masa Nabi. Dengan demikian, maka keterangan atau 

penafsiran seorang Sahabat tentang turunnya ayat Al-Qur’ân, 

merupakan suatu reportase dari suatu keadaan yang terjadi pada 

masa Rasulullah masih hidup. Contohnya adalah penjelasan Jâbir 

(seorang Sahabat Nabi) tentang sebab turunnya ayat 223 surah al-

Baqarah: 

 

أْتُِْ... )البقرة  ( 223: نيسَائُكُمْ حَرْثٌ لَكُمْ فأَْتُـوْا حَرْثَكُمْ أنََّ شي

“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 
maka datangilah tanah (kebun) itu bagaimana saja kamu 
kehendaki…” 

Sehubungan dengan hal tersebut, Jâbir menyatakan:  

 

نْ دُبرُيهَا فِي قُـبُليهَا جَاءُوْا ليوَلَدٍ أَحْوَلُ   كَانَتي الْيُـهُوْدُ تَـقُوْلُ مَنْ أتَىّٰ امْرأَتَهَُ مي
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“Orang Yahudi berkata, ‘Barangsiapa yang mendatangi istrinya 
dari bagian belakangnya, maka akan lahir anak yang matanya 
juling”. 

Keterangan Jabir tersebut menunjukkan bahwa di kalangan 

Yahudi ada kepercayaan bahwa apabila seorang suami menggauli 

istrinya dari belakang, maka kalau jadi anak, anak yang lahir 

matanya juling. Sehubungan dengan itu, maka turunlah ayat 223 

surat al-Baqarah tersebut sebagai penjelasan Allah bahwa julingnya 

mata anak tidak ada hubungannya dengan cara bersetubuh. 

3. Isi dari hadîts tersebut merupakan suatu keterangan dari Sahabat, 

tetapi keterangan tersebut bukanlah merupakan hasil ijtihad atau 

pendapat pribadi Sahabat yang bersangkutan, misalnya adalah: 

 

 كَانَ عُمَرُ وَ ايبْنُ عَبَّاسٍ يَـقْصُرَاني وَ يُـفْطيراَني أرَْبَـعَةَ بُـرْدٍ )رواه البخاري(
Ibn ‘Umar dan Ibn ‘Abbâs berbuka puasa dan meng-qashar salat 
untuk perjalanan yang berjarak empat barid [18.000 langkah] (H.R. 
al-Bukhârî)  

 

Berhujjah dengan Hadîts Mawqûf 

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah hadîts mawqûf dapat 

dijadikan hujjah atau tidak. Imam Syâfi’î menyatakan bahwa hadîts 

mawqûf tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Demikian pula halnya 

dengan Imam Mâlik. Ia menyatakan apa yang berasal dari Nabi saw. saya 

akan taati dengan sepenuh hati. Apa yang berasal dari Sahabat, saya akan 

memilihnya mana yang lebih kuat argumentasinya. Dan apa yang berasal 

dari Tâbi’în, maka kalau mereka dapat berijtihad maka saya juga dapat 

berijtihad. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa Hadis Mauquf dapat 

saja dijadikan hujjah, karena hadîts mawqûf lebih didahulukan daripada 

Qiyâs. 

 

E. Hadîts Maqthû’ 

Hadîts maqthû’ adalah perkataan atau perbuatan yang disandarkan 

kepada Tâbi’în, baik sanad-nya bersambung ataupun tidak. Contohnya 

adalah, 
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ُسَيَّبي رَعيفَ 
يّ صَلىّّٰ الله إينَّ سَعييْدَ بْنَْ الم وَهُوَ يُصَلييّ فأَتَىّٰ حُجْرةََ أمُيّ سَلَمَةَ زَوْجي الَّنبي

 عَلَيْهي وَسَلَّمَ فأَتَىّٰ بيوَضُوْءٍ فَـتـَوَضَّأَ ثَُُّ رَجَعَ فَـبـَنَِ عَلىّٰ مَا قَدْ صَلىّّٰ )رواه مالك(
“Bahwa Sa’îd bin al-Musayyab keluar darah dari hidungnya, sedangkan 
dia dalam keadaan salat. Maka dia datang ke bilik Umm Salamah, salah 
seorang istri Nabi saw., lalu ke tempat wudu. Dia lalu berwudu kemudian 
kembali berdiri untuk salat di tempat di mana dia tadi salat”. (H.R. Mâlik) 
   

Sa’îd bin al-Musayyab adalah salah seorang Tâbi’în besar. Apa 

yang dia lakukan pada saat hidungnya mengeluarkan darah, sedangkan dia 

dalam keadaan salat itu, merupakan hadîts maqthû’. 

Istilah maqthû’ digunakan oleh Imam Syâfi’î dan Thabrânî untuk 

menyebut nama hadîts yang terputus sanad-nya di satu thabaqah atau 

lebih, tetapi yang tidak beriringan. Sedangkan untuk ulama hadîts pada 

umumnya, penyebutan hadîts yang demikian itu (yang terputus sanad-

nya, di satu tempat atau lebih tetapi beriringan), biasanya dengan 

menggunakan istilah hadîts munqathi’. 

 

Kehujjahan Hadîts Maqthû’ 

Para ulama berpendapat tentang apakah hadîts maqthû’ tidak dapat 

dijadikan hujjah. Akan tetapi, bila pendapat Tâbi’în itu telah berkembang 

dalam masyarakat, sedangkan pendapat tersebut tidak dibantah oleh siapa 

pun, maka di antara ulama ada yang memandangnya sebagai ijmâ’ sukûtî. 

Hal ini sama dengan pendapat Sahabat yang telah berkembang dalam 

masyarakat yang tidak dibantah oleh siapa pun, karena yang demikian ini 

juga disebut dengan ijmâ’ sukûtî di kalangan Sahabat. 

Sesungguhnya, tentang hadîts mawqûf dan hadîts maqthû’ yang 

telah menjadi ijmâ’ di zamannya masing-masing, yang menjadi hujjah 

bukanlah hadîts mawqûf atau hadîts maqthû’-nya itu sendiri, tetapi yang 

menjadi hujjah adalah ijmâ’-nya. 
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BAB 7 
PERSYARATAN PERAWI  

DAN PROSES TRANSFORMASI 
 

 

 

A. Syarat-Syarat Seorang Perawi 

Râwî menurut bahasa berasal dari kata riwa>yah yang merupakan 

bentuk mas}dar dari kata kerja rawa>-yarwi>, yang berarti “memindahkan 

atau meriwayatkan”. Bentuk plural dari kata ra>wi> adalah ruwât. Jadi ra>wi> 

adalah orang yang meriwayatkan atau menuliskan dalam suatu kitab apa-

apa yang pernah didengarnya dan diterimanya dari seseorang. 

Secara definisi, kata riwa>yah adalah kegiatan penerimaan atau 

penyampaian hadis, serta penyandaran hadis itu kepada rangkaian 

periwayatnya dalam bentuk-bentuk tertentu. Orang yang telah menerima 

hadis dari seorang periwayat (ra>wi>), tetapi dia tidak menyampaikan hadis 

itu kepada orang lain, maka dia tidak dapat disebut sebagai seorang yang 

telah melakukan periwayatan hadis. Demikian pula halnya dengan orang 

menyampaikan hadis yang diterimanya kepada orang lain, tetapi ketika ia 

menyampaikan hadis itu, ia tidak menyebutkan rangkaian para perawinya, 

maka orang tersebut juga tidak dapat dinyatakan sebagai orang yang telah 

melakukan periwayatan hadis.
1
 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dapat atau tidak 

diterimanya suatu hadis ialah kualitas râwî. Tinggi rendahnya sifat adil 

dan d{a>bit} para perawi menyebabkan kuat-lemahnya martabat suatu hadis. 

Perbedaan cara para perawi menerima hadis dari guru mereka masing-

masing mengakibatkan munculnya perbedaan lafaz-lafaz yang dipakai 

dalam periwayatan hadis. Karena perbedaan lafaz yang dipakai dalam 

penyampaian hadîs menyebabkan perbedaan nilai (kualitas) suatu hadis. 

Sehubungan dengan itu, penelitian di bidang ra>wi> sangat penting 

dalam upaya menentukan kualitas suatu hadis. Kualitas suatu berita 

                                                           
1  Al-Suyûthî, Tadrîb al-Râwî, h. 225. 
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dianggap kuat manakala pembawa berita (ra>wi>) memiliki persyaratan 

seperti kejujuran dan mampu mempertanggungjawabkan apa yang telah 

disampaikan atau diberitakan. Karena setiap pe-rawih hadis menjadi 

sorotan tajam sehingga di kalangan para pemikir hadis, keseriusan itu 

sehingga lahirlah sebuah cabang ilmu hadis yang terkenal, yaitu ilmu jarh 

wa al-ta’dîl. Untuk melihat sejauh-mana kualitas seorang perawi dapat 

dilihat melalui jarh dan ta’dîl. 

Ada beberapa persyaratan tertentu bagi seorang perawi dalam 

upaya meriwayatkan hadis, yaitu di antaranya: 

1. Balîgh, artinya cukup umur ketika ia meriwayatkan hadis, 

meskipun ia masih kecil sewaktu menerima hadis itu. 

2. Muslim, yaitu beragama Islam waktu menyampaikan hadis. 

3. ‘Adâlah, yaitu seorang muslim balîgh dan berakal yang tidak 

mengerjakan dosa besar dan dosa kecil. 

4. D}âbit}, artinya tepat menangkap apa yang didengarnya, dan 

dihafalnya dengan baik, sehingga ketika dibutuhkan, ia dapat 

mengeluarkan atau menyebutkan kembali. 

5. Tidak syâdz, artinya hadis yang diriwayatkan tidak berlawanan 

dengan hadis yang lebih kuat atau dengan Al-Qur’ân.
2
 

Dari syarat-syarat tersebut di atas ada dua hal yang mendapat 

penekanan lebih yaitu keadilan dan ke-d}abit-an perawi. Untuk 

mengetahui keadilan seorang perawi, harus melihat kepada tiga hal 

berikut: 

1. Popularitas dan keutamaan perawi di kalangan ulama hadis. 

2. Penilaian kritikus periwayat hadis. 

3. Penerapan kaidah jarh wa al-ta’dîl. 

Sedangkan penelitian tentang ke-d}âbit}-an perawi didasarkan pada  

a. Kesaksian ulama hadis. 

b. Kesesuaian uraian riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan 

oleh perawi yang telah dikenal ke-d}âbit}-annya. 

c. Sekiranya pernah terjadi kekeliruan, maka kekeliruan yang 

dilakukan oleh perawi itu tidaklah sering.
3
 

                                                           
2  M. Syuhudi Ismail, Kaedah-Kaedah Kesahihan Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan 

dengan Pendekatan Ilmu Sejarah. (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 126 
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Dengan demikian, yang memegang peranan penting dalam 

penetapan keadilan dan ke-d}âbit}-an perawi ialah kesaksian ulama ahli 

kritik rawi hadis. Kritikus rawi hanya yang memenuhi syarat-syarat saja 

yang dapat dipertimbangkan kritikannya dalam menetapkan kualitas rawi 

tersebut. 

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang kritikus di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Yang berkenaan dengan sifat pribadi.  

a. Bersifat adil dalam pengertian ilmu hadis, dan sifat adilnya itu 

tetap terpelihara ketika melakukan penilaian terhadap rawi 

hadis. 

b. Tidak bersikap fanatik terhadap aliran yang dianutnya. 

c. Tidak bermusuhan dengan rawi yang berbeda aliran dengannya 

2. Yang berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, yakni memiliki 

pengetahuan yang luas dan mendalam, khususnya yang berkenaan 

dengan: 

a. Ajaran Islam 

b. Bahasa Arab 

c. Hadis dan ilmu hadis 

d. Pribadi perawi yang dikritiknya 

e. Adat istiadat (al-’urf) 

f. Sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan rawi.
4
 

Dengan demikian jelas dan nampaklah bagaimana pentingnya 

penelitian rawi dalam menentukan kualitas hadis. Dampak pengaruh yang 

ditimbulkan dengan adanya berbagai macam persyaratan pada rawi, akan 

membawa berbagai macam pengaruh terhadap kualitas hadis. 

Ulama hadis dari kalangan mutaqaddimin (ulama hadis sampai abad 

ke-3 H.) mengemukakan persyaratan-persyaratan yang tertuju kepada 

kualitas dan kapasitas perawi sebagai berikut: 

1) Tidak boleh diterima suatu riwayat hadis, terkecuali yang berasal 

dari orang-orang yang s}iqah. 

                                                                                                                                     
3  'Ajâj al-Khathîb, Ushûl al-Hadîts, h. 231. 
4  T. M. Hashbi al-Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 145. 
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2) Orang yang akan meriwayatkan hadis itu sangat memperhatikan 

ibadah salatnya, perilaku dan keadaan dirinya. Apabila salat, 

perilaku dan keadaan orang itu tidak baik, riwayat hadisnya tidak 

diterima. 

3) Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang yang suka berdusta, 

mengikuti hawa nafsunya dan tidak mengerti hadis yang 

diriwayatkannya. 

4) Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang yang ditolak 

kesaksiannya 

Sedangkan kualitas rawi terbagi ke dalam sembilan tingkatan yaitu:   

a. Perawi yang mencapai derajat yang paling tinggi baik mengenai 

keadilan maupun mengenai ke-d}abit}-annya. 

b. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling tinggi dan 

derajat ke-d}abit}-an yang menengah. 

c. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling tinggi dan 

derajat ke-d}abit}-an yang paling rendah. 

d. Perawi yang derajat keadilan yang menengah dan derajat ke-d}abit}-

an yang paling tinggi. 

e. Perawi yang mencapai derajat menengah dalam keduanya. 

f. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang menengah dan derajat 

ke-d}abit}-an yang paling rendah. 

g. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling rendah dan 

derajat ke-d}abit}-an yang paling tinggi. 

h. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling rendah dan 

derajat ke-d}abit}-an yang menengah. 

i. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling rendah dalam 

hal keduanya.
5
 

Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa kualitas perawi 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam menetapkan kualitas 

suatu hadis. 

 

                                                           
5  Lihat M. Syhudi Ismail, Kaidah-Kaidah Kesahihan Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1995), h. 127-135 
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B. Al-Tahammul wa al-Adâ’ 

Yang dimaksud dengan tahammul adalah mengambil hadis dari 

seorang guru dengan cara-cara tertentu. Sedangkan adâ’ adalah kegiatan 

meriwayatkan dan menyampaikan hadis.  

1. Kelayakan Tahammul wa al-Adâ’ 

a. Kelayakan Tahammul 

Sebagian besar ahli cenderung memperbolehkan kegiatan 

mendengar hadis yang dilakukan oleh anak kecil, yakni anak yang 

belum mencapai usia taklîf. Sedangkan sebagian mereka tidak 

memperbolehkannya. Yang benar adalah pendapat mayoritas ulama 

itu. Karena sahabat, Tâbi’în dan ahli ilmu setelah mereka menerima 

riwayat Sahabat yang masih berusia anak-anak, seperti Hasan 

Husain, ‘Abd Allâh ibn al-Zubair, Anas ibn Mâlik, ‘Abd Allâh ibn 

‘Abbâs, Abû Sa’îd al-Khudrî, Mahmûd ibn al-Rabî’, dan lain-lain 

tanpa memilah-milah antara riwayat yang mereka terima sebelum 

dan sesudah usia balîgh. 

Mereka yang memperbolehkan kegiatan mendengar hadis yang 

dilakukan oleh anak kecil berbeda pendapat tentang batas usianya. 

Karena hal itu tergantung pada masalah tamyîz dari anak kecil 

tersebut. Dan tamyîz ini jelas berbeda-beda antara masing-masing 

anak kecil. Namun demikian, mereka memberikan keterangan 

bersamaan dengan pendapat mereka. Banyak di antara mereka yang 

telah berusaha keras untuk menjelaskannya, antara lain: 

Pertama, bahwa batas usia minimalnya adalah lima tahun. 

Alasannya hadis Nabi saw. yang diriwayatkan Imam al-Bukhârî, 

dari Muhammad bin Rabî’ r.a., ia berkata: “Aku masih ingat 

siraman Nabi saw. dari timba ke mukaku, dan aku ketika itu berusia 

lima tahun.
6
 

Kedua, al-Hafizh Mûsâ ibn Harûn al-Hammal berpendapat 

bahwa kegiatan mendengar yang dilakukan oleh anak kecil dinilai 

sah bila ia sudah sanggup membedakan antara sapi dengan keledai. 

M. ‘Ajâz al-Khathîb yakin bahwa yang dimaksud oleh al-Hammal 

                                                           
6  Al-Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, Jilid I, h. 25 
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adalah tamyîz. Ia menjelaskan pengertian tamyyîz dengan 

kehidupan di sekitar.
7
  

Ketiga, keabsahan anak kecil dalam mendengar hadis didasarkan 

pada adanya tamyyîz. Apabila seorang anak telah memahami 

pembicaraan dan dapat memberikan jawaban, maka ia sudah 

mumayyiz. Namun bila ia tidak memahami pembicaraan dan tidak 

mampu memberikan jawaban, maka kegiatan mendengar hadis 

tidak sah, sekalipun usianya di atas lima tahun. 

Memperhatikan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan 

bahwa mereka hampir sepakat bahwa anak kecil yang mumayyiz 

sah dalam mendengar periwayatan hadis. Namun apabila anak kecil 

belum dapat memahami pembicaraan atau belum dapat 

memberikan jawaban, maka sekalipun ia berusia di atas lima tahun 

belum dapat dikategorikan sebagai anak mumayyiz dan dianggap 

belum sah dalam mendengar hadis. 

 

b. Kelayakan Adâ’ 

Mayoritas muhadisi>n, us}u>liyyin dan fuqaha>‘ sependapat bahwa 

orang yang riwayatnya bisa dijadikan hujjah–baik laki-laki maupun 

perempuan–harus memenuhi syarat-syarat berikut ini:  

1) Islam. Tidaklah bisa diterima riwayat dari orang kafir, 

berdasarkan kesepakatan ulama, baik diketahui bahwa agamanya 

tidak memperbolehkan dusta ataupun tidak. Dan sangatlah tidak 

logis bila riwayatnya diterima, sebab menerima riwayatnya 

berarti membiarkan hinaannya atas kaum muslimin. Bagaimana 

mungkin riwayat perusak Islam bisa diterima? Di samping itu, 

Allah ‘azza wa jalla juga memerintahkan kita untuk mengecek 

berita yang dibawa oleh orang fasik, melalui firman-Nya: 

 

َهَالَةٍ  بُـوْا قَـوْمًا بِي يـْ قٌ بينَإٍ فَـتـَبـَيـَّنُـوْا أَنْ تُصي يََ أيَّـُهَا الَّذييْنَ آمَنُـوْا إينْ جَاءكَُمْ فاَسي
 يْنَ )الْجرات: فَـتُصْبيحُوْا عَلىّٰ مَا فَـعَلْتُمْ نّٰديمي 

                                                           
7  'Ajâj al-Khathîb, op. cit., h. 201. 
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‘Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita maka periksalah dengan teliti agar 
kamu menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu.8  

Bila terhadap berita yang dibawa orang fasik saja seperti itu, 

maka terhadap berita yang dibawa orang kafir tertentu kita 

harus menolaknya, atau melakukan klarifikasi tentang 

kebenarannya. 

2) Bali>gh. Ini merupakan usia takli>f. Karena itu riwayat anak yang 

berada di bawah usia taklîf tidak bisa diterima, sebagai 

implementasi atas perkataan Rasulullah saw.  

 

رأََ وَعَني  رفُيعَ الْقَلَمُ عَنْ ثَلاثَةٍَ عَني الْمَجْنُوني الْمَغْلُوبي عَلىّٰ عَقْليهي حَـتَّّّٰ يَـبـْ
يّ حَتََّّ يََْتَليمَ )رواه أبو داود(النَّائيمي حَتََّّ يَسْتـَيْقيظَ وَ  9عَني الصَّبي

 

‘Terangkat pena dari tiga orang: dari orang gila sampai sembuh, 
dari orang yang tidur sampai terbangun, dari anak kecil sampai 
mimpi basah.’ 

Dalam hadis ini, mimpi basah diidentikkan dengan usia 

balîgh. Usia balîgh merupakan usia dugaan adanya kemampuan 

menangkap pembicaraan dan memahami hukum-hukum syariat. 

Karena itu keberadaan taklîf dikaitkan dengannya. Yang jelas, 

yang dimaksud balîgh di sini adalah adanya akal sehat disertai 

dengan usia yang memungkinkannya bermimpi basah. 

Sementara ada sebagian ulama muta’akhirîn yang mensyaratkan 

baligh dan berakal, ulama mutaqaddimîn hanya mencukupkan 

diri dengan menyebut syarat berakal. Karena umumnya tidak 

dijumpai kemampuan menangkap pembicaraan dan berakal 

sebelum usia balîgh. 

                                                           
8  Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), h. 846 
9  Lihat, Sunan Abu Daud, juz I. h. 12 
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Ulama mengecualikan penerimaan riwayat dari anak di 

bawah usia balîgh, karena khawatir akan kedustaannya. Kadang-

kadang ia berdusta karena ketidaktahuannya atas dampak dan 

siksaan perbuatan dusta itu. Di samping itu, tidak ada yang 

membuatnya takut untuk melakukannya. Sehingga balîgh 

merupakan usia dugaan adanya kemampuan berakal dan pusat 

taklîf yang membuat seseorang menjadi jera untuk berbuat 

dusta, dan menghalanginya untuk melakukannya. Kemudian, 

syara’ juga tidak memberikan kekuasaan bagi anak kecil dalam 

masalah keduniaannya, apalagi dalam masalah agama. Karena 

menerima periwayatannya berarti mengabulkan atau 

memberikan kekuasaan padanya terhadap segenap kaum 

muslimin. 

3) Sifat adil. Adil merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

mendorong pemiliknya untuk senantiasa bertakwa dan 

memelihara harga diri. Sehingga jiwa kita akan percaya kepada 

kejujurannya. Menjauhi dosa besar termasuk ke dalamnya, juga 

menjauhi sebagian dosa kecil, seperti mengurangi timbangan 

sebiji, mencuri sesuap makanan, serta menjauhi perkara-perkara 

mubah yang dinilai mengurangi harga diri, seperti makan di 

jalan, buang air kecil di jalan, berteman dengan orang-orang keji 

dan terlalu berlebihan dalam berkelakar.
10

 

4) D}abit}. Artinya, keterjagaan seorang perawi ketika menerima 

hadis, langsung memahami ketika mendengarkannya, dan 

menghafalnya sejak menerima hadis sampai menyampaikannya 

kepada orang lain. D}abit} mencakup hafalan dan tulisan. 

Maksudnya, seorang perawi harus benar-benar hafal bila ia 

meriwayatkan dari hafalannya, dan memahami tulisannya dari 

adanya perubahan, penggantian atau pengurangan, jika ia 

meriwayatkan dari tulisannya. 

Cara mengetahui ke-d}abit}-an seorang perawi adalah dengan 

membandingkan hadisnya seorang perawi dengan hadis dari 

                                                           
10  Kamarudin Amin, Mengkaji Kembali Metode Kritik Hadis, (Jakarta: PT. Mizan 

Publika, 2009), h. 24 
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perawi lain yang s\iqah, d}âbit} dan teguh. Bila ia sejalan dengan 

mereka dalam hal riwayat pada umumnya, meskipun hanya dari 

segi makna, maka ia dinilai d}âbit}. Tidak masalah bila ada sedikit 

perbedaan. Namun jika ada banyak perbedaan dan sedikit 

kesamaan, maka ke-d}âbit}-annya cacat, dan hadisnya tidak bisa 

digunakan sebagai hujjah. 

Singkat kata, suatu hadis tidak akan diterima bila perawinya 

tidak memenuhi kriteria yang telah disyaratkan oleh ulama 

hadis, ketika meriwayatkan hadis, maka keempat syarat tersebut 

harus terpenuhi, yaitu Islam, taklîf (balîgh dan berakal), adil dan 

d}abit}. Sedangkan, ketika menerima hadis, cukup baginya hanya 

memiliki sifat tamyyîz. 

 

2. Metode Tahammul dan Adâ’ al-Hadîts 

a) Metode Tahammul al-Hadîs\ 

Dalam melakukan Tahammul al-Hadîs \ ada delapan cara atau 

metode yang perlu diperhatika, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Simâ’ (mendengar), yaitu seorang guru membaca hadis baik dari 

hafalan ataupun dari kitabnya, sementara hadirin mendengarnya, 

baik majlis itu untuk imlâ’ ataupun untuk yang lain. Menurut 

mayoritas ulama, metode ini berada pada peringkat yang paling 

tinggi. Ada juga yang berpendapat, bahwa mendengar dari 

seorang guru disertai dengan menuliskan darinya lebih tinggi 

daripada mendengar saja. Sebab seorang guru sibuk 

membacakan hadis, sementara murid menulisnya. Sehingga 

keduanya lebih terhindar dari kelalaian dan lebih dekat kepada 

kebenaran. Sebab biasanya ada penerimaan setelah imlâ’. Dan 

mendengar adalah cara yang mula-mula ditempuh oleh 

periwayat. 

2) Qirâ’ah ‘ala al-Syaikh (membaca di hadapan guru). Sebagian 

besar ulama hadis menyebutnya al-’arad} (penyodoran). Ada juga 

menyebutnya ‘ard} al-qirâ’ah (menyodorkan bacaan), karena 

dalam konteks ini, seorang murid menyodorkan bacaannya 

kepada gurunya. Maksudnya, seorang membaca hadis di 

hadapan guru, baik dari hafalannya ataupun dari kitabnya yang 
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telah diteliti, sedangkan guru memperhatikan atau 

menyimaknya baik dengan hafalannya atau dari kitab asalnya 

ataupun dari naskah yang digunakan untuk mengecek dan 

meneliti. Kadang-kadang yang mengecek bukan gurunya, tetapi 

orang yang telah diberi kepercayaan olehnya, misalnya beberapa 

orang yang masing-masing memiliki satu naskah yang telah 

diteliti semuanya mendengar dari orang yang membaca di 

hadapan guru. Imam Ahmad mensyaratkan pembaca harus 

mengerti dan memahami bacaannya. Sementara Imam al-

Haramain mensyaratkan seorang guru harus menguasai dan 

mampu meluruskan bila pembaca mengalami kekeliruan atau 

kesalahan. Jika tidak, maka tahammul-nya tidak sah.  

Mayoritas ulama memperbolehkan metode ini, namun 

sebagian lainnya tidak memperbolehkannya. Sebagian ulama 

menilai membaca dan mendengar di hadapan guru berada pada 

tingkat yang sama. Ada juga yang menilai lebih tinggi membaca 

di hadapan guru daripada mendengar darinya. Alasan mereka 

adalah bahwa kadang-kadang melakukan kesalahan dalam 

bacaannya sendiri, dan tidak diluruskan. Mungkin karena 

pendengar kurang mengerti atau karena kesalahan itu bertepatan 

dengan masalah yang diperselisihkan di kalangan ulama. 

Pendengar mengira kesalahan itu merupakan pendapat yang 

diikuti oleh guru, sehingga pendengar menganggapnya benar. 

Atau, kewibawaan guru membuat murid enggan untuk 

meluruskannya. Namun mayoritas ulama mendahulukan metode 

simâ’ daripada qirâ’ah. 

3) Ijâzah (الْجازة), sertifikasi atau rekomendasi. Ini merupakan 

metode tahammul yang baru dan berbeda dengan metode sima’î 

dan qirâ’ah. Namun masih tetap pada batas pemberian 

kewenangan seorang guru untuk meriwayatkan sebagian 

riwayatnya yang telah ditentukan kepada seseorang atau 

beberapa orang yang telah ditentukan pula, tanpa membacakan 

semua hadis yang telah diijazahkan. Oleh karena itu, ada ulama 

yang memperbolehkannya ada yang tidak. 
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Contoh metode ijâzah ini adalah, seorang ahli hadis berkata 

kepada sebagian muridnya, “Aku ijazahkan (aku perbolehkan) 

kamu meriwayatkan kitab al-Buyû’ dari Shahîh al-Bukhârî 

dariku”, “Saya telah mendengar dari seseorang”, atau “Saya 

perbolehkan kamu meriwayatkan Shahîh Muslim dariku”, atau 

“Saya telah mendengarnya dari seseorang”, tanpa membaca 

sedikitpun atau membaca sebagiannya, dan mengijazahkan 

selebihnya. 

Ulama mutaqaddimîn tidak memperbolehkan metode ijâzah, 

kecuali bagi kalangan tertentu dari para pengikut hadis yang 

berstatus s\iqah, dan hadis yang diijazahkan juga tidak lebih dari 

beberapa hadis atau juz atau kitab. Hâfizh al-Maghrib Abû 

‘Umar ibn ‘Abd al-Barr menyatakan, “Ijâzah tidak 

diperbolehkan kecuali bagi orang yang sudah ahli dalam bidang 

ini, cerdas, dan mengetahui dengan baik bagaimana 

mendapatkannya serta berkenaan dengan hadis-hadis tertentu 

yang tidak mengandung problem dalam sanad-nya. 

Imam Mâlik memakruhkan ijâzah bagi yang tidak ahli ilmu 

dan bagi yang tidak memiliki ketekunan dalam bidang itu, sama 

seperti mengijazahkan banyak hadis kepada murid dalam waktu 

yang relatif singkat atau dalam satu majlis. Tâbi’în dan generasi 

sesudahnya tidak memberikan ijâzah kecuali kepada ahli ilmu 

yang berstatus s\iqah dan memang ahli dalam bidang itu. kepada 

mereka yang mengetahui ketinggian status menerimanya. 

Namun ulama muta’akhirîn menempuh cara yang longgar, 

bahkan gegabah dalam masalah ijâzah, sehingga membuat para 

siswa justru tidak terlalu bersemangat untuk mendengar secara 

utuh kitab-kitab dari pada hafiz dan penulisnya.  

Ada beberapa jenis ijâzah. Yang tertinggi adalah seorang 

guru membawa kitab atau beberapa kitab riwayatnya, lalu 

berkata kepada muridnya, “Kitab ini atau kitab-kitab ini saya 

dengar dari fulan, dan aku ijazahkan kepadamu untuk 

meriwayatkannya dariku. Walaupun ijâzah ada beberapa jenis, 

namun semuanya tidak lepas dari satu atau beberapa ciri dari 

jenis yang pertama, yaitu: al-ijâzah min mu’ayyan li mu’ayyan fî 
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mu’ayyan (ijazah dari guru tertentu kepada murid tertentu 

mengenai bahan tertentu pula). 

4) Al-Munâwalah (المناولة). Maksudnya, seorang ahli hadis 

memberikan sebuah hadis, beberapa hadis atau sebuah kitab 

kepada muridnya agar sang murid meriwayatkan darinya. 

Misalnya, seorang guru memberikan sebuah kitab kepada 

muridnya seraya berkata, “Inilah hadisku atau inilah riwayat-

riwayat yang kudengar,” tanpa mengatakan, “Riwayatkanlah 

dariku, atau aku memperbolehkanmu untuk meriwayatkannya 

dariku.” Sebagian ulama membolehkan metode ini dan sebagian 

lainnya tidak membolehkannya. Munâwalah yang paling tinggi 

statusnya adalah munawalah yang disertai ijazah (al-munâwalah 

al-maqrûnah bi al-ijâzah). 

Para ulama hadis sependapat menerima al-munâwalah. 

Bahkan ada yang menjadikan “al-munâwalah al-maqrûnah bi al-

ijâzah setingkat dengan al-simâ’. Namun yang benar, ia tetap 

berada di bawah tingkat al-simâ’ dan al-qirâ’ah.  

5) Al-Mukâtabah (المكاتبة). Maksudnya, seorang guru menulis dengan 

tangannya sendiri atau memerintahkan orang lain menulis 

sebagian hadisnya untuk seorang murid yang ada di hadapannya 

atau murid yang berada di tempat lain, lalu guru itu 

mengirimkan kepada sang murid yang dapat dipercaya. 

Mukatabah terdiri atas dua bagian: 

Pertama, disertai dengan ijâzah. Misalnya, guru menulis 

beberapa hadis untuk muridnya seraya memberikan ijâzah 

kepadanya. Jenis ini setaraf dengan munâwalah yang disertai 

dengan ijâzah dalam keshahihan dan kekuatan. 

Kedua, tanpa disertai dengan ijazah. Ada sekelompok ulama 

yang melarang meriwayatkan darinya. Namun pendapat yang 

shahih membolehkannya. Demikian pendapat mayoritas ulama 

mutaqaddimîn dan ulama muta’akhirîn. 

Al-Khathîb al-Baghdâdî menganjurkan agar penulisan 

dilakukan oleh ahli hadis sendiri, namun tidak menilainya 

sebagai suatu kewajiban. Apabila ahli hadis meminta orang lain 
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menulis untuknya, maka sewaktu memberikan kepada sang 

murid, ia harus mengatakan: “Kitabku ini yang aku berikan 

kepadamu ditulis oleh Fulan”. Semua itu merupakan bukti 

kehati-hatian. Maksudnya, yang diberi hadîts dengan cara 

mukâtabah akan merasa yakin apakah kitab yang didapatkannya 

itu hasil tulisan gurunya sendiri atau hasil tulisan orang lain 

yang diperintahkan oleh sang guru.    

6) I’lâm al-Syaikh (رالشيخ  Maksudnya, seorang syekh .(إعلم

memberitahukan kepada muridnya bahwa hadis tertentu atau 

kitab tertentu merupakan bagian dari riwayat-riwayat miliknya 

dan telah didengarnya atau diambilnya dari seseorang (tanpa 

menyatakan secara jelas pemberian ijâzah kepada murid untuk 

meriwayatkan darinya). Sebagian ulama berpendapat bahwa 

metode semacam itu harus disertai dengan ijâzah agar 

periwayatan darinya bisa berstatus sahih. Perbedaan pendapat 

dalam masalah ijâzah tidak boleh mempengaruhi pengamalan 

hadis, karena mengamalkan isinya wajib bagi yang 

mendengarnya apabila sanadnya sahih.  

Al-Qâd}î ‘Iyâd} dari ahli us}ul menyatakan bahwa mereka tidak 

berselisih pendapat tentang kewajiban mengamalkan isinya. Dan 

mayoritas ulama juga mewajibkannya. 

7) Al-Washiyyah (الَْوَصِيَّة ر). Maksudnya, seorang guru berwasiat 

sebelum bepergian jauh atau sebelum meninggal, agar kitab 

riwayatnya diberikan kepada seseorang untuk meriwayatkan 

darinya. Bentuk ini merupakan bentuk tahammul yang amat 

langka. Ulama muta’akhirîn menghitungnya dalam jajaran 

metode tahammul dengan dasar riwayat dari sebagian ulama 

salaf tentang wasiat kitab-kitab mereka sebelum mereka wafat. 

Salah satunya adalah riwayat bahwa Abû Kilâbah ‘Abd Allâh 

bin Zaid al-Jirmî (104 H.), mewasiatkan kitab-kitabnya untuk 

Ayyûb al-Sakhtiyânî (68-131 H). Kemudian kitab-kitab itu 

dibawa kepada Ayyûb yang jumlahnya sebanyak muatan 

kendaraan unta. Ayyûb juga memberikan upah pengangkutannya 

sebesar sepuluh dirham lebih. 
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Sebagian mereka memperbolehkan periwayatan tahammul 

dengan metode wasiat. Mereka beralasan, bahwa memberikan 

kitab-kitab kepada yang diwasiati mengandung suatu jenis izin 

dan hampir sama dengan ‘ard} dan munâwalah, bahkan dekat 

dengan jenis i’lâm. Metode ini merupakan metode tahammul 

yang paling lemah. 

8) Al-Wija>dah (الَْوِجَادَة ر; penemuan). Yaitu, ilmu yang diambil atau 

didapat dari s}ahîfah tanpa ada proses mendengar, mendapatkan 

ijâzah ataupun proses munâwalah. Misalnya, ada seorang 

menemukan hasil tulisan orang semasanya dan telah mengenal 

dengan baik tulisannya itu, baik ia pernah bertemu atau tidak, 

atau hasil tulisan orang yang tidak semasanya tapi ia merasa 

yakin bahwa tulisan itu benar penisbatannya kepada yang 

bersangkutan melalui kesaksian orang yang bisa dipercaya atau 

kepopuleran kitab itu ataupun dengan sanad yang ada pada kitab 

itu ataupun melalui sarana lainnya yang mengukuhkan 

penisbatannya kepada yang bersangkutan. Apabila ia telah 

merasa yakin melalui sarana-sarana itu, maka ia boleh 

meriwayatkan isi yang dikehendakinya dalam bentuk 

menceriterakan, bukan dalam bentuk mendengar. 

Pada masa klasik, periwayatan dengan metode wijâdah 

sangat langkah, karena mereka lebih mengutamakan 

periwayatan secara langsung melalui mendengar atau 

menyodorkan kitab. Sebagian besar ulama salaf mencela mereka 

yang meriwayatkan dari s}ahîfah-s}ahîfah. Ada ungkapan mereka 

yang sangat populer, “Jangan kalian membaca Al-Qur’ân dari 

orang-orang yang mempelajarinya dari mushaf saja dan jangan 

menerima ilmu dari orang-orang yang menerimanya dari 

s}ahîfah-s}ahîfah. Bahkan ada yang menilai periwayatan dari 

kitab-kitab adalah d}a’if.  

 

b) Metode Adâ’ al-Hadis  

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa setiap bentuk tahammul 

memiliki padanan dengan bentuk adâ’. Karena apa yang diterima 
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oleh seseorang pada suatu waktu akan diberikannya pada waktu 

yang lain. Bahkan tahammul itu juga hasil dari adâ’ sebelumnya, 

dan seterusnya. Pada waktu menyampaikan riwayat, para ulama 

sangat antusias menjelaskan metode tahammul yang 

dipergunakannya. Bahkan mereka sangat ketat, karena metode 

tahammul yang telah dijelaskan, secara ilmiah dan memiliki tingkat 

akurasi yang berbeda-beda. Para ulama hampir sepakat antara 

wajibnya membedakan antara tahammul-nya dengan simâ’ dan 

qirâ’ah dengan yang menggunakan cara lain. Karena metode simâ’ 

dan qirâ’ah berstatus penerimaan secara langsung, berbeda dengan 

cara-cara lain. 

Adapun jenis s\iqah al-adâ’ dan tingkatannya adalah sebagai 

berikut:  

a) Jika hadis itu diterima dengan jalan mendengar (simâ’) pada saat 

seorang syekh membaca, maka s}îghat riwayatnya adalah dengan 

menggunakan salah satu s}îghah di bawah ini: 

1) Haddas\ana> (حَدَثَـنَا) (Telah menceritakan kepada kami); 

haddas\ani (ْثَنِِر   (telah menceritakan kepadaku) (حَدَّ

2) Sami’na (عْنَا عْت ر) sami’tu ;(kami mendengar) (سََِ  saya) (سََِ

mendengar  

3) Anba’anâ (َبَأَنَر  anba’anî ;(telah memberitakan kepada kami) (أنَْـ

بأََنِرْ)  (telah memberitakan kepadaku) (أنَْـ

4) Akhbaranâ (َأَخْبـَرَنَر) (telah memberitakan kepada kami); 

akhbaranî (ْأَخْبـَرَنِر) (telah memberitakan kepadaku)  

b) Jika diterima dengan jalan membaca, dia sendiri atau orang lain, 

padahal syekh mendengar shîghat-nya boleh dipilih di antara 

shîghat-shîghat di bawah ini: 

لٰرف لَنرٍ  (1 ََ رعَ   saya telah membaca pada fulan : قـَرَأت 

ر (2 رأَسََْع رق رِئَ رأَنََ روَ رف لَنٍ عَلىٰ : dibacakan kepada fulan dan saya 

mendengarnya.  

ثَنِِْربقِِرَاءَةِرعَلَيْهرِ (3   .telah menceritakan kepadaku bacaannya :حَدَّ
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رأَسََْع ر (4 رأَنََ روَ رعَلَيْهِ رقِرَاءَةً ثَنِِْ  telah menceritakan bacaannya dan saya :حَدَّ

mendengar.  

خْبـَرَنِْربقِِرَاءَةِرعَلَيْهرِأرَ (5  telah diberitakan kepadaku bacaannya. 

رأَسََْع ر (6 رأَنََ روَ رعَلَيْهِ رقِرَاءَةً  telah mengkhabarkan kepadaku :أَخْبـَرَنِْ

bacaannya dan saya mendengarnya.  

  telah mengkhabarkan bacaannya kepadaku :أَخْبـَرَنِْربقِِرَاءَةِرعَلَيْهرِ (7

رأَسََْع ر (8 رأَنََ روَ رعَلَيْهِ رقِرَاءَةً  telah mengkhabarkan bacaannya :أَخْبـَرَنِ

kepadaku dan saya mendengarnya.  

c) Kalau dengan jalan ijâzah maka shîghat riwayatnya dapat 

dilakukan dengan salah satu shîghat di bawah ini:  

ثَنِِْرإجَازةَرً (1   .telah menceritakan kepadaku melalui ijâzah :حَدَّ

  .telah menceritakan kepadaku melalui ijâzah :أَخْبـَرَنِْرإَجَازةَرً (2

بَأنرَْ (3  .telah memberi tahu kepadaku :أنْـ

d) Kalau dengan jalan munâwalah, shîghat riwayatnya adalah 

sebagai berikut: 

ثَنِِْرم نَاوَلَةرً (1   telah menceritakan kepadaku dengan munâwalah :حَدَّ

رم نَاوَلَةرً (2  telah mengkhabarkan kepadaku dengan cara :أَخْبـَرَنِْ

munâwalah.  

e) Kalau riwayat itu dengan jalan khithabah, shighatnya adalah 

sebagai berikut  

ثَنِِْرخِطاَبةَرً (1  .telah menceritakan kepadaku dengan khithâbah :حَدَّ

 .telah mengkhabarkan kepadaku dengan khithâbah :أَخْبـَرَنِْرخِطاَبةَرً (2

f) Kalau riwayat itu dengan jalan i’lâm al-syaikh, maka shîghat-

nya adalah sebagai berikut: 

a. رإِعْلَمًا ثَنِِْ  telah menceritakan kepadaku dengan :حَدَّ

pemberitahuan.  

b. رإِعْلَمًا  telah mengkhabarkan kepadaku melalui cara :أَخْبـَرَنِْ

pemberitahuan.  

g) Kalau hadis itu diterima dengan jalan wasiat, maka s}îghat 

riwayatnya adalah sebagai berikut: 
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a. ًثَنِِْروَصَيَّةر   .telah menceritakan kepadaku dengan wasiat :حَدَّ

b. ًأَخْبـَرَنِروَصِيَّةر: telah mengkhabarkan kepadaku dengan cara wasiat. 

h) Kalau dengan jalan wijâdah, maka s}îghat-nya seperti di bawah 

ini: 

a. رأَخْبـَرَنِر رقاَلَ رف لَنِ ربََطِ  saya mendapati melalui tulisan fulan :وَجَدْت 

yang berkata bahwa ia mengkhabarkan kepadaku.  

b. ْرأَخْبـَرَنِر رقاَلَ رلِف لَنِ رأنََّه  رذ كِرَ ربَِطاَبٍ  ia mendapat tulisan dan ia :و جِدَ

menyebutkan bahwa untuk fulan ia berkata ia 

mengkhabarkan kepadaku.  

c. َربَر رأَخْبـَرَنِرْوَجَدْت  رقاَلَ رلِف لَنٍ رأنََّه  رقِيْلَ طٍ : saya mendapatkan tulisan, 

dikatakan untuk fulan, ia berkata, ia mengkhabarkan 

kepadaku.  

 

C. Periwayatan Hadis secara Makna 

Salah satu kewajiban perawi menjelaskan bentuk tahammul yang 

digunakan untuk menerima apa yang diriwayatkannya. Di samping itu, 

para ulama juga berupaya keras untuk menyampaikan hadis persis seperti 

apa yang mereka dengar tanpa perubahan sedikitpun. Ahli hadis, ahli fikih 

dan ahli ushûl mewajibkan periwayatan hadis dengan lafaz, dan tidak 

memperbolehkan sama sekali periwayatan dengan makna.
7
  

Periwayatan secara makna artinya periwayatan hadis yang redaksi 

matan-nya tidak persis sama dengan yang didengarnya dari Rasulullah 

saw., namun isi atau maknanya sesuai dengan yang dimaksudkan oleh 

Rasulullah saw., tanpa ada perubahan sedikitpun.  

Mayoritas ulama berpendapat bahwa seorang muhaddis\ boleh 

meriwayatkan dengan makna, dengan persyaratan memahami bahasa Arab 

dengan segala seluk-beluknya, mengerti makna kandungan hadis, 

memahami kata-kata yang dapat mengubah makna dan yang tidak 

mengubah makna serta menghindari pergeseran hukum-hukum yang 

terkandung di dalamnya. 

Menurut Imam al-Syâfi’î, orang yang meriwayatkan hadis harus 

kuat agamanya, mengetahui dengan benar hadisnya, memahami apa yang 

diriwayatkannya dan benar-benar mengerti kata-kata yang dapat 
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mengubah makna. Di samping itu ia juga harus menyampaikan hadis 

dengan huruf-hurufnya seperti yang didengarnya, tidak meriwayatkannya 

dengan makna.  

Dengan demikian jelaslah bahwa periwayatan hadis dengan makna 

memerlukan persyaratan yang sangat ketat. Selain mengerti dan 

memahami kata-katanya secara baik dan benar juga diperlukan kehati-

hatian dalam meriwayatkan hadis agar aman dan tidak terpeleset dalam 

kekeliruan. Berbeda dengan Imam al-Mâwardî, ia mewajibkan seseorang 

menyampaikan hadis dengan makna apabila lupa lafaznya. Karena jika 

tidak, berarti ia termasuk menyembunyikan hukum. Namun demikian, 

apabila ia tidak lupa, maka ia harus meriwayatkan sesuai dengan lafaznya. 

Karena perkataan Nabi mengandung fas}âhah yang tidak dimiliki oleh 

perkataan lainnya. 

Para Sahabat dan Tâbi’în serta ahli hadis setelah mereka sudah 

mempraktikkan hal itu. Mereka tidak beralih dari redaksi aslinya 

berkenaan dengan keterangan mengenai keadaan, peperangan ataupun 

peristiwa tertentu. Namun demikian, mereka pun sangat berhati-hati. 

Bahkan sesudah meriwayatkan mereka mengatakan: aw kamâ qâla (atau 

seperti yang disabdakan Nabi), aw nahwa hâdzâ (atau ungkapan sejenis), 

aw syibhahu (atau ungkapan yang serupa). Oleh karena itu, sesudah 

meriwayatkan hadis harus mengatakan: aw kamâ qâla, dan sejenisnya, 

sebagai sikap kehati-hatian dalam meriwayatkan hadis.
8
  

 

D. Beberapa Istilah Berkenaan dengan Periwayatan Hadîts 

Periwayatan hadis tidak sama antara satu dengan lainnya. Sebuah 

hadis kadang-kadang diriwayatkan oleh dua, tiga, empat, lima atau lebih 

dari itu, bahkan boleh jadi ada hadis yang hanya diriwayatkan oleh satu 

perawi saja. Sehubungan dengan itu, muncul istilah dalam periwayatan 

hadis, antara lain sebagai berikut: 

 Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhârî dan : أخرجهرالبخاريرورمسلم

Muslim.  

-Hadis tersebut diriwayatkan dan dikeluarkan oleh al ر: أخرجهرالشيخان

Bukhârî dan Muslim. 
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 Hadis tersebut diriwayatkan oleh tiga perawi (Abû :  أخرجهرالثلثة

Dâwûd, al-Turmudzî, dan al-Nasâ’î). Ketiga perawi 

tersebut adalah penyusun kitab al-Sunan.   

-Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abû Dâwûd, al  :  أخرجهرالَربعة

Turmudzî, al-Nasâ’î dan Ibn Mâjah. Keempat perawi 

ini disebut juga dengan ashhab al-Sunan (penyusun 

kitab al-Sunan). 

 ,Hadis diriwayatkan oleh Abû Dâwûd, al-Turmudzî  :  أخرجهرالٌمسة

al-Nasâ’î, Ibn Mâjah dan Ahmad. 

 Hadis diriwayatkan oleh al-Bukhârî, Muslim, Abû  :  أخرجهرالستة

Dâwûd, al-Turmudzî, al-Nasâ’î, dan Ibn Mâjah. 

 Hadis diriwayatkan oleh al-Bukhârî, Muslim, Abû  :  أخرجَهرالسبعة

Dâwûd, al-Turmudzî, al-Nasâ’î, Ibn Mâjah dan 

Ahmad.  

.Hadis diriwayatkan oleh sejumlah ahli hadis  :  أخرجهرالجماعة
9
 

Dalam penggunaan istilah periwayatan, di antara ulama ada juga 

yang mempergunakan istilah rawâ-hu, misalnya:     

Rawâ-hu al-Syaikhân :  Diriwayatkan oleh dua orang Syekh, yaitu al-

Bukhârî dan Muslim).  

Rawâ-hu al-tsalâtsah :  Diriwayatkan oleh tiga Syekh (Abû Dâwûd, al-

Turmudzî, dan al-Nasâ’î). 

Rawâ-hu al-’arba’ah :  Diriwayatkan oleh empat Syekh (Abû Dâwûd, 

al-Turmudzî, al- Nasâ’î dan Ibn Mâjah). 

Rawâ-hu al-khamsah  :  Diriwayatkan oleh lima syekh (Abû Dâwûd, al-

Turmudzî, al-Nasâ’î, Ibn Mâjah dan Ahmad).  

Rawâ-hu al-sittah :  Diriwayatkan oleh enam syekh (al-Bukhârî, 

Muslim, Abû Dâwûd, al-Turmudzî, al-Nasâ’î 

dan Ibn Mâjah.  

Rawâ-hu al-sab’ah :  Diriwayatkan oleh tujuh Syekh (al-Bukhârî, 

Muslim, Abû Dâwûd, al-Turmudzî, al-Nasâ’î, 

Ibn Mâjah dan Ahmad).  

Rawâ-hu al-jamâ’ah :  Diriwayatkan oleh sejumlah ahli hadis. 
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Muttafaq ‘alaih :  keshahihan hadis disepakati oleh al-Bukhârî 

dan Muslim. 

Apabila dihubungkan dengan kitab-kitabnya maka istilahnya antara 

lain sebagai berikut: 

Kutub al-Sab’ah  :  Tujuh kitab hadis yang disusun oleh tujuh 

ulama hadîts yaitu kitab Shahîh al-Bukhârî, 

Shahîh Muslim, Sunan Abû Dâwûd, Sunan al-

Turmudzî, Sunan Ibn Mâjah, al-Nasâ’î dan 

Sunan Ahmad. 

Kutub al-Sittah :  Enam kitab hadis yang disusun oleh enam 

ulama hadis yaitu Shahîh al-Bukhârî, Shahîh 

Muslim, Sunan Abû Dâwûd, Sunan al-

Turmudzî, Sunan Ibn Mâjah, dan al-Nasâ’î. 

Kutub al-Khamsah  :  Lima kitab hadîts yang disusun oleh lima 

ulama hadîts yaitu Sunan Abû Dâwûd, Sunan 

al-Turmudzî, Sunan Ibn Mâjah, al-Nasâ’î dan 

Sunan Ahmad. Dan seterusnya. 

 

E. Laqab (Gelar) Para Ulama Ahli Hadis 

Para ahli hadis baik pada t}abaqât pertama, kedua, ketiga, dan 

seterusnya, diberikan gelar sebagai penghargaan atas dedikasi, prestasi 

dan keikhlasan mereka dalam memelihara kemurnian hadis. Gelar-gelar 

itu antara lain adalah Amîr al-Mu’minîn fî al-Hadîs\, al-Hakîm, al-Hujjah, 

al-Hâfizh dan al-Muhaddis\.10
  

1. Amîr al-Mu’minîn fî al-Hadîs\ adalah gelar bagi ulama hadis yang 

memiliki keistimewaan hafalan dan pengetahuan dalam bidang ilmu 

hadis (baik matan atau sanad-nya). Gelar ini diberikan antara lain 

kepada Syu’bah al-Hajjâj, Sufyân al-Tsawrî, Is|}hâq ibn Rahawaih, 

Mâlik ibn Anas, Ahmad bin Hanba>l, al-Bukhârî, al-Dâruquthnî, al-

Dzahabî, dan Ibn Hajar al-’Asqalânî. 

2. Al-Hakîm, gelar yang diberikan kepada ulama yang dapat 

menguasai seluruh hadis, baik dari sudut matan dan sanadnya, jarh 

dan ta’dîl-nya, maupun sejarahnya. Ulama yang mendapat gelar 
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seperti ini antara lain adalah Ibn Dînâr, al-Laits bin Sa’ad dan al-

Syâfi’î. 

3. Al-Hujjah, gelar yang diberikan kepada ulama yang dapat 

menghafal hadis sekitar 300.000 hadis beserta sanadnya. Ulama 

yang mendapat gelar seperti ini di antaranya adalah Hisyâm bin 

‘Urwah dan Muhammad bin ‘Abd Allâh bin ‘Amr. 

4. Al-Hâfizh, gelar untuk ulama yang memiliki sifat-sifat seorang 

muhaddis\ dan sangat kuat ingatannya. Ulama yang mendapat gelar 

al-Hâfîzh ialah ulama yang menguasai dan menghafal 100.000 

hadis, baik matan maupun sanadnya. Menurut al-Mizzî, gelar al-

Hâfizh ialah untuk ulama yang kadar lupanya sedikit dari pada 

ingatannnya.  

5. Al-Hafizh Hujjah, gelar ganda ini diberikan untuk ulama yang 

menguasai hadis lebih dari 100.000 sampai dengan 300.000 hadis. 

6. Al-Muhaddis\, gelar untuk ulama yang menguasai hadis, baik dari 

segi ‘ilm al-riwâyah maupun dari segi ‘ilm al-dirâyah, mampu 

membedakan hadîts d}a’îf dari yang shahîh, menguasai periwayatan 

hadis-hadis yang mukhtalif, dan lain-lain yang berhubungan dengan 

ilmu hadis. 

 

Catatan Sumber  
1
  Al-Suyûthî, Tadrîb al-Râwî, h. 225. 

2
  ‘Ajâj al-Khathîb, Ushûl al-Hadîts, 231.  

3
  T. M. Hashbi al-Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 145.  

4
  Al-Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, Jilid I, h. 25.  

5
  ‘Ajâj al-Khathîb, op. cit., h. 201.  

6
  Ibid., h. 209 

7
  Al-Suyûthî, Tadrîb al-Râwî fî Syarh al-Nawawî, Dar al-Fikr: Beirut, 

1988.  
8
  ‘Ajâj al-Khathîb, op. cit. h. 217. 

9 
Ibn Hajar al-’Asqalânî, Subul al-Salâm, h. 10.  

10
  Mahmûd al-Thahhân, Mushthalah al-Hadîts, Dar Al-Qur’an al-Karim, 

Beirut, 1399 H/1979 M., h. 16. 
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BAB 8 
ILMU AL-JARH WA AL-TA’DIL 

 

 

 

A. Pengertian 

Menurut bahasa, kata al-jarh adalah bentuk mas}dar dari kata 

jaraha–yajrahu, artinya ‘melukai’. Keadaan luka dalam hal ini dapat 

berkaitan dengan fisik, misalnya luka kena senjata tajam, atau, dengan 

non-fisik, misalnya luka hati karena kata kasar yang dilontarkan oleh 

seseorang. Apabila kata jarh dipakai oleh hakim di pengadilan yang 

ditujukan kepada kesaksian, maka kata tersebut mempunyai arti 

‘menggugurkan keabsahan saksi’.
1
  

Dalam kitab Ushûl al-Hadis\ dinyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan al-jarh adalah sifat pribadi periwayat yang tidak adil, atau yang 

buruk hafalannya dan kurang kecermatannya, sehingga menyebabkan 

gugurnya atau lemahnya riwayat yang disampaikan rawi tersebut. 

Menurut istilah ilmu hadis, al-jarh adalah kecacatan pada perawi 

hadis disebabkan oleh semua yang dapat merusak keadilan dan ke-d}abit-

an perawi. Definisi lain tentang al-jarh adalah pengungkapan keadaan 

perawi terhadap sifat-sifatnya yang tercela, dan menyebabkan lemahnya 

atau ditolaknya riwayat yang disampaikan oleh periwayat tersebut.
2
  

Adapun kata al-ta’dîl adalah bentuk mas}dar dari kata kerja ‘addala–

yu’addilu, artinya mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki oleh 

seseorang. Menurut istilah, al-ta’dîl adalah mengungkap sifat-sifat bersih 

yang ada pada diri periwayat, sehingga tampak jelas keadilan perawi itu 

dan riwayat yang disampaikannya dapat diterima. 

Sebagian ulama memberikan pengertian tentang al-jarh dan al-

ta’dîl adalah, ilmu yang membahas tentang para perawi hadis yang dapat 

menunjukkan tentang eksistensinya, baik yang dapat mencacatkan atau 

membersihkan mereka dengan ungkapan dan lafaz tertentu. M. Hasbi 

                                                           
1  M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 77 
2  M. 'Ajâj al-Khathîb, Ushûl al-Hadîts, h. 270) 
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Ash-Shiddiqy mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan Ilmu al-Jarh 

wa al-Ta’dîl ialah ilmu yang menerangkan tentang eksistensinya sebagai 

perawi yang dapat dipercaya atau perawi yang adil, dengan menggunakan 

ungkapan-ungkapan yang baik terhadap diri dan martabatnya.
3
   

 

B. Syarat-Syarat Pen-ta’dîl dan Pen-tajrîh 

Para ulama sependapat tentang syarat-syarat dan kriteria yang 

harus dipenuhi oleh para pen-ta’dîl dan pen-tajrîh sebagai berikut: 

a. Memenuhi kriteria sebagai seorang yang ‘âlim. 

b. Memenuhi kriteria sebagai seorang yang bertakwa. 

c. Memenuhi kriteria sebagai orang yang warâ’. 

d. Memenuhi kriteria sebagai orang yang jujur. 

e. Seorang yang tidak terkena jarh. 

f. Tidak fanatik terhadap sebagian rawi. 

g. Memahami dengan baik sebab-sebab jarh dan ‘adl. 

Mereka yang tidak memenuhi syarat dan kriteria tersebut di atas, 

kritiknya terhadap perawi tidak bisa diterima. 

 

C. Lafaz dan Marâtib al-Jarh wa al-Ta’dîl 

Sebagaimana diketahui bahwa nilai (kualitas) perawi diikuti oleh 

nilai sanad, kemudian diketahuilah nilai suatu hadis. Tingkatan jarh dan 

ta’dîl para perawi berbeda-beda. Marâtib (tingkatan) nilai ta’dîl disusun 

dengan urutan ke bawah. Sedangkan tingkatan nilai jarh disusun dengan 

susunan ke atas. 

Pembatasan marâtib nilai dengan menyebutkan lafaz-lafaz telah 

dibuat oleh ulama kritikus hadis untuk menyebutkan keadaan perawi ‘âdil 

atau jarh. Di bawah ini akan dikemukakan secara ringkas maratib jarh dan 

ta’dîl sebagai berikut: 

1. Tingkatan-Tingkatan (Marâtib) Jarh 

Pertama, tingkatan tertinggi, yaitu penyifatan rawi yang 

menunjukkan hanya sekadar dha’îf atau tidak bisa dijadikan pegangan 

seperti lafaz: layyin al-hadis \ (maksudnya, hadis yang lemah); fî-hi d}a’îf 

(maksudnya, dalam hadisnya lemah); fî hadis\i-hi d}a’îf (maksudnya, 

                                                           
3  T. M. Hasbi Ash-Shiddiqy, h. 155 
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hadisnya lemah); laisa bi al-qawî (maksudnya, tidak kuat hadisnya); fî-hi 

maqâl na’rifu-hu min-hu wa nunkiru-hu (maksudnya, masih dalam 

pembicaraan, hadisnya ada yang kita akui dan ada pula yang kita tolak); 

laisa bi al-hujjah (hadisnya tidak bisa dijadikan hujjah). Laisa bi al-

’umdah (hadisnya tidak bisa dijadikan pegangan); laisa mard}iyyan 

(maksudnya, hadisnya tidak diterima); fî-hi khilâf takallama fî-hi (di 

dalamnya dipertentangkan, hadisnya sedang dibicarakan); ta’anu fî-hi” 

(mereka mencatat hadisnya); sû’u al-hifzh (jelek hafalannya); d}a’îf 

(hadisnya lemah); fî-hi layyin (hadisnya lemah); mat}’ûn fî-hi (terdapat 

cacat dalam hadisnya). 

Kedua, penyifatan rawi dengan tingkat ke-d}a’îf-annya yang lebih 

besar dari penyifatan yang sebelumnya atau yang menunjukkan sesuatu 

yang harus ditinggalkan, seperti d}a’îf al-hadîs\ (hadis lemah), munkar al-

hadîs\ (hadis munkar), hadîs\u-hu munkar (hadisnya munkar), lahu manâkir 

(memiliki kemungkaran-kemungkaran), ruwiya li-mâ yunkar ‘alaih 

(diriwayatkan untuk diingkarinya), mudhtharrab al-hadîs\ wahîn lâ yahtâj 

bi-hi (bentuknya kacau dan lemah sehingga tidak bisa dijadikan hujjah). 

Derajat yang memiliki kedua sifat ini adalah mendekati derajat ‘adalah. 

Hadisnya hanya diriwayatkan dalam memberi contoh saja, tidak bisa 

dijadikan hujjah dan dalil dalam syara’. 

Ketiga, penyifatan rawi yang menggugurkan hadîts, seperti 

‘mardûd al-hadîs\’ (hadîts-nya ditolak), raddû hadîtsa-hu” (mereka 

menolak hadîtsnya), d}a’îf jiddan (lemah sekali), laisa bi syai’ (tidak ada 

sesuatu), lâ yusâwî syai’ (tidak menyamai sesuatu sedikitpun). 

Keempat, penyifatan rawi yang menunjukkan tidak adil seperti, 

matrûk al-hadîs\ (hadisnya ditinggalkan), taraka-hu (mereka meninggalkan 

hadis), sâqit} hâlik (gugur dan rusak), fî-hi nazhar (perlu diperhatikan), 

sakata ‘an-hu (mereka mendiamkan), lâ yu’tabar bi-hi (tidak dianggap), 

laisa bi al-s\iqah (tidak tsiqah), huwa muttaham bi al-kadzib (ia tertuduh 

berdusta), muttaham bi al-wâd}î’ (ia tertuduh pemalsu), lâ yuktab hadîs\u-

hu (hadisnya tidak ditulis), lâ yahill al-akhdz ‘an-hu (tidak boleh diambil 

hadisnya), dan lain-lain yang menujukkan jarh (cacat). 

Kelima, penyifatan rawi yang mencelakan dan menggugurkan 

keadilan rawi, seperti huwa kadzdzâb (maksudnya, ia pendusta), wad}d}â’ 

(maksudnya, ia pemalsu), yakdzib (maksudnya, ia berdusta), dajjâl 
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(maksudnya, ia pembohong), wad}i’a hadîs\u-hu (maksudnya hadisnya 

palsu). 

Keenam, penyifatan rawi yang menunjukkan keterlaluan (al-

mubâlaghah) yang menggugurkan keadilan rawi seperti, inna-hu akdzab 

al-nâs (maksudnya, sesungguhnya ia adalah orang yang paling pendusta), 

ajrâ’ al-wad}d}â’ (maksudnya, betul-betul pemalsu), akht}ar min wâd}i’ al-

hadîs\ (maksudnya, pemalsu yang sangat berbahaya), ilaih al-muntahâ fî 

al-wad}’ (maksudnya, puncaknya pemalsuan), laisa mitslu-hu fî al-kadzib 

(maksudnya, tidak ada duanya dalam pendustaan), lâ narâ kadzdzâb 

mitsla-hu (belum pernah saya melihat pendusta seperti dia), lâ yuqâribu-

hu fî al-wad}d}â’ abadan (maksudnya tidak ada seorang pun yang 

menyamainya dalam pemalsuan hadis).  

 

2. Tingkatan-Tingkatan (Marâtib) Ta’dîl 

Pertama, penyifatan rawi yang menunjukkan bentuk keadilan dan 

ke-d}âbit}-an yang tertinggi (bentuk mubâlaghah), seperti ilaih al-muntahâ 

fî al-d}abt} wa al-tas\abbut (ia sangat tinggi dalam segi ketelitian dan 

kecermatan), lâ ahad afd}al min-hu fî al-hifzh wa al-tas\abbut (tidak ada 

seorang yang lebih hebat dari dirinya dari segi hafalan dan kecermatan), lâ 

a’rif la-hu nazhîr fî ‘adâlati-hi wa d}abt}i-hi (maksudnya, saya tidak melihat 

orang yang setaraf dengannya dari segi keadilan dan ke-dhabit-an. 

Ada juga lafaz-lafaz lain yang menunjukkan sifat rawi yang 

tertinggi (al-tafd}îl), seperti aws\aq al-nâs (orang yang paling 

terpercaya/s\iqah), as\batu-hum” (orang yang paling cermat), a’dalu-hum 

(orang yang paling adil), a’zhamu-hum (orang yang paling agung), wa 

laisa ‘inda al-muhaddis\în arfa’ darajah min hâdzih al-darajât” (menurut 

muhaddis\în, tidak ada derajat yang tertinggi selain derajat ini).  

Kedua, al-tas\abbut, penyifatan rawi yang menunjukkan 

kemasyhuran dalam keadilan dan kecermatan, misalnya fulân lâ yus’al 

‘an-hu (seorang yang tidak dipertanyakan lagi), lâ yubhats ‘an-hâ la-hû 

(seorang yang tidak perlu dibicarakan keadaannya), wa man ka- fulân 

(siapa yang menyerupai orang ini). 

Ketiga, penyifatan rawi yang menunjukkan kecermatan (tas\abbut) 

dan memperkokoh sifat rawi dengan pengulangan sifat yang sama atau 

yang sepadan, seperti hujjah hujjah (betul-betul hujjah), tsiqah tsiqah 
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(betul-betul terpercaya), tsabat tsabat (betul-betul cermat), hujjah tsabat 

(betul-betul hujjah dan terpercaya), tsiqah hujjah (betul terpercaya dan 

hujjah), tsiqah tsabat (betul terpercaya dan cermat). Menurut Sufyân bin 

‘Uyainah, ‘Umar bin Dînâr adalah s\iqah s\iqah (sampai sembilan kali).  

Keempat, penyifatan rawi yang menunjukkan keterpercayaan tanpa 

diulang, seperti hujjah, s\iqah, s\iqah s\abat, imâm, d}âbit} mutqin ‘adlu 

hâfizh. 

Kelima, penyifatan rawi yang menunjukkan kebaikan keadaannya, 

seperti lâ ba’sya bi-hi (maksudnya, tidak mengapa), laisa bi-hi ba’sy 

(tidak menjadi apa), ma’mûn shadûq (terpercaya dan jujur), min khiyâr al-

nâs (terpercaya masuk ke dalam orang-orang pilihan). 

Keenam, penyifatan rawi yang menunjukkan kelemahan, seperti 

huwa syaikh wasat} (ia tokoh menengah). Wasat} shâlih al-hadîs\ (orang 

menengah yang baik hadisnya), jayyid al-hadîs\ (orang yang baik 

hadisnya), rawâ-hu ‘an-hu” (orang-orang meriwayatkan hadis darinya), 

yurwâ hadîs\u-hu (hadisnya diriwayatkan atau yuktab artinya ditulis), 

s}adûq sû’ al-hifzh (jujur namun jelek hafalannya), s}adûq la-hu awhâm 

(jujur namun mempunyai keraguan), s}adûq yukht}’ (jujur namun ada 

kekeliruan), s}adûq ghair âkhir hayâti-hi (jujur selain pada akhir 

kehidupannya), s}adûq ikhtalat} (jujur namun kacau hafalannya), s}adûq 

lâkinna-hu mutasyâbih (jujur dan memuaskan, dan seterusnya). 

Ketujuh, penyifatan rawi yang tidak dipandang sebagai jarh (cacat), 

seperti, s}ahîh al-hadîs\ (maksudnya hadisnya benar). Arjû ‘an yakûn s}adûq 

(maksudnya saya mengharapkan ia jujur), s}adûq insyâ Allâh (insya Allah 

ia jujur), arjû ‘an la baksa bihi” (maksudnya saya mengharapkan ia tidak 

mengapa), s}uwailih (sedikit benar/baik), maqbûl laisa ba’îd min al-s}awâb 

(diterima tidak jauh dari kebenaran). Ketiga perawi terakhir ini mendekati 

kepada jarh (cacat), tidak dijadikan hujjah (dalil) periwayatannya dan 

tidak ditulis hadisnya kecuali hanya untuk memberi contoh atau i’tibâr 

ketika meneliti jalan hadis yang tunggal (fard) untuk diketahui apakah 

hadisnya itu memiliki muttabi’ (pendukung) atau tidak. Atau, untuk 

dikemukakan kepada hal-hal yang diperlukan dalilnya untuk penjelasan, 

dan sebagainya. 
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Catatan Sumber 
1
  M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 77  

2
  M. ‘Ajâj al-Khathîb, Ushûl al-Hadîts, h. 270) 

3  
T. M. Hasbi Ash-Shiddiqy, h. 155 
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BAB 9 
TAKHRÎJ AL-HADÎS 

 

 

 

A. Pengertian Takhrîj al-Hadîs \ 

Secara etimologi kata takhrîj berasal dari kata kharraja, yukharriju, 

yang mempunyai beberapa arti; (1) al-istinbât} (mengeluarkan); (2) al-

tadrîb (melatih atau membiasakan); (3) al-tawjîh (memperhadapkan). 

Menurut Dr. Mahmûd T}ahhân kata takhrîj menurut bahasa ialah 

‘berkumpulnya dua perkara yang berlawanan dalam satu persoalan’.
1
  

Menurut istilah, kata takhrîj mempunyai beberapa pengertian, 

yaitu:  

1. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan 

para periwayatnya dalam rangkaian sanad yang telah 

menyampaikan hadis itu. 

2. Ulama hadis mengeluarkan berbagai hadis yang telah dikemukakan 

oleh para guru hadis, atau berbagai kitab atau lainnya, yang 

susunannya dikemukakan berdasarkan riwayatnya sendiri, para 

gurunya atau temannya atau orang lain, dengan menerangkan siapa 

periwayatnya dari para penyusun kitab atau karya tulis yang 

dijadikan sumber pengambilan.  

3. Menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber 

pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun oleh 

mukharrij-nya. 

4. Mengemukakan hadis berdasarkan sumber rujukannya di dalam 

uraian tersebut disertakan metode periwayatannya dan 

menyebutkan sanadnya masing-masing dengan menjelaskan 

keadaan perawi serta kualitas hadisnya. 

5. Menunjukkan letak asal hadis pada sumber aslinya, dan 

dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanadnya.
2
 

Berkenaan dengan definisi tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa 

pengertian dari istilah takhrij. Pengertian dari butir pertama merupakan 
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satu kegiatan yang telah dilakukan para periwayat yang menghimpun 

hadîs ke dalam kitab yang mereka susun. Misalnya Imam al-Bukhârî 

dengan kitab S}ahîhnya, Imam Muslim dengan kitab S}ahîhnya, dan Abû 

Dâwûd dengan kitab Sunannya.  

Pengertian takhrîj pada butir kedua sudah dilakukan oleh banyak 

ulama hadis, misalnya Imam al-Baihâqî yang telah banyak mengambil 

hadis dari kitab al-Sunan yang disusun oleh Abû al-Hasan al-Bashrî al-

Saffâr, kemudian al-Baihâqî mengemukakan sanadnya sendiri.
3
 

Pengertian takhrîj pada butir ketiga banyak dijumpai pada kitab 

himpunan hadis, misalnya kitab Bulûgh al-Marâm karya Ibn Hajar al-

’Asqalânî. Demikian pula dalam pengutipan hadis pada karya ilmiah, 

seharusnya diikuti pengertian takhrîj pada butir ketiga tersebut. 

Pengertian dari istilah takhrîj pada butir keempat, biasanya ulama 

hadis menggunakannya untuk menjelaskan berbagai hadîts yang termuat 

dalam kitab tertentu, misalnya, kitab Ihyâ’ ‘Ulûm al-Dîn yang disusun 

oleh Imam al-Ghazâlî (w. 505 H/1111 M). Dalam penjelasannya 

dikemukakan sumber pengambilan tiap-tiap hadis dan kualitasnya 

masing-masing. 

Pengertian istilah takhrîj pada butir kelima ialah penelusuran atau 

pencarian hadis dalam berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang 

bersangkutan. Di dalamnya dikemukakan secara lengkap matan dan sanad 

hadis yang bersangkutan.
4 

 

B. Pentingnya Kegiatan Takhrîj al-Hadis\ 

Ilmu takhrîj merupakan bagian dari ilmu agama yang penting untuk 

dipelajari dan dikuasai, karena di dalamnya dibicarakan berbagai kaidah 

untuk mengetahui dari sumber hadis itu berasal. Selain itu, di dalamnya 

ditemukan banyak kegunaan dan hasil yang diperoleh, khususnya dalam 

menentukan kualitas sanad hadis. Ada beberapa hal yang menyebabkan 

kegiatan takhrîj penting untuk dilaksanakan terutama dalam kaitannya 

dengan penelitian hadis, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti. Jika 

suatu hadis tidak diketahui asal-usulnya, maka hadis tersebut sulit 

untuk diteliti status dan kualitasnya. Dengan demikian sanad dan 
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matan hadis tersebut juga sulit diketahui sumber pengambilannya. 

Justru itu terlebih dahulu perlu dilakukan kegiatan takhrîj.  

2. Untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti. Jika 

hadis yang akan diteliti memiliki lebih dari satu sanad, maka untuk 

mengetahui kualitas sanadnya terlebih dahulu harus diketahui 

seluruh riwayat hadis yang bersangkutan. Untuk itu, terlebih dahulu 

dilakukan kegiatan takhrîj.  

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya syâhid atau mutâbi’ pada 

sanad yang diteliti. Jika hadis yang diteliti memiliki periwayat lain 

yang mendukung sanadnya, maka periwayat pertama pada hadis 

tersebut (Sahabat Nabi) disebut sebagai syâhid. Apabila yang 

mendukung sanadnya bukan pada periwayat pertama (bukan 

Sahabat), maka periwayat itu disebut mutâbi’. Dalam penelitian 

sanad, syâhid yang didukung oleh sanad yang kuat dapat 

meningkatkan kekuatan sanad yang sedang diteliti. Demikian pula 

halnya dengan mutâbi’. Untuk mengetahui apakah suatu sanad 

memiliki syâhid atau mutâbi’, maka semua sanad hadis itu harus 

dikemukakan. Dengan demikian harus dilakukan kegiatan takhrîj.  

4. Untuk mengetahui bagaimana pandangan para ulama tentang 

kes}ahîhan suatu hadis. 

5. Dapat menetapkan muttashil kepada hadis yang diriwayatkan 

dengan menggunakan ‘âdawât al-tahammul wa al-adâ’ (kata-kata 

yang dipakai dalam penerimaan dan periwayatan hadîts) dengan 

‘an’an (kata-kata ‘an/dari). 

6. Dapat memastikan identitas para perawi, baik yang berkaitan 

dengan kunyah (julukan), laqab (gelar) atau nasab (keturunan), 

dengan nama yang jelas. 

Masih banyak lagi hal-hal penting serta kegunaan lainnya dalam 

hubungannya dengan penta-takhrîj-an hadis. 

 

C. Metode Men-takhrîj Hadîts 

Menelusuri hadîts tidak semudah menelusuri ayat Al-Qur’ân, 

karena menelusuri ayat Al-Qur’ân cukup dengan sebuah kamus Al-

Qur’ân, misalnya kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfâzh Al-Qur’ân al-
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Karîm yang disusun oleh Muhammad Fu’âd ‘Abd al-Bâqî dengan kitab 

Al-Qur’ân sebagai rujukan. Berbeda dengan menelusuri hadis, karena 

terhimpun dalam berbagai kitab sehingga lebih sulit untuk menelusurinya 

dan tidak cukup hanya mempergunakan sebuah kamus dan sebuah kitab 

hadis sebagai rujukan. Selain itu, belum ada sebuah kamus yang dapat 

memberi petunjuk untuk mencari hadis yang dimuat oleh seluruh kitab 

hadis yang ada.  

Ada beberapa cara atau jalan yang dapat ditempuh untuk men-

takhrîj al-hadis\, yaitu (1) melalui pengenalan nama Sahabat perawi hadis; 

(2) melalui pengenalan awal lafaz atau matan suatu hadis; (3) melalui 

pengenalan topik yang terkandung dalam matan hadis; (4) melalui 

pengamatan tertentu yang terdapat dalam suatu hadis (5) melalui 

pengenalan kata-kata yang merupakan bagian dari matan hadis. 

Dari kelima cara tersebut cara yang terakhir dianggap paling praktis 

(populer) dalam melakukan kegiatan takhrîj al-hadîts. Alat yang dipakai 

ialah al-Mu’jam al-Mufahras li Alfâzh al-Ahâdîs \ al-Nabawiyyah oleh A. 

J. Wensink,
5
 yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad 

Fu’âd ‘Abd al-Bâqî. Kitab ini disusun dengan merujuk kepada sembilan 

kitab hadis induk, yaitu al-Jâmi’ al-Shahîh karya al-Bukhârî, al-Jâmi’ al-

Shahîh karya Muslim, Sunan Abû Dâwûd karya Abû Dâwûd, Sunan al-

Turmudzî karya al-Turmudzî, Sunan al-Nasâ’î karya al-Nasâ’î, Sunan Ibn 

Mâjah karya Ibn Mâjah, Musnad Ahmad karya Ahmad ibn Hanba>l, al-

Muwaththa’ karya Imam Mâlik, dan Sunan al-Dârimî karya al-Dârimî. 

Untuk mengetahui penggunaan kitab ini, dapat dilihat 

penjelasannya pada bagian awal bab terakhir (Bab VIII). kitab tersebut. 

Pada bab tersebut akan diperoleh informasi bagaimana penggunaan kitab 

itu dengan efektif dan efisien.  

Karena kitab yang dipakai (al-mu’jam) hanya merujuk kepada al-

kutub al-tis’ah, maka kitab ini perlu didukung dengan kitab-kitab (alat 

takhrîj) yang lain untuk menjangkau hadîts-hadîts yang mungkin belum 

tertampung dalam al-kutub al-tis’ah. Jadi hadîts yang termuat di luar 

kesembilan kitab tersebut, perlu digunakan kamus lainnya yang merujuk 

kepada kitab yang bersangkutan. 
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D. Bimbingan Praktik Takhrîj dan Penelitian al-Hadîs\ 

Pelaksanaan kegiatan takhrîj dan penelitian hadis dapat dilakukan 

melalui beberapa langkah. Pertama, memilih atau menetapkan hadis yang 

akan diteliti, misalnya hadis tentang “larangan berbuat zalim”. Teks hadis 

yang diingat hanya bagian lafaz matan yang berbunyi “lâ yazhlimu-hu”. 

Dengan modal lafaz tersebut, maka lafaz itu ditelusuri melalui halaman 

kamus (al-Mu’jam al-Mufahras li Alfâzh al-Hadîts) yang memuat lafaz 

zhalama. Setelah diperoleh, kemudian dicari lafal yazhlimu. Pada bagian 

itu ada petunjuk bahwa hadîts yang dicari memiliki empat sumber, yaitu:  

1. Shahîh al-Bukhârî, Jilid II, halaman 929–930. 

2. Shahîh Muslim, Jilid IV, halaman 199. 

3. Sunan Abi Dâwûd, Jilid IV, halaman 273. 

4. Sunan Ahmad bin Hanbal, Jilid II, halaman 91.  

Teks hadis yang terdapat dalam keempat kitab tersebut terdapat 

bunyi lafaz yang berbeda, namun memberi informasi hadis yang sama 

maknanya (riwâyah bi al-ma’nâ). Untuk lebih jelasnya, masing-masing 

hadis tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

 

هَابٍ أَنَّ سَاليمًا  .1 ثَـنَا اللَّيْثُ عَنْ عُقَيْلٍ عَني ابْني شي ثَـنَا يََْيََ بْنُ بُكَيٍْْ حَدَّ حَدَّ
هُمَا أَخْبـَرهَُ أَنَّ رَسُوْلَ اللََّّي صَلَّى اللََّّ أَخْبـَرهَُ أَنَّ عَبْدَ اللََّّي بْنَ عُ  مَرَ رَضيي اللََّّ عَنـْ

عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ الْمُسْليمُ أَخُو الْمُسْليمي لَا يَظْليمُهُ وَلَا يُسْليمُهُ وَمَنْ كَانَ فِي حَاجَةي 
يهي كَانَ اللََُّّ فِي حَاجَتيهي وَمَنْ فَـرَّجَ عَنْ مُسْليمٍ كُرْ  نْ  أَخي بةًَ فَـرَّجَ اللََُّّ عَنْهُ كُرْبةًَ مي

ُ يَـوْمَ الْقييَامَةي    كُرُبَِتي يَـوْمي الْقييَامَةي وَمَنْ سَتـَرَ مُسْليمًا سَتـَرهَُ اللََّّ

ثَـنَا لَيْثٌ عَنْ عُقَيْلٍ عَني الزُّهْريييّ عَنْ سَالَيٍ عَنْ أبَييهي  .2 بَةُ بْنُ سَعييدٍ حَدَّ ثَـنَا قُـتـَيـْ حَدَّ
ولَ اللََّّي صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ الْمُسْليمُ أَخُو الْمُسْليمي لَا يَظْليمُهُ وَلَا أَنَّ رَسُ 

يهي كَانَ اللََُّّ فِي حَاجَتيهي وَمَنْ فَـرَّجَ عَنْ مُسْليمٍ كُرْبةًَ  يُسْليمُهُ مَنْ كَانَ فِي حَاجَةي أَخي
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اَ كُرْبةًَ مينْ كُرَ  بي يَـوْمي الْقييَامَةي وَمَنْ سَتـَرَ مُسْليمًا سَتـَرهَُ اللََُّّ يَـوْمَ فَـرَّجَ اللََُّّ عَنْهُ بِي
  الْقييَامَةي 

ثَـنَا اللَّيْثُ عَنْ عُقَيْلٍ عَني الزُّهْريييّ عَنْ سَالَيٍ عَنْ أبَييهي  .3 بَةُ بْنُ سَعييدٍ حَدَّ ثَـنَا قُـتـَيـْ حَدَّ
يّ صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ ا لْمُسْليمُ أَخُو الْمُسْليمي لَا يَظْليمُهُ وَلَا يُسْليمُهُ عَني النَّبي

 ُ يهي فإَينَّ اللَََّّ فِي حَاجَتيهي وَمَنْ فَـرَّجَ عَنْ مُسْليمٍ كُرْبةًَ فَـرَّجَ اللََّّ مَنْ كَانَ فِي حَاجَةي أَخي
اَ كُرْبةًَ مينْ كُرَبي يَـوْمي الْقييَامَةي وَمَنْ سَتـَرَ مُسْليمًا سَ  ُ يَـوْمَ الْقييَامَةي عَنْهُ بِي  تـَرهَُ اللََّّ

ثَنِي عُقَيْلٌ عَني ابْني  .4 ثَـنَا ليَْثٌ حَدَّ ثَـنَا حَجَّاجٌ حَدَّ ْ حَدَّ ْ أَبِي ثَـنَا عَبْدُ اللهي حَدَّثَنِي حَدَّ
هَابٍ أَنَّ سَالَيَ بْنَ عَبْدي اللََّّي أَخْبـَرهَُ أَنَّ عَبْدَ اللََّّي بْنَ عُمَرَ أَخْبـَرهَُ أَنَّ رَسُو  لَ اللََّّي شي

صَلَّى اللََّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ الْمُسْليمُ أَخُو الْمُسْليمي لَا يَظْليمُهُ وَلَا يُسْليمُهُ مَنْ كَانَ 
يهي كَانَ اللََُّّ عَزَّ وَجَلَّ فِي حَاجَتيهي وَمَنْ فَـرَّجَ عَنْ مُسْليمٍ كُرْبةًَ فَـرَّجَ  فِي حَاجَةي أَخي

ُ اللََُّّ عَزَّ وَجَلَّ عَنْ  نْ كُرَبي يَـوْمي الْقييَامَةي وَمَنْ سَتـَرَ مُسْليمًا سَتـَرهَُ اللََّّ اَ كُرْبةًَ مي هُ بِي
 يَـوْمَ الْقييَامَةي 

 

Kedua, melalui kegiatan al-i’tibâr. Sebagaimana telah dikemukakan 

bahwa hadis yang diteliti ini, ternyata ada juga yang diriwayatkan secara 

makna. Oleh karena itu, hadis tersebut tampak mempunyai beberapa 

sanad. Pada sanad-sanad tersebut terdapat satu jalan yang berkedudukan 

sebagai periwayat pertama (tingkat Sahabat), yakni ‘Abd Allâh bin 

‘Umar, dan empat periwayat terakhir (mukharrij), yaitu al-Bukhârî, 

Muslim, Abû Dâwûd, dan Ahmad bin Hanbal.  

Kata-kata yang digunakan para periwayat untuk tahammul wa 

‘adâ’ al-hadis\ berbeda-beda. Kata-kata tersebut adalah haddas\a-nâ, 

haddas\a-nî, ‘an, anna dan kadang-kadang disingkat dengan kata s\anâ. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skema sanad sebagai berikut:  



 

267 
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Ketiga, kegiatan penelitian sanad. Sanad hadis, misalnya, yang 

dipilih untuk diteliti adalah sanad Abû Dâwûd. Jadi periwayat yang 

diteliti adalah Abû Dâwûd, Qutaibah bin Sa’îd, al-Laits, ‘Aqîl, Ibn Syihâb 

al-Zuhrî, Sâlim bin ‘Abd Allâh, dan ‘Abd Allâh bin ‘Umar.  

1. Abû Dâwûd. 

Nama lengkapnya Abû Dâwûd Sulaimân bin al-Asy’ats bin Ishâq 

bin Basyîr bin Syidâd bin ‘Amr bin ‘Imrân al-Izzî al-Sijistanî. Dia lahir 

tahun 202 H. dan meninggal tahun 275 H. Gurunya dalam periwayatan 

hadis antara lain adalah Muslim bin Ibrâhîm, Abû Zakariyyâ Yahyâ bin 

Mu’min, Qutaibah bin Sa’îd dan Sa’îd bin Sulaimân al-Wâsithî. 

Sedangkan murid Abû Dâwûd antara lain adalah ‘Abd Allâh bin Sulaimân 

bin Asy’ats (anaknya), Abû ‘Alî Muhammad bin Ahmad bin ‘Umar, dan 

Abû ‘Amr.
6
 

Pernyataan kritikus hadis tentang Abû Dâwûd adalah: 

a. Al-Harawî: Abû Dâwûd adalah seorang huffâzh dalam bidang hadis. 

Dia seorang yang taat beribadah, pemaaf dan warâ’. 

b. Mûsâ bin Hârûn: Abû Dâwûd di dunia memiliki hadis dan di akhirat 

memiliki surga. 

c. Abû Hâtim bin Hubbân: Abû Dâwûd salah seorang pemimpin dunia 

yang faqîh, alim, huffâzh dan warâ’. 

d. Hakîm: Abû Dâwûd ahli hadis pada masanya.
7
 

e. Maslamah bin Qâsim: Abû Dâwûd tsiqah, zâhid, ‘ârif dalam bidang 

hadis, dan imam pada masanya.  

Penilaian kritikus di atas menunjukkan bahwa Abû Dâwûd adalah 

seorang periwayat hadis yang mempunyai kualitas pribadi dan kapasitas 

intektual yang tinggi. Pernyataannya menerima hadis dari Qutaibah dapat 

dipercaya.  

 

2. Qutaibah bin Sa’îd. 

Nama lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa’îd bin Jamîl bin Tarif bin 

‘Abd Allâh al-Saqafî (w. 240 H.). Ibn ‘Âdî berkata Qutaibah sering juga 

dipanggil Yahyâ. Ibn Mundah berkata nama al-Qutaibah adalah ‘Alî. Guru 

Qutaibah antara lain adalah Mâlik, al-Laits, Ibn Hai’ah, Râsyidin bin 

Sa’îd, Khalîf bin Khulaifah, dan ‘Abd al-’Azîz.
8
 Sedangkan muridnya 
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antara lain adalah Abû Bakr al-Âmidî, Muhammad bin ‘Abd Allâh bin 

Numa’in, Abû Dâwûd, Hârûn al-Hamah, Ya’qûb bin Syu’bah, Abû Hâtim 

dan Abu Zar’ah.
9
  

Pernyataan kritikus hadîts tentang Qutaibah bin Sa’îd adalah: 

a. Ibn Mu’în dan Abû Hâtim: ia adalah s\iqah 

b. Al-Nasâ’î: ia s\iqah s}adûq. 

c. Ibn Hibbân: ia s\iqah. 

d. Al-Hakîm: ia s\iqah ma’mûn. 

e. Maslamah bin Qâsim al-Khurasânî: ia s\iqah. 

f. Ibn Qaththân al-Farsî: ia tidak pernah melakukan tadlîs.
10

 

Keterangan di atas menunjukkan bahwa Qutaibah bin Sa’îd adalah 

seorang yang s\iqah. Adanya hubungan guru dan murid antara Qutaibah 

bin Sa’îd dan Abû Dâwûd menjelaskan sanadnya bersambung. 

 

3. Al-Lais\  

Nama lengkapnya adalah al-Lais\ bin Sa’îd bin ‘Abd al-Rahmân al-

Fahmî (w. 175). Gurunya dalam periwayatan hadis antara lain Nâfi’, Ibn 

Abî Mulaikah, Yahyâ bin Sa’îd al-Ans}ârî, al-Zuhrî, Hâris bin Ya’qûb, 

‘Aqîl, Ja’far bin Rabî’ah, ‘Abd Allâh bin Qais dan ‘Abd al-Rahmân bin 

Ghanîm.
11

 Sedangkan muridnya adalah di antaranya Muhammad bin 

‘Ijlân, Hisyâm bin Sai, al-T}âf bin Khâlid, ‘Abd Allâh bin Nâfi’, Qutaibah 

bin Sa’îd dan Muhammad bin Hâris\ al-Mishrî.
12

 

Pernyataan kritikus hadis tentang al-Lais\ adalah: 

a. Ibn Sa’îd: ia adalah seorang yang sibuk memberikan fatwa pada 

masanya dan ia adalah seorang yang s\iqah. 

b. Ahmad bin Sa’îd al-Zuhrî: ia adalah s\iqah s\abat. 

c. Al-Asrâm: Tidak ada yang lebih s\abat dari al-Lais\. 

d. Ahmad: ia adalah s\iqah. 

e. Ibn Mu’în: ia s\iqah.
13

 

Dari informasi yang dikemukakan tersebut dapat dipahami bahwa 

al-Lais\ adalah seorang yang tsiqah. Adanya hubungan guru dan murid 

antara al-Laits dan Qut}aibah bin Sa’îd menunjukkan keduanya 

mempunyai ketersambungan sanad. 
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4. ‘Uqail. 

‘Uqail bin Khâlid bin ‘Uqail al-Iblî Abû Khâlid al-’Umawî Mawlâ 

‘Us\mân (w. 141 H.). Gurunya adalah di antaranya, Nâfi’ Mawlâ Ibn 

‘Umar, ‘Ikrimah, Sa’îd ibn Abî Sa’îd al-Khudrî dan al-Zuhrî.
14 

Sedangkan 

muridnya antara lain Ibrâhîm, Mufahal bin Fad}âlah, Jâbir bin Ismâ’îl, al-

Lais\ bin Sa’îd dan Yahyâ bin Ayyûb.
15

 

Pernyataan kritikus hadis tentang ‘Uqa>il adalah: 

a. Muhammad bin Sa’îd dan al-Nasâ’î: ia adalah s\iqah. 

b. Ibn Ma’în: as\bat man rawâ ‘an al-Zuhrî wa s\iqah hujjah. 

c. Ishâq bin Rahawiyah: ia adalah hâfizh. 

d. Ibn Zar’ah: ia adalah seorang yang s\iqah s}adûq. 

e. Ibn Abî Hâtim: La ba’sya bi-hi 

f. Al-Jilî: ia adalah s\iqah. 

g. Ibn Hibbân: ia adalah seorang yang s\iqah.
16

 

Keterangan di atas menunjukkan bahwa ‘Uqa>il adalah seorang yang 

s\iqah. Adanya hubungan guru dan murid antara ‘Uq>ail dan al-Lais\ 

mempertegas sanadnya bersambung. 

 

5. Ibn Syihâb al-Zuhrî 

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillâh 

bin Syihâb bin ‘Abd Allâh bin al-Hâris bin Zuhrâ bin Kilâb bin Murrah al-

Quraisyî al-Zuhrî Abû Bakr (50– 125 H). Gurunya di bidang periwayatan 

hadis antara lain adalah ‘Abd Allâh bin ‘Umar dan Sâlim bin ‘Abdillâh. 

Sedangkan muridnya antara lain adalah ‘Uqail dan Yûnus bin Yazîd serta 

Athâ’ bin Abî Rabbâh. 

Pernyataan kritikus hadis tentang al-Zuhrî adalah: 

a. Ibn Sa’ad: al-Zuhrî adalah seorang yang tsiqah dan ahli dalam 

bidang fiqh. 

b. Abû al-Zinâ: al-Zuhrî adalah orang yang paling berilmu pada 

masanya, dia dapat menulis hadis-hadis yang pernah didengarnya. 

c. Al-Lais\: Saya tidak pernah melihat orang pintar melebihi Ibn 

Syihâb al-Zuhrî.
17 

 

Penilaian para kritikus di atas menunjukkan bahwa al-Zuhri adalah 

seorang yang s\iqah. Dengan demikian pernyataan ia menerima riwayat 
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hadis dari Sâlim bin ‘Abdillâh dan meriwayatkannya kepada ‘Uqail dapat 

dipercaya. 

 

6. Sâlim bin ‘Abd Allâh. 

Nama lengkapnya adalah Sâlim bin ‘Abd Allâh bin ‘Umar bin al-

Khatthâb (w. 106 H). Gurunya antara lain adalah Abû Hurairah, ayahnya 

‘Abd Allâh bin ‘Umar, Abû Nâfi’, Abû Ayyûb dan Zaid bin al-Khatthâb. 

Sedangkan muridnya antara lain adalah Ibn Hazm al-Zuhrî, ‘Âshim bin 

‘Abd Allâh, ‘Umar bin Hamzah dan Muhammad bin Wâs}i’. 

Pernyataan kritikus hadis tentang Sâlim bin ‘Abd Allâh adalah: 

a. Mâlik menyatakan ‘Tidak ada orang yang lebih saleh, lebih zuhud, 

dan lebih utama di zamannya selain ia’.  

b. ‘Alî bin Husain al-’As\qalânî berkata, ‘Ia adalah fuqahâ’ ahl al-

Madînah’. 

c. Al-Jilî menyatakan, ‘Ia s\iqah’ 

d. Ibn Hibbân berkata, ‘Ia s\iqah. 

e. Ibn Sa’îd berkata, ‘Ia s\iqah’. 

f. Al-Bukhârî menyatakan, ‘Ia adalah orang yang tinggi 

kesalehannya’.
18

 

Keterangan kritikus di atas menunjukkan bahwa Sâlim bin ‘Abd 

Allâh adalah seorang yang s\iqah. Dengan adanya hubungan guru dan 

murid antara Sâlim bin ‘Abd Allâh dan Ibn Syihâb al-Zuhrî, maka sanad 

antara keduanya bersambung. 

 

7. ‘Abd Allâh bin ‘Umar 

Nama lengkapnya adalah ‘Abd Allâh bin ‘Umar bin al-Khat}t}âb bin 

Nuqil al-Quraisyî al-Adwî Abû ‘Abd al-Rahmân al-Makkî (w. 73 H). Ia 

masuk Islam ketika masih kecil dan ikut hijrah bersama ayahnya serta 

menyaksikan perang Handak dan Bai’ah Ridwân. 

Gurunya di bidang hadis di antaranya adalah ayah dan pamannya 

Abû Bakar, ‘Us\mân, ‘Alî, Bilâl, Sa’îd bin Tsâbit, Ibn Mas’ûd, dan 

‘Â’isyah. Sedangkan muridnya antara lain adalah Hamzah, Sâlim, 

Muhammad bin Sa’îd, Sa’îd bin al-Musayyab dan ‘Alî bin ‘Abd Allâh al-

Baraqî.
19
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Pernyataan kritikus (penilaian Nabi dan Sahabat) terhadap ‘Abd 

Allâh bin ‘Umar adalah: 

a. Nabi bersabda: Ni’ma al-Rajul ‘Abd Allâh. Inna Abdallâh rajul 

s}âlih. 

b. Al-Zuhrî: tidak ada yang melebihi keadilan ‘Abd Allâh bin ‘Umar 

di masanya. 

c. Ibn Muhairis: ‘Abd Allâh bin ‘Umar mempunyai banyak 

keutamaan. 

d. Abu Nu’aim: ia adalah seorang hâfizh. 

Sebagai sahabat yang sangat dekat dengan Nabi, kualitas pribadi 

dan kapasitas intelektual ‘Abd Allâh bin ‘Umar tidak diragukan lagi. Oleh 

karena itu, pernyataannya menerima hadis dari Nabi dapat dipercaya. 

Demikian pula dengan adanya hubungan guru dan murid antara ‘Abd 

Allâh bin ‘Umar dan Sâlim bin ‘Abd Allâh menujukkan sanadnya 

bersambung.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa sanad hadis yang 

diteliti bersambung antara Abû Dâwûd dan Nabi sebagai sumber pertama. 

Para periwayat yang menjadi sanad pada hadis tersebut adalah orang-

orang yang s\iqah. Keterpujian mereka berperingkat tinggi. Tidak seorang 

pun di antara mereka yang mendapat celaan dari kritikus hadis. Dengan 

demikian, hadis yang diteliti ini sudah memenuhi syarat sebagai hadis 

s}ahîh dilihat dari segi sanadnya. 

Keempat, penelitian matan. Meskipun sanad hadis yang diteliti 

terdahulu berkualitas sahih, tidak mesti matannya juga sahih. Oleh karena 

itu, kegiatan selanjutnya adalah meneliti matan hadis dimaksud. Langkah 

penelitian matan hadis ada tiga. Pertama, meneliti matan dengan melihat 

kualitas sanad-nya. Kedua, meneliti susunan lafaz berbagai matan yang 

semakna. Ketiga, meneliti kandungan matan. Sedangkan unsur yang harus 

dipenuhi oleh suatu matan hadis yang berkualitas sahih ada dua macam, 

yakni terhindar dari syuzûz dan ‘illat. Untuk itu, penelitian matan hadis 

ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Keadaan sanad hadis 

Bila salah satu sanad hadis yang diteliti sahih, maka penelitian 

sanad lainnya boleh tidak dilakukan. Menurut hasil penelitian penulis, 
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salah satu sanad hadis yang diteliti, yakni yang melalui jalur Abû Dâwûd 

adalah sahih. Hal itu berarti bahwa kesahihan sanad Abû Dâwûd tersebut 

sudah dapat memenuhi langkah pertama penelitian matan untuk hadis 

yang diteliti. 

 

2. Kegiatan penelitian susunan lafaz yang semakna. 

Sepanjang pengamatan penulis, dari matan hadis yang diriwayatkan 

oleh empat orang mukharrij sebagaimana dikemukakan sebelumnya, 

terdapat beberapa perbedaan, di antaranya adalah: 

a. Pada riwayat al-Bukhârî, digunakan kalimat (رالقيامة ريوم ركربات  ,(من
sedang pada riwayat yang lain (Muslim, Abi Daud, dan Ahmad bin 

Hanbal) digunakan kalimat (منركربريومرالقيامة). 
b. Pada riwayat al-Bukhari tampak tidak menggunakan lafaz (بها) dan 

untuk memakai bentuk jama’ mu’annas\ sâlim, sedangkan riwayat 

yang lain menggunakan lafaz بها dan memakai bentuk jama’ taksîr 

  .(كربةرمنركرب)

c. Pada riwayat al Bukhârî dan Muslim, digunakan huruf waw, pada 

matan hadis yang berbunyi: رأخيه رحاجة رفِ ركان رمن  sedangkan pada ,و

riwayat Abû Dâwûd dan Ahmad bin Hanbal tidak digunakan huruf 

waw, dengan hadis hadis yang berbunyi: منركانرفِرحاجةرأخيه 
d. Pada riwayat al-Bukhârî, Muslim dan Ahmad bin Hanba>l, 

digunakan kalimat: رحاجته رفِ رالل  sedangkan pada riwayat Abû ,كان

Dâwûd digunakan kalimat: فإنراللرفِرحاجته 
e. Pada riwayat al-Bukhari, Muslim dan Abû Dâwûd tidak digunakan 

kata رورجل  sedangkan pada riwayat Ahmad bin ,ألله sesudah lafaz ,عز

Hanba>l dipakai kata عزرورجل sesudah lafaz ألله. 

Perbedaan tersebut di atas adalah akibat adanya periwayatan hadis 

secara makna. Dengan demikian, perbedaan itu tidak mempengaruhi 

kualitas matan hadis yang diteliti. Ini berarti bahwa matan hadis yang 

dimaksud adalah sahih. 
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3. Kegiatan penelitian kandungan matan 

Kandungan matan hadîts yang diteliti menjelaskan tentang 

larangan Nabi kepada manusia untuk berbuat zalim. Larangan itu 

dikarenakan oleh fakta bahwa pelaku perbuatan zalim tidak akan 

mendapat pertolongan dari Allah, sebagaimana firman-Nya: 

 

نْ دُوْني اللََّّي مينْ أوَْلييَاءَ ثَُُّ لَا وَلَا تَـركَْنُوا إيلَّٰ الَّذيينَ ظلََ  مُوْا فَـتَمَسَّكُمُ النَّارُ وَمَا لَكُمْ مي
 تُـنْصَرُوْنَ 

‘Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada 
mempunyai seorang penolong pun selain daripada Allah, kemudian kamu 
tidak akan diberi pertolongan.” (Q.S. Hûd: 113) 

Orang-orang yang berbuat zalim bukan hanya tidak mendapat 

pertolongan dari Allah, melainkan mereka juga disiksa seperti dijelaskan 

dalam Al-Qur’ân sebagai berikut: 

 

نْكُمْ نذُيقْهُ عَذَابًِ  اَ تَـقُوْلُونَ فَمَا تَسْتَطييعُوْنَ صَرْفاً وَلَا نَصْراً وَمَنْ يَظْليمْ مي بُـوكُْمْ بِي   فَـقَدْ كَذَّ
 كَبييْاً

‘Maka, sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan 
kamu tentang apa yang kamu katakan maka kamu tidak akan dapat 
menolak (azab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), dan barang siapa di 
antara kamu yang berbuat zalim, niscaya Kami rasakan kepadanya azab 
yang besar.” (Q.S. al-Furqân: 19) 

Larangan berbuat zalim pada matan hadis yang diteliti merupakan 

perwujudan dari persaudaraan sesama muslim. Dalam Islam, orang-orang 

mukmin itu bersaudara, sebagaimana firman Allah: 

 

َ لَعَلَّكُمْ تُـرْحَُِونَ  نُونَ إيخْوَةٌ فأََصْليحُوا بَـيْنَ أَخَوَيْكُمْ وَاتّـَقُوا اللََّّ اَ الْمُؤْمي  إينََّّ

‘Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 
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ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka 
pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar” (Q.S. Al-
Hujurât: 15) 

Keselarasan kandungan matan hadis dan firman Allah di atas 

menunjukkan bahwa matan hadis dimaksud tidak bertentangan dengan 

Al-Qur’ân. Dengan berbagai langkah penelitian dengan hasil-hasilnya, 

sebagaimana telah dikemukakan di atas, yakni sanad hadis yang diteliti 

sahih, telah terjadi periwayatan secara makna, dan matan hadis 

bersangkutan tidak bertentangan dengan Al-Qur’ân, menunjukkan bahwa 

matan hadis dimaksud sahih. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

sanad dan matan hadis yang diteliti telah memenuhi kaidah kesahihan 

hadis, sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah. 

Kelima, syarah hadis. Hadis yang akan disyarah adalah hadis yang 

telah diteliti sanad dan matannya, seperti hadis mengenai larangan 

berbuat zalim. Dalam Islam, orang muslim antara satu dan lainnya 

bersaudara, baik majikan atau hamba, sudah baligh atau belum. 

Persaudaraan dalam Islam tidak mengenal perbedaan jenis kelamin, asal 

usul, etnis, warna kulit, latar belakang historis, sosial dan status ekonomi. 

Seorang muslim tidak boleh menzalimi saudaranya, baik fisik maupun 

psikis. Seorang muslim tidak dibenarkan membiarkan saudaranya 

dizalimi. Menurut Ibn Thîn, tidak menzalimi sesama muslim adalah wajib 

dan tidak membiarkan seorang muslim dizalimi adalah terpuji.
20

 

Implikasi pernyataan Ibn T}în ini adalah anjuran kepada setiap 

muslim untuk saling berinteraksi sosial secara makro sehingga semua 

muslim benar-benar bersaudara dalam arti mempunyai persamaan dan 

keserasian prinsip hidup yang penuh kedamaian. Persaudaraan sesama 

muslim ialah hubungan yang kuat di antara mereka sebagaimana kuatnya 

hubungan nasab yang menimbulkan cinta dan kasih sayang, bersedia 

membantu dan menolong, memberi kebaikan dan menolak bahaya yang 

mungkin mengancam keselamatannya. Mereka tidak akan saling 

menganiaya dan tidak membiarkan saudaranya dalam keadaan bahaya. 

Konsepsi persaudaraan muslim ialah tidak boleh dizalimi dan 

menzalimi, tidak boleh menyakiti dan menyusahkan sesamanya, termasuk 

mengurangi hak pada dirinya, harta dan kehormatannya. Sekalipun 
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terhadap muslim yang pasik sekalipun, karena kezaliman mutlak 

diharamkan. Kezaliman itu adalah kegelapan di hari kemudian.
21

  

Bagi seorang muslim yang memenuhi kebutuhan saudaranya, 

sebagai balasannya, Allah akan memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan 

yang dimaksud bukan hanya kebutuhan mengenai materi, seperti uang 

melainkan kebutuhan immateri, seperti pemikiran. 

Seseorang harus berusaha buat saudaranya sesama muslim untuk 

menghilangkan berbagai bencana dan meringankan berbagai kesulitan 

yang dihadapinya. Dengan demikian Allah akan menjamin orang yang 

melakukan itu untuk menghilangkan segala kesusahannya pada hari 

kiamat. 

Bagi seorang muslim yang membuka aib saudaranya, sebagai 

ganjarannya, Allah akan membuka aibnya. Aib yang dimaksud bukan 

hanya yang menyangkut pribadi, seperti berdusta, melainkan juga aib 

yang menyangkut kemasyarakatan, seperti mencuri. Dalam hal ini, 

seseorang muslim dilarang membuka aib saudaranya, kecuali untuk 

kemaslahatan pada orang yang berwenang. Sebaliknya, orang muslim 

yang menutup aib saudaranya, maka Allah akan menutup aibnya.
22

 

Sebagian ulama memberikan klasifikasi secara rinci tentang hal 

tersebut. Apabila seseorang melihat penjahat sementara melakukan 

kejahatan, hendaknya ia menegur dan mencegahnya dari melakukan 

perbuatan itu menurut kesanggupannya. Jika seseorang tidak melakukan 

kewajiban melarang berbuat munkar, maka dia dianggap membantunya 

dalam melakukan kejahatan tersebut, dan janganlah kamu bertolong-

tolongan melakukan dosa dan permusuhan. (lihat Q.S. al-Nisâ’: 3). 

Jika diketahui setelah kejahatan itu dilakukan, dan pelakunya 

tergolong orang yang masyhur melakukan kejahatan, niscaya ia harus 

melaporkan kepada yang berwenang, dalam hal ini polisi (kejaksaan) 

selama ia takut mengambil risiko yang lebih besar. Sebab membiarkan 

kejahatan dalam keadaan seperti ini dapat mendorong untuk terus 

menerus melakukan kejahatan, dan mendorong orang lain (para pengacau) 

berbuat sewenang-wenang. Jika si pelaku belum pernah diketahui 

melakukan kejahatan, maka sebaiknya ditutupi atau didiamkan dan boleh 

dilaporkan kepada penguasa. Karena menghentikan perbuatan itu jauh 
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lebih baik ketimbang membiarkan. Jika diketahui maka sesungguhnya 

haram. 

Para ulama berpendapat bahwa celaan dan kritik terhadap para 

saksi, pegawai dan pemegang amanat harta wakaf, sedekah dan 

sebagainya termasuk bagian dari nasihat untuk kaum muslimin. 

Kewajiban itu berlaku bagi setiap orang yang mengetahuinya dan tidak 

termasuk dalam hal ghibah tidak termasuk dalam mencemarkan kejelekan 

orang. 
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BAB 10 
AL-HADÎS AL-MAWDÛ’ 

 

 

 

A. Pengertian H}adîs\ Mawd}û’ 

Secara etimologi, hadis mawd}û’ memiliki beberapa arti di 

antaranya adalah, menggugurkan, meninggalkan, mengada-ada, membuat-

buat dan sebagainya. Secara terminologi, menurut ulama hadis, hadis 

mawd}û’ adalah “sesuatu yang dinisbatkan kepada Rasulullah saw. secara 

mengada-ada dan dusta, dan beliau tidak mengucapkan atau kerjakan 

ataupun taqrîr-kan”.
1
  

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa hadis maudhu’ itu 

sebenarnya bukan hadis yang bersumber dari Nabi saw. (bukan hadis Nabi 

saw.), hanya disandarkan kepada Nabi. 

 

B. Munculnya Hadîs\ Mawd}û’ 

Para ulama berbeda pendapat tentang kapan munculnya pemalsuan 

hadis. Menurut Ahmad Amin, hadis mawd}û’ sudah ada sejak masa Rasul 

masih hidup, berdasarkan hadis Rasul saw. yang berbunyi: 

 

دًا فَـلْيـَتـَبـَوَّأْ مَقْعَدَهُ مينَ النَّاري   مَنْ كَذَبَ عَلَيَّ مُتـَعَميّ
‘Barang siapa dengan sengaja berdusta kepadaku, maka hendaklah ia 
bersiap-siap menempati tempatnya di dalam neraka’ 

Menurut Ahmad Amîn, hadis tersebut menggambarkan bahwa 

kemungkinan pada masa Rasul saw. telah terjadi pemalsuan hadis. Namun 

demikian, sebagian ulama mengatakan bahwa alasan yang dikemukakan 

oleh Ahmad Amîn hanya dugaan yang tersirat dalam hadis tersebut, sebab 

dia tidak mempunyai alasan historis dan tidak tercantum dalam kitab-

kitab standar yang berkenaan dengan asbâb al-wurûd.
2
 

Selain itu, sepanjang kehidupan Rasul saw., tidak ada data yang 

menunjukkan bahwa pernah ada seorang Sahabat yang sengaja berbuat 
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dusta kepadanya. Dengan demikian, hadis di atas ditujukan kepada 

Sahabat agar mereka lebih berhati-hati dalam meriwayatkan hadis.  

Menurut Jumhur ulama hadis, bahwa pemalsuan hadis sudah terjadi 

pada masa Khalifah ‘Alî bin Abî T}âlib.
3
 Alasannya adalah karena keadaan 

hadis sejak zaman Nabi saw. hingga sebelum terjadinya pertentangan 

antara ‘Alî bin Abî T}âlib dengan Mu’âwiyah bin Abî Sufyân masih 

terhindar dari pemalsuan. Demikian pula pada masa Khalifah Abû Bakr 

al-S}iddîq, ‘Umar bin al-Khat}t}âb, dan ‘Us \mân bin ‘Affân. Hal ini 

menunjukkan betapa tingginya kewaspadaan dan kehati-hatian mereka 

dalam menjaga kemurnian hadis. 

Lain halnya pada masa Khalifah ‘Alî bin Abî T}âlib telah terjadi 

pemalsuan hadis sebagai akibat dari perpecahan politik yang terjadi antara 

pendukung ‘Alî dan pendukung Mu’âwiyah. Bahkan akibat dari 

perpecahan tersebut muncul golongan Khawârij (sebagian dari pendukung 

‘Alî yang memisahkan diri karena kecewa dan membentuk kelompok 

tersendiri). Golongan terakhir ini bukan hanya memusuhi ‘Ali tetapi 

mereka juga melawan Mu’âwiyah. Masing-masing golongan berusaha 

saling mengalahkan lawannya. Mereka juga mempengaruhi orang lain 

agar mengikuti golongannya dengan cara membuat hadis palsu. Dalam 

sejarah dikatakan bahwa golongan Syi’ah yang pertama-tama membuat 

hadis palsu.
4
  

Sebagian ulama mengatakan bahwa pemalsuan hadis dalam 

masalah keduniaan sudah terjadi pada masa Nabi saw. Al-T}abrânî dan al-

T}ahâwî meriwayatkan bahwa pada masa Nabi saw. ada seseorang yang 

telah membuat berita bohong dan membuat hadis palsu mengatasnamakan 

Nabi. Orang tersebut mengaku sudah diberi wewenang dari Nabi untuk 

menyelesaikan suatu masalah di suatu kelompok di sekitar masyarakat 

Madinah. Kemudian orang itu melamar seorang gadis dari masyarakat 

tersebut tetapi lamarannya ditolak. Masyarakat tersebut lalu mengirim 

utusan kepada Nabi untuk mengonfirmasikan berita dimaksud. Ternyata 

Nabi tidak pernah menyuruh orang tersebut mengatasnamakan diri beliau. 

Setelah itu Nabi memerintahkan kepada s}ahabat untuk membunuh orang 

yang berbohong itu, dan Nabi berpesan agar membakar mayatnya. Hadis 

ini ternyata sanadnya lemah dan tidak bisa dijadikan dalil.
5
 Pemalsuan 

hadis tidak hanya dilakukan oleh orang-orang Islam, tetapi juga dilakukan 
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oleh orang-orang non-muslim. Motivasi yang mendorong mereka 

membuat hadis palsu di antaranya adalah: 

1. Pertentangan politik 

Pertentangan politik mengakibatkan munculnya perpecahan di 

kalangan umat Islam. Konsekuensinya adalah munculnya banyak hadis 

palsu. Masing-masing golongan berusaha mengalahkan lawan dan 

mempengaruhi orang-orang tertentu. Akibat dari perpecahan politik ini, 

maka yang pertama-tama membuat hadis palsu adalah dari golongan 

Syi’ah. Ibn al-Mubârak mengatakan: 

 

لَأهْلي الَّرأْيي وَ الْكَذيبُ ليلرَّافيضَةي  لَأهْلي اْلْدَييْثي وَ الْكَلَامُ وَ اْلْييَلُ ي  الديّيْنُ ي
‘Agama adalah milik ahli hadîts, kalam dan hilah adalah milik ahl al-ra’y, 
dan kedustaan adalah milik kaum Râfidhah.’ 

Hammâd bin Salâmah pernah meriwayatkan bahwa ada salah 

seorang tokoh Râfidhah mengatakan, “Sekiranya kami pandang baik 

segera kami jadikan hadis.” Imam al-Syâfi’î pernah berkata, ‘Saya tidak 

melihat pemuas hawa nafsu melebihi sekte Râfid}ah dalam membuat hadis 

palsu.
6 
Contoh hadis palsu yang dibuat oleh kaum Syi’ah adalah: 

 

 ْ عَتيكَ وَ ليـــــمُحْبي ــــيـْ لَأهْليــــكَ وَ ليشي لوَاليــــدَيْكَ وَ ي ــــكَ وَ ليــــذُرييَّتيكَ وَ ي ــــرَ لَ يََ عَليــــيُّ إينَّ اللهَ غَفَ
عَتيكَ  يـْ  شي

‘Wahai ‘Alî sesungguhnya Allah telah mengampuni kamu, keturunanmu, 
orang tuamu, keluargamu, pengikutmu, dan orang yang menghidupkan 
syiahmu.’ 

Contoh hadis palsu yang dibuat oleh golongan Mu’âwiyah antara lain: 

ْ يََ مُعَاوييةَُ وَ أنَََ مينْكَ  بَْييْلُ وَ مُعَاوييةَُ أنَْتَ مينِيّ  الأمَُنَاءُ ثَلاثَةٌَ أنَََ وَ جي
‘Orang yang terpercaya ada tiga orang, yaitu, saya, Jibril, dan Mu’âwiyah. 
Engkau adalah dariku, dan aku dari dirimu.’ 

Adapun golongan Khawârij tidak ditemukan dalam sejarah bahwa 

mereka telah membuat-buat hadis palsu.
7
 Berbeda dengan kaum Zindiq. 
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Mereka termasuk golongan yang membenci Islam, baik Islam sebagai 

agama maupun Islam sebagai dasar pemerintahan. Karena mereka tidak 

mungkin melampiaskan kebencian mereka melalui konfrontasi dan 

pemalsuan Al-Qur’an, maka mereka menempuh cara dengan membuat 

hadis palsu, dengan tujuan menghancurkan agama Islam dari dalam. 

Menurut pengakuan ‘Abd al-Karîm al-’Awjâ’, pada saat akan dilakukan 

hukuman mati atas dirinya, ia mengaku bahwa ia telah membuat hadis 

palsu sebanyak 4.000 hadis. Hammâd bin Zaid mengatakan bahwa hadis 

palsu yang dibuat kaum Zindik berjumlah 12.000 hadis. Contoh hadîts 

yang dibuat oleh kaum Zindik, di antaranya adalah: 

 

يْلي صَدَقَةٌ   النَّظَرُ إيلَّٰ الْوَجْهي اْلْمَي

2. Fanatisme suku, negara, dan lainnya 

Sebagian penguasa Banî ‘Umayyah dalam menjalankan roda 

pemerintahan selalu bertumpu pada bangsa Arab. Sebagian mereka sangat 

fanatik dengan bangsa Arab dan memandang selain bangsa Arab dengan 

pandangan yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Kaum mawâlî muslim 

non-Arab merasakan adanya diskriminasi rasial. Meskipun mereka telah 

berupaya keras untuk menghilangkan perasaan rasial tersebut, namun 

mereka mengalami kesulitan. Akhirnya, mereka pun membalas dengan 

mengangkat keutamaan-keutamaan mereka. Misalnya mereka membuat 

hadis palsu antara lain: 

 

يَةُ   إينَّ الْكَلَامَ حَوْلَ الْعَرْشي الْفَاريسي

‘Sesungguhnya percakapan mereka yang ada di sekitar ‘Arsy adalah 
bahasa Persi”. 

Kemudian ditantang lagi dengan hadis palsu antara lain: 

 

يَةُ... وَ كَلَامُ أهَْلي اْلْنََّةي الْعَرَبييَّةُ  أبَْـغَضُ الْكَلَامي إيلَّٰ اللهي   الْفَاريسي
‘Bahasa yang paling dibenci oleh Allah adalah bahasa Persi. Dan bahasa 
percakapan penghuni surga adalah bahasa Arab”. 
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Selain hadis-hadis palsu yang berkenan dengan ras dan bahasa, ada 

juga yang berkenaan dengan suku, negara dan imam. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh adanya perpindahan pusat pemerintahan Islam dari satu 

negara ke negara lain sehingga mendorong munculnya fanatisme. 

Akibatnya, mereka membuat hadis palsu tentang keutamaan negeri dan 

imam mereka. Contoh hadis palsu tentang keutamaan suatu negeri antara 

lain sebagai berikut: 

 

دمَشْقَ  قْديسي وَ ي
َ
نْـيَا، مَكَّةُ وَ مَدييْـنَةُ وَ بَـيْتُ الم  أرَْبعَُ مَدَائينَ مينْ مُدُني اْلْنََّةي فِي الدُّ

‘Empat kota yang termasuk kota-kota di surga adalah Makkah, Madinah, 
Bait al-Maqdis dan Damaskus’. 

Fanatisme kepada imam baru muncul pada abad ke-3 Hijriah, 

misalnya: 

 

 ْ ـنْ إيبلْيـيْسَ، يَكُـوْنُ فِي ْ مي ْ رَجُلٌ يُـقَالُ لَهُ مَُُمّد ابْنُ إيدْرييـْسَ أَضَـرُّ عَلـىّٰ أمَُّـتِي يَكُوْنُ فِي أمَُّتِي
ْ رَجُ  ْ أمَُّتِي راَجُ أمَُّتِي فَةَ وَهُوَ سي  لٌ يُـقَالُ لَهُ أبَُـوْ حَنييـْ

‘Akan ada dalam umatku seorang yang bernama Muhammad bin Idrîs. Ia 
lebih berbahaya dari pada iblis. Dan akan ada pada umatku seorang yang 
bernama Abû Hanîfah ia merupakan pelita bagi umatku”.8 

 

3. Mempengaruhi masyarakat awam dengan kisah dan nasihat 

Ada sebagian orang membuat hadis palsu dengan tujuan untuk 

mempengaruhi masyarakat awam agar mereka mendapat simpatik dari 

pendengarnya karena kagum melihat kemampuannya. Kadang-kadang 

hadis yang mereka palsukan terlalu berlebih-lebihan, misalnya: 

 

ـــنْ  ــنْ ذَهَــبٍ وَ رييْشُــهُ مي قَـــارهُُ مي نـْ ــراً مي ـــنْ كُــليّ كَليمَــةٍ طيَـْ مَــنْ قـَـالَ لاَ إيلّٰــهَ إيلاَّ اللهُ خَلـَـقَ اللهُ مي
 مَرْجَانٍ 

‘Barang siapa yang mengucapkan “Lailaha illa-llah “ (tiada Tuhan kecuali 
Allah), Allah akan jadikan setiap kata sebagai seekor burung, patuknya 



 

283 

dari emas dan bulunya dari mutiara’. 
 

4. Perbedaan mazhab dan teologi 

Pemalsuan hadis juga dilakukan oleh pengikut mazhab fiqh dan 

teologi, misalnya: 

 

 ةَ لَهُ مَنْ رَفَعَ يدََهُ فِي الرُّكُوْعي فَلاَ صَلاَ 
‘Barangsiapa yang mengangkat tangannya ketika ruku’, maka tiada salat 
baginya’. 

Hadis palsu lainnya adalah: 

 

يْئُ أقَـْـوَامٌ  ـرُ الْقُـرْآني وَ سَـيَجي نـَهُمَـا فَـهُـوَ مَْلـُوْقٌ غَيـْ وَاتي وَ اْلَأرْضي وَمَـا بَـيـْ كُلُّ مَا فِي السَّـمّٰ
ـــيْمي وَ طلُيّقَـــتي  هُمْ فَـقَـــدْ كَفَـــرَ بِي ي الْعَظي ـــنـْ ْ يَـقُوْلــُـوْنَ: القُـــرْآنُ مَْلــُـوْقٌ فَمَـــنْ قاَلــَـهُ مي ـــتِي ـــنْ أمَُّ مي

 سَاعَتيهي. امْرأَتَهَُ مينْ 

‘Semua yang ada di bumi dan di langit dan yang ada di antara keduanya 
adalah makhluk, kecuali Al-Qur’ân. Dan akan ada dari umatku 
mengatakan Al-Qur’ân makhluk. Siapa di antara mereka yang 
mengatakan hal itu, maka ia telah kafir kepada Allah yang Maha Agung, 
dan istrinya tercerai saat itu juga’ 

 

5. Menganjurkan kebaikan tanpa pengetahuan agama yang cukup 

Sebagian ulama memotivasi masyarakat (awam) untuk berbuat baik 

dengan cara membuat hadis-hadis palsu. Mereka membuat hadîts palsu 

berkenaan dengan targhîb dan tarhîb, dengan harapan mendapatkan pahala 

dari Allah Swt. Bagi orang awam, anjuran berbuat baik adalah sesuatu 

yang diharapkan dan langsung mengambil apa yang mereka perbuat, 

memberi kepercayaan karena kesalehan mereka. Justru itu, bahaya mereka 

dianggap lebih besar terhadap agama. Dalam hal ini Yahyâ bin Sa’îd al-

Qaththân berkata: ‘Saya tidak melihat kedustaan pada diri seseorang lebih 

dari kedustaan yang saya lihat pada orang-orang yang disandari dengan 

sifat baik dan zuhud’.
9
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Di antara hadis palsu yang dihasilkan oleh orang-orang saleh adalah 

hadis-hadis tentang keutamaan surat demi surat dalam Al-Qur’ân, 

masalah perdukunan dan lain-lain. 

 

6. Menjilat kepada penguasa 

Salah seorang tokoh yang banyak ditulis dalam kitab hadis sebagai 

pemalsu hadis tentang ‘perlombaan’ dengan menambah hadis yang sudah 

ada, adalah Ghiyâs bin Ibrâhîm, misalnya, matan hadis yang asli adalah: lâ 

sabqa illâ fî nashl aw khuff aw hâfir (tidak ada perlombaan kecuali pada 

panah, muzah dan kuku kuda). 

Kemudian Ghiyâs menambah kata: aw junâh dalam hadis tersebut, 

dengan maksud agar diberi hadiah atau simpatik dari Khalifah al-Mahdî. 

Dan ternyata Khalifah al-Mahdî memberikan uang kepada Ghiyâs 

sebanyak sepuluh ribu dirham. Namun ketika Ghiyâs hendak pergi, al-

Mahdî menegurnya dan berkata, ‘Aku yakin perkataanmu itu adalah dusta 

atas nama Rasulullah’. Menyadari hal tersebut, saat itu juga Khalifah 

memerintahkan untuk menyembelih merpatinya.  

 

C. Tanda-Tanda Hadis Mawd}û’ 

Hadis mawd}û’ dapat diketahui dari sanad atau matannya. 

1. Tanda-tanda hadis mawd}û’ dalam sanad 

a. Pengakuan perawi akan kedustaannya. Seperti yang dilakukan oleh 

‘Abd al-Karîm al-Wadhdhâ’. Hal ini merupakan bukti terkuat 

mengenai kepalsuan hadis. 

b. Adanya indikasi yang hampir sama dengan pengakuan. Misalnya, 

seseorang meriwayatkan dari syaikh yang ia tidak pernah bertemu 

dengannya, dan ia menggunakan redaksi yang menunjukkan 

mendengar secara mantap, atau meriwayatkan dari seorang guru di 

suatu negeri yang ia tidak pernah pergi ke sana, atau dari seorang 

guru yang ia sendiri lahir setelah guru itu wafat, atau guru itu wafat 

sedang ia masih kecil dan tidak mungkin mengambil hadis dari guru 

itu. Hal ini hanya bisa diketahui melalui tahun kelahiran dan 

kewafatannya para perawi, negeri-negeri tempat mereka 

menunjukkan perjalanan ilmiah dan lain-lain. 
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c. Perawi yang dikenal sebagai pendusta dalam meriwayatkan suatu 

hadis seorang diri, dan tidak ada perawi lain yang s\iqah yang 

meriwayatkannya. Sehingga riwayatnya dianggap palsu. Kritikus 

terkenal telah mengungkapkan mereka yang memalsukan hadis, 

sehingga tak seorang pun dari mereka yang luput dari kritikan para 

ulama. 

d. Hal ihwal perawi, seperti yang diceriterakan kepada Sa’ad ibn 

T}arîf, ketika putranya kembali dari sekolah dalam keadaan 

menangis. Lalu ia bertanya, ‘Ada apa dengan dirimu?’ Ia 

menjawab, ‘Guru memukulku.’ Ia berkata, ‘Hari ini aku akan 

membuat para guru itu susah.’ Kemudian ia berkata, ‘Ikrimah telah 

meriwayatkan kepadaku dari Ibn Abbâs secara marfû’: 

 

للْيَتييْمي وَ أغَْلَظهُُمْ ليلْمَسَاكييْني.مُعَليّمُوْا  يَانيكُمْ أَشْراَركُُمْ أقََـلُّهُمْ رَحَِْةً ي بـْ  صي
‘Para pengajar anak-anak kalian adalah orang-orang terburuk di 
antara kalian, paling sedikit rasa belas kasihannya kepada anak 
yatim dan paling keras terhadap orang miskin’.10  

 

2. Tanda-tanda hadis mawd}û’ pada matan 

a. Kejanggalan dalam redaksi. Ketika dirasakan oleh pakar bahasa 

adanya kejanggalan dalam maknanya, maka akan terasa bahwa itu 

tidak mencerminkan sabda Nabi saw. Hal itu adalah karena 

kejanggalan menunjukkan atas keburukannya, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh al-Hâfizh Ibn Hajar. 

b. Kekacauan maknanya, misalnya hadis-hadis yang dapat dirasakan 

kedustaannya dengan perasaan atau akal sehat, seperti: 

 

فَاءٌ مينْ كُليّ دَاءٍ   الباذَينَْْانُ شي
‘Terong adalah obat segala penyakit.’11 

Demikian pula halnya riwayat yang mengandung mitos, atau 

dapat dibuktikan melalui hadis-hadis sahih bahwa ia palsu. Semua 

itu batil dan tidak bisa dijadikan pegangan. 
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c. Bertentangan dengan teks-teks Al-Qur’ân, Sunnah maupun Ijmâ’. 

Contoh yang bertentangan dengan Al-Qur’ân yaitu riwayat yang 

mengatakan usia dunia tujuh ribu tahun. Hadis ini jelas tidak sahih 

karena bertentangan dengan ayat Al-Qur’ân, sebagai berikut: 

 

هَا قُ  نَ مُرْسّٰ هَا يَسْألَُوْنَكَ عَني السَّاعَةي أَيََّ ْ لَا يََُليّيـْ اَ عيلْمُهَا عينْدَ رَبِيّ لْ إينََّّ
تي وَ اْلَأرْضي لَا تََتْييْكُمْ  وّٰ إلاَّ هُوَ ثَـقُلَتْ فِي السَّمّٰ إلاَّ بَـغْتَةً يَسْألَُوْنَكَ   ليوَقْتيهَا ي

اَ عيلْمُهَا عنْدَ اللهي وَ لَكينَّ أَكْثَـرَ النَّاسي لاَ  هَا قُلْ إينََّّ  يَـعْلَمُوْنَ.كَأنََّكَ حَفييٌّ عَنـْ
  

‘Mereka menanyakan kepadamu tentang hari kiamat. ‘Bilakah 
terjadinya?’ Katakanlah: ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang hari 
kiamat adalah di sisi Tuhanku tidak seorang pun yang dapat 
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia.’ Kiamat itu amat 
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. 
Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan secara tiba-tiba. 
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah: ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang 
hari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui’.” (Q.S. al-A’râf: 187).  

Contoh hadis palsu yang bertentangan dengan hadis sahih adalah 

hadis-hadis tentang pujian terhadap orang yang bernama 

Muhammad atau Ahmad. Mereka yang namanya seperti itu tidak 

akan masuk neraka. Hal ini jelas bertentangan dengan ajaran agama 

karena untuk masuk surga harus dengan iman dan amal saleh. 

Contoh hadis palsu yang bertentangan dengan ijma’ ulama 

adalah hadîts yang menyatakan wasiat khilafah yang selalu 

ditujukan kepada ‘Alî r.a. Nabi saw. tidak menegaskan siapa yang 

akan mengganti beliau. 

d. Hadis yang mendakwakan kesepakatan para Sahabat untuk 

menyembunyikan sesuatu dan tidak menyebarkannya, misalnya 

hadis yang menyatakan bahwa Nabi saw. memegang tangan ‘Alî 

r.a. di hadapan seluruh Sahabat, lalu bersabda: 
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فَةُ بَـعْدييْ  يْ وَ اْلْلَييـْ ييّيْ وَ أَخي ذَا وَصي  هّٰ
‘Ini adalah penerima wasiatku dan saudaraku, serta khalifah 
sesudahku’. 

Kemudian para Sahabat, seperti yang diduga oleh sebagian 

aliran, sepakat untuk menyembunyikan hal itu dan mengubahnya.
12

 

e. Hadis yang tidak sejalan dengan realitas sejarah yang terjadi pada 

masa Nabi saw., atau sesuatu yang mengindikasikan 

ketidakbenarannya secara historis. Misalnya hadis tentang 

penetapan pajak untuk warga Khaibar. Kedustaan hadis itu dapat 

dilihat dari beberapa aspek. Antara lain, bahwa di dalam hadis itu 

terdapat kesaksian dari Sa’ad ibn Mu’âdz. Pada hal Sa’ad ibn 

Mu’âdz sudah wafat sebelum peristiwa itu, yakni pada perang 

Handaq. Selain itu, telah diketahui bahwa pajak pada saat itu belum 

disyariatkan. Pajak baru disyariatkan pada waktu perang Tabuk, 

yakni ketika Nabi saw. menerangkannya terhadap kaum Nasrani 

Najran dan Yahudi Yaman.
13

 

f. Hadis yang sejalan dengan aliran yang dianut oleh perawinya, di 

mana perawi hadis itu sangat ekstrem dan fanatik golongan. 

Misalnya, seorang penganut aliran Râfidhah meriwayatkan suatu 

hadis tentang keutamaan ahl al-bait, atau seorang penganut aliran 

Murji’ah meriwayatkan suatu hadis tentang paham raja’. 

g. Hadis yang menceritakan tentang hal besar yang memenuhi kriteria 

untuk diriwayatkan. Tetapi ternyata hadis itu hanya diriwayatkan 

oleh seorang saja. Misalnya hadis tentang penghalangan yang 

dilakukan oleh musuh terhadap pelaku haji. Padahal peristiwa 

seperti itu umumnya akan diriwayatkan oleh sejumlah besar 

periwayat. 

h. Hadis yang memuat balasan yang berlipat ganda atas suatu amal 

kecil, atau ancaman yang sangat berat atas suatu tindakan yang 

tidak seberapa. Hal ini banyak terjadi pada hadis-hadis yang 

diriwayatkan oleh para tukang cerita, misalnya: 
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عُوْنَ ألَـْـفَ ليسَـــانٍ مَــنْ قـَـالَ لاَ إيلّٰــهَ  ــنْ كُــليّ كَليمَــةٍ طــَـائيراً لـَـهُ سَــبـْ إيلاَّ اللهُ خَلــَـقَ اللهُ مي
عُوْنَ ألَْفَ لغَُةٍ يَسْتـَغْفيرُوْنَ.   ليكُليّ ليسَانٍ سَبـْ

‘Siapa yang mengucapkan kalimat “lâ Ilâha illâ Allâh, maka Allah 
akan menciptakan dari kalimat itu seekor burung yang memiliki 
tujuh puluh ribu lisan, memiliki tujuh puluh ribu bahasa, dan 
semuanya akan memintakan ampun kepadanya’.  

Di samping kaidah-kaidah tersebut, para ulama juga memiliki 

kepekaan khusus, yang merupakan hasil dari telaah terhadap hadis-

hadis Rasulullah saw., menghafal, dan membanding-bandingkan 

sanadnya. Al-Rabî’ ibn Khais \man al-Tâbi’î al-Jalîl mengatakan, 

‘Bila engkau melihat hadis yang bertentangan dengan akal atau 

menyimpang dari yang manqûl ataupun bertentangan dengan us}ûl, 

maka ketahuilah bahwa hadis ini mawd}û’.14 

 

D. Upaya Ulama Melawan Hadis Palsu 

Upaya ulama menjaga dan memelihara hadis dari pemalsuan 

dilakukan secara sungguh-sungguh melalui penelitian dari sejak masa 

Sahabat sampai selesainya perhimpunan hadis ke dalam karya- karya 

besar mereka. Penelitian yang mereka lakukan terutama yang berkenaan 

dengan riwâyah dan dirâyah. Bahkan mereka merumuskan dan melakukan 

langkah besar guna menjaga Sunnah dari pelecehan orang-orang yang 

tidak bertanggung jawab. Upaya-upaya yang ditempuh para ulama dalam 

menjaga hadis Nabi saw. adalah sebagai berikut: 

1. Berpegang pada kesahihan sanad 

Para Sahabat, Tâbi’în dan para ulama sangat ketat dalam menuntut 

isnâd dari para perawi dan mereka selalu terapkan dalam meriwayatkan 

hadîts. Muhammad ibn Sirîn mengatakan, “Mulanya mereka tidak 

menanyakan sanad dalam menerima suatu hadîts. Namun setelah 

terjadinya fitnah, mereka selalu menegaskan, ‘Sebutkan perawi-perawimu 

kepada kami.’ Ahl al-sunnah selalu diperhatikan dan diambil hadîts-nya, 

sedangkan ahl al-bid’ah tidak dihiraukan dan tidak diambil hadîts-nya. 

‘Abd Allâh ibn al-Mubârak mengatakan: 
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سْنَادُ لَقَالَ مَنْ شَاءَ مَا شَاءَ  سْنَادُ مينَ الديّيْني وَ لَوْ لَا اْلإي  اْلإي
“Isnâd merupakan bagian dari agama. Dan sekiranya tidak ada isnâd, pasti 
orang akan mengatakan menurut kehendaknya”.  

Keketatan menuntut isnâd tidak hanya berlaku di kalangan ulama 

dan pencari hadis. Tetapi isnâd telah menjadi hal umum yang diterima, 

baik di kalangan ulama maupun di kalangan awam. Al-’Asmu’î berkata, 

“Aku mengunjungi Ibn ‘Uyainah. Lalu datang seorang Badwî (Arab 

pedalaman), dan berkata, ‘Bagaimana kabar Syekh? Sufyân menjawab, 

‘Baik, Alhamdulillah.’ Ia berkata, ‘Bagaimana pendapatmu tentang 

wanita yang berhaji dalam keadaan sedang haid, sebelum bertawaf di 

Baitullah. Adakah tuntunannya?’ Beliau menjawab, ‘Benar. ‘Aisyah haid 

sebelum tawaf di Baitullâh. Lalu Nabi saw. memerintahkan agar ia 

mengerjakan apa saja yang dikerjakan oleh orang yang berhaji, kecuali 

tawaf.’ Ia bertanya, ‘Apakah ada yang meriwayatkannya?’ Beliau 

menjawab, “Benar. ‘Abd al-Rahmân ibn al-Qâsim meriwayatkan hal itu 

kepadaku, dari ayahnya dari ‘Aisyah.” Ia berkata, “Sungguh engkau telah 

mengukuhkan tuntunan dan menyampaikannya dengan baik. Semoga 

Allah senantiasa memberikan petunjuk kepadamu.” 

Demikian perhatian ulama dari kalangan Tâbi’în terhadap isnâd 

dalam rangka menjaga dan memelihara suatu riwayat. Dengan 

menyandarkan suatu hadis melalui sanad, ia telah terlepas dari 

tanggungan dan dapat memberikan kelegaan dan ketenangan bila 

sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah saw. 

 

2. Meningkatkan semangat ilmiah dan ketelitian dalam meriwayatkan 

hadis 

Sebagaimana diketahui, semangat ilmiah pada masa Sahabat, 

Tâbi’în dalam upaya memelihara kemurnian hadis sangat tinggi. Hal ini 

dapat dilihat dari aktivitas mereka baik dalam menuntut hadis maupun 

dengan mengadakan perjalanan ilmiah dalam menyebarluaskan hadis ke 

berbagai daerah. Demikian pula, apabila sebagian Tâbi’în mendengar 

suatu hadis selain dari Sahabat, maka mereka bergegas untuk menemui 

Sahabat yang masih ada secara langsung untuk pengecekan dan 
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pengukuhan keabsahan yang mereka dengar. Sama halnya yang dilakukan 

oleh Tâbi’în kecil terhadap Tâbi’în besar, dan seterusnya. 

Para ulama hadis sangat bersungguh-sungguh dalam menjaga hadis 

dengan mendiskusikannya di antara mereka. Mereka menghafal hadis 

yang s}ahîh, d}a’îf, dan mawd}û’, sehingga mereka tidak akan merasa kabur 

dan ragu-ragu menghadapi berbagai jenis hadis. Sufyân al-S|awrî 

mengatakan, “Sungguh aku meriwayatkan hadis melalui tiga cara. Aku 

mendengar hadis dari seseorang yang aku jadikan sebagai pegangan dalam 

mengamalkan agama. Aku juga mendengarkan hadis dari seseorang yang 

aku mawqûf-kan hadisnya. Demikian juga, aku mendengarkan hadis dari 

seseorang yang aku tidak pedulikan hadisnya, karena sekadar ingin 

mengetahuinya saja.
15 

 

3. Memerangi para pendusta dan tukang cerita. 

Sebagian ulama memerangi para pendusta dan tukang cerita dengan 

melarang menyebarkan hadis palsu, serta menjelaskan keadaan mereka 

kepada masyarakat. Para ulama juga melarang masyarakat untuk 

mendekati mereka. Semua ahli ilmu juga menjelaskan kepada murid-

murid mereka dan mengingatkan agar para murid tidak meriwayatkan 

khabar dari para pendusta itu. Di antara mereka yang paling ganas 

melawan para pendusta itu adalah Syu’bah ibn al-Hajjâj, ‘Âmir al-Sya’bî, 

Sufyân al-Tsawrî, ‘Abd al-Rahmân bin Mahdî, dan lain-lain. Hasilnya, 

banyak pendusta yang jera dan menghentikan kedustaan mereka, di 

samping terungkap bagi kaum awam antara pemalsu hadis dan ahli hadis 

yang terpercaya. 

 

4. Menjelaskan hal-ihwal para perawi 

Seorang ahli hadis harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

para periwayat hadis, agar ia dapat menilai kejujuran dan kekuatan 

hafalannya, sebagai pegangan dalam membedakan yang sahih dari yang 

palsu dan yang baik dari yang buruk. Justru itu para ahli hadis 

mengadakan penelitian tentang kehidupan para periwayat dan mengenal 

hal-ihwal mereka. Mereka melakukan kritik karena Allah semata, bukan 

karena rasa takut kepada seseorang. 
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5. Meletakkan kaidah-kaidah untuk mengetahui hadis mawd}û’ 

Selain kaidah-kaidah yang rumit dalam rangka mengetahui hadis 

s}ahîh, hasan dan d}a’îf, para ahli hadis juga meletakkan kaidah-kaidah 

untuk mengetahui hadîts yang mawd}û’. Mereka menyebutkan tanda-tanda 

kepalsuan, baik dalam sanad maupun dalam matan, sebagaimana telah 

dijelaskan sebelumnya.  

Upaya ulama dalam menjaga hadis dari pemalsuan dapat dilihat 

dari berbagai karya mereka, baik berkenaan dengan nama-nama Sahabat, 

sejarah para perawi, nama-nama asli, kunyah, laqab dan nisbat, al-jarh wa 

al-ta’dîl, para pemalsu hadis dan hadis-hadis hasil pemalsuan mereka. 

Kesemuanya itu merupakan karya-karya besar yang sangat penting, yang 

muncul dari tangan para ulama. Tidak kurang dari dua ratus karya yang 

berkaitan dengan hadis mawd}û’. Berikut ini akan dikemukakan beberapa 

karya terpopuler sebagai berikut: 

a. Tadzkirah al-Mawd}û’ât karya Abû al-Fad}l Muhammad ibn T}âhir al-

Maqdisî (448-507 H), yang beliau susun secara alpabetis, berisi 

hadis beserta imam yang men-jarh perawinya. Dicetak di Mesir 

tahun 1323 H. 

b. Al-Mawd}û’ât al-Kubrâ karya Abû al-Faraj ‘Abd al-Rahmân ibn al-

Jawzî (508-598 H), terdiri dari empat jilid. Beliau dianggap terlalu 

longgar dalam memberikan penilaian mawd}û’ atas sebagian hadis. 

Oleh karena itu, banyak ulama yang mengeritik karya itu. 

c. Al-Bâ’is \ ‘ala al-Khalas} min Hawâdîs\ al-Qas}s}âas} karya al-Hâfizh 

Zain al-Dîn ‘Abd al-Rahîm al-’Irâqî (725-806 H). Al-Suyût}î telah 

meringkasnya di dalam karyanya Tah}dzîr al-Khawwâs} min Akâdzib 

al-Qas}s}âs}, dan memberikan beberapa tambahan pada bab 

kesembilan. Dicetak di Mesir pada tahun 1351 H. 

d. Al-La’âli’ al-Mas}nû’ah fî al-Ah}âdîs\ al-Mawd}û’ah karya al-H}âfizh 

Jalâl al-Dîn al-Suyût}î (849-911 H), dan telah dicetak beberapa kali. 

e. Tanzîh al-Syarî’ah al-Marfû’ah ‘an Akhbâr al-Syanî’ah al-

Mawd}û’ah karya Abû al-H}asan ibn Muh}ammad (Ibn ‘Irâqî) al-

Kannânî, wafat tahun 963 H, merupakan karya lengkap yang berisi 

tambahan dan susulan atas karya al-Suyût}î. Dicetak di Mesir pada 

tahun 1378 H, dan terdiri dari dua jilid. 
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f. Al-Fawâ’id al-Majmû’ah fî al-Ah}âdîs\ al-Mawd}û’ah karya al-Qâd}î 

Abû ‘Abd Allâh Muh}ammad bin ‘Alî al-Syawkânî (1173-1255 H). 

Beliau dianggap juga terlalu longgar dalam menilai kepalsuan 

sebagian hadis. Beliau juga memasukkan hadis maqbûl di 

dalamnya. 

Selain itu, para ulama juga menyusun berbagai karya tentang hadis 

yang populer di kalangan masyarakat dengan memberikan penjelasan 

mana yang kuat dan mana yang lemah dan mana pula yang mawd}û’. Kitab 

yang terkenal di antaranya adalah: Al-Maqâs}id al-H}asanah fî Bayân Kas\îr 

min al-Ah}âdis\ al-Musytaharah alâ al-Alsinah karya al-H}âfizh al-Muarrikh 

Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}mân al-Sakhâwî (831-902 H). Disusun secara 

alfabetis dan sistematis, dan merupakan kitab yang baik dan banyak 

mengandung manfaat, dicetak di Mesir tahun 1375 H.  
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2
  Al-Sibâ’î, h. 176. 

3
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4
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5
  Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis, h. 92 

6
  Ajâz al-Khathîb, h. 197 

7
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  Ahmad bin ‘Alî, al-Kifâyah, h. 402.  

9
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BAB 11 
INKÂR AL-SUNNAH 

 

 

 

A. Pengertian 

Inka>r al-Sunnah terdiri dari dua kata yaitu Inka>r dan al-Sunnah. 

Inkâr, menurut bahasa, artinya “menolak atau mengingkari”, berasal dari 

kata kerja, ankara -yunkiru.
1
 Sedangkan al-Sunnah, menurut bahasa, 

mempunyai beberapa arti di antaranya adalah, ‘jalan yang dijalani, terpuji 

atau tidak, atau suatu tradisi yang sudah dibiasakan dan dinamai al-

sunnah, meskipun sunnah tersebut tidak baik. Secara definitif Inka>r al-

Sunnah dapat diartikan sebagai suatu nama atau aliran atau suatu paham 

keagamaan dalam masyarakat Islam yang menolak atau mengingkari al-

sunnah untuk dijadikan sebagai sumber dan dasar syariat Islam. 

 

B. Sejarah Singkat Inkâr al-Sunnah  

Sebenarnya paham Inkâr al-Sunnah sudah lama muncul di berbagai 

negara seperti golongan Râfidhah yang menolak al-sunnah secara 

keseluruhan untuk menjadi sumber dan dasar syariat agama Islam. 

Golongan Syi’ah Isna ‘Asyariyah juga menolak al-sunnah yang bukan dari 

imamnya, atau yang tidak memenuhi syarat-syarat yang mereka tentukan 

untuk bisa dijadikan sumber dan dasar hukum Islam. 

Di Indonesia, pada dasawarsa tujuh puluhan muncul isu adanya 

sekelompok muslim yang berpandangan tidak percaya terhadap al-Sunnah 

Nabi Muhammad saw. dan tidak menggunakannya sebagai sumber atau 

dasar agama Islam. Pada akhir tuju puluhan, kelompok tersebut tampil 

secara terang-terangan menyebarkan pahamnya dengan nama, misalnya, 

Jama’ah al-Islamiah al-Huda, dan Jama’ah orang Al-Qur’an. Baik Jama’ah 

Islam al-Huda maupun Jama’ah Al-Qur’ân dan Inkar al-Sunnah, sama-

sama hanya menggunakan Al-Qur’ân sebagai petunjuk dalam melaksa-

nakan agama Islam, baik dalam masalah akidah, ibadah maupun hal-hal 

lainnya. Mereka menolak dan mengingkari al-sunnah sebagai landasan 

agama. 
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Sebagaimana diketahui, Allah Swt. telah memberikan hak dan 

wewenang kepada Nabi Muhammad saw. melalui Al-Qur’ân untuk 

memberikan penjelasan tentang arti dan maksud suatu ayat yang belum 

jelas. Dengan demikian, semua ketetapan-ketetapannya harus diikuti, dan 

tingkah lakunya merupakan panutan yang terbaik bagi mereka yang 

mengharapkan rahmat Allah dan keselamatan di akhirat (lihat Q.S. al-

Ahzâb: 21). 

Banyak ayat yang memerintahkan untuk taat kepada Rasulullah 

saw., yang tidak kurang dari 19 kali terulang di dalam Al-Qur’ân. Perintah 

tersebut terkadang menggabungkan antara Allah dan Rasul-nya 

sebagaimana tersebut dalam surat Ali ‘Imrân ayat 32 dan 132, al-Anfâl 

ayat 1 dan 16, dan lain-lain. Contoh firman Allah yang 

menggabungkannya adalah sebagai berikut:  

 

عُوْا اَلله وَ الرَّسُوْلَ   أطَييـْ
Terkadang dipisahkan penyebutannya antara Allah dan Rasul-nya, 

seperti dalam surat an-Nisâ’ ayat 59, al-Nûr ayat 54, dan Muhammad ayat 

23. Contohnya firman Allah sebagai berikut: 

 

عُوْا الرَّسُوْلَ  عُوْا اَلله وَ أطَييـْ  أطَييـْ
Penggabungan dan pemisahan tersebut mengisyaratkan bahwa Nabi 

Muhammad saw. harus diikuti perintah-perintahnya baik yang bersumber 

dari Allah Swt. (Al-Qur’ân), seperti ayat-ayat kelompok pertama maupun 

perintah-perintah yang merupakan kebijaksanaan beliau seperti pada ayat-

ayat kelompok kedua di atas. Itulah sebabnya mengapa Al-Qur’ân 

menegaskan bahwa apa yang diperintahkan oleh Rasul saw. hendaklah 

dilaksanakan dan apa yang dilarangnya hendaklah ditinggalkan (lihat Q.S. 

al-Hasyr: 7). Sehubungan dengan itu Nâshir al-Dîn al-Bânî 

mengemukakan: 

 

بُ كَمَالُ التَّسْلييْمي ليلرَّسُوْ  لْقَبُــوْلي فاَلْوَاجي لَأمْريهي وَخَبََيهي بِي نْـقَييادُ ي لي صَلَّى اللهُ عَلَيْهي وَ سَلَّمَ وَالْإي
.  وَ التَّصْدييْقي
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‘Penerimaan secara sempurna apa yang dibawa oleh Rasulullah saw. 
adalah suatu kewajiban, demikian pula segala perintahnya harus diyakini 
dan dilaksanakan’.2 

Beberapa ayat dan penjelasan di atas menunjukkan bahwa satu 

kekeliruan besar bagi mereka yang menduga bahwa Muhammad saw. 

tidak mempunyai wewenang dalam urusan agama. Demikian pula adanya 

keraguan atas keaslian (autentisitas) penjelasan-penjelasan Nabi saw., 

yang merupakan bagian dari sunnah-nya. Kekeliruan ini timbul karena 

mereka tidak dapat membedakan antara penulisan hadis-hadis secara 

resmi, yang diperintahkan langsung oleh pemerintah ‘Umar bin ‘Abd al-

Azîz (99–100 H.) untuk disebarluaskan ke seluruh pelosok, dengan 

penulisan hadis-hadis yang dilakukan atas prakarsa perorangan, yang telah 

dimulai sejak masa Rasulullah saw. 

Penulisan bentuk kedua ini sangat banyak sehingga dikenal sekian 

banyak naskah hadis, antara lain:  

1. Al-S}ahîfah al-S}ahîfah (S}ahifah Humâm) yang berisi hadis-hadis 

Abû Hurairah yang ditulis langsung oleh muridnya Humâm bin 

Munbih. Naskah tersebut telah ditemukan oleh Kamarudin Amin 

bahwa syahifah-syahifat tersebut dalam bentuk manuskrip masing-

masing di Berlin (Jerman) dan Damaskus (Syiria).3  

2. Al-Shahîfah al-Shâdiqah yang ditulis langsung oleh Sahabat ‘Abd 

Allâh bin ‘Amr bin ‘Âsh yang oleh Abû Hurairah dinilai banyak 

mengetahui hadîs-hadîs, serta Sahabat yang langsung mendapat 

izin menulis apa saja yang didengar dari Rasul saw. baik di saat 

beliau rida maupun marah.  

3. S}ahîfah Sumrah Ibn Jundub yang beredar di kalangan ulama dan 

dinilai oleh Ibn Sirîn sebagai mengandung ilmu pengetahuan yang 

banyak.  

4. S}ahîfah Jâbir bin ‘Abd Allâh, seorang Sahabat yang menulis 

masalah-masalah ibadah haji serta khotbah Rasulullah saw. yang 

diucapkan pada haji wadâ’, dan lain-lain.
3
 

Naskah tersebut membuktikan bahwa hadis-hadis Rasul saw. telah 

ditulis atas prakarsa para Sahabat dan Tâbi’în jauh sebelum adanya 

penulisan secara resmi yang diperintahkan oleh Khalifah ‘Umar bin ‘Abd 
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al-Azîz. Di sisi lain, ada pula yang meragukan penulisan hadis pada masa 

Nabi saw. Karena kekeliruan, mereka menerima riwayat-riwayat dalam 

kitab hadis yang menyatakan bahwa para ulama menghafal ratusan ribu 

hadis, seperti al-Awzâ’î dan Ahmad bin Hanba>l 700.000 hadis, al-Bukhârî 

100.000 hadis dan 200.000 hadis d}a’îf dan sebagainya. Mereka menduga 

bahwa jumlah yang ratusan ribu tersebut adalah jumlah matan, sehingga 

dengan demikian mereka menganggap penulisannya mustahil. Mereka 

tidak menyadari bahwa jumlah ratusan ribu hadis tersebut bukan hanya 

matan hadis saja, tetapi lengkap dengan jalur-jalur (t}uruq) atau sanadnya. 

Mereka juga menduga bahwa hadis-hadis Nabi saw. yang tercantum 

dalam kitab-kitab hadis telah dinukilkan oleh pengarang kitab-kitab 

tersebut melalui para penghafal hadis yang hanya memiliki kemampuan 

menghafal, bukan kemampuan ilmiah. Dugaan tersebut timbul karena 

kedangkalan pengetahuan mereka tentang ilmu hadis. Jika mereka 

mengetahui dan menyadari bahwa para ahli hadis dengan persyaratan-

persyaratan yang ketat, yaitu selain dia orang yang terpercaya dan kuat 

ingatan, juga harus dikenal identitasnya sebagai seorang yang 

berkecimpung di bidang ilmiah, maka mereka akan menolak hadis-hadis 

yang diriwayatkan oleh orang-orang yang dinilai majhûl al-hâl wa al-’ain 

(tidak dikenal kemampuan ilmiahnya dan identitas pribadinya).  

Mereka juga menduga bahwa para ahli hadis hanya sekadar 

mengeritik sanad (kritik terhadap sandaran riwayatnya), atau kritik 

eksternal, bukan kritik matan (kritik teks) atau kritik internal. Dugaan 

tersebut juga keliru karena dua di antara lima syarat penilaian hadis sahih, 

yaitu tidak syâz dan tidak mengandung ‘illat (menyangkut matan hadis), 

sedangkan tiga syarat lainnya berkaitan dengan sanad hadis, yang 

tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan terhadap kebenaran suatu 

hadis.  

 

C. Serangan Orientalis dan Bantahan Ulama 

Akhir-akhir ini, banyak dilancarkan serangan terhadap hadîts oleh 

para penulis Barat yang berpengaruh luas yang menjadi salah satu aspek 

dari seluruh struktur Islam. Tidak ada serangan yang berat terhadap Islam 

selain serangan ini, yang ditujukan kepada salah satu landasan Islam, yang 

bisa menimbulkan akibat yang lebih berbahaya dari pada serangan fisik.
4
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Muhammad Husain Haikal dalam bukunya Hayât Muhammad,5 

juga memberikan kritik-kritik tajam tentang autentisitas al-sunnah. 

Demikian pula segolongan orientalis Barat.
6
 Studi hadis di Barat dimulai 

oleh sarjana Jerman Alois Sprenger (w. 1893) yang mengekspresikan rasa 

skeptisismenya terhadap autentisitas hadis. Kemudian diamini oleh 

William Muir yang juga memiliki sikap skeptis yang sama. Serangan 

terhadap literatur hadis mencapai puncaknya ketika Ignaz Goldziher 

menulis bukunya Muhammadanische Studien, yang merupakan buku 

kritik hadis terpenting pada abad kesembilan belas. Ia menolak hadis 

sebagai sumber informasi pada masa Nabi Muhammad. Ia menganggap 

hadis hanya sebagai sumber berharga untuk mengetahui peta konflik dan 

informasi generasi yang datang kemudian. Goldziher diikuti oleh L. 

Caetani, Henri Lammens, John Wonsbrough, Patricia Crone dan Michael 

Cook. Goldziher berpendapat bahwa sangat sedikit, kalau ada hadis yang 

berasal dari Nabi. Namun demikian, ia percaya bahwa dengan studi 

mendalam dan kritis kita bisa sampai pada kesimpulan tentang kapan 

sebuah hadis tertentu diedarkan. 

Walaupun karya Goldziher dan Schacht dianggap karya 

monumental yang menginspirasi studi hadis di Barat, hal itu tidak 

membuatnya luput dari kritik. Sarjana Islam seperti Fuad Sezgin, 

A’zhâmî dan Must}afâ al-Sibâ’î telah melakukan kritik tajam terhadap 

semua tesis dan premis-premisnya. Sezgin dan Azami berpendapat bahwa 

para Sahabat Nabi telah menulis hadis Nabi dan kegiatan transmisi hadis 

dilakukan secara tertulis sampai hadis-hadis tersebut dikodifikasi pada 

abad ketiga Hijriah.
7
 

Sangat keliru jika menganggap semua hadis adalah palsu dan 

ketinggalan zaman karena baik Al-Qur’ân maupun sunnah (hadis) 

diturunkan untuk segala zaman, iklim dan untuk semua manusia, hitam, 

kuning atau putih. Prinsip-prinsipnya yang universal dapat diterapkan 

pada semua tahap perkembangan manusia, dari tahap primitif ke tahap 

masyarakat maju. Tidak ada masalah rohani maupun ukhrâwî yang tak 

dapat diselesaikan dengan tuntunan kitab suci Al-Qur’ân dan Sunnah 

Rasul saw. Allah telah menegaskan bahwa Nabi Muhammad saw. sebagai 

rasul merupakan personifikasi yang utuh dari agama, perintah dan 
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kitabnya. Karena itu kita wajib mengikuti jejaknya dan haram 

mengingkari sunnahnya.
8
 

Dengan demikian, jelaslah bahwa semua yang disunahkan 

Rasulullah saw. meskipun tanpa dasar nas} dari Allah harus diikuti, karena 

sebenarnya dia melakukan itu atas dasar perintah Allah Swt. Dalam Q.S. 

al-Syûra’ ayat 53, Allah berfirman: 

 

راَطٍ مُسْتَقييْمٍ   وَإينَّكَ لتَـَهْديي إيلَّٰ صي
‘…dan sungguh Engkau membimbing ke jalan yang lurus’ 

Rasulullah saw. telah menetapkan suatu sunnah mengenai hal-hal 

yang ada ketentuan nas}-nya ataupun yang tidak ada nas}-nya di dalam Al-

Qur’ân. Apa saja yang beliau tetapkan sebagai sunnah, Allah wajibkan 

kita untuk mengikutinya, sebagaimana telah ditegaskan bahwa mengikuti 

Sunnah Rasul berarti mengikuti perintah Allah. Ini adalah prinsip 

fundamental yang tidak bisa diabaikan. Tidak ada alasan bagi siapa pun 

untuk menolak sunnah (mengingkari sunnah) Rasul, karena argumentasi 

dan dalil yang telah dikemukakan cukup jelas dan akurat. Selain itu, Rasul 

sendiri pernah bersabda sebagai berikut: 

 

لُ لَا لَا ألُْفييَنَّ أَحَدكَُمْ مُتَّكيئًا عَلىّٰ أرَييكَتيهي يََتْييهي الْأَمْـرُ مِيّـَا أمََـرْتُ بيـهي أوَْ نَـهَيْـتُ عَنْـهُ فَـيـَقُـو 
  اتّـَبـَعْنَاهُ  أدَْريي مَا وَجَدْنََ فِي كيتَابي اللََّّي 

‘Janganlah sekali-kali Aku dapatkan seseorang di antara kalian bermalas-
malasan di atas difannya, dan apabila dihadapkan suatu perintah atau 
larangan dariku, dia berkata: ‘Aku tidak tahu, kami hanya mengikuti apa 
yang kami dapatkan di dalam kitab Allah (Al-Qur’ân)’. 

‘Abd Allâh bin Mas’ûd berpendapat bahwa orang yang mengingkari 

sunnah tidak termasuk orang beriman bahkan dia orang kafir. Hal ini 

sesuai dengan hadîts Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abû Dâwûd, 

sebagai berikut: 
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دكَُمْ تَــركَْتُمْ سُـنَّةَ نبَيـييّكُمْ صَـلىّّٰ اللهُ عَلَيْـهي وَسَـلَّمَ وَلـَوْ وَلَوْ  تُمْ فِي بُـيُـوْتيكُمْ وَتَـركَْتُمْ مَسَاجي صَلَيـْ
 تَـركَْتُمْ سُنَّةَ نبَيييّكُمْ صَلىّّٰ اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ لَكَفَرْتُِْ )رواه أبو داود(.

‘Jika kamu bersembahyang di rumah-rumah kamu dan kamu tinggalkan 
masjid-masjid kamu, berarti kamu meninggalkan sunnah Nabimu, dan 
berarti kamu kufur.” (H.R. Abû Dâwûd: 91). 

Menurut Imam al-Syâfi’î, al-Sunnah Nabi ada tiga macam: 

1. Sunnah Rasul yang menjelaskan seperti apa yang di-nash-kan oleh 

Al-Qur’ân.  

2. Sunnah Rasul yang menjelaskan makna yang dikehendaki oleh Al-

Qur’ân. Tentang kategori kedua ini tidak ada perbedaan pendapat 

di kalangan ulama.  

3. Sunnah Rasul yang berdiri sendiri yang tidak ada kaitannya dengan 

Al-Qur’ân.  

Sedangkan fungsi Sunnah terhadap Al-Qur’ân ada dua kategori, 

yaitu: (1) Sunnah yang hadir untuk mengonfirmasikan semua yang 

diwahyukan Allah; (2) Sunnah memberikan kejelasan makna yang 

dikehendaki oleh Al-Qur’ân dan menjajaki bentuk perintah yang 

diturunkan, apakah bersifat umum atau khusus dan bagaimana cara 

menunaikannya.
9
  

Allah Swt. telah menetapkan untuk mentaati Rasul-nya, dan tidak 

ada alasan dari siapa pun untuk menentang perintah yang diketahui 

berasal dari Rasulullah saw. Allah telah membuat semua manusia 

(beriman) merasa butuh kepadanya dalam segala persoalan agama dan 

memberikan bukti bahwa al-sunnah menjelaskan setiap makna dari 

kewajiban-kewajiban yang ditetapkan Allah Swt. dalam kitab-nya. 

Sunnah Rasulullah saw. mempunyai tugas yang amat besar, yakni untuk 

memberikan pemahaman tentang Kitâbullâh, baik dari segi ayat maupun 

hukumnya. Orang yang ingin memperdalam pemahaman Al-Qur’ân, ia 

harus mengetahui hal-hal yang ada dalam al-sunnah, baik dalam 

maknanya, penafsiran bentuknya, maupun dalam pelaksanaan hukum-

hukumnya. Contoh yang paling baik dalam hal ini adalah masalah ibadah 

s}alat. 
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Sejarah telah menyaksikan ada orang-orang yang berpendapat 

bahwa mereka s}alat dengan hatinya saja. Mereka tidak melaksanakan 

s}alat seperti yang dilaksanakan umat Islam pada umumnya. Mereka 

menafsirkan ruku’ dan sujud yang ada dalam kitâbullâh dengan pengertian 

khusû’ dan renungan hati. Mereka mengarah kepada ta’wil yang merusak, 

yang disesuaikan menurut hawa nafsu yang mengikuti akalnya yang sesat 

dan menggiringnya ke tempat yang tercela. Sekarang kita lihat bagaimana 

perintah s}alat dalam kitâbullâh dan bagaimana keterangan s}alat dalam 

Sunnah Rasulullah saw. 

Allah Swt., berfirman, “Dirikanlah s}alat”. Lalu timbul pertanyaan, 

bagaimana cara mendirikan s}alat, sedangkan s}alat menurut bahasa adalah 

“doa”. Demikian juga dengan firman Allah, “lakukan rukû’ dan sujudlah”. 

Lalu kapan waktu rukû’, dan kapan pula waktu sujud, dan mana yang 

didahulukan? Bagaimana pula cara rukû’, mengingat makna rukû’ adalah 

“merunduk”. Bagaimana dengan cara sujûd, sementara makna sujûd 

adalah “merendah”? Semua yang tersebut di atas tidak dijelaskan di 

dalam Al-Qur’ân. Kemudian Allah berfirman, Faqraû’ mâ tayassara min 

Al-Qur’ân [… maka, bacalah yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’ân] (Q.S. 

al-Muzzamil: 20). Imam Ahmad mengatakan bahwa para ulama telah 

sepakat bahwa ayat ini turun dalam masalah s}alat. Tetapi kapan seseorang 

membaca ayat-ayat Al-Qur’ân dalam s}alat. Berapa jumlah bacaannya dan 

apa yang dibaca. Semua hal itu tidak dirinci dalam kitâbullâh, tetapi 

kemudian, kita mengetahui bahwa s}alat dimulai dengan takbirat al-ihrâm 

dan diakhiri dengan mengucapkan salam melalui hadis Rasulullah saw.: 

 

   صَلُوْا كَمَا رأَيَْـتُمُوْنيي أُصَليّيْ 

‘S}alatlah sebagaimana kalian melihat aku mengerjakan s}alat”(H.R. al-
Bukhârî). 

S}alat Rasulullah saw. adalah contoh yang diikuti para Sahabat. 

Mereka mengerjakan serta mengajarkannya sampai kepada kita dengan 

selamat dan dengan karunia Allah. Rasulullah saw., juga menjelaskan:  

 

لُهَا ألَتَّسْلييْمُ وَ تَُْرييْْهَُا  رُ وَ تَُْلييـْ    التَّكْبييـْ
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‘Haramnya salat adalah takbir, dan halalnya adalah salam”. (H.R. Abû 
Dâwûd, al-Turmudzî, Ibn Mâjah, al-Dârimî, Ahmad, dan al-Hakîm). 

Semua ini diketahui dari perbuatan Nabi saw. Beliau memulainya 

dengan doa iftitâh diikuti dengan membaca surat al-Fâtihah. Dijelaskan 

dalam hadisnya sebagai berikut: 

 

 لَا صَلاةََ ليمَنْ لََْ يَـقْرأَْ بيفَاتُيَةي الْكيتَابي 

‘Tidak ada (sah) salat bagi orang yang tidak membaca surat al-Fâtihah 
(H.R. al-Bukhârî dan Muslim). 

Dari keterangan hadis di atas, Rasulullah menjelaskan bahwa ketika 

s}alat, seorang harus membaca al-Fâtihah dan doa iftitâh (pembukaan). 

Setelah itu baru membaca surat-surat yang mudah. Rasulullah saw. pernah 

melihat seorang Sahabat kurang baik s}alatnya, lalu beliau katakan, 

“Salatlah kembali karena engkau belum s}alat”. Setelah tiga kali s}alat tapi 

masih ditolak oleh Rasulullah saw., maka Sahabat itu berkata kepada 

Rasulullah saw. Ya Rasulullah, ajarkan kepadaku, karena aku tidak bisa 

lebih baik dari itu. Akhirnya, Rasulullah saw., bersabda:  

 

ـــنَ  ـــرَ مي ـــرأَْ مَـــا تَـيَسَّ ْ ثَُُّ اقـْ لَـــةَ فَكَـــبَيّ  إيذَا قُمْـــتَ إيلَّٰ الصَّـــلاةَي فأََسْـــبيغي الْوُضُـــوْءَ ثَُُّ اسْـــتـَقْبيلي الْقيبـْ
 اسْــجُدْ حَــتَّّّٰ تَطْمَــئينَّ الْقُــرْآني ثَُُّ اركَْــعْ حَــتَّّّٰ تَطْمَــئينَّ راَكيعًــا، ثَُُّ ارْفــَعْ حَــتَّّّٰ تَـعْــديلَ قاَئيمًــا ثَُُّ 

دًا ثَُُّ افـْعَلْ ذَليكَ فِي صَلاتَيكَ كُليّهَا.   سَاجي

‘Apabila engkau akan mengerjakan salat, maka sempurnakanlah 
wudhumu, kemudian menghadaplah ke kiblat, kemudian takbirlah, 
kemudian bacalah sesuatu surat Al-Qur’an yang mudah bagimu, kemudian 
ruku’lah hingga tuma’ninah, kemudian bangunlah hingga tegak dalam 
berdiri, kemudian sujudlah hingga engkau tuma’ninah dalam sujud, 
kemudian kerjakanlah semua itu dalam salatmu, semuanya” (H.R. Imam 
Tujuh)’ 

Demikianlah sebagian dari sekian banyak keterangan yang ada 

dalam Sunnah Rasul saw. tentang masalah salat. Tidak mungkin 

dibicarakan secara menyeluruh, karena hanya sebagai contoh bahwa tanpa 
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mengikut-sertakan Sunnah (mengingkari sunnah) tidak mungkin 

seseorang dapat memahami Al-Qur’ân secara baik dan sempurna. 

Seandainya tidak ada al-sunnah, maka tentu kaum muslimin tidak dapat 

mengetahui kewajiban dan aturan yang harus dilaksanakan terhadap 

hartanya dan masalah-masalah lain yang berkenaan dengan hidup dan 

kehidupan mereka sehari-hari.  

Tegasnya setiap bagian dari Sunnah Rasul saw. berfungsi 

menerangkan semua petunjuk maupun perintah yang difirmankan Allah di 

dalam Al-Qur’ân. Siapa saja yang bersedia menerima apa yang ditetapkan 

Al-Qur’ân dengan sendirinya harus pula menerima petunjuk-petunjuk 

Rasul dalam sunnah-nya. Allah sendiri telah memerintahkan untuk selalu 

taat dan setia kepada keputusan Rasul. Barang siapa tunduk kepada Rasul 

berarti tunduk kepada Allah, karena Allah jualah yang menyuruh untuk 

tunduk kepadanya. Menerima perintah Allah dan Rasul sama nilainya, 

keduanya berpangkal kepada sumber yang sama (yaitu, Allah Swt.). 

Dengan demikian, jelaslah bahwa menolak atau mengingkari sunnah sama 

saja dengan menolak ketentuan-ketentuan Al-Qur’ân, karena Al-Qur’ân 

sendiri yang memerintahkan untuk menerima dan mengikuti sunnah 

Rasulullah saw. 
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